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Pendidikan Tinggi adalah pendidikan tingkat lanjut yang bertujuan mencetak 
tenaga profesional secara akademik. Salah satu tujuan institusi Pendidikan Sarjana Strata 1 
adalah menghasilkan Sarjana yang  profesional di bidangnya masing-masing, sesuai program 
studi yang dipelajarinya. Memiliki pengetahuan dan ketrampilan dalam pengelolaan program, 
mampu mengidentifikasi masalah, menganalisis, merencanakan, melaksanakan dan 
mengevaluasi permasalahan dalam  rangka memecahkan masalah yang muncul dan berkembang 
di masyarakat. Sebagai seorang professional, setiap lulusan institusi pendidikan tinggi, harus 
mampu berpikir sistematis dan analitis dalam menerapkan ilmu serta profesinya di masyarakat. 
Ia harus mampu pola berpikir komprehensif baik melalui pendekatan deduktif maupun 
pendekatan induktif dalam menganalisis permasalahan yang dihadapinya, sampai dengan 
penarikan kesimpulan serta menetapkan saran pemecahan dan penanggulangannya. 
 Dalam rangka menanamkan pola pikir ini, maka pada periode semester akhir dari 
masa studinya kepada setiap mahasiswa diwajibkan untuk melaksanakan dan menyelesaikan 
tugas penulisan Karya Ilmiah yang pada pendidikan Sarjana Strata 1 disebut dengan SKRIPSI. 
Skripsi ini nantinya harus disajikan dan dipertahankan di hadapan Tim Penguji. Penulisan Karya 
Tulis Ilmiah beserta seluruh rangkaian kegiatan yang mendahului maupun yang menyertainya 
pada hakikatnya merupakan penerapan metode berpikir ilmiah yang telah mereka peroleh dari 
mata kuliah Metode Penelitian. Oleh karena itu kegiatan penulisan sebuah Karya Tulis Ilmiah 
tidak dapat dilepaskan dari penguasaan pengetahuan tentang metode penelitian yang menjadi 
dasar pembenarannya. Atas dasar itu, maka penulisan karya ilmiah harus disusun menurut 
aturan-aturan atau kaidah kaidah keilmuan. Untuk memperoleh keseragaman dalam pelaksanaan 
penulisan karya ilmiah oleh para mahasiswa, dan untuk memudahkan para dosen pembimbing 
dalam melaksanakan tugas pembimbingan, serta memberikan acuan bagi para anggota Tim 
Penguji dalam melakukan penilaian, maka dipandang perlu untuk menyusun buku yang diberi 
Judul “Tuntunan Penulisan Tugas Akhir”. 
Dalam menyelesaikan buku ini penulis tentunya banyak mendapat dukungan 
maupun bantuan baik sifatnya langsung maupun tidak langsung. Karena itu melalui kesempatan 
ini penulis ingin mengucapkan banyak terima kasih kepada: kedua orang tua saya (Almarhum 
dan almarhumah), kedua ibu bapak mertua saya (Almarhum dan Almarhumah), keluarga kecil 
saya; Sri Indarti, SE.Ak. (isteri), Reski Utami, S.Ked. (Anak Kandung), Muhammad Reska Alief 
Utama (Anak Kandung), seluruh mahasiswa  S1, S2, dan S3 yang pernah saya ajari Metodologi 
Penelitian, seluruh staf saya di Biro Administrasi Umum yang banyak membantu dalam 
menyelesaikan pekerjaan kantor. Atasan langsung saya bapak PR 2 (Pak Fauzan) yang kini 
menduduki jabatan sebagai Rektor UMM periode 2016-2020. Bapak PR I yang member 
kesempatan dalam penulisan buku ajar, bapak Kaprodi Ilmu Komunikasi yang memberi 
kesempatan mengampuh mata kuliah Metode Penelitian Komunikasi, serta seluruh dosen di 
jurusan Ilmu Komunikasi Fisip-UMM.    
Penulis menyadari bahwa dalam  tulisan ini, masih banyak hal-hal yang perlu 
diperbaiki dan disempurnakan sehingga dapat menjadi karya yang lebih baik. Karena itu kritik 
dan saran yang lebih bersifat Konstruktif sangat diharapkan dari para pembaca. Walaupun 
demikian harapan penulis semoga buku ini dapat member manfaat kepada kita semua. Amin.  
 
 
















Dalam kehidupan kampus disamping dituntut adanya upaya memperkenalkan 
ilmu pengetahuan, juga dituntut adanya kemampuan mengembangkan ilmu pengetahuan 
tersebut. Kedua hal ini merupakan wujud dan realisasi dari tanggung jawa sosial dan moral yang 
diemban oleh terutama mereka yang telah menyandang gelar sarjana. Memperkenalkan atau 
menyebar luaskan ilmu yang telah dipelajari merupakan tuntutan dari tanggung jawab sosial, 
sementara mengembangkan dan upaya menemukan hal-hal baru di bidang keilmuan yang telah 
dipelajarinya merupakan tuntutan dari tanggung jawab moral dari setiap orang yang telah 
mempelajari sebuah ilmu pengetahuan. Namun sangat disayangkan dalam dunia kampus 
(Perguruan Tinggi) antara kedua hal itu tidak terjadi keseimbangan. Yang dominan dilakukan 
adalah memperkenalkan ilmu pengetahuan dengan cara mengajarkan kepada mahasiswa, 
sementara upaya pengembangan ilmu pengetahuan yang seharusnya dilakukan dalam bentuk 
kajian atau penelitian ilmiah masih sedikit sekali dilakukan, baik yang dilakukan secara bersama-
sama maupun yang dilakukan secara mandiri. Salah satu konsekuensi belajar di universitas 
khususnya yang mengambil jenjang strata 1 adalah adanya tuntutan bagi mereka yang akan 
menyelesaikan studi untuk melakukan penelitian ilmiah dalam rangka penulisan Tugas Akhir  
(skripsi) yang merupakan syarat utamanya. Ini berarti mahasiswa suka atau tidak suka, mau atau 
tidak mau jika mereka ingin memperoleh gelar kesarjanaan maka dia harus melakukan kegiatan 
penulisan karya ilmiah (skripsi) yang didahului oleh kegiatan penelitian ilmiah. Memang 
membuat karya ilmiah tidak mudah, apalagi jika karya ilmiah tersebut harus disusun berdasarkan 
penelitian ilmiah. Sebab mengerti, memahami dan mengaplikasikan metode penelitian ilmiah 
bukan hal yang mudah dan sederhana, dituntut adanya kemauan, keberanian, manajemen diri 
yang baik, ketelitian dan keterampilan menurut aturan-aturan akademik yang baku yang harus 
didukung oleh sarana prasarana, dana  serta lingkungan perguruan tinggi yang mampu 
merangsang sivitas akademiknya untuk melakukan kegiatan penelitian. 
Skripsi  adalah  salah  satu  syarat  kelulusan  yang  ditetapkan  di  masing-masing 
Program Studi/Fakultas ataupun Universitas, yang merupakan tuntutan dari sebuah formulasi 
kurikulum yang diberlakukan.  Skripsi nenjadi  satu syarat yang harus dipenuhi oleh calon 
sarjana untuk bisa mendapatkan gelar sarjana. Oleh karena itu, mahasiswa harus menyusun 
target-target tertentu untuk bisa mempertanggungjawabkan tugas akhirnya tersebut di hadapan 
dosen pembimbing dan dosen penguji. Persoalannya kemudian adalah banyak  mahasiswa yang 
kewalahan saat membuat skripsi. Kewalahan tersebut bisa muncul karena berbagai alasan. Bisa 
karena mahasiswa tidak memahami apa yang ditulis dan dibahasnya dalam skripsi tersebut, bisa 
juga mahasiswa tersebut kewalahan karena sulit membahasakan apa yang ada di dalam 
pikirannya ke dalam sebuah tulisan. 
Bagi mahasiswa tingkat akhir, skripsi merupakan harga mati yang harus segera 
dirampungkan untuk mengakhiri masa pendidikan dengan gelar sarjana. Mau tidak mau, skripsi 
harus dibuat jika ingin meraih kesarjanaan. Oleh sebab itu, tidak ada alasan untuk menghindari 
salah satu tugas puncak ini. Kebanyakan mahasiswa yang terlambat menyelesaikan kuliah bukan 
karena terhambat dalam menyelesaikan mata kuliah tapi karena terlambat menyelesaikan skripsi. 
Skripsi menjadi momok bagi sebagian mahasiswa, dimulai kesulitan mencari tema diikuti judul, 
teori dan terutama olah data setelah penelitian.  Memang, ketika dibayangkan membuat skripsi 
terkesan membebani, menakutkan sangat sulit, sangat berat, bahkan  lebih menakutkan dibanding 
monster. Jangankan menulis isi, menentukan judul pun sudah sulit. Pemikiran-pemikiran inilah 
yang membuat banyak mahasiswa lambat menyelesaikan jenjang sarjana. Skripsi dianggap 
sebagai teror mematikan yang siap diledakkan. Padahal, membuat skripsi itu sangat mudah. Jika 
seseorang mahasiswa  memang berniat untuk segera merampungkan studi, skripsi bukan lagi 
sebagai sandungan. Menulis skripsi akan menjadi hal menyenangkan. Terutama jika kita 
menganggap sedang menulis buku harian yang isinya lebih ilmiah dan teoretis serta bahasa 
penulisannya lebih baku. Agar menulis skripsi menjadi pekerjaan menyenangkan, seorang 
mahasiswa harus memilih topik dan judul yang paling disukai. Dengan demikian, mahasiswa 
tersebut tidak akan merasakan sebuah tuntutan serta tekanan. Jika didasari rasa suka, apa yang 
dilakukan akan dianggap sebagai kesenangan serta kebiasaan dalam beberapa bulan. 
Dalam prakteknya proses pembelajaran di perguruan tinggi sangat ditentukan oleh  
struktur  kurikulum  yang  mengkategorisasikan  adanya mata kuliah wajib, mata kuliah 
prasyarat, mata kuliah pilihan dan mata kuliah pengayaan, maka  skripsi  merupakan mata kuliah 
wajib artinya setiap mahasiswa harus menmpuh  sebagai  bahagian atau syarat kelulusan setiap 
mahasiswa.  Sebagai salah satu persyaratan kelulusan yang terkadang deprogram oleh mahasiswa 
di akhir semester, maka sering  ada pihak yang menyebutkan skripsi itu sama dengan tugas akhir. 
Tugas  Akhir atau dalam hal ini Skripsi merupakan  karya  ilmiah  yang  disusun  menurut  
kaidah  keilmuan  dan ditulis berdasarkan kaidah Bahasa Indonesia yang benar, di bawah 
pengawasan atau pengarahan dosen  pembimbing,  untuk  memenuhi  kriteria-kriteria  kualitas  
yang  telah  ditetapkan sesuai  keilmuannya  masing-masing atau program studi dimana 
mahasiswa itu belajar.  Karena itu skripsi  dibuat  sebagai  salah  satu persyaratan untuk 
menyelesaikan suatu program studi. Di beberapa Perguruan Tinggi baik negeri maupun swasta 
mempersyaratkan bagi mahasiswa yang ingin menulis skripsi, maka yang bersangkutan telah 
menempuh dan lulus beberapa mata kuliah baik yang terkait secara langsung dengan penulisan 
skripsi maupun yang tidak terkait secara langsung dengan persyaratan  SKS yang telah ditempuh 
sebanyak 110  sks  dan  lulus mata kuliah yang terkait dengan pembahasan skripsi minimal  C. 
Jumlah SKS yang sejumlah tersebut di atas, diharapkan   mahasiswa  telah  dapat  menerapkan 
seluruh  kemampuan  akademik  yang  dimilikinya.  Sebagai  suatu  karya  ilmiah,  skripsi harus  
disusun  melalui  kajian  yang  mendalam  dan  obyektif  dengan  menggunakan metode  ilmiah  
yang  sesuai.  Selain  itu  skripsi  juga  harus  ditulis  sesuai  dengan  kaidah penulisan  yang  
baku  dan  tentunya  merupakan  representasi  karya  ilmiah, sehingga skripsi tersebut memiliki 
ciri tertentu yang dapat menjadi pembeda dengan karya tulis ilmiah lainnya.  
Untuk memberikan keseragaman bentuk dan penetapan kaidah baku penulisan, 
serta memberikan bimbingan mengenai prosedur penulisan skripsi, maka tuntunan penulisan 
tugas akhir ini dapat  dijadikan  sebagai salah satu acuan.  Sebagai  suatu  pedoman,  maka  buku  
ini diwajibkan untuk dibaca oleh seluruh mahasiswa,  khususnya mahasiswa Ilmu komunikasi 
yang menempuh Mata Muliah Metode Penelitian Komunikasi yang notabene merupakan 
mahasiswa yang akan memulai penulisan tugas akhirnya.  Namun  perlu  diperhatikan  pula, 
bahwa  pedoman  ini  hanya  terbatas  pada  format  penulisan.  Sedangkan  penggunaan metode 
penelitian adalah sangat tergantung pada sifat, obyek, dan subyeknya, sehingga akan  sangat  
bervariasi.  Dengan  demikian  pada  pedoman  ini  tidak  ditentukan  penggunaan  metode  yang  
baku. Contoh-contoh  penerapan  metode  penelitian  yang dikemukakan  pada  bagian  lampiran,  
hanya  merupakan  contoh  yang tidak  mengikat.  Dalam  hal  ini  sangat  dimungkinkan  bagi  
penyusun  skripsi  untuk menggunakan metode lain yang sesuai dengan obyek kajiannya masing-
masing. Hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan penelitian untuk kepentingan penulisan 
skripsi adalah bahwa penelitian itu harus bisa diterima secara moral dan prinsip ilmiahnya lebih 
ditonjolkan. Karena itu melakukan penelitan pada dasarnya adalah mengumpulkan data atau 
informasi dari para sumber data, sehingga diperoleh suatu pengetahuan dari tempat penelitian 
yang sekaligus memberi gambaran tentang budaya warganya. Dengan demikian maka 
data/informasi yang diperoleh harus sesuai dengan keadaan, pandangan hidup, pernyataan, 
pendapat, kepercayaan para informan. Kondisi semacam inilah yang menuntut peneliti untuk 
mengungkapkan informasi “ apa adanya ” (objektif), walaupun menurut peneliti tidak benar atau 
tidak baik.  
 
B. Penegasan Istilah yang Perlu 
1. Tugas akhir adalah hasil tertulis dari pelaksanaan suatu penelitian, yang dibuat untuk 
pemecahan masalah tertentu dengan menggunkan kaidah-kaidah yang berlaku dalam bidang 
ilmu tersebut guna memenuhi  salah  satu  syarat  kelulusan  dalam rangka penyelesaian  
studi di Program  Studi  yang diikutinya. 
2. Karya Ilmiah adalah suatu karya untuk menghasilkan ilmu pengetahuan atau sesuatu yang 
dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah dan dikerjakan menurut aturan atau tata cara 
tertentu yang telah diakui secara luas oleh para ahli sebagai metode ilmiah. 
3. Skripsi adalah  karya  tulis  ilmiah  yang  disusun  oleh  seorang    mahasiswa untuk jenjang 
S1 yang berisikan tentang paparan tulisan hasil penelitian yang membahas suatu masalah 
dalam bidang ilmu tertentu dengan menggunakan kaidah-kaidah yang berlaku dalam bidang 
ilmu tersebut. Adapun karakteristik sebuah skripsi diantaranya; Disusun berdasarkan hasil 
kajian literatur dan atau pengamatan lapangan. Ditulis dengan menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar berdasarkan ejaan yang disempurnakan. Bidang kajian 
difokuskan kepada permasalahan bidang tertentu misalnya untuk ilmu komunikasi, maka 
difokuskan pada kajian bidang  komunikasi dengan konsentrasi yang ada (Public Relations, 
Jurnalistik, Program Produksi Televisi) dan upaya pemecahannya, baik dalam lingkup mikro 
maupun makro (Draft Buku Panduan Skripsi Program Studi Komunikasi, 2014) 
4.  Bimbingan  Skripsi merupakan  proses  pengecekan, diskusi atau arahan, dari dosen  kepada    
seorang mahasiswa yang memprogram mata kuliah penulisan tugas akhir. 
 5.  Pembimbing  Skripsi adalah  dosen  yang  memenuhi syarat kepangkatan akademik paling 
rendah sebagai Asisten Ahli bagi yang berpendidikan Magister (S2) atau Doktor (S3) bagi 
pembimbing jenjang S1, yang mendapatkan surat penugasan dari program studi,  atau 
fakultas  untuk  memberikan bimbingan tugas akhir kepada mahasiswa. Baik sebagai 
Pembimbing utama maupun sebagai Pembimbing pendamping. Tugas utamanya adalah 
mendampingi atau membimbing mahasiswa sejak awal pengajuan judul, seminar proposal, 
melakukan penelitian, penulisan laporan sampai pada saat ujian akhir. Disamping itu 
pembimbing diharapkan dapat mengontrol perkembangan penulisan tugas akhir dari setiap 
mahasiswa yang dibimbingnya, serta memotivasi mahasiswa agar dapat mengerjakan tugas 
akhirnya secara sungguh-sungguh dan tepat waktu. 
 
C.  Persyaratan Penyusunan Tugas Akhir 
Seorang mahasiswa S1 dapat menyusun skripsi apabila telah memenuhi persyaratan baik 
yang terkait dengan bidang akademik maupun bidang keuangan diantaranya: 
a. Terdaftar sebagai Mahasiswa pada semester dimana mahasiswa yang bersangkutan akan 
menyusun tugas akhir. 
b. Telah  memiliki  sekurang-kurangnya  110  sks  (tidak ada nilai D) dan IPK minimal 2.00. 
c. Telah lulus mata kuliah Metode Penelitian, baik yang bersifat dasar/umum, maupun MK 
metodologi yang bersifat lebih khusus sesuai jurusam 
d. Tidak  mempunyai  tunggakan  SPP, DPP, Heregistrasi  dan  jenis pembayaran lainnya. 
e. Telah  membayar  biaya  Bimbingan  Penyusunan  Skripsi  sesuai  dengan   ketentuan yang     
berlaku. 
f. Telah memprogram Skripsi pada Kartu Rencana Studinya dan telah melakukan proses on 
line. 
 
D.  Prosedur Pengajuan Penyusunan Skripsi 
Berdasarkan draft Buku Pedoman penulisan skripsi Jurusan Ilmu Komunikasi 
UMM, 2014 dijelaskan bahwa prosedur penyusunan skripsi adalah tahapan-tahapan yang 
harus dilakukan mahasiswa selama melakukan penelitian. Prosedur tersebut dikelompokkan 
menjadi 3 bagian yakni: a). pengajuan judul penelitian; b). seminar proposal penelitian; dan 
c). Sidang Ujian Skripsi. 
a. Pengajuan Judul Penelitian 
Pengajuan judul penelitian merupakan proses mendiskusikan topik/tema penelitian 
kepada pimpinan program studi dan calon dosen pembimbing. Langkah-langkah 
pengajuan judul penelitian adalah sebagai berikut: 
1)  Diakhir semester enam Program Studi akan mengumumkan nama-nama pembimbing 
untuk seluruh mahasiswa yang akan memasuki semester ke tujuh. Pengumuman 
tersebut didasarkan pada Surat Tugas Dekan. Selanjutnya pihak jurusan akan 
mengumumkan nama-nama pembimbing mahasiswa dan masing-masing dosen 
pembimbing akan diberi salinan dari SK Dekan tersebut. 
2)  Mahasiswa  yang  telah  memenuhi   persyaratan  sebagaimana  dimaksud pada  
huruf  C  di atas dapat memprogram Skripsi pada Kartu Rencana Studi yang 
selanjutnya diteruskan dengan melakukan program secara on line setelah disetujui 
oleh Dosen Wali. 
3) Mahasiswa dapat mendiskusikan Judul rencana penulisan skripsi kepada para 
pembimbing yang ditugasi, jika telah mendapatkan persetujuan maka mahasiswa 
yang bersangkutan dapat meneruskan dengan membuat proposal rancangan 
penelitian penulisan skripsi dengan sistematika standar yang meliputi;  Latar  
Belakang,  Rumusan Masalah,  Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka;  
Pengertian/Batasan/Defenisi, Teorisasi, Penelitian Terdahulu, Defenisi Konsep dan 
Operasional, Kerangka Berfikir, Struktur Kategori, Fokus Penelitian, Hipotesis, 
Asumsi Dasar, dan Metode Penelitian yang meliputi: Pendekatan Penelitian, Tipe 
dan Dasar Penelitian, Waktu dan Tempat Penelitian, Populasi Sampel/Subyek/ 
Informan Penelitian, Metode Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data dan Uji 
Keabsahan Data. Diakhir penulisan proposal rancangan penulisan skripsi ini harus 
disertai dengan  Daftar  Pustaka. (Catatan: pilihan dari bahagian-bahagian isi 
proposal rancangan penulisan skripsi  ini sebaiknya dikondisikan dengan pendekatan 
penelitian yang dipilih) 
4) Mahasiswa telah lulus mata kuliah Metodologi Penelitian Sosial dan Metode 
Penelitian Komunikasi minimal C, dibuktikan dengan transkrip nilai terakhir. 
5) Mahasiswa telah mengikuti praseminar minimal 5 kali, dibuktikan dengan kartu 
seminar. 
6) Mahasiswa membawa draft kerangka pemikiran penelitian kepada dosen 
pembimbing I dan II untuk didiskusikan, beserta literatur pendukung yang relevan 
dengan topik penelitian (minimal 3 literatur). 
7) Mahasiswa mengurus surat penelitian pendahuluan (prariset) (jika dipandang perlu) 
untuk mengidentifikasi masalah ke lokasi penelitian. 
8) Mahasiswa menyusun proposal dan mendiskusikannya kepada dosen pembimbing. 
9) Mahasiswa mendaftarkan/mengagendakan judul penelitian kepada pimpinan 
program studi. 
b. Seminar Proposal Penelitian 
1) Aktif mengikuti seminar proposal yang diselenggarakan oleh teman lain yang 
seminar minimal 5 kali seminar (di buktikan dengan form lembar seminar proposal) 
2) Mendaftarkan diri untuk mengikuti seminar proposal selambat-lambatnya 1 minggu 
setelah mendaftarkan/mengagendakan judul penelitian serta proposal disetujuhi oleh 
pembimbing I dan II. 
3) Menyempurnakan proposal berdasarkan rekomendasi dari hasil seminar proposal. 
4) Mengesahkan proposal kepada Dosen Pembimbing.  
c. Sidang Ujian Skripsi 
1) Mendaftarkan diri untuk mengikuti sidang ujian skripsi selambat-lambatnya 1 bulan 
setelah pengesahan abstraksi penelitian yang ditanda tangani oleh kedua dosen 
pembimbing. 
2) Mengikuti sidang Sidang Ujian Skripsi sesuai dengan jadwal yang ditentukan oleh 
prodi komunikasi. 
3) Melakukan revisi sesuai dengan rekomendasi dan atau saran penguji maksimal  1 
minggu setelah ujian dengan dibuktikan tanda tangan semua dewan penguji. 
Prosedur penyusunan skripsi di atas harus diikuti dan ditaati dengan baik dan ketat oleh 




E. Prosedur Bimbingan Skripsi setelah Judul Disetujui  
1. Proposal yang telah dibuat oleh mahasiswa selanjutnya didiskusikan kepada para 
pembimbing. Dan jika dianggap layak oleh para pembimbing, maka proposal tersebut 
dapat diseminarkan dalam sebuah forum “Seminar Proposal rancangan Penulisan Skripsi 
Mahasiswa”. Yang menghadirkan para pembimbing dan mahasiswa lain sebagai peserta 
seminar (minimal 10 orang). 
2. Setelah seminar, maka seluruh masukan  yang telah dicatat, diidentifikasi dan dilakukan 
perbaikan-perbaikan yang selanjutnya dikonsultasikan lagi kepada para pembimbing. 
3. Mahasiswa dapat menyusun instrument penelitian dan melakukan proses pengumpulan 
data setelah mendapat persetujuan dari para pembimbing. 
4. Setiap proses  bimbingan  sebaiknya dicatat  dalam  buku  bimbingan  skripsi  yang  
ditandatangani oleh Pembimbing.  
5. Proses  bimbingan  dinyatakan  selesai  dengan  ditandatanganinya  skripsi  oleh  
         Pembimbing pada lembar persetujuan skripsi. 
     6. Jika dosen pembimbing telah menandatangani lembar persetujuan skripsi, maka mahasiswa 
yang bersangkutan dapat mendaftarkan diri untuk mengikuti ujian skripsi. 
 
F. Pembimbing Skripsi 
Guna  memperlancar penyusunan skripsi, maka mahasiswa akan didampingi oleh dosen 
pembimbing dengan ketentuan seperti berikut: 
a. Dalam melaksanakan tugas penulisan skripsi, seorang mahasiswa akan didampingi oleh 
dua orang dosen pembimbing yang mempunyai hak, kewajiban, dan wewenang yang 
sama. 
b. Untuk menyamakan persepsi dalam proses bimbingan, maka kedua dosen pembimbing 
perlu melakukan koordinasi (jika memungkinkan berkoordinasi bersama bersama 
mahasiswa yang akan dibimbing). 
c. Untuk memperlancar proses bimbingan, pembimbing skripsi sebaiknya mempunyai 
jadwal bimbingan yang akan dijadikan dasar oleh mahasiswa untuk dapat bertemu untuk 
bimbingan. 
d. Sebaiknya mahasiswa membuat catatan-catatan bimbingan (berita acara bimbingan) yang 
ditandatangani oleh dosen pembimbing masing-masing.   
e. Mahasiswa dapat mengajukan permohonan dosen pembimbing skripsi kepada ketua 
program studi dengan mengisi form yang telah disediakan di tingkat Prodi. 
f. Mahasiswa yang telah mendapatkan pembimbing, bisa langsung menemui dosen 
pembimbingnya untuk mendiskusikan Judul atau rencana penulisannya.  
g. Setelah Judl disetujui pembimbing, maka mahasiswa dapat menyusun proposal usulan 
penulisan skripsi, yang selanjutnya dikonsultasikan kepada pembimbing. 
h. Jika proposal usulan penulisan skripsi sudah mendapat persetujuan dari kedua 
pembimbing, maka mahasiswa dapat melakukan seminar proposal (Sempro) sesuai 
dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh Prodi. 
i. Mahasiswa yang dinyatakan lulus pada seminar proposal, dapat meneruskan kegiatannya 
untuk melakukan penelitian, sekaligus analisis data hasil penelitian, dilanjutkan dengan 
penulisan laporan hasil penelitian. 
j. Dan jika sudah mendapatkan persetujuan kedua pembimbing, maka mahasiswa yang 
























KERANGKA SISTEMATIKA DAN 
 FORMAT PENULISAN TUGAS AKHIR 
 
Tugas Akhir merupakan salah satu jenis karya ilmiah yang disusun oleh 
mahasiswa dibawah bimbingan Dosen Pembimbing sehingga memenuhi kaidah dan standar 
kualitas sesuai dengan keilmuannya. Penulisan laporan Tugas Akhir harus mengikuti kaidah dan 
petunjuk teknis penulisan, baik yang diterbitkan oleh program studi masing-masing ataupun 
literatur yang membahas tentang penulisan karya ilmiah (tugas akhir). Dalam menulis tugas 
akhir (skripsi), tentunya banyak  versi pedoman sistematika yang dapat dijadikan dasar oleh 
setiap mahasiswa, namun pada dasarnya penulisan tugas akhir paling tidak dapat disusun dengan 
memperhatikan bahagian pokok yang menjadi satu kesatuan dalam sebuah karya tulis  tugas 
akhir mahasiswa (Draft Buku Panduan Skripsi Jurusan Ilmu Komunikasi Fisip UMM, 2014). 
Adapun bahagian pokok tersebut  meliputi: 
a. Bagian Awal 
1. Sampul 
2. Halaman judul 
3. Halaman pengesahan 
4. Halaman pernyataan 
5. Halaman abstrak 
6. Halaman kata pengantar 
7. Halaman daftar isi 
8. Halaman daftar tabel 
9. Halaman daftar gambar 
10. Halaman daftar lampiran 
b. Bagian Inti 
1. Bab I. Pendahuluan 
2. Bab II. Tinjauan Pustaka / Landasan Teori 
3. Bab III. Metode Penelitian 
4. Bab IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
5. Bab V. Kesimpulan dan Saran 
c. Bagian Akhir 
1. Daftar pustaka 
2. Daftar riwayat hidup 
3. Lampiran-lampiran 
 
I. BAHAGIAN AWAL 
Dalam menyusun karya tulis skripsi, maka beberapa bahagian awal yang menjadi satu kesatuan 
dari skripsi tersebut perlu diperhatiakan, diantaranya: 
 
A. SAMPUL  DEPAN 
Sebagai  halaman  terdepan  yang  pertama  terbaca  dari  suatu  karya  ilmiah 
skripsi, halaman sampul harus dapat memberikan informasi  singkat, jelas dan tidak bermakna 
ganda (ambigu)  kepada  pembaca  tentang  karya  ilmiah  tersebut. Informasi yang penting 
sebagai bahagian dari sampul depan tersebut diantaranya;  berupa Judul, Tujuan Penulisan, Logo  
Universitas, Nama Mahasiswa dan Nomor Induk Mahasiswa,  Nama Dosen Pembimbing, Nama 
Program Studi,  Fakultas, Universitas dan tahun selesai disusunnya skripsi tersebut. Adapun 
rincian penjelasan dan ketentuannya sbb: 
Judul skripsi :  Judul Skripsi atau penelitian memegang peranan penting, karena dari judul 
inilah bisa dilihat maksud dan tujuan sebuah penelitian. Untuk merumuskan dan kemudian 
membuat judul penelitian ada beberapa hal yang perlu diperhatikan: 
 Judul sebaiknya dirumuskan dengan singkat dan searah dengan konsisten dengan 
rumusan masalah 
 Judul sebaiknya menggambarkan variabel-variabel yang akan diteliti 
 Judul sedapat mungkin menggambarkan keseluruhan isi  penelitian. Judul penelitian 
harus menggambarkan : Sifat dan jenis penelitian, objek penelitian, Subjek penelitian, 
lokasi penelitian, serta waktu peneltitian (paling tidak bulan dan tahun penelitian). 
 Judul penelitian harus melihat pendekatan penelitian yang dipilih – kualitatif (datanya 
statemen/pernyataan-pernyataan) atau kuantitatif (datanya berbentuk angka-angka) 
 Judul merupakan penegasan bahwa masalah yang dikemukakan penting untuk untuk 
dilakukan penelitian. 
 Judul hendaknya mengandung satu atau dua variabel yang akan diteliti, mengingat judul 
merupakan bagian dari keseluruhan isi penelitian. 
 Judul penelitian yang baik menggunakan kalimat pernyataan karena akan lebih mudah 
dipahami oleh pembaca. 
Cara Menentukan Judul Penelitian: Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan ketika seorang 
mahasiswa akan memilih dan menetapkan judul penelitian untuk penulisan skripsinya, 
diantaranya: 
 Menarik minat peneliti, artinya judul yang menarik dan diminati oleh peneliti akan 
memotivasi peneliti untuk melanjutkan penelitian. 
 Mampu dilaksanakan oleh calon peneliti. Judul yang mudah dilaksanakan oleh peneliti 
akan memperlancar  proses penelitian, sehingga hambatan yang ada selama penelitian 
dapat diatasi atau setidaknya dapat diminimalisasi. 
 Tidak boleh sama persis dengan judul penelitian lain yang sudah ada, untuk 
pengembangan penelitian, sebaiknya menggunakan judul yang lebih spesifik. 
 Saat menentukan judul hendaknya memungkinkan tersedianya data lengkap yang dapat 
memudahkan peneliti 
Adapun ketententuan penulisan judul penelitian diantaranya; Jenis huruf  besar 
Arial ukuran 14 warna hitam, jika lebih dari dua baris dibuat menurut  piramida terbalik dan 
tidak boleh ada singkatan.   
Tujuan penulisan:  Ditulis dengan kalimat sebagai berikut: “Skripsi” Diajukan Kepada Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Malang sebagai Persyaratan Untuk 
Mendapatkan Gelar Sarjana (S-1). 
Logo Universitas: Diletakan ditengah-tengah dengan memperkirakan ukurannya (tidak terlalu 
besar tetapi sebaliknya juga tidak terlalu kecil. 
Nama dan Nomor Induk Mahasiswa: Dituliskan nama lengkap mahasiswa sesuai yang tertera 
di Kartu Tanda Mahasiswa, demikian pula Nomor Induk Mahasiswa dituliskan sesuai yang 
tertera di Kartu Tanda mahasiswa. 
Nama Dosen Pembimbing: Tuliskan nama pembimbing dengan mengurutkan berdasarkan 
posisi pembimbing sesuai dengan Surat Keputusan Dekan (Pembimbing Pertama dan 
Pembimbing Kedua). 
Nama Jurusan, Fakultas, universitas dan Tahun penyelesaian penulisan Skripsi:  
Dituliskan secara terpisah berdasarkan urutan. Menggunakan jenis huruf besar Arial/Times New 
Roman ukuran 14 warna hitam.  
Hard cover; Sampul skripsi yang telah disetujui oleh Tim Penguji dibuat dalam bentuk  hard  
cover dengan jenis kertas Sakura warna sesuai kebijakan Jurusan dan Fakultas dan dilapisi 
plastik.  Ketentuan  mengenai   penulisan  Halaman  Sampul  dapat  dilihat pada Contoh 
Halaman Sampul depan dapat dilihat pada Lampiran 7. 
 
B.  HALAMAN JUDUL 
Secara umum informasi yang dituliskan pada Halaman Judul sama dengan 
Halaman Sampul,  demikian pula tetap mencantumkan tujuan penulisan skripsi  yaitu  untuk 
Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Malang 
sebagai Persyaratan Untuk Mendapatkan Gelar Sarjana (S-1).  Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa halaman  judul  merupakan  kutipan atau  pindahan  sampul depan, hanya saja  pada  
halaman  judul Logo Universitas tidak perlu dicantumkan. Ketentuan mengenai penulisan. 





C.  LEMBAR PERSETUJUAN 
Lembar persetujuan ini berisikan keterangan-keterangan yang meliputi: Nama, 
Nomor Induk Mahasiswa, Program Studi, Fakultas, Judul Skripsi,  tanggal  dan  tanda  tangan  
Pembimbing  Skripsi  dan diketahui  Ketua  Program Studi. Bubuhan tandatangan ini merupakan 
tanda persetujuan bahwa skripsi tersebut telah disetujui untuk diuji oleh Tim Penguji yang 
ditunjuk oleh Program Studi dan di SK kan oleh Dekan. Halaman persetujuan ditulis dalam huruf 
Arial/Times New Roman ukuran 12 warna hitam. Contoh lembar persetujuan dapat dilihat pada 
lampiran 9 
 
D.  LEMBAR PENGESAHAN 
Halaman  ini  berisi  pernyataan  tertulis  dari  penulis  bahwa  tugas  akhir  yang  
disusun adalah hasil karyanya sendiri dan ditulis dengan mengikuti kaidah penulisan ilmiah 
Halaman ini harus tercantum dalam skripsi yang telah dijilid dalam bentuk  hard Cover. Pada 
lembar pengesahan ini  berisi  identitas  mahasiswa diantaranya: Nama, Nomor Induk 
Mahasiswa, Program Studi, Fakultas, Judul  skripsi, pernyataan terkait waktu ujian dengan 
menuliskan kalimat “Telah dipertahankan di Depan dewan Penguji Skripsi Jurusan Ilmu 
Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Malang dan 
dinyatakan LULUS”. Selanjutnya cantumkan hari/tanggal  sidang  skripsi,  tanda  tangan  Ketua  
dan  Anggota  Tim  Penguji serta tanda tangan Dekan. Terkait  mengenai penulisan Halaman 
Lembar Pengesahan dapat dilihat pada Lampiran 10. 
 
E. HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS 
Pada halaman ini dicantumkan nama mahasiswa, nomor induk, program studi dan 
fakultas. Isi pernyataan keorisinalitasnya dengan menuliskan kalimat : 
“Menyatakan bahwa karya ilmiah (Skripsi) dengan judul……… (sebutkan judulnya) adalah 
bukan karya tulis ilmiah (Skripsi) orang lain, baik sebahagian ataupun seluruhnya, kecuali dalam 
bentuk kutipan yang telah saya sebutkan sumbernya dengan benar. 
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan apabila pernyataan ini tidak 
benar, maka saya bersedia mendapatkan sanksi sesuai ketentuan yang berlaku”. 
Selanjutnya pada halaman pernyataan ini dicantumkan  tanggal pembuatan pernyataan dan 
dituliskan nama lengkap serta dibubuhi tandatangan dari mahasiswa yang bersangkutan. 
Surat ini dibuat dan ditandatangani oleh penulis  di atas materai Rp. 6.000,-(enam  ribu  rupiah)  
yang  menerangkan  bahwa  skripsi  tersebut  benar-benar dibuat  sendiri  oleh  penulis  (bukan  
menjiplak  karya  tulis  orang  lain  secara menyeluruh/plagiat). Untuk contoh halam pernyataan 
orisinalitas dapat dilihat pada Lampiran 11 
 
F. HALAMAN BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI 
Pada halaman ini mahasiswa perlu mencantumkan nama, nim, program studi, fakultas, judul 
skripsi nama pembimbing. Selanjutnya dibuatkan table yang menggabarkan proses bimbingan 
yang dilakukan., karena itu dalam table perlu dicantumkan kolom tanggal bimbingan, kolom 
paraf atau tandatangan pembimbing I dan II, dan kolom keterangan misalnya Acc Judul, Acc 
Proposal, Acc Seminar dan lainnya. Di bawah tabel dicantumkan tanggal persetujuan 
pembimbing, nama dan tanda tangan pembimbing. Untuk contoh halam berita acara bimbingan 
dapat dilihat pada Lampiran 12 
 
G. KATA PENGANTAR 
Halaman  Kata  Pengantar  memuat  pengantar  singkat  atas  karya  ilmiah. Kata  
Pengantar dibuat secara singkat dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, 
maksimal 2 (dua) halaman. Pada bahagian ini, penulis mengemukakan ungkapan rasa syukur 
kehadirat Allah SWT, atas selesainya penulisan skripsi yang dibuat. Perlu diuraikan mengapa 
skripsi itu menjadi penting bagi penulis, sedikit mengulas latar ketertarikan penulis memilih 
tema skripsi yang ditulis, bagaimana proses bekerjanya dalam pembuatan skripsi, siapa-siapa 
saja yang membantu kelancaran penelitian dan penulisanya sehingga patut kira jika penulis 
mengucapkan rasa terima kasihnya kepada pihak-pihak yang membantu. Ucapan Terima Kasih 
disampaikan  kepada berbagai pihak yang telah membantu dalam penyusunan tugas akhir. 
Sebaiknya, ucapanterima kasih  atau  penghargaan  tersebut  juga  mencantumkan  bantuan  yang  
mereka  berikan, misalnya bantuan dalam memperoleh masukan, data, sumber informasi, serta 
bantuan dalam  menyelesaikan  tugas  akhir, dan tidak lupa mendoakan mereka atas bantuanya 
sehingga penulis dapat menghasilkan karya ilmiah dalam bentuk skripsi. Setelah dirasa cukup 
ungkapan-ungkapannya, maka tuliskan tanggal, bulan dan tahun penulisannya dan cantumkan 
nama penulis. .  Ketentuan  mengenai   penulisan  Kata Pengantar/Ucapan Terima Kasih dapat 
dilihat pada Lampiran 13. 
  H.  HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
Motto  berisi  kutipan  kata-kata bijak baik yang dimbil dari kitab  suci, puisi  atau  
bentuk  lain  yang bersifat renungan, menggugah dan membangkitkan semangat, atau ungkapan  
penulis. Motto ditulis pada sudut kiri atas. Sedangkan Persembahan  berisi  nama-nama  keluarga  
atau  pihak  lain  yang  perlu  dicantumkan oleh penulis. Persembahan dapat ditulis pada sudut 
kanan bawah. Motto dan persembahan ditulis dalam 1 spasi dengan huruf Bookman Old Style  
ukuran 12 warna hitam dicetak miring (Italic). 
 
I.  DAFTAR ISI 
Berisi  sistematika  skripsi  serta  penunjukkan  halaman. Daftar  isi  dimaksudkan 
untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang isi skripsi. Penulisan bab dan sub  bab,  diatur  
sehingga  judul  dimulai  pada  titik  urut  yang  sama.  Sebelah kanan atas ditulis kata  
“Halaman”. Angka-angka petunjuk halaman ditempatkan sedemikian rupa sehingga membentuk 
garis lurus vertikal sejajar dengan huruf  ”n”  dari kata halaman. Daftar Isi memuat semua bagian 
tulisan beserta nomor halaman masing-masing, yang ditulis sama dengan isi yang untuk masing-
masing halaman yang dimaksud. Contoh Daftar Isi dapat dilihat pada Lampiran 14. 
 
J.  ABSTRAK  
Merupakan  sari  dari  skripsi  yang  menampilkan  sebanyak  mungkin  data 
kualitatif dan kuantitatif sehingga pembaca dapat mengetahui isi skripsi, tanpa perlu lagi 
membaca dokumen aslinya, kecuali jika ingin mendalaminya.  Isi  abstrak  meliputi  siapa yang 
menulis tentang apa, di bawah arahan siapa, apa tujuan penelitiannya, bagaimana cara 
mengungkap kebenaran ilmiah yang dituliskan, bagaimana gambaran hasilnya, kesimpulan apa 
yang dapat dikemukakan dan bagaimana rekomendasi yang diusulkan. Abstrak harus singkat, 
menunjukkan tujuan  atau signifikansi penelitian, metodologi yang digunakan, temuan utama dan 
kesimpulan yang paling signifikan. Nama ilmiah harus dieja dalam huruf miring. Abstrak tidak 
boleh mengandung kutipan sastra yang mengacu pada daftar utama referensi yang melekat pada 
artikel selengkapnya. Abstrak harus ditulis sebagai satu paragraf dan harus dalam format pidato 
dilaporkan (past tense); kalimat lengkap, kata kerja aktif, dan orang ketiga harus digunakan.  
Abstrak  dibaut dalam dua versi yakni versi bahasa Indonesia dan versi bahasa inggris, yang 
ditempatkan  di  bagian  awal  setelah daftar isi dengan ketentuan maksimal 300 (tiga ratus) kata 
atau maksimal satu halaman secara keseluruhan. Abstrak ditulis dengan huruf Arial atau Times 
New Roman ukuran 12 warna hitam. Jarak antar baris 1 (satu) spasi, sedangkan jarak antar 
uraian adalah 2 (dua) spasi. Diakhir penulisan abstrak baik yang versi Bahasa Indonesia maupun 
yang versi bahasa Inggris dituliskan tanggal, bulan dan tahun penulisan, nama mahasiswa dan 
nama para pembimbing. Karena abstrak tersebut menjadi salah satu persyaratan pendaftaran 
Ujian skripsi, maka baik mahasiswa maupun para dosen pembimbing sebaiknya membubuhkan 
tanda tangan di atas namanya masing-masing.  Contoh Abstrak dapat dilihat pada Lampiran 15. 
 
II.  BAGIAN ISI 
Bagian isi skripsi merupakan bagian utama dari skripsi yang terdiri dari: 
1.  Pendahuluan,  
2.  Hasil kajian pustaka/Studi dokumen, Hasil kajian empiris (Studi-studi terdahulu),  
3. Prosedur kerja (Metode Penelitian) 
4.  Pengolahan dan analisis data  
5.  Penutup berupa kesimpulan dan saran.  
6. Bahagian Akhir 
Secara rinci uraian masing-masing bagian sebagai berikut:   
 
I. BAB PENDAHULUAN 
Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang masalah, permasalahan (issu 
central), pembatasan masalah, rumusan masalah (Research Question), tujuan penelitian,  dan 
kegunaan penelitian. Latar Belakang Masalah atau Latar Belakang Penelitian adalah informasi 
yang tersusun sistematis berkenaan dengan fenomena dan masalah atau problematik yang 
menarik untuk di teliti. Masalah terjadi saat harapan ideal akan sesuatu hal tidak sama dengan 
realita yang terjadi. Tidak semua masalah adalah fenomena yang menarik untuk diteliti. Masalah 
yang fenomenal adalah saat menajdi perhatian banyak orang dan di bicirakan di berbagai 
kalangan di masyarakat. Karena itu latar belakang dimaksudkan untuk menjelaskan alasan 
mengapa masalah dalam penelitian tersebut ingin diteliti, pentingnya permasalahan dan 
pendekatan yang digunakan untukan untuk menyelesaikan masalah tersebut baik dari sisi teoritis 
maupun dari sisi praktis. Secara rinci latar belakang sebaiknya menggambarkanb hal-hal yang 
terkait dengan; Alasana rasional dan esensial yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian berdasarkan fakta-fakta, data, referensi dan temuan penelitian sebelumnya; Gejala-
gejala kesenjangan yang terdapat dilapangan sebagai dasar pemikiran untuk memunculkan 
permasalahan dan bagaimana penelitian mengisi ketimpangan yang ada berkaitan dengan topik 
yang diteliti; Kompleksitas masalah jika masalah itu dibiarkan dan akan menimbulkan dampak 
yang menyulitkan, menghambat, mengganggu bahkan mengancam; Pendekatan untuk mengatasi 
masalah dari sisi kebijakan dan teoritis. 
Latar  belakang  masalah  memaparkan  alasan-alasan  ilmiah  (baik  faktual 
maupun  yuridis)  yang  menyebabkan  munculnya  permasalahan.  Latar belakang masalah ini 
harus relevan dengan permasalahan dan judulnya.  Dalam penggambaran latar belakang, meliputi 
segala hal yang bersangkutan dengan alasan pemilihan judul, pemilihan topik atau objek 
penelitian, serta bagaimana pengaruh atau implikasi hasil penelitian yang dibuat dalam bentuk 
skripsi itu terhadap kehidupan masyarakat. Latar Belakang adalah poin terpenting dalam 
penulisan laporan karya tulis ilmiah; skripsi, tesis ataupun disertasi  karena Latar Belakang 
merupakan gambaran dari seluruh isi laporan. Pembaca akan membaca seluruh laporan jika 
penyajian Latar Belakang menarik pembaca atau bahkan langsung menilai kualitas laporan 
hanya  berdasarkan penyajian Latar Belakang. Karena itu dapat dikatakan bahwa Latar Belakang 
sangat mempengaruhi terhadap kualitas laporan.  
Dalam sebuah riset akademik, latar belakang masalah merupakan penggambaran 
akan mengapa masalah riset itu muncul baik dari sisi substansi fenomena yang mendasari 
munculnya masalah itu, maupun akibat lebih jauh yang diperkirakan dapat mengurai masalah 
tersebut.  Karena itu penggambaranya perlu disertai data, fakta atau kejadian yang muncul yang 
memperkuat latar belakang dan perumusan masalah. Disamping juga dalam perumusan masalah 
dalam latar belakang masalah peneliti juga harus memaparkan teori, prinsip atau kaidah teoritik 
lain yang dapat dijadikan sandaran berfikir dan pedoman dalam merumuskan masalah. Hal-hal 
yang perlu diperhatikan dalam pembuatan latar belakang adalah : 
1.   Ancangan Pembahasan  
Ancangan yang dimaksud adalah darimanakah peneliti memulai uraian 
pembahasan dalam kaitan dengan masalah penelitian yang dilakukan. Pengambilan ancangan 
yang tepat akan memberikan penggambaran yang tepat pula atas masalah yang diangkat oleh 
peneliti. Perlu diperhatikan dan sebagai catatan rekomendasi agar pembicaraan dalam latar 
belakang lebih fokus dan mendalam, tidak meluas tapi dangkal. 
2. Alur Logika Pemikiran yang Digunakan 
Alur logika pemikiran merupakan urutan berfikir penulis dalam menuangkan 
gagasan yang ingin disampaiakan yang tercermin dalam susunan kalimat-kalimat dan susunan 
paragraf-paragraf dalam latar belakang. Alur logika pemikiran yang digunakan khususnya dalam 
penulisan latar belakang menjadi penting diperhatikan. Hal ini agar arah pemikiran yang 
dikembangkan dalam latar belakang lebih mengarah, fokus, jelas dan mudah dipahami.  Latar 
belakang yang tidak memiliki alur logika yang jelas akan sulit bagi pembaca mengenali masalah 
sebenarnya, memahami pesan yang ingin disampaikan dan bahkan akan mengaburkan masalah 
itu sendiri. 
3. Penggunaan Sumber Teori sebagai Dasar Pemikiran 
 Fungsinya selain akan menjadi sandaran berfikir namun juga hal tersebut akan 
menjadi indikator obyektifitas tulisan. Sumber teori merupakan pengetahuan ilmiah yang 
disampaikan oleh seseorang yang biasanya dihasilkan dari riset.  Semakin banyak teori yang 
digunakan maka, dalam batas tertentu, akan semakin meningkatkan obyektifitas riset, dan 
semakin kuat argumentasi yang dipaparkan oleh peneliti. Penggunaan sumber teori secara 
eksplisit tercermin pada pencantuman nama penulis dan tahun penulisan diakhir kalimat. Hal ini 
dimaksudkan sebagai cerminan kalimat tersebut diambil dari penulis yang namanya disebutkan. 
4. Penggunaan Fakta dan Data  
Penggunaan fakta dan data dalam perumusan latar belakang adalah penting untuk 
mengetahui indikator-indikator dari intensitas permasalahan yang dirumuskan oleh peneliti. Dari 
fakta dan data tersebut akan diketahui seberapa luas dan seberapa parah permasalahan riel yang 
ada. Ketidak hadiran data dan fakta dalam mengurai masalah utamanya dalam latar belakang 
akan mengakibatkan permasalahan menjadi sangat umum, mengambang, tidak jelas dan tidak 
fokus. 
5. Penyampaian Gagasan Secara Jelas  
Panjang atau pendeknya penggambaran memang sangat tergantung pada jenis 
permasalahan yang dihadapi, untuk kepentingan apa riset dilakukan dan tentunya ketersediaan 
halaman atau tempat dalam menuangkan gagasan. Namun demikian prinsip yang lazim 
digunakan adalah bahwa penggambaran identifikasi dan perumusan masalah sebagaimana dalam 
latarbelakang dan permasalahan riset harus secara cukup dan tuntas mengarahkan pembaca akan 
masalah riel apa yang dihadapi oleh periset dan mengapa muncul dan perlu diatasi atau diteliti. 
Permasalahan penelitian  merupakan  penajaman  issu sentral secara  umum,  yang  
biasanya  berbentuk  pernyataan. Masalah adalah titik tolak terpenting dalam melakukan sebuah 
penelitian. Karena tanpa adanya masalah, maka penelitian tidak akan terjadi atau pun berjalan 
dengan lancar. Oleh karena itu, langkah pertama yang mesti dilakukan dalam rangka 
mengadakan sebuah penelitian adalah mencari atau memilih sebuah masalah untuk diteliti. Baik 
penelitian kualitatif maupun kuantitatif sepakat bahwa hal pertama yang harus dilakukan dalam 
penelitian adalah menentukan atau mengkongkritkan masalah yang akan dijadikan dasar dalam 
pelaksanaan penelitian. Permasalahan biasanya akan muncul apabila terdapat kesenjangan atau 
perbedaan antara apa yang seharusnya dan apa yang ada dalam kenyataan, antara apa yang  
diperlukan dan apa yang tersedia, dan hal-hal lain yang bertentangan antara apa yang diharapkan 
dan kenyataan.  Permasalah penelitian akan timbul apabila ada “kesenjangan atara teori (what 
should be) dengan kenyataan yang dijumpai (what is). Pada saat ini banyak sekali kesenjangan 
mengenai pengetahuan dan teknologi, informasi yang tersedia kurang mencukupi, teknologi yang 
ada tidak memenuhi kebutuhan, dan sebagainya. Untuk itulah penelitian dilakukan, sehingga 
kesenjangan tersebut tidak dapat dihilangkan sama sekali, minimal dapat diperkecil.  
Pernyataan masalah haruslah mendeskripsikan latar belakang masalah (faktor-
faktor apa yang menyebabkan hal tersebut menjadi masalah) dan rasionalisasi atau jastifikasi 
untuk studi. Sering dalam penulisan tugas akhir, para mahasiswa kesulitan dalam 
mengidentifikasi masalah. Sebenarnya masalah itu selalu ada dan tersedia cukup banyak, hanya 
memang memerlukan kejelian atau kepekaan seseorang untuk dapat mengidentifikasikannya, 
menentukan, memilihnya, dan merumuskannya.  Menentukan sumber masalah dapat diperoleh 
dari: bacaan, pertemuan-pertemuan ilmiah, pernyataan pemegang otoritas, pengamatan sepintas, 
pengalaman pribadi, dan perasaan intuitif.Penentuan masalah penelitian adalah sesuatu yang 
sangat penting bagi seorang peneliti.  
Setelah masalah diidentifikasi si peniliti harus secara tepat menentukan 
permasalahannya. Karena kesalahan di dalam menentukan masalah, maka tujuan penelitian tidak 
akan tercapai atau kalaupun tercapai akan memakan waktu yang cukup lama. Setelah masalah 
diidentifikasi ada kemungkinan si peneliti akan menemukan permasalahan lebih dari satu. Hal 
tersebut tidak begitu berbeda apabila kita melaksanakan penelitian yang sesungguhnya, sebagai 
contoh: Misalkan seseorang mau melakukan penelitian pendidikan yang terkait dengan kurang 
baiknya prestasi belajar para siswa di suatu sekolah. Dengan didahului iedentifikasi masalah, dia 
harus secara tepat menentukan permasalahan yang akan ditelitinya “Apakah masalah input, 
metode mengajar, masalah administrasi, atau masalah lainnya?”. Apabila dia salah dalam 
menentukan permasalahannya, maka permasalahn yang terkait dengan kurang baiknya prestasi 
belajar para siswa di sekolah tersebut tidak akan terpecahkan.  
Sedangkan pembatasan masalah, merupakan hal-hal yang mebatasi penelitian 
yang akan dilakukan meliputi segala hal yang menjadi inti permasalahan yang akan dibahas 
dalam penulisan  karya ilmiah (skripsi, tesis maupun disertasi). Mengapa hal tersebut menjadi 
suatu masalah yang perlu dikaji, serta bagaimana kaitan anatara variabel kajian. Batasan masalah 
diperlukan agar ruang lingkup penelitian menjadi lebih jelas, fokus, dan lebih spesifik. Batasan 
masalah menegaskan apa saja lingkup yang perlu dilakukan dan tidak dilakukan dalam 
penelitian. Dalam penyusunan karya tulis pembatasan sangat penting agar masalah yang diteliti 
tidak terlalu luas. Membatasi masalah memiliki implikasi pada  penyempitan teori dan variabel 
yang akan diteliti. Pembatasan masalah juga sangat membantu peneliti dalam merumuskan 
instrumen penelitian. Agar penelitian mengarah pada inti masalah yang sesungguhnya maka 
peneliti perlu membatasi masalah dengan memperhatikan hal yang paling bermanfaat  jika 
diteliti. Supaya pilihan masalah didasari dengan pertimbangan yang matang maka sebaiknya 
memilih topik sebaiknya disesuaikan dengan bidang yang paling banyak diketahu, bidang yang 
sedang dikerjakan, latar belakang pendidikan ataupun kompetensi yang dimiliki. Misalnya akan 
meneliti tentang "Motivasi Mahasiswa Menonton Liga Sepak Bola ". Dari judul ini dapat 
dibuatkan batasan masalahnya menjadi: “Mahasiswa dalam penelitian ini adalah mahasiswa Ilmu 
Komunikasi Fisip UMM angkatan 2015. Dengan mengatakan bahwa mahasiswa yang akan 
diteliti adalah mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi Fisip UMM angkatan 2015, maka peneliti 
sudah memberi batasan pada penelitiannya. Bukankah mahasiswa ada banyak dan berasal dari 
kampus yang beragam, jadi peneliti perlu memberi batasan pada penelitian yang akan dilakuan 
sehingga lebih fokus dan terarah. Demikian pula Liga Sepak Bola yang dimaksud adalah 
kompetisi sepak bola di negara tertentu misalnya Inggris. 
Terkait dengan masalah kajian ini, juga dikenal istilah rumusan masalah yakni 
kalimat tanya yang mempertanyakan posisi masing-masing variable yang akan diteliti. Rumusan 
masalah merupakan pertanyaan penelitian, yang umumnya disusun dalam bentuk kalimat tanya, 
pertanyaan-pertanyaan tersebut akan menjadi arah kemana sebenarnya penelitian akan dibawa, 
dan apa saja sebenarnya yang ingin dikaji atau dicari tahu oleh si peneliti. Masalah yang dipilih 
harus “researchable” dalam arti masalah tersebut dapat diselidiki. Masalah perlu dirumuskan 
secara jelas, karena dengan perumusan yang jelas, peneliti diharapkan dapat mengetahui 
variabel-variabel apa yang akan diukur dan apakah ada alat-alat ukur yang sesuai untuk 
mencapai tujuan penelitian. Dalam  perumusan masalah  harus  diperhatikan  bahwa  
permasalahan  harus  relevan  dengan judul  dan  sifat  penelitiannya.  Selain  itu  permasalahan  
harus  merupakan permasalahan di bidang sosial khususnya bidang kajian Komunikasi. Dengan 
demikian maka rumusan masalah merupakan usaha untuk menyatakan secara tersurat pertanyaan 
penelitian apa saja yang perlu dijawab atau dicarikan jalan pemecahan masalahnya. Rumusan 
masalah yang merupakan  penjabaran dari identifikasi masalah dan pembatasan masalah, akan 
dapat dijadikan penuntun bagi langkah-langkah selanjutnya. Dengan kata lain, rumusan masalah 
ini merupakan pertanyaan yang lengkap dan rinci mengenai ruang lingkup masalah yang akan 
diteliti didasarkan atas identifikasi masalah dan pembatasan masalah. Hal yang penting untuk 
diperhatikan diantaranya: 
1. Perumusan masalah merupakan langkah awal yang menentukan bagi penyusunan mata 
rantai metodologik berikutnya. Ia merupakan penunjuk bagi kerangka teoritis yang 
dikembangkan untuk penyusunan hipotesis, termasuk bagaimana hipotesa dikembangkan. 
Rumusan masalah juga memberi arah bagaimana hipotesis dirumuskan. Memberikan arah 
dalam operaionalisasi hipotesis penelitian, sehingga memperjelas variable-variabel 
penelitian. Perumusan penelitian juga memberi petunjuk tentang rancangan penelitian 
yang akan dipakai, baik yang menyangkut subyek penelitian (populasi), sample dan 
pemilihan instrument atau pengembangan metode atau alat pengukuran penelitian. 
2. Dengan perumusan penelitian yang baik, peneliti dapat mengetahui “prognosis” atau 
peramalan penelitian yang akan dilakukan. Apakah penelitian itu akan berjalan lancar 
atau menghadapi kendala. 
3. Dari rumusan masalah dapat diketahui konfirmasi ketepatan judul dan tujuan penelitian 
yang ditetapkan. 
4.  Dan dari rumusan masalah dapat diketahui seberapa jauh penelitian yang dilakukan 
berkaitan dengan bobot dan orisinal. 
Dalam merumuskan masalah penelitian, perlu diperhatikan beberapa aspek diantaranya: 
1)  Aspek Substantif, pada aspek substansi atau isi permasalahan. Ada dua hal yang perlu  
diperhatikan, yaitu: masalah bobot dan masalah orisinalitas. 
Masalah bobot atau nilai kegunaanya. Aktualitas atau bobot masalah setidak-tidaknya 
dapat didekati dengan melihat kemanfaatan atau kegunaan pada tiga hal, yaitu apakah dengan 
terjawabnya permasalahan, penelitian akan mempunyai arti bagi perkembangan substansi 
ilmu (kegunaan teoritik), mempunyai arti bagi perkembangan metodologis dan memiliki 
kegunaan praktis. 
Masalah orisinalitas penelitian. Maksudnya  bahwa permasalah penelitian belum terjawab 
oleh teori maupun penelitian yang pernah dilakukan. 
2. Aspek Formulasi, terutama terkait dengan rumusan permasalah penelitian dengan 
memperhatikan kelaziman yakni; rumusan permasalahan penelitian, hendaknya diajukan 
dalam bentuk pertanyaan yang jelas, tajam dan akurat menyangkut inti permasalahan yang 
dikehendaki, dan rumusan masalahnya terkadang mempermasalahkan hubungan antar dua 
variable atau lebih, namun kreteria ini tidak mutlak sifatnya. 
3. Aspek teknis, perlu diperhatikan masalah kelayakan penelitian itu sendiri. Maksudnya 
mungkinkah permasalahan yang dirumuskan dapat dijawab secara empirik, sehingga untuk 
menjawab pertanyaan tersebut perlu adanya pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut: 
 Pertimbangan peneliti, yaitu mengenai bekal pengetahuan dasar yang berkaitan dengan obyek 
penelitian yang dihadapi, adanya motivasi, tersedianya waktu yang cukup, dan kerampilan 
peneliti. 
 Pertimbangan metodologik, maksudnya sejauhmana pemahaman teoritik dan kemampuan 
praktis di bidang metodologi telah atau dapat dikuasi oleh peneliti. 
 Pertimbangan tersedianya fasilitas dan prasarana penelitian, yang meliputi bahan, biaya, 
peralatan dan sebagainya. 
Perlu juga diperhatikan, dalam perumusan masalah sering terjadi beberapa 
kesalahan, sehingga permasalah penelitian susah untuk dipecahkan, antara lain: masalah 
terlampau luas, masalah terlampau sempit dan masalah mengandung emosi, prasangka, dan 
unsur-unsur yang tidak ilmiah. Karena itu suatu perumusan masalah yang baik berarti telah 
menjawab setengah pertanyaan atau dari masalah. Masalah yang telah dirumuskan dengan baik, 
tidak hanya membantu memusatkan pikiran, sekaligus juga mengarahkan cara berpikir kita. 
Secara garis besar rumusan masalah dapat dibagi atas rumusan masalah deskriptif, rumusan 
masalah komparatif dan juga rumusan masalah asosiatif. Contoh rumusan masalah yang 
dimaksud sebagai berikut: 1. Deskriptif (Misalnya; Berapa persen tingkat disiplin kerja di 
instansi A ?; Bagaimana Produktivitas kerja di instansi A ?); 2. Komparatif (Misalnya; 
Bagaimana perbedaan disiplin kerja PNS dengan Pegawai Swasta?; Apakah terdapat perbedaan 
efektivitas kerja di instansi A dengan instansi B ?; 3. Asosiatif (Misalnya; Apakah terdapat 
hubungan antara Disiplin Kerja dengan Produktivitas Kerja Pegawai di Instansi A ?;) 
Tujuan Penelitian merupakan target yang ingin dicapai oleh peneliti, sehingga terlihat secara 
jelas mengenai tujuan yang ingin dicapai dengan penelitian yang dilakukan berdasarkan rumusan 
masalahnya. Adapun tujuan Penelitian dapat berupa penemuan, pembuktian dan pengembangan 
ilmu pengetahuan. Penemuan artinya data yang diperoleh dari penelitian merupakan data yang 
baru yang belum pernah diketahui. Pembuktian artinya data yang diperoleh dari penelitian 
digunakan untuk membuktikan adanya keraguan terhadap informasi atau pengetahuan tertentu.  
Pengembangan artinya data yang diperoleh dari penelitian digunakan untuk memperdalam dan 
memperluas pengetahuan yang telah ada. 
Tujuan penelitian menjelaskan secara spesifik hal-hal yang ingin dicapai. 
Rumusan tujuan penelitian harus selalu konsisten dengan rumusan masalah. Berapa banyak 
masalah dirumuskan, sebanyak itu pula tujuan yang akan dicapai. Karena itu untuk menjaga 
konsistensi antara tujuan penelitian dengan rumusan masalahnya, maka copy paste rumusan 
masalahnya kemudian hilangkan kata tanya yang menyertainya. Selanjutnya kata Tanya itu 
diganti dengan kata untuk mengetahui…./untuk memahami…../untuk menggambarkan….atau 
kata lainnya yang tentunya disesuaikan dengan target yang ingin dicapai. Tujuan penelitian 
mengungkapkan sasaran yang ingin dicapai dalam penelitian. Isi dan rumusan tujuan penelitian 
mengacu pada isi dan rumusan masalah penelitian dengan kata lain rumusan tujuan penelitian 
sejajar dengan rumusan masalah penelitian perbedaanya hanya terletak pada cara 
merumuskannya. Masalah penelitian dirumuskan dengan menggunakan kalimat tanya, 
sedangkan rumusan tujuan penelitian dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan.Tujuan 
penelitian terdiri dari tujuan umum dan tujuan khusus.Tujuan umum menggambarkan secara 
singkat melalui satu kalimat yang ingin dicapai dalam penelitian, sedangkan tujuan khusus 
dirumuskan dalam bentuk butir – butir misalnya (1,2,3) yang mengacu pada rumusan masalah 
yang lebih spesifik (Tahir,2012). Dengan demikian, perlu ditetapkan suatu tujuan penelitian 
berdasarkan persoalan yang dipilih.  
 
Tujuan yang jelas memberikan landasan untuk perancangan kegiatan penilitian, 
untuk pemilihan metode yang paling tepat dan untuk dijadikan penuntun arah dalam proses 
penelitian, serta memberikan bentuk dan makna bagi laporan akhir. Menurut Sugiono (1999) 
Tujuan penelitian hendakanya harus dirumuskan secara spesifik dan jelas yaitu mengenai 
kejadian apa, dimana, bilamana terjadinya dan bagaiamana. Kaburnya tujuan penelitian akan 
berakibat kaburnya hasil penelitian yang akan diperoleh. Dengan menentukan tujuan penelitian 
secara singkat dan jelas, researcher dapat menyaring data apa saja yang benar-benar diperlukan 
artinya yang relevan terhadap persoalan, sehingga dengan demikian akan mempermudah 
pembuatan daftar pertanyaan (questionnaire) yang akan dipergunakan untuk memperoleh data 
tersebut” (Dudeja,2011). 
Untuk pengetahuan tambahan dapat dijelaskan bahwa dalam kegiatan penelitian 
memang mengandung kegiatan yang kadang sulit dan melelahkan tapi dibalik semua itu 
penelitian mempunyai tujuan yang hendak dicapai oleh peneliti ada beberapa tujuan yang hendak 
dicapai diantaranya : 
1.   Memperoleh informasi baru  
Penelitian biasanya akan berhubungan dengan informasi atau data yang masih baru jika 
dilihat dari aspek sipeneliti walaupun mungkin sala satu data atau fakta tersebut telah ada dan 
berada di suatu tempat dalam waktu yang lama namun apabila data tersebut baru diungkap 
atau disusun secara sistematis oleh seorang peneliti pada saat itu maka dapat dikatakan 
bahwa data tersebut adalah data baru . 
2.  Mengembangkan dan menjelaskan data penelitian  
Ketika para peneliti berusaha memecahkan permasalahan dengan tidak menginginkan 
terjadinya pengulangan kerja atau penggunaan tenaga yang sia – sia, maka perlu meninjau  
sumber–sumber pengetahuan yang relevan dan bervariasi agar dapat menerangkan 
pentingnya permasalahan yang hendak dicapai dengan melakukan pengembangan dan usaha 
penjelasan melalui teori yang didukung oleh fakta penunjang yang ada, dengan demikian 
peneliti akan dapat sampai kepada pemberian pernyataan sementara atau hipotesis penelitian 
(Darmadi, 2011). 
Terkait dengan Manfaat atau kegunaan penelitian dapat diuraikan bahwa kedua 
konsep ini kebanyakan disamakan dalam penjelasannya.  Manfaat atau kegunaan penelitian 
menunjukkan pada pentingnya penelitian dilakukan ,baik untuk pengembangan ilmu dan 
referensi penelitian lebih lanjut dengan kata lain manfaat penelitian berisi uraian yang 
menunjukkan bahwa masalah yang dipilih memang layak diteliti”(Tahir,2011:21). Manfaat 
penelitian merupakan dampak dari tercapainya tujuan dan terjawabnya rumusan masalah secara 
akurat, yang dapat dipergunakan untuk memahami masalah, memecahkan masalah, dan 
mengantisipasi masalah. Memahami masalah artinya data yang diperoleh dari penelitian 
digunakan untuk memperjelas suatu masalah atau informasi yang sebelumnya tidak diketahui 
dan selanjutnya menjadi diketahui. Memecahkan masalah artinya data yang diperoleh dari 
penelitian digunakan untuk meminimalkan bahkan dapat digunakan untuk menghilangkan 
masalah. Mengantisipasi masalah artinya data yang diperoleh dari penelitian digunakan untuk 
mengupayakan agar masalah tersebut tidak terjadi. 
 Manfaat penelitian umumnya dipilah menjadi dua kategori, yaitu 
teoritis/akademis dan praktis/fragmatis. Kegunaan teoritis/akademis terkait dengan kontribusi 
tertentu dari penyelenggaraan penelitian terhadap perkembangan teori dan ilmu pengetahuan 
serta dunia akademis. Sedangkan kegunaan praktis/fragmatis berkaitan dengan kontribusi praktis 
yang diberikan dari penyelenggaraan penelitian terhadap obyek penelitian, baik individu, 
kelompok, maupun organisasi. Karena skripsi selalu dibuat dengan dukungan beberapa kajian 
teoritis dan temuan sebelumnya, maka akan mempunyai manfaat teoritis. Manfaat teoritis baik 
bagi penulis maupun pembaca karya ilmiah tersebut. Sedangkan manfaat praktisnya tergantung 
pada bentuk penelitian yang dilakukan, apakah penelitiannya evaluasi ataukah eksperimen 
misalnya. Setiap karya penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat untuk semua pihak 
yang bersangkutan dalam peneltiannya, baik manfaat secara praktis maupun teoritis. Beberapa 
manfaat secara praktis dari suatu kegiatan penelitian  diantaranya;   Bagi peneliti, penelitian ini 
dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai apa yang dikaji, serta dapat memperoleh 
pengalaman menganalisis data hasil penelitiannya. Bagi pembaca, hasil penelitian dapat 
memberikan informasi secara tertulis maupun sebagai referensi mengenai apa yang dihasilkan 
oleh peneliti. Sedangkan manfaat secara teoretis dari penelitian suatu penelitian diantaranya;   
Bagi lembaga pendidikan hasil penelitian dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 
study/kajian terkait dengan topic yang diteliti. Dan bagi kajian keilmuan akan memberikan 
sumbangsih maupun rujukan referensi bagi para peneliti dalam bidang kajian yang serupa. 
 
 
2.  BAB KAJIAN PUSTAKA  
Bab  ini  merupakan  uraian  hasil  kajian  pustaka  (penelusuran  literatur)  yang  
telah  dilakukan.  Secara defenitif  kajian pustaka merupakan konfirmasi dan klarifikasi terhadap 
bacaan-bacaan baik  tertulis  maupun  tidak  tertulis yang ada relevansinya dengan tema ataupun 
permasalahan penelitian,  yang dapat berupa buku-buku  yang berisi tulisan yang umum dalam 
disiplin ilmu tertentu. Ada baiknya kita memilih buku yang bersifat referensi bukan buku yang 
bersifat sebagai penuntun dalam menggunakan atau membuat sesuatu. Buku referensi yang baik 
akan berisi tulisan yang mendalam mengenai topik tertentu dan disertai dengan teori-teori 
penunjangnya sehingga kita akan dapat mengetahui perkembangan teori dalam ilmu yang 
dibahas dalam buku tersebut,  jurnal ilmiah yang berisi tulisan-tulisan dalam satu bidang disiplin 
ilmu yang sama, misalnya ilmu Komunikasi atau teknik informatika dalam ilmu komputer. 
Kegunaan utama jurnal ialah dapat digunakan sebagai sumber data sekunder karena pada 
umumnya tulisan-tulisan di jurnal merupakan hasil penelitian. Kita dapat juga menggunakan 
tulisan di  jurnal sebagai bahan kutipan untuk referensi dalam penelitian kita sebagaimana buku-
buku referensi, artikel, film, ataupun hasil-hasil penelitian terdahulu yang sumbernya harus 
dicantumkan dalam uraian penjelasan ataupun pada daftar pustaka. Disamping itu dapat pula 
diperoleh dari Indeks yakni daftar yang menyediakan judul-judul buku yang disusun berdasarkan 
deskripsi utama masing-masing buku tetapi tidak menyediakan abstraknya, misalnya Indeks 
Internet akan ditampilkan sebagai berikut: bagian heading (kepala berita) Internet, proxy server. 
Heading memberikan informasi pada kita tentang buku mengenai Internet, hal utama yang 
dibahas ialah mengenai proxy server.  Review yang  berisi tulisan-tulisan yang mensintesis 
karya-karya atau buku yang pernah ditulis dalam suatu periode waktu tertentu. Tulisan disusun 
berdasarkan topik dan isi. Dalam review biasanya penulisnya memberikan perbandingan dan 
bahkan juga kritik terhadap buku atau karya yang direview oleh yang bersangkutan. Kadang 
penulis review juga memberikan kesimpulan alternatif kepada pihak pembaca yang tujuannya 
ialah agar pembaca dapat memperoleh pandangan yang berbeda dari buku yang dibacanya.  
Untuk mendukung penetapan masalah penelitian dan pembahasan yang akan 
diungkapkan, maka diperlukan tinjauan pustaka atau teori yang kuat, sebab tinjauan pustaka atau 
teori akan mendasari pengungkapan masalah dan pembahasan hasil penelitian yang menyeluruh, 
baik yang terkait dengan tinjauan teori yang terkait dengan masalah yang akan diteliti, maupun 
tinjauan hasil penelitian terkait yang pernah dilakukan. Prinsip dalam melakukan tinjauan 
pustaka adalah peneliti berupaya mencari, membaca, dan mendengarkan laporan-laporan 
penelitian dan bahan pustaka yang memuat teori-teori yang relevan dengan penelitian yang akan 
dilakukan. Kegiatan ini merupakan bagian yang penting dari pendekatan ilmiah yang harus 
dilakukan dalam setiap penelitian ilmiah dalam suatu bidang ilmu. Hasil dari kegiatan ini 
merupakan materi yang akan disajikan untuk menyusun dasar atau kerangka teori penelitian yang 
dalam usulan atau laporan penelitian disajikan dalam bab tinjauan pustaka. Tinjauan pustaka atau 
disebut juga kajian pustaka (literature review) merupakan sebuah aktivitas untuk meninjau atau 
mengkaji kembali berbagai literatur yang telah dipublikasikan oleh akademisi atau peneliti lain 
sebelumnya terkait topik yang akan kita teliti (Taylor & Procter, 2010). Dalam rangkaian proses 
penelitian, baik sebelum, ketika atau setelah melakukan penelitian, peneliti biasanya diminta 
untuk menyusun tinjauan pustaka umumnya sebagai bagian pendahuluan dari usulan penelitian 
ataupun laporan hasil penelitian. 
Di dalam setiap usulan atau proposal penelitian dan laporan penelitian selalu 
disediakan bab tinjauan pustaka atau biasa juga disebut studi literatur atau studi kepustakaan, 
apakah hal ini merupakan suatu keharusan? Jawabannya adalah iya!, sebab tinjauan pustaka 
merupakan bagian yang sangat penting dari sebuah proposal atau laporan penelitian karena pada 
bab ini diungkapkan pemikiran atau teori-teori yang melandasi dilakukannya penelitian. Teori 
yang disajikan pada bab tinjauan pustaka menerangkan hubungan antara beberapa konsep yang 
digunakan untuk menjelaskan masalah penelitian. Konsep-konsep tersebut kemudian akan 
dijabarkan menjadi variabel-variabel penelitian. Oleh sebab itu, bab ini juga harus menyajikan 
temuan-temuan penelitian yang berkaitan dengan masalah atau variabel penelitian yang pernah 
dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Berdasarkan temuan-temuan tersebut peneliti 
kemudian menyajikan suatu kerangka teori yang menjelaskan tentang hubungan antar variabel 
yang akan diteliti, singkatnya melalui bab tinjauan pustaka inilah seorang peneliti diharapkan 
dapat memberikan penjelasan kepada pembaca mengenai dasar pemikiran atau dasar teori 
dilakukannya penelitian, terutama mengenai mengapa suatu masalah dipilih untuk diteliti dan 
mengapa beberapa variabel tertentu dianggap dapat memberikan kejelasan terhadap masalah 
yang akan diteliti. 
Tinjauan pustaka diperlukan dalam sebuah penelitian dengan tujuan untuk: 
a. Mengetahui apakah penelitian yang akan dilaksanakan pernah dilakukan orang lain sehingga 
tidak terjadi duplikasi. 
b. Mengetahui hasil penelitian orang lain dalam bidan yang sama, sehingga dapat memperluas 
wacara pembahasan penelitian nantinya. 
c. Mempertajam penguasaan teori yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan. 
d. Memperoleh informasi rancangan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti lain. 
Dengan melakukan tinjauan pustaka maka penulis akan memperoleh keuntungan beberapa hal 
penting berikut ini: 
a.  Mengarahkan pemahaman masalah penelitian, sehingga rumusan masalah penelitian dapat 
disusun dengan baik. 
b. Membantu menentukan rancangan penelitian yang tepat, sehingga penelitian valid dan 
bermakna. 
c.  Menghindari pengutipan pndapat orang lain yang tidak tepat. 
d.  Membantu menyusun kerangka kerja penelitian 
Adapun Kegunaan melakukan penelusuran Pustaka diantaranya: 
a.  Untuk mengkaji latar permasalahan 
b.  Untuk membantu pemilihan prosedur penelitian 
c.  Untuk mendalami landasan teori yang berkaitan dengan permasalahan 
d.  Untuk mengkaji kelebihan dan kekurangan hasil penelitian-penelitian terdahulu 
e.   Untuk menghindari duplikasi penelitian 
f.   Untuk menunjang perumusan permasalahan 
Istilah Kajian Pustaka kadang-kadang  ada pihak yang menyamakan, namun ada 
juga yang membedakan dengan istilah Kerangka Teori, Kerangka Konsep ataupun Tinjauan 
Pustaka. Memang istilah-istilah tersebut pada prinsipnya sama saja yakni merupakan uraian  
mengenai  teori  atau konsep yang dijadikan sebagai kerangka acuan penyusunan skripsi, tetapi 
jika dicermati substansinya maka penjelasan untuk masing-masing istilah tersebut dapat 
diuraiakan; Kerangka  Teori  lebih  menitik  beratkan  pada  dasar  filosofi  dari  sebuah kajian 
ilmu. Gambaran Kerangka Teori dalam penyusunan proposal penelitian menerangkan tentang 
variable yang akan diteliti, baik suatu variabel (dalam penelitian deskriptif) maupun variabel 
lebih dari satu (analisis : komparatif, asosiatif maupun uji pengaruh). Kerangka teori ini 
menggambarkan keterkaitan antara teori-teori yang dijadikan landasan untuk menjelaskan 
variable yang akan diteliti maupun interaksinya, baik variable bebas maupun variabel terikat. 
Salah satu unsur terpenting dalam penelitian yang memiliki peran sangat besar dalam 
pelaksanaan penelitian adalah teori. Karena teori dengan unsur ilmiah inilah yang akan mencoba 
menerangkan fenomena-fenomena sosial yang menjadi pusat perhatian peneliti (Masri 
Singarimbun & Sofyan Efendi, 1989). Menurut Kerlinger (1973), teori adalah serangkaian 
asumsi, konsep, konstrak, definisi dan proposisi untuk menerangkan fenomena sosial secara 
sistematis dengan cara merumuskan hubungan antar variabel. Berdasar pengertian tersebut, 
definisi teori mengandung tiga hal. Pertama, teori adalah serangkaian proposisi antar konsep-
konsep yang saling berhubungan. Kedua, teori merangkan secara sistematis atau fenomena 
sosial dengan sosial dengan cara menentukan hubungan  antar konsep. Ketiga, teori 
menerangkan fenomena-fenomena tertentu dengan cara menentukan konsep mana yang 
berhubungan dengan konsep lainnya dan bagaimana bentuk hubungannya.  
Dalam menyusun kerangka teori menurut Prof. Noeng Muhadjir, dalam 
makalahnya yang berjudul ” Proses Mengkonstruksi Teori dan Hipotesis”, bagian teori harus 
menampilkan bagian yang bulat yang disajikan secara holistik, tetapi juga bukan sekedar 
penyajian konsep yang terpilah dan terpecah-pecah, sehingga konsep tersebut akan lebih menarik 
untuk dikaji. Tata fikir yang ditawarkan dalam penyusunan kerangka teori menggunakan logika 
reflektif, yaitu logika yang mondar-mandir antara proses berfikir induktif dan proses berfikir 
deduktif, dan tidak dipermasalahkan dari mana harus dimulai. Alat berfikir bukan hanya sekedar 
mendasarkan pada generalisasi dari rerata keberagaman individul dan rerata frekuensi kejadian, 
tetapi juga konteks, esensi, indikasi pragmatik, fungsional, atau yang lainnya. Oleh karena itu 
suatu teori tampil sebagai abstraksi, simplifikasi atau idealitas dari fenomena, mungkin 
merupakan eksplanasi dan mungkin pula merupakan penafsiran atas empiri. Pada dasarnya teori 
mengandung beberapa hal antara lain: asumsi, postulat, tesis, hipotesis, proposisi dan sejumlah 
konsep. Dalam teori juga terdapat idealisasi tentang tata hidup kemasyarakatan atau tata hidup 
alam semesta. Validasi suatu teori diuji atas kemampuannya memberikan evidensi  empirik.  
Sesuai dengan definisi Kerlinger (1973), bahwa teori adalah seperangkat konstruk 
(konsep), definisi, dan proposisi yang menyajikan gejala-gejala sistematis, merinci hubungan 
antar variable-variabel, dengan tujuan meramalkan dan menerangkan gejala tersebut, maka teori 
memiliki fungsi antara lain: 
a. Menyediakan kerangka konsepsi penelitian, dan memberikan pertimbangan perlunya 
penyelidikan 
b. Melalui teori kita dapat membuat pertanyaan yang terinci untuk penyidikan. 
c. Menunjukkan hubungan antar variable yang diteliti. 
d. Kajian pustaka meliputi pengidentifikasian secara sistematis, penemuan, dan analisis 
dokumen-dokumen yang memuat informasi  yang berkaitan dengan masalah penelitian. 
 Untuk  Kerangka Konsep terkait dengan konsep-konsep yang telah  dan  biasa  
dipergunakan  secara  umum, baik yang dapat memberi penguatan terhadap apa yang dikaji 
maupun memperlemah (menunjukan sisi yang berbeda dari kajian yang dilakukan). Karena itu 
pada prinsipnya Kerangka Konsep menggambarkan alur pemikiran penelitian dan memberikan 
penjelasan alasan dugaan yang dibuat oleh penelitian seperti yang tercantum dalam hipotesis. 
Kerangka konsep umunya disajikan dalam bentuk bagan, sehingga jelas hubungan antar variabel. 
Kerangka konsep yang baik, apabila dapat mengidentifikasi variabel-variabel penting yang 
sesuai dengan permasalahan penelitian dan secara rasional mampu menjelaskan keterkaitan 
antara varibel. Kaidah susunan kerangka konsep dapat lebih diarahkan pada; 1) Variabel-variabel 
penelitian harus diidenfikasi secara jelas dan diberi nama; 2) Uraian dalam bagan harus 
mencerminkan unteraksi/hubungan variabel suatu satu sama lain; 3) Kerangka  konsep sebaiknya 
digambarkan dalam diagram skematik (bagan), sehingga pembaca dapat secara jelas melihat 
hubungan variabelnya. 
 Sedangkan  Tinjauan  Pustaka  adalah  uraian  mengenai  hasil-hasil  penelitian 
yang sejenis yang pernah dilakukan sebelumnya dan mempunyai keterkaitan dengan tema atau 
permasalahan yang dikaji. Karena itu tuntutan ketika melakukan Tinjauan Pustaka adalah 
dilakukannya sebuah tinjauan secara komprehensif dan kritis terhadap pustaka yang relevan 
dengan topik. Tinjauan ini harus mengandung penilaian kritis terhadap penelitian terdahulu dan 
simpulan yang menyatakan dengan jelas relevansi penelitian anda terhadapnya, baik dalam 
bentuk ramuan pendapat orang,  mosaik pernyataan atau hasil penelitian terdahulu, ataupun 
biografi, buku harian, dokumen, naskah, catatan, katalog dan materi lainnya yang dapat 
digunakan sebagai data utama atau pendukung dalam penelitian. Dalam tinjauan pustaka, 
seorang peneliti mengungkapkan beberapa hasil temuan penelitian sebelumnya, yang memiliki 
kaitan erat dengan penelitian yang akan dilakukan. Setidaknya ada beberapa hal yang dimaksud 
“terkait” dengan penelitian yang dilakukan, misalnya ketrkaitan sejarah, yaitu yang berkaitan 
dengan masalah penelitiannya, peneliti akan mendapatkan informasi tentang hal-hal yang telah 
dilakukan oleh para peneliti sebelumnya, aspek-aspek yang telah diteliti, prosedur-prosedur yang 
telah diterapkan, hasil dan hambatan yang ditemukan di dalam penelitian, dan perbedaan antara 
rumusan masalah yang hendak dipecahkan dengan masalah-masalah yang sudah dipecahkan 
orang lain. Atau dapat juga keterkaitan dengan prosedur yang telah diterapkan oleh para peneliti 
sebelumnya yang berkaitan dengan masalah penelitiannya, peneliti dapat memilih prosedur yang 
cocok atau membuat prosedur baru berdasarkan kajian tentang kelebihan dan kekurangan dari 
prosedur-prosedur yang ada. Dengan dasar prosedur ini, peneliti dapat memetakan kedudukan 
masalah penelitiannya ke dalam perspektif cakupan pengetahuan yang lebih luas, sehingga dapat 
membantu peneliti dalam menjelaskan pentingnya penelitan itu dilakukan serta dampak dari 
hasil penelitiannya. 
Adapun bahagian-bahagian dalam Kajian Pustaka meliputi; Pengertian-
pengertian/Definisi-Definisi/Batasan-batasan, uraian tentang pilihan teori yang relevan yang 
dapat dijadikan acuan dalam memahami fenomena yang diteliti, Defenisi konsep dan 
Operasional, ataupun hipotesis penelitian yang memuat pernyataan singkat yang disimpulkan 
dari landasan teori atau tinjauan pustaka dan merupakan jawaban sementara terhadap masalah 
yang dihadapi, dan masih harus dibuktikan kebenarannya (terutama jika pendekatan penelitian 
yang dipilih lebih ke kuantitatif), Fokus penelitian (terutama jika pendekatan penelitiannya 
kualitatif). Peneliti mengemukakan pemetaan studi-studi sebelumnya (persamaan dan 
perbedaannya), evaluasi umum yang menunjukkan kekuatan dan kelemahan studi, serta titik 
fokus yang ingin diberi perhatian awal. Beberapa catatan khusus yang perlu diperhatikan 
diantaranya; sebaiknya menghindari kebiasaan membuat semacam resensi untuk setiap literature, 
tetapi sebaiknya memberi perhatian yang kritis pada berbagai istilah yang digunakan para 
peneliti tersebut sehingga dapat membantu kerangka pemahaman peneliti. 
Adapun Kegunaan peneliti membuat Kajian Pustaka diantaranya: 
1. Mengkaji akar permasalahan. Pengkajian terhadap akar permasalahan secara kronologis 
sejak permasalahan tersebut timbul sampai pada keadaan yang dilihat kini akan memberi 
gambaran yang lebih jelas tentang perkembangan materi permasalahan. Gambaran 
kronologis atas penelitian sebelumnya akan membantu memberi gambaran tentang apa yang 
telah dilakukan oleh peneliti-peneliti lain dalam permasalahan tersebut. 
2.  Membantu pemilihan prosedur penelitian. Ketika peneliti merancang prosedur penelitian, 
prosedur dari penelitian sebelumnya akan sangat membantu dalam meneliti permasalahan 
yang hampir serupa. Dengan mengetahui kelebihan dan kelemahan prosedur-prosedur 
tersebut, kemudian dapat dipilih, diadakan penyesuaian, dan dirancang suatu prosedur yang 
cocok untuk penelitian yang dihadapi. 
3.  Mendalami landasan teori. Sebuah penelitian haruslah berada pada konteks ilmu 
pengetahuan atau teori yang ada. Pengenalan teori-teori yang tercakup dalam bidang atau 
area permasalahan pada penelitian terkait sebelumnya, diperlukan untuk merumuskan 
landasan teori sebagai basis perumusan hipotesa atau keterangan empiris yang diharapkan. 
4.  Mengkaji kelebihan dan kekurangan. Pembuktian keaslian sebuah penelitian ini bersumber 
pada pengkajian terhadap penelitian-penelitian yang pernah dilakukan. Bukti yang dicari 
bisa saja berupa kenyataan bahwa belum pernah ada penelitian yang dilakukan dalam 
permasalahan itu, atau hasil penelitian yang pernah ada belum mantap atau masih 
mengandung kesalahan atau kekurangan dalam beberapa hal dan perlu diulangi atau 
dilengkapi. 
5.  Menghindari plagiasi dan duplikasi. Sangat jelas maksudnya. Meski sulit terjadi karena 
peluang adanya perbedaan sangat luas, namun laporan penelitian tidak semua berada dalam 
jangkauan kita. Tinjauan pustaka, berkaitan dengan hal ini, berguna untuk membeberkan 
seluruh pengetahuan yang ada sampai saat ini berkaitan dengan permasalahan yang 
dihadapi. 
Untuk kondisi saat ini pencarian sumber kepustakaan tidak lagi hanya dalam 
bentuk buku, jurna, atau bacaan lainnya secara fisik tetapi dapat pula dilakukan dengan 
menggunakan bantuan teknologi computer (pencarian secara elektronik). Pada saat ini, banyak 
informasi ilmiah yang tersedia untuk diakses secara elektronik atau on-line. Informasi ilmiah 
tersebut tersedia dari media seperti: CD-ROM (yang dibaca lewat komputer), pita rekaman suara, 
pita rekaman video, dan lewat internet. Leedy (1997) menjelaskan beberapa keuntungan mencari 
informasi ilmiah secara on-line, yaitu antara lain: tersedia jutaan informasi dalam bentuk 
elektronis yang dipasarkan mendunia, publikasi elektronis biasanya lebih baru karena prosesnya 
lebih cepat daripada publikasi cetak, dan pencarian informasi berkecepatan tinggi (karena 
menggunakan komputer). Masalah yang saat ini dihadapi adalah beberapa institusi pendidikan 




3. BAB METODE PENELITIAN 
Dalam menyusun penelitian (research) baik penelitian skripsi, tesis, maupun 
disertasi  metode atau metodologi penelitian yang digunakan mutlak harus disertakan. Metode 
atau metodologi penelitian ini akan menggambarkan bagaimana langkah atau strategi peneliti 
dalam menjawab perumusan masalah penelitian, yang hasil dari jawaban atas perumusan 
masalah tersebut akan diuraikan dalam bab hasil penelitian dan pembahasan. Dalam menyusun 
metode penelitian atau metodologi penelitian tentunya harus lebih bersifat aplikatif (terapan) dan 
bukan dalam konteks teoritis semata. Metodologi penelitian adalah sekumpulan peraturan, 
kegiatan, dan prosedur yang digunakan oleh pelaku suatu disiplin ilmu. Metodologi juga 
merupakan analisis teoritis mengenai suatu cara atau metode. Penelitian merupak an suatu 
penyelidikan yang sistematis untuk meningkatkan sejumlah pengetahuan, juga merupakan suatu 
usaha yang sistematis dan terorganisasi untuk menyelidiki masalah tertentu yang memerlukan 
jawaban. Hakekat penelitian dapat dipahami dengan mempelajari berbagai aspek yang 
mendorong peneliti untuk melakukan penelitian. Setiap orang mempunyai motivasi yang 
berbeda, di antaranya dipengaruhi oleh tujuan dan profesi masing-masing. Disamping 
bervariasinya motivasi dan tujuan penelitian, namun  secara umum pada dasarnya ssama, yaitu 
bahwa penelitian merupakan refleksi dari keinginan manusia yang selalu berusaha untuk 
mengetahui sesuatu. Keinginan untuk memperoleh dan mengembangkan pengetahuan 
merupakan kebutuhan dasar manusia  yang umumnya menjadi motivasi untuk melakukan 
penelitian. 
Rasa ingin tahu merupakan salah satu sifat dasar yang dimiliki manusia.  Sifat 
tersebut akan mendorong manusia bertanya untuk mendapatkan pengetahuan. Setiap manusia 
yang berakal sehat sudah pasti memiliki pengetahuan, baik berupa fakta, konsep, prinsip, 
maupun prosedur tentang suatu obyek. Pengetahuan dapat dimiliki berkat adanya pengalaman 
atau melalui interaksi antara manusia dengan lingkungannya. Secara universal, terdapat tiga jenis 
pengetahuan yang selama ini mendasari kehidupan manusia yaitu: (1) logika yang dapat 
membedakan antara benar dan salah; (2) etika yang dapat membedakan antara baik dan buruk; 
serta (3) estetika yang dapat membedakan antara indah dan jelek. Kepekaan indra yang dimiliki, 
merupakan modal dasar dalam memperoleh pengetahuan tersebut. Salah satu wujud pengetahuan 
yang dimiliki manusia adalah pengetahuan ilmiah yang lazim dikatakan sebagai “ilmu”. Ilmu 
adalah bagian pengetahuan, namun tidak semua pengetahuan dapat dikatakan ilmu. Ilmu adalah 
pengetahuan yang didasari oleh dua teori kebenaran yaitu koherensi dan korespondensi. 
Koherensi menyatakan bahwa sesuatu pernyataan dikatakan benar jika pernyataan tersebut 
konsisten dengan pernyataan sebelumnya. Koherensi dalam pengetahuan diperoleh melalui 
pendekatan logis atau berpikir secara rasional. Korespondensi menyatakan bahwa suatu 
pernyataan dikatakan benar jika pernyataan tersebut didasarkan atas fakta atau realita. Koherensi 
dalam pengetahuan diperoleh melalui pendekatan empirik atau bertolak dari fakta. Dengan 
demikian, kebenaran ilmu harus dapat dideskripsikan secara rasional dan dibuktikan secara 
empirik. 
Koherensi dan korespondensi mendasari bagaimana ilmu diperoleh telah 
melahirkan cara mendapatkan kebenaran ilmiah. Proses untuk mendapatkan ilmu agar memiliki 
nilai kebenaran harus dilandasai oleh cara berpikir yang rasional berdasarkan logika dan berpikir 
empiris berdasarkan fakta. Salah satu cara untuk mendapatkan ilmu adalah melalui penelitian. 
Penelitian sebagai upaya untuk memperoleh kebenaran harus didasari oleh proses berpikir ilmiah 
yang dituangkan dalam metode ilmiah. Metode ilmiah adalah kerangka landasan bagi terciptanya 
pengetahuan ilmiah. Penelitian yang dilakukan menggunakan metode ilmiah mengandung dua 
unsur penting yakni pengamatan (observation) dan penalaran (reasoning). Metode ilmiah 
didasari oleh pemikiran bahwa apabila suatu pernyataan ingin diterima sebagai suatu kebenaran 
maka pernyataan tersebut harus dapat diverifikasi atau diuji kebenarannya secara empirik 
(berdasarkan  fakta).  
Penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu. Dari pengertian singkat tersebut, maka paling tidak ada emapat hal pokok 
yang harus dipahami lebih lanjut oleh peneliti yakni; Cara Ilmiah, berarti penelitian itu 
didasarkan pada cirri-ciri keilmuan yakni rasional dalam artian bahwa kegiatan penelitian itu 
dilakukan dengan cara yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris 
dalam artian bahwa cara yang digunakan dalam penelitian teramati oleh indra manusia sesuai 
fakta yang ada di lapangan.  Sistematis dalam artian bahwa proses yang digunakan dalam 
penelitian menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis. Data, berarti informasi 
yang dikumpulkan dari lapangan penelitian dengan menggunakan teknik tertentu. Karena itu data 
yang dikumpulkan harus valid, reliable dan objektif. Valid menunjukkan derajat ketepatan yakni 
ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dihasilkan oleh 
peneliti. Reliabel menunjukkan derajat ketetapan, konsistensi, atau keajengan yakni konsistensi 
data dalam interval waktu tertentu. Sedangkan objektif menunjukkan derajat persamaan persepsi 
antara semua orang. Tujuan Penelitian, berarti target yang ingin dicapai oleh peneliti, yang 
secara umum meliputi penemuan, pembuktian, ataupun pengembangan. Penemuan berarti bahwa 
data yang diperoleh dari penelitian itu betul-betul merupakan data yang baru yang sebelumnya 
belum pernah diketahui. Pembuktian berarti data yang diperoleh diperlukan untuk membuktikan 
adanya keragu-raguan terhadap sesuatu. Pengembangan artinya data yang diperoleh akan 
digunakan untuk memperdalam dan memperluas suatu pengetahuan. Kegunaan Penelitian, 
berarti implikasi penemuan yang dapat diwujudkan dalam bentuk rekomendasi yang ditawarkan 
dalam rangka perbaikan suatu kondisi. 
Penelitian sebagai kegiatan ilmiah dilakukan dalam rangka menjawab rasa ingin 
tahu secara detail, sehingga didapatkan pengetahuan yang benar melalui aktivitas penggalian 
data baik melalui angket, kuesioner, wawancara, pengamatan, FGD dan dapat dilengkapi dengan 
dokumentasi. Dari kegiatan tersebut akan dtemukan makna, konsep ataupun teori dibalik 
fenomena yang diteliti. Karena itu suatu kegiatan penelitian didasarkan pada: 
1. Peristiwa atau fenomena sosial, 
2.  Ada konsep-awal ataupun konsep baru, 
3.  Ada rasa-ingin tahu, 
4.  Dipastikan terdapat ekstrapolasi,  
5. Dirasionalkan pernyataan hubungan antar konsep,  
6. Diuraikan pernyataan permasalahan (problem statement), 
7. Dirumuskan permasalahan penelitian (research problem),  
8. Dipastikan pilihan teori yang relevan,  
9. Dilakukanh pengumpulan data, 
10.  Melakukan upaya pembongkaran makna di balik data secara tepat,  
11. Membuat pernyataan ilmiah atau kesimpulan.  
Disamping dasar seperti yang dijelaskan di atas, maka dalam melakukan 
penelitian peneliti selayaknya memahami  karakteristik dari suatu karya penelitian, sebab 
penelitian pada dasarnya memiliki karakteristik yang khas dibandingkan dengan aktivitas pada 
umumnya. Karena itu dalam membuat proposal maupun laporan penelitian, Prof. Dr. Hamidi 
(2004) mengatakan bahwa peneliti hendaknya memperhatikan karakteristik yang terkandung di 
dalamnya yang meliputi: 
1. Penelitian harus Sistematis 
Proposal maupun laporan penelitian merupakan suatu aktivitas yang terstruktur, mengandung 
unsur-unsur yang merupakan butir-butir pemikiran dan aktivitas. Unsure-unsur tersebut harus 
diungkapkan secara runtun dan dilakukan secara bertahap, dipaparkan secara berurutan, 
sehingga terlihat dan terasa jelas alur pikirannya dan mudah dipahami oleh pembaca 
(transferable). 
2. Penelitian harus Logis dan Rasional 
Penelitian harus logis artinya penelitian tersebut memiliki alur pikir yang benar dalam arti 
adanya kesesuaian antara instrumen, prosedur penelitian yang digunakan dengan hasil 
penelitian yang diperoleh, sehingga memiliki alur pikir yang benar dan bisa dinalar. Setiap 
pilihan dan keputusan harus logis dan rasional. Proposal atau laporan penelitian harus 
mengandung penjelasan yang logis atau alas an yang kuat dalam menetapkan pilihan, langkah, 
dan prosedur penelitian. 
3. Penelitian harus Empirik 
Proposal atau laporan penelitian harus mengungkapkan atau berkenaan dengan dunia nyata 
yakni dunia yang dapat diobservasi dengan indra, sehingga setiap orang dapat 
mengindranya.konsep-konsep atau istilah-istilah penelitian harus sudah secara tegas 
diaplikasikan ke dunia penelitian, jangan masih bersifat umum atau mengambang. 
4. Penelitian Bersifat Redukatif 
Aktivitas penelitian harus dapat mereduksi (mengurangi) bahkan menghilangkan keraguan 
menjadi kepastian, dari ketidaktahuan atau ketidakjelasan suatu objek pengamatan menjadi 
jelas. Hal ini dikarenakan aktivitas penelitian yang sistematis untuk memperoleh data 
sehingga mampu memberi pernyataan yang logis dan rasional. 
5. Penelitian Bersifat Replicable dan Transmitable 
Replicable maksudnya dapat diteliti ulang dan transmitable dapat dipahami untuk dapat 
digunakan hasil penelitiannya. Untuk itu laporan penelitian harus dapat dan mudah dipahami 
oleh para pembaca. Sehingga penelitian harus bersifat terbuka dan dibuat laporannya untuk 
dipublikasikan. 
6. Penelitian harus Memiliki Kegunaan 
Pengungkapan tentang kegunaan suatu penelitian harus secara jelas dinyatakan baik dalam 
proposal maupun laporan penelitian. Minimal suatu penelitian harus memiliki kegunaan 
praktis dalam arti mampu memberi rekomendasi, saran kepada komunitas, kelompok atau 
institusi dalam meningkatkan kualitas hubungan atau pelayanan publiknya. Di samping itu 
penelitian bisa mempunyai manfaat akademik atau teoritik untuk pengembangan ilmu 
pengetahuan. 
Dr. Nazir (1988) dalam buku Metode Penelitian, menyimpulkan bahwa penelitian 
dengan menggunakan metode ilmiah, sekurang-kurangnya dilakukan dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
 Merumuskan serta mendefinisikan masalah 
Langkah pertama dalam meneliti adalah menetapkan masalah yang akan dipecahkan. Untuk 
menghilangkan keragu-raguan, masalah tersebut didefinisikan serta jelas. Sampai ke mana luas 
masalah yang akan dipecahkan. 
 Mengadakan studi kepustakaan 
Langkah kedua adalah melakukan konfirmasi dan klarifikasi dengan sumber bacaat atau kata lain 
mencari data yang tersedia yang pernah ditulis peneliti sebelumnya yang ada hubungannya 
dengan masalah yang ingin dipecahkan. mencari bahan di perpustakaan merupakan hal yang tak 
dapat dihindari oleh seorang peneliti. 
 Memformulasikan hipotesa 
Bagai peneliti yang memeilih penelitian dengan pendekatan kuantitatif, maka perlu untuk 
merumuskan hipotesis  yang merupakan jawaban sementara atau dugaan terhadap pertanyaan 
yang diajukan yang materinya merupakan kesimpulan dari kerangka berpikir yang 
dikembangkan. 
 Menentukan model untuk menguji hipotesa 
Setelah hipotesa-hipotesa ditetapkan, langkah selanjutnya adalah merumuskan cara-cara untuk 
menguji hipotesa tersebut. Pada ilmu-ilmu sosial yang telah lebih berkembang, maka pengujian 
hipotesisnya didasarkan pada kerangka analisis (analytical framework) yang telah ditetapkan. 
Model matematis dapat juga dibuat untuk merefleksikan hubungan antar fenomena yang secara 
implisit terdapat dalam hipotesis, untuk diuji dengan teknik statistik yang tersedia. Pengujian 
hipotesis menghendaki data yang dikumpulkan untuk keperluan tersebut.  Data tersebut bisa saja 




Peneliti memerlukan data untuk dianalisis dalam rangka mendapatkan jawaban atas rumusan 
masalah yang dikemukakan. Atau data tersebut merupakan fakta yang digunakan untuk menguji 
hipotesis penelitian yang diajukan.Teknik pengumpulan data akan menjadi berbeda tergantung 
dari masalah yang dipilih serta pendekatan metode yang digunakan. Jika, penelitian 
menggunakan pendekatan metode kualitatif, maka data diperoleh dari hasil wawancara, 
observasi ataupun FGD yang dilakukan. Sementara penelitian yang menggunakan metode 
kuantitatif, data diperoleh dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada responden, baik 
secara langsung ataupun dengan menggunakan angket  ataupun kuesioner. 
Menyajikan Data 
Sajian data merupakan proses penyederhanaan data dari berbagai alat pengumpul data lapangan, 
dengan maksud agar data yang diperoleh lebih udah difahami oleh pembaca (lebih komunikatif). 
Sajian data dapat dibuat dalam bentuk grafik, tabel, diagram, ogive, ataupun transkripsi data 
wawancara.  
 Menyusun, menganalisa, dan memberikan interpretasi 
Setelah data terkumpul, peneliti menyusun data untuk mengadakan analisis. Sebelum analisis 
dilakukan, data tersebut disusun lebih dahulu untuk mempermudah analisis. Penyusunan data 
dapat dalam bentuk tabel ataupun membuat coding untuk analisis dengan komputer. Sesudah 
data dianalisis, maka perlu diberikan tafsiran atau interpretasi terhadap data tersebut. 
Membuat generalisasi dan kesimpulan 
Setelah tafsiran diberikan, maka peneliti membuat generalisasi dari penemuan-penemuan, dan 
selanjutnya memberikan beberapa kesimpulan. Kesimpulan dan generalisasi ini harus berkaitan 
dengan hipotesis bagi peneliti kuantitatif. Perlu dipastikan apakah hipotesa benar untuk diterima, 
ataukah hipotesa tersebut ditolak. Apakah hubungan-hubungan antarfenomena yang diperoleh 
akan berlaku secara umum ataukah hanya berlaku pada kondisi khususnya saja. Dan harus bias 
menjawab secara tegas rumusan masalah bagi peneliti kualitatif 
Membuat Laporan Ilmiah 
Langkah berikutnya adalah membuat laporan ilmiah tentang hasil-hasil yang diperoleh dari 
penelitian tersebut. Membuat laporan hasil penelitian ilmiah merupakan upaya mengorganisir 
seluruh  tulisan yang akan dilaporkan . Penulisan secara ilmiah mempunyai teknik tersendiri 
pula, dengan sistematika penulisan yang cukup variatif. Pada prinsipnya menyusun laporan hasil 
penelitian sudah dimulai sejak menyusun proposal penelitian dilakukan, dan ketika data 
penelitian telah dikumplkan, maka peneliti tinggal melengkapi bahagian-bahagian yang dianggap 
penting berdasarkan sistematika yang disusun.  
Menyiapkan Naskah Publikasi Ilmiah 
Publikasi ilmiah merupakan cara peneliti memasarkan dan menjual kepada publik mengenai 
segala sesuatu yang terkait dengan temuannya. Karena itu  publikasi ilmiah intinya adalah 
menata gagasan dan temuan untuk dinikmati pembaca. Gagasan atau temuan itu memiliki nilai 
sosial, ekonomi, dan kemanusiaan, baik jangka pendek maupun jangka panjang. Banyak orang 
yang mengatakan bahwa karya ilmiah yang baik adalah yang dapat dirampungkan sesuai target 
peneliti. Dan agar kebenaran ilmiah yang ditemukan dapat diketahui masyarakat luas, maka 
seharusnya dilakukan publikasi, yakni menuliskan temuan-temuan ilmiah tersebut baik dalam 
bentuk buku, jurnal ilmiah, artikel ilmiah, artikel online, atau dikemas dalam bentuk sebuah 
karya ilmiah populer ataupun media lainnya yang dapat diakses masyarakat secara meluas.  
Metode penelitian merupakan segala metode atau teknik yang digunakan untuk 
melakukan penelitian. Atau dapat juga diartikan tindakan dan instrumen yang digunakan di 
dalam memilih dan merancang teknik dalam penelitian. Juga dapat diartikan sebagai keseluruhan 
uraian penjelasan  mengenai  metode  yang  digunakan  untuk menjawab  permasalahan.  Metode  
ini  meliputi  penjelasan  mengenai  Pendekatan/Prespektif/Paradigma Penelitian, Jenis  
penelitian, Waktu dan Tempat Penelitian, Sumber Data (Populasi dan Sampel Penelitian/Subyek/ 
Informan Peneltian), Jenis Data yang akan  digunakan dalam penelitian, Cara  Pengumpulan  
Data, Teknik  Analisis  yang  digunakan,  serta  Teknik Uji Keabsahan Data.  
Pendekatan penelitian, Penelitian kuantitatif dan kualitatif adalah dua 
pendekatan penelitian yang umum digunakan peneliti. Guna menjawab perumusan masalah 
penelitian yang sudah ditetapkan, peneliti memilih pendekatan penelitian. Pendekatan ini 
disesuaikan dengan kebutuhan pencarian jawaban atas pertanyaan penelitian (perumusan 
masalah). . Kedua pendekatan ini memiliki ciri khas masing-masing. Ciri tersebut meliputi 
metode penelitian, jenis dan sumber data, serta teknik analisis data. Secara tegas dapat dikatakan 
bahwa penelitian kuantitatif menekankan pada penilaian numerik atas fenomena yang dipelajari, 
sedangkan pendekatan kualitatif menekankan pada pembangunan naratif atau deskripsi tekstual 
atas fenomena yang diteliti.  
Pendekatan penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang menekankan 
pada fenomene-fenomena yang obyektif dan di gunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel-sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan. Metode penelitian kuantitatif 
merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan 
terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain  penelitiannya. Definisi lain 
menyebutkan penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak menuntut penggunaan angka, 
mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. 
Demikian pula pada tahap kesimpulan penelitian akan lebih baik  bila disertai dengan gambar, 
table, grafik, atau tampilan lainnya.  
Menurut Sugiyono (2012), metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang  berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 
random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode 
kuantitatif sering  juga disebut metode tradisional, positivistik, ilmiah/scientific dan metode 
discovery. Metode kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah cukup 
lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian. Metode ini disebut 
sebagai metode  positivistik karena berlandaskan pada filsafat positivisme. Metode ini disebut 
sebagai metode ilmiah (scientific) karena metode ini telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu 
konkrit, empiris, obyektif, terukur, rasional dan sistematis. Metode ini juga disebut metode 
discovery karena dengan metode ini dapat ditemukan dan dikembangkan berbagai iptek baru. 
Metode ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis 
menggunakan statistik.  
Penelitian kuantitatif merupakan studi yang diposisikan sebagai bebas nilai   
(value free). Dengan kata lain, penelitian kuantitatif sangat ketat menerapkan prinsip-prinsip 
objektivitas. Objektivitas itu diperoleh antara lain melalui penggunaan instrumen yang telãh diuji 
validitas dan reliabilitasnya. Peneliti yang melakukan studi kuantitatif mereduksi sedemikian 
rupa hal-hal yang dapat membuat bias, misalnya akibat masuknya persepsi dan nilai-nilai 
pribadi. Jika dalam  penelaahan muncul adanya bias itu maka penelitian kuantitatif akan jauh 
dari kaidah-kaidah teknik ilmiah yang sesungguhnya (Sudarwan Danim, 2002). Selain itu 
metode penelitian kuantitatif dikatakan sebagai metode yang lebih menekankan pada aspek 
pengukuran secara obyektif terhadap fenomena sosial. Untuk dapat melakukan  pengukuran, 
setiap fenomena sosial di jabarkan kedalam beberapa komponen masalah, variable dan indikator. 
Setiap variable yang di tentukan di ukur dengan memberikan simbol-simbol angka yang berbeda-
 beda sesuai dengan kategori informasi yang berkaitan dengan variable tersebut. Dengan 
menggunakan simbol-simbol angka tersebut, teknik perhitungan secara kuantitatif matematik 
dapat di lakukan sehingga dapat menghasilkan suatu kesimpulan yang belaku umum di dalam 
suatu parameter.  
Tujuan utama dati metodologi ini ialah menjelaskan suatu masalah tetapi 
menghasilkan generalisasi. Generalisasi ialah suatu kenyataan kebenaran yang terjadi dalam 
suatu realitas tentang suatu masalah yang di perkirakan akan berlaku pada suatu populasi 
tertentu. Generalisasi dapat dihasilkan melalui suatu metode perkiraan atau metode estimasi yang 
umum berlaku didalam statistika induktif. Metode estimasi itu sendiri dilakukan berdasarkan 
 pengukuran terhadap keadaan nyata yang lebih terbatas lingkupnya yang juga sering disebut 
“sample” dalam penelitian kuantitatif. Jadi, yang diukur dalam penelitian sebenarnya 
ialah bagian kecil dari populasi atau sering disebut “data”. Data merupakan contoh nyata dari 
kenyataan yang dapat diprediksikan ke tingkat realitas dengan menggunakan metodologi 
kuantitatif tertentu. Penelitian kuantitatif mengadakan eksplorasi lebih lanjut serta menemukan 
fakta dan menguji teori-teori yang timbul. Hasil dari penelitian yang menggunakan pendekatan 
kuantitatif berupa generalisasi dan prediksi berdasarkan hasil-hasil pengukuran yang kebenaran 
hasil penelitiannya didukung oleh validitas cara/alat yang digunakan. Pendekatan penelitian 
kuantitatif yang didasari oleh filsafat positivism, memandang setiap realitas/gejala/fenomena itu 
dapat diklasifikasikan, relative tetap, konkrit, teramati, terukur, dan hubungan gejala bersifat 
sebab akibat. Karena itu, sebelum dilakukan penelitian dapat disusun dan dirancang secara detail 
dan tidak akan berubah-ubah selama penelitian berlangsung.  
Penelitian kuantitatif cenderung dilakukan secara terpisah antara peneliti dengan 
obyek yang diteliti. Karena itu, proses penelitian dilakukan dari ‘luar’ dengan menggunakan 
pengukuran disertai analisis secara statistik sehingga penelititan mengimplikasikan, bahwa 
pendekatan ini menggunakan metode kuantitatif. Filsafat Positivistik dalam penelitian 
merupakan pendekatan penelitian yang dalam menjawab permasalahan penelitian memerlukan 
pengukuran yang cermat terhadap variable-variabel obyek yang diteliti guna mendapatkan 
kesimpulan yang dapat digeneralisasikan, lepas dari konteks waktu dan situasi, karena itu 
pendekatan ini lebih banyak digunakan dalam penelitian bidang ilmu-ilmu Alam, dan penelitian 
tertentu dalam ilmu-ilmu sosial, terutama dalam rangka pengembangan konsep, teori dan disiplin 
ilmu. Pendekatan ini juga dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah cukup lama 
digunakan sehingga sudah cukup mentradisi sebagai metode untuk penelitian, selain itu metode 
ini disebut pula metode scientific karena sudah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit, 
empiris, obyektif, terukur, rasional dan sistematis.  
Metode kuantitatif sering juga disebut metode discovery, karena dengan metode 
ini dapat ditemukan dan dikembangkan berbagai ilmu pengetahuan dan teknologi. Penelitian 
kuantitatif memiliki unsur-unsur pokok yang harus termuat didalamnya yaitu konsep, proposisi, 
teori, variabel, hipotesis, dan defenisis operasional. Adapun beberapa hal yang harus 
diperhatikan terkait masalah penelitian yaitu pertama, masalah penelitian sebagai dasar mengapa 
penelitian dilakukan. Kedua, permasalahan dituangkan dalam latar belakang penelitian dan latar 
belakang dimulai dari hal yang bersifat umum kemudian mengerucut ke permasalahan yang lebih 
spesifik. Salah satu langkah yang harus ditempuh dalam melakukan penelitian kuantitatif adalah 
merumuskan hipotesis. Hipotesis adalah jawaban sementara yang hendak di uji kebenarannya, 
dengan catatan bahwa tidak semua penelitian memerlukan hipotesis, penelitian yang bersifat 
eksploratif biasanya tidak memerlukan hipotesis. Hipotesis bermanfaat dalam penjelasan 
masalah penelitian, penjelasan variabel-variabel yang akan diuji, sebagai pedoman untuk 
memilih metode analisis data dan sebagai dasar untuk membuat kesimpulan penelitian. Dalam 
merumuskan hipotesis harus berdasarkan pada teori, penelitian terdahulu yang relevan, penelitian 
pendahuluan dan akal sehat peneliti. Terdapat dua bentuk hipotesis yaitu hipotesis nol; hipotesis 
yang menyatakan hubungan atau pengaruh antar variabel sama dengan nol, dan hipotesis 
alternatif; hipotesis yang menyatakan adanya perbedaan, hubungan atau pengaruh antar variabel 
tidak sama dengan nol.  
Desain penelitian kuantitatif  penting untuk dirancang karena digunakan sebagai 
pedoman dalam melakukan proses penelitian dan akan berguna bagi semua pihak yang terlibat 
dalam proses penelitian. Terdapat beberapa pembagian variabel yaitu berdasarkan sifatnya; 
variabel dikotomis (variabel dengan dua nilai kategori yang saling berlawanan) dan variabel 
kontinyu (variabel yang mempunyai nilai-nilai dalam satu variabel tertentu). Sedangkan 
berdasarkan pada hubungan antar variabel yaitu variabel bebas, moderator, tergantung 
dan intervening. Ada empat (4) skala desain pengukuran yaitu dengan menggunakan 
skala Likert, skala Guttman, skalaSemantic Deferensial dan skala rating. Skala Likert digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang tentang fenomena sosial. 
Skala Guttman akan memberikan respon yang tegas, yang terdiri dari dua alternatif misalnya ya, 
tidak, baik, buruk, dan sebagainya. Skala semantik differensialdigunakan untuk mengukur sikap, 
tidak dalam bentuk pilihan ganda atau checklist, tetapi tersusun dari sebuah 
garis kontinuem dimana nilai yang sangat negatif terletak disebelah kiri sedangkan nilai yang 
sangat positif terletak disebelah kanan. Skala rating memuat data kuantitatif yang kemudian 
ditransformasikan menjadi data Z nilai nol yang mutlak. Skala rasio adalah skala pengukuran 
yang sudah dapat digunakan untuk menyatakan peringkat antar tingkatan, jarak atau interval 
antar tingkatan sudah jelas, dan memiliki nilai nol yang mutlak. Contoh berat badan, tinggi 
badan, dan sebagainya.Populasi dan sampel tidak terlepas dari kegiatan penelitian kuantitatif. 
Terdapat beberapa alasan mengapa menggunakan sampel yaitu mengurangi kerepotan, adanya 
bias dalam pengumpulan data, dan penelitian sampel lebih efisien. Terkadang muncul 
permasalahan dalam sampel seperti berapa jumlah sampel yang akan diambil dan bagaimana 
teknik pengambilan sampel.  Data kuantitatif adalah data yang berbentuk bilangan. Data 
kuantitatif yang diperoleh dari hasil membilang atau mencacah disebut data farik atau diskrit 
 sedangkan data yang diperoleh dari hasil pengukuran disebut data malar atau kontinum. Analisis 
data kuantitatif meliputi analisis deskriptif dan analisis inferensial.  
Sebenarnya penelitian kuantitatif memiliki kelebihan berupa kesederhanaan kalau 
tidak bisa dikatakan mudah, penelitian jenis ini memiliki data yang bisa langsung dianalisa 
karena berupa skala atau angka-angka yang dapat langsung diartikan. Olah data pada penelitian 
kuantitatif saat ini sudah banyak dibantu software yang tersedia dipasaran. Software ini akan 
mempermudah peneliti dalam perhitungan matematika statistik yang sering memerlukan 
ketelitian dan kesabaran. Pada penelitian kuantitatif yang pertama-tama harus diperhatikan 
sebelum menentukan tema dan judul adalah kemungkinan mendapatkan data penelitian. Hal ini 
penting karena sering terjadi seorang peneliti terhenti ataupun terhambat dalam menyusun karya 
ilmiah disebabkan kekurangan data primer. Cara tersebut terdengar aneh, sebab penelitian 
(sebaiknya) dimulai dari adanya masalah untuk dicarikan penyelesaiannya, tapi langkah ini 
cenderung akan memakan waktu dan biaya lebih besar. Langkah selanjutnya adalah menentukan 
tema dan judul serta olah data ataupun perlakuan data agar dapat menjawab rumusan masalah. 
Jika tahapan ini sudah dilalui tinggal menyusun poin-point data yang akan dicari dan disusun 
secara sistematis, maka penelitian sudah dapat dikatakan setengah dari kerja pembuatan skripsi 
dapat dikatakan selesai. Selanjutnya untuk merampungkan keseluruhan dari pembuatan skripsi, 
maka tahapan berikutnya adalah mengumpulkan data, langkah ini menjadikan penelitian selesai 
¾ dari kegiatannya, olah data, analisis dan ditutup dengan mengambil kesimpulan, maka 
penelitian dan penulisan skripsi dapat dikatakan rampung secara keseluruhan.  
Sedangkan Pendekatan penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang 
ditunjukkan untuk mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, 
pemikiran orang secara individual maupun kelompok. Data dihimpun dengan pengamatan yang 
seksama, mencakup deskripsi dalam konteks yang mendetail disertai catatan hasil wawancara 
yang mendalam, serta hasil analisis dokumen. Penelitian kualitatif mempunyai dua tujuan utama 
yakni, menggambarkan dan mengungkapkan (to describe and explore), serta menggambarkan 
dan menjelaskan (to describe and explain).  Dalam penggunaan pendekatan ini, hasil penelitian 
merupakan deskripsi interpretasi yang mana peneliti berusaha menjelaskan dan mendiskripsikan 
setiap obyek yang ditelitinya bersifat tentative dalam konstek waktu dan situasi tertentu.  
Kebenaran hasil penelitian lebih banyak didukung melalui kepercayaan 
berdasarkan konfirmasi dengan pihak-pihak yang diteliti. Metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat postpositivisme, sering juga disebut sebagai paradigma interpretif dan konstruktif, 
yang memandang realitas sosial sebagai sesuatu yang holistik/utuh, kompleks, dinamis, penuh 
makna, dan hubungan gejala yang terjadi bersifat interaktif. Pendekatakan penelitian kualitatif 
disebut juga dengan pendekatan penelitian naturalistic fenomenologis karena penelitiannya 
dilakukan pada obyek yang alamiah yaitu obyek yang berkembang apa adanya, tidak 
dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak mempengaruhi dinamika tersebut. Istilah 
naturalistik menunjukkan bahwa pelaksanaan penelitian terjadi secara alamiah, apa adanya 
dalam situasi normal dan menekankan pada deskripsi secara alami. Pengambilan data atau 
penjaringan fenomena dilakukan dari keadaan yang sewajarnya (pengambilan data secara alami 
atau natural).  
Pendekatan ini memandang bahwa kenyataan sebagai suatu yang berdemensi 
jamak, utuh dan merupakan satu kesatuan. Karena itu tidak mungkin disusun satu rancangan 
penelitian secara detail dan rancangan penelitian bisa berkembang selama penelitian 
berlangsung. Dalam pendekatan ini, peneliti dan obyek yang diteliti salaing berintraksi, dan 
proses penelitiannya bisa dilakukan dari luar maupun dari dalam dengan banyak melibatkan 
judgment. Dalam pelaksanaannya peneliti berfungsi sebagai alat penelitian. Pendekatan 
Naturalistik (kualitatif), adalah pendekan penelitian yang dalam menjawab permasalahan, 
memerlukan pemahaman secara mendalam dan menyeluruh mengenai obyek yang diteliti guna 
menghasilkan kesimpulan-kesimpulan dalam konstek waktu dan situasi yang besangkutan. 
Karena itu, pendekatan ini lebih tepat digunakan dalam sebagian besar penelitian di bidang ilmu-
ilmu social, budaya dengan maksud untuk memecahkan masalah yang bersifat praktis. 
Dalam kerangka pemikiran demikian, rancangan penelitian kualitatif 
sesungguhnya bersifat fleksibel, luwes, dan terbuka kemungkinan bagi suatu perubahan dan 
penyesuaian-penyesuaian ketika proses penelitian berjalan. Dengan demikian, meskipun tetap 
menjadi pedoman awal yang cukup penting untuk masuk ke lapangan tetapi rancangan penelitian 
yang disusun tidak perlu membelenggu peneliti untuk terlalu tunduk tanpa reserve padanya 
manakala kenyataan di lapangan menunjukkan kecenderungan yang berbeda dengan yang 
dipikirkan sebelumnya. Jadi, kenyataan di lapanganlah akhirnya memang yang harus ditunduki. 
Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang tidak dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik 
atau dengan cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). Penelitian kualitatif ini dapat 
menunjukkan pada penelitian tentang kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, juga tentang 
fungsionalisasi organisasi, pergerakan-pergerakan sosial, atau hubungan kekerabatan. Beberapa 
data dapat diukur melalui data sensus, tetapi analisisnya adalah analisis data kualitatif. Penelitian 
kualitatif dapat juga diartikan sebagai salah satu metode penelitian yang bertujuan untuk 
mendapatkan pemahaman tentang kenyataan melalui proses berpikir induktif. Melalui penelitian 
kualitatif peneliti dapat mengenali subjek, merasakan apa yang mereka alami dalam kehidupan 
sehari-hari. Dalam penelitian ini, peneliti terlibat dalam situasi yang diteliti. Peneliti diharapkan 
selalu memusatkan perhatian pada kenyataan atau kejadian dalam konteks yang diteliti. Istilah 
penelitian kualitatif dimaksudkan sebagai jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak 
diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk bilangan lainnya. Contohnya, dapat berupa 
penelitian tentang kehidupan, riwayat, dan perilaku seseorang, peranan organisasi, atau gerakan 
sosial. Sebagian datanya dapat dihitung sebagaimana data sensus, namun analisisnya bersifat 
kualitatif.  
Keterampilan yang diperlukan dalam melakukan penelitian kualitatif adalah : 
Agar waspada menganalisis situasi secara kritis, mengenal dan menghindarkan dari prasangka-
prasangka, mendapatkan data yang betul-betul reliabel dan valid, serta berpikiran secara abstrak. 
Untuk melakukan keterampilan tersebut seorang peneliti kualitatif membutuhkan atau 
memerlukan suatu teori dan kepekaan sosial, kemampuan untuk mempertahankan jarak analisis 
ketika pada saat bersamaan dalam menggunakan pengalaman-pengalaman masa lalu dan juga 
pengalaman serta pengetahuan teoritis untuk menginterpretasikan apa yang telah dilihatnya, 
begitu pula kemampuan mengobservasi secara tajam, dan kemampuan dalam berinteraksi yang 
baik. Beberapa alasan yang cukup valid untuk melakukan penelitian kualitatif. Salah satu 
alasannya ialah konvensi dari para peneliti itu didasarkan atas pengalaman dalam penelitian. 
Beberapa peneliti juga berangkat dari suatu disiplin keilmuan, seperti antropologi atau mengikuti 
orientasi filsafat seperti fenomenologi. Keduanya merupakan disiplin ilmu pengetahuan yang 
bisa dilacak dengan menggunakan metode-metode kualitatif untuk data yang disusun dengan 
analisis. Pemakaian metode kualitatif tersebut telah banyak memberikan hasil yang memuaskan. 
Metode-metode kualitatif dapat juga digunakan untuk menemukan dan 
memahami apa yang tersembunyi di balik fenomena (syintum, gejala) yang kadangkala 
merupakan sesuatu yang sulit untuk diketahui atau dipahami. Metode kualitatif ini dapat juga 
digunakan atau dipakai untuk mencapai dan memperoleh suatu cerita, pandangan yang segar dan 
cerita mengenai segala sesuatu yang sebagian besar sudah dan dapat diketahui. Begitu juga, 
metode kualitatif diharapkan mampu memberikan suatu penjelasan secara terperinci tentang 
fenomena yang sulit disampaikan dengan metode kuantitatif. Penelitian kualitatif dilaksanakan 
oleh para peneliti, khususnya peneliti yang bergerak dibidang ilmu-ilmu sosial dan behavior 
(tingkah laku). Gaya penelitian seperti ini dapat digunakan untuk mempelajari organisasi-
organisasi, kelompok-kelompok, dan juga para individu.. Ketika metode-metode kualitatif 
dikombinasikan dengan metode-metode kuantitatif, maka aspek kualitatif biasanya bercabang 
dan mengarah pada rancangan penelitian yang lebih besar dan terkadang juga dilakukan secara 
individu atau juga oleh team kecil dari kelompok spesialis (khusus). 
Dalam penelitian kualitatif perlu diperhatikan komponen pokok yang meliputi: 
pertama, adanya data, yakni bisa berasal dari berbagai sumber, wawancara, dan observasi yang  
merupakan sumber-sumber yang paling umum (common sources). Komponen kedua dari 
penelitian kualitatif terdiri atas analisis atau prosedur-prosedur interpretasi yang berbeda guna 
memperoleh hasil penemuan atau teori-teori, prosedur-prosedur ini termasuk tekhnik-tekhnik 
konseptualisasi data. Proses ini dinamakan coding, yang divariasi dengan latihan, pengalaman, 
dan tujuan penelitian. Prosedur-prosedur lain yang juga merupakan bagian dari proses analisis 
adalah sampel nonstatistik, catatan-catatan dari memo, dan dari diagram hubungan konsepsi-
konsepsi.   Komponen yang ketiga terdiri dari penulisan dan laporan-laporan verbal. Hal ini 
boleh jadi ditujukan dan atau diarahkan serta ditujukan dalam jurnal ilmiah atau komprehensi 
dan mengambil bentuk yang bervariasi itu bergantung pada audensi dan aspek dari penemuan-
penemuan atau teori-teori yang sedang dipresentasikann. Misalnya, seseorang boleh menyajikan 
yang lain sebagai sebuah gambaran ikhtiar dari keseluruhan penemuan-penemuan atau suatu 
diskusi sekilas mengenai salah satu dari bagian bahan yang menjadi studinya.  
Dalam penelitian kualitatif seringkali dinyatakan bahwa peneliti merupakan 
instrumen utama dalam penelitian. Itu artinya bahwa seorang peneliti kualitataif dituntut untuk 
mampu menggali informasi sebanyak mungkin dari sumber data melalui kegiatan wawancara 
dan juga harus mampu melihat perubahan fenomena yang dikaji melalu proses pengamatan. 
Karena segala sesuatu belum memiliki bentuk yang pasti baik masalah, prosedur penelitian, data 
yang akan dikumpulkan, bahkan hasil yang diharapkan semuanya tidak dapat ditentukan secara 
pasti dan jelas sebelumnya. Menurut Nasution (1996: 55-56) peneliti sebagai instrumen utama 
dalam penelitian mempunyai ciri-ciri antara lain: 
1. Peneliti sebagai alat peka dan dapat berinteraksi terhadap segala stimulasi dari 
lingkungan yang harus diperkirakannya bermakna atau tidak bagi penelitian, tidak ada 
instrumen lain yang dapat bereaksi dan berinteraksi terhadap demikian banyak faktor 
dalam situasi yang senantiasa berubah-rubah. 
2. Tiap situasi merupakan keseluruhan, peneliti sebagai alat dapat menyesuaikan diri 
terhadap semua aspek keadaan dan dapat mengumpulkan aneka ragam data sekaligus. 
3. Situasi yang melibatkan interaksi manusia, tidak dapat dipahami dengan situasi semata-
mata. Untuk memahaminya harus merasakannya, menyelaminya, dan melakukan 
penghayatan. 
4. Peneliti sebagai instrumen dapat segera menganalisis data yang diperoleh baik dengan 
cara menafsirkan maupun memberikan hipotesis dan arah pengamatan. 
5. Hanya manusia sebagai instrumen yang dapat mengambil kesimpulan berdasarkan data 
yang dikumpulkan pada suatu saat dan segera menggunakan sebagai balikan untuk 
memperoleh penegasan, perubahan, perbaikan atau penolakan. 
6. Manusia atau peneliti sebagai instrumen pengumpul data penelitian, maka respon yang 
aneh, yang menyimpang justru diberi perhatian untuk mempertinggi tingkat kepercayaan 
dan pemahaman mengenai aspek yang diteliti. 
Berdasarkan pertimbangan di atas, menunjukkan bahwa permasalahan yang 
menjadi fokus penelitian kualitatif tidak dapat ditentukan dengan jelas dan pasti sebelumnya. 
Instrumen penelitian kualitatif  dituntut untuk dapat menentukan permasalahan sebagai fokus 
penelitian, setelah terjun ke lapangan sejalan dengan berlangsungnya penelitian. Instrumen 
dituntut mengejar klarifikasi, mengejar makna dibalik yang nampak, mencari fenomena  yang 
lebih esensial daripada sekedar gejala dan sebagainya. Untuk itu dengan adanya kenyataan ini 
maka instrumen yang mampu memenuhi kriteria tersebut hanyalah manusia. Dalam penelitian ini 
menjadi instrumen penelitiannya adalah peneliti sendiri, dengan dibantu menggunakan draft 
wawancara dan observasi. Untuk memulai penelitian kualitatif menurut Bagdan dalam Basrowi, 
(2008) ada tiga tahapan penelitian kualitatif, yaitu tahap pralapangan, tahap kegiatan lapangan, 
dan tahap analisis data. 
1.  Tahap Pralapangan 
a.    Menyusun Rancangan Penelitian, (latar belakang masalah dan alasan pelaksanaan 
penelitian, kajian kepustakaaan, pemilihan lapangan, penentuan jadwal penelitian, 
rancangan pengumpulan data, rancangan analisis data, rancangan perlengkapan, rancangan 
pengecekan kebenaran data). 
b.   Memilih Lapangan Penelitian, dalam hal ini peneliti pergi kelapangan untuk melihat 
apakah ada kesesuaian dengan kenyataan yang berada di lapangan. 
c.    Mengurus Perizinan, tersedianya surat tugas, surat izin instansi di atasnya, identitas diri, 
dan sebagainya.  
d.   Menilai Keadaan Lapangan, peneliti lebih dahulu mengetahui keadaan lapangan yang akan 
dituju melalui kepustakaan atau dari orang. Sebelum pergi kelapangan, peneliti mempunyai 
gambaran umum tentang geografi, sejarah, tokoh-tokoh, adat istiadat, kebudayaan dan 
sebagainya. 
e.  Memilih dan Memanfaatkan Informan dengan tujuannya untuk mendapatkan informasi 
cepat dalam waktu yang relatif singkat. 
f.   Menyiapkan Perlengkapan Penelitian,  
g.   Persoalan Etika Penelitian yaitu memiliki etika yang baik selama penelitian dilaksanakan. 
2.  Tahap Pekerjaan Lapangan 
a.       Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri 
b.      Memasuki Lapangan 
c.       Berperan serta Sambil Mengumpulkan Data 
3.  Tahap Analisis Data Kualitatif, meliputi tiga prinsip pokok, yaitu  
a. Konsep Dasar Analisis Data, menurut (Patton dalam Basrowi, 2008) adalah proses 
mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan 
uraian dasar. Sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis seperti yang 
disarankan oleh data. 
b.  Menemukan Tema, yaitu peneliti membaca dengan teliti catatan lapangannya, memberi 
kode pada beberapa judul pembicaraan tertentu, menyusun menurut tipologi (membuat 
catatan tentang bagaimana subjek penelitian), serta membaca kepustakaan yang berkaitan 
dengan masalah dan latar penelitian. 
c.  Menganalisis data , dimana peneliti meneliti analisisnya dengan mencari dan menemukan 
apakah rumusan masalah ditunjang oleh data, dan apakah itu benar.  
Pemilihan metode penelitian akan menentukan teknik dan alat pengumpulan data 
yang digunakan. Secara umum, dalam penelitian kualitatif alat pengumpulan data yang paling 
sering digunakan adalah wawancara (termasuk focus group discussion), pengamatan lapangan, 
dan telaah dokumen. Penelitian kualitatif cenderung menghasilkan jumlah data yang sangat 
banyak dan kurang terstruktur. Jumlah data yang banyak tersebut jelas membutuhkan 
perencanaan  dan strategi yang tepat untuk mengolah dan menganalisa. Tiga teknik analisis yang 
umum digunakan dalam kualitatif diantaranya : hermeneutics, semiotics, dan analisis naratif 
(Samiaji, 2012).  
Dalam penelitian kualitatif sumber data dipilih dan disesuaikan dengan tujuan 
penelitian. Proses pengumpulan data mengutamakan perspektif emic (mementingkan bagaimana 
responden memandang dan menafsirkan dunia sekitarnya). Sesuai dengan jenis data, penelitian 
ini menggunakan metode pengumpulan data, wawancara, pengamatan dan dokumentasi. Ketiga 
metode pengumpulan data ini merupakan ciri khas penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan 
Biklen (1982), "…qualitative research and those that most embody the characteristics we just 
touched upon are participant observation and indepth interviewing". Metode-metode yang 
digunakan dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Pengamatan  
Metode ini dilakukan dengan cara mengamati secara langsung tentang kondisi di 
lapangan, baik yang berupa keadaan fisik maupun perilaku yang terjadi selama berlangsungnya 
penelitian. Dalam pengertian sempit observasi berarti pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis terhadap fenomena yang diselidiki.  Menurut Darmiyati Zuchdi (1997) pengamatan 
mempunyai maksud bahwa pengumpulan data yang melibatkan interaksi sosial antara peneliti 
dengan subyek penelitian maupun informan dalam suatu setting selama pengumpulan data harus 
dilakukan secara sistematis tanpa menampakkan diri sebagai peneliti. Dengan cara seperti ini 
antara peneliti dan yang diteliti berinteraksi secara timbal balik. Dalam hal ini peneliti 
memandang yang diteliti bukan subyek atau obyek penelitian tetapi sebagai responden yang 
berkedudukan sebagai teman sejawat atau kolega. Mereka beraktivitas, segala sesuatunya tidak 
dapat ditentukan (undertermine), dan dapat bersama-sama membangun data penelitian. Menurut 
Noeng Muhadjir (1996) antara peneliti dengan subyek penelitian kedudukannya menyatu tidak 
pilah secara dikotomik. Agar diperoleh data penelitian yang lebih tepat, maka setiap 
permasalahan yang berkaitan dengan hasil observasi selalu dicatat. Sehingga dalam pengamatan 
ini peneliti menggunakan alat tulis sebagai alat bantu dalam pelaksanaan pengamatan. 
Sedangkan dalam membuat catatan di lapangan, akan dibedakan menjadi dua bagian yang 
meliputi bagian deskriptif dan bagian reflektif.  
Bagian deskriptif mencatat rincian kejadian-kejadian yang tidak bersifat evaluatif. 
Deskripsi ini meliputi dimensi-dimensi misalnya fisik, aktifitas dan perilaku, pikiran serta 
perasaan peneliti pada waktu pengamatan. Bagian reflektif dari hasil catatan lapangan mencatat 
tentang kerangka pikir, ide, dan perhatian peneliti yang berisi penambahan ide, hubungan antar 
data, metode, konflik dan dilematik serta hal-hal yang sifatnya memperjelas bagian yang tidak 
jelas. Catatan lapangan dilakukan pada saat antara waktu selesainya pengamatan dengan 
pengamatan berikutnya. Pencatatan antar waktu ini dimaksudkan agar tidak terjadi kerancuan 
antara hasil pengamatan yang satu dengan pengamatan yang berikutnya, serta untuk menghindari 
masuknya konsep-konsep yang tidak berasal dari hasil pengamatan. Perpaduan antara catatan-
catatan singkat dengan hasil diskusi dalam pengamatan yang sama, peneliti anggap sebagai hasil 
catatan lapangan yang sudah sempurna. 
b. Wawancara mendalam 
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan 
informasi dengan cara bertanya langsung kepada responden. Menurut Masri Singarimbun (1989) 
interview atau wawancara adalah suatu proses tanya jawab antara dua orang atau lebih secara 
langsung berhadapan atau melalui media. Antara pewawancara dengan orang yang diwawancarai 
berkomunikasi secara langsung baik terstruktur maupun tidak terstruktur atau dilakukan dengan 
persiapan maupun tanpa persiapan terlebih dahulu. Sehingga antara pertanyaan dengan jawaban 
dapat diperoleh secara langsung dalam suatu konteks kejadian secara timbal balik. Dengan 
demikian wawancara dalam penelitian merupakan proses interaksi komunikasi antara peneliti 
dengan subyek penelitian, informan, maupun key informan dengan cara melakukan tanya jawab 
secara langsung untuk memperoleh data atau informasi.  
Wawancara mendalam dilakukan secara bebas terkontrol artinya wawancara 
dilakukan secara bebas. Sehingga data yang diperoleh adalah data yang luas dan mendalam, 
tetapi masih memperhatikan unsur terpimpin yang memungkinkan masih terpenuhinya prinsip-
prinsip komparabilitas dan reliabilitas secara langsung dapat diarahkan dan memihak pada 
persoalan-persoalan yang diteliti. Walaupun draft wawancara digunakan dalam wawancara ini, 
akan tetapi dalam pelaksanaannya wawancara dibuat bervariasi dan disesuaikan dengan situasi 
yang ada, sehingga tidak kaku. Seperti halnya dalam teknik pengumpulan data dengan observasi, 
maka dalam wawancara inipun hasilnya dicatat dan direkam untuk menghindari terjadinya 
kesesatan “recording”. Di samping itu peneliti juga menggunakan teknik recall (ulangan) yaitu 
menggunakan pertanyaan yang sama tentang suatu hal. Ini dimaksudkan untuk memperoleh 
kepastian jawaban dari responden. Apabila hasil jawaban pertama dan selanjutnya sama, maka 
data dapat disebut sudah final.  
c. Analisis Dokumen 
Pengumpulan data melalui teknik ini dimaksudkan untuk melengkapi hasil data 
yang diperoleh melalui wawancara dan observasi. Dengan analisis dokumen ini diharapkan data 
yang diperlukan menjadi benar-benar valid. Dokumen yang dapat dijadikan sumber antara lain 
foto, laporan penelitian, buku-buku yang sesuai dengan penelitian, dan data tertulis lainnya. Data 
dokumen biasanya diperoleh baik diinstansi pemerintahan seperti data monografi desa, ataupun 
data yang dimiliki oleh perorarang (dokumen perorangan). 
Waktu dan Tempat Penelitian mutlak harus dicantumkan dalam metodologi 
penelitian (metode penelitian). Waktu merupakan gambaran dari keseluruhan jalannya penelitian 
yang berkaitan dengan pengambilan data saat penelitian. Sebagai contoh adalah apabila hendak 
mengambil data untuk nilai mahasiswa semester VI, maka waktu penelitian adalah semester VI 
tahun ajaran…. yang dimulai pada bulan … tahun …. sampai dengan bulan … tahun …. 
Sedangkan apabila tidak berkaitan dengan waktu-waktu khusus seperti itu, maka dicantumkan 
waktu dari awal dilaksanaknnya penelitian sampai akhir penelitian. Tidak boleh dilupakan adalah 
tempat penelitian, Tempat penelitian diisi dengan identifikasi karakteristik lokasi dan alasan 
memilih lokasi serta bagaimana peneliti memasuki lokasi tersebut. Lokasi hendaknya diuraikan 
dengan jelas, jika perlu disertakan peta lokasi, struktur organisasi, dan suasana kerja sehari-hari. 
Pemilihan lokasi harus didasarkan pada kemenarikan dan keunikannya, juga tidak kalah 
pentingnya adalah memberikan alasan yang logis ilmiah mengapa tempat tersebut dipilih sebagai 
lokasi penelitian.  
Sumber Data, dapat diklasifikasi menjadi sumber data primer kuantitatif 
(kumpulan skor jawaban) adalah sejumlah responden yang disebut sampel penelitian. Sampel ini 
diambil dengan cara tertentu dari keseluruhan populasi yang dijadikan subyek penelitian. 
Sejumlah responden yang dijadikan Sampel Penelitian dipandang sebagai sumber data yang 
dianggap dapat merepresentasikan masalah yang dijadikan obyek penelitian. Penelitian yang 
melibatkan banyak data akan menjadi sulit dilaksanakan atau tidak efektif apabila dilakukukan 
dengan menggunakan seleuruh data yang ada. Apabila jumlah data yang diteliti kurang dari 100 
atau dirasa masih mudah untuk diambil semuanya, maka sebaiknya seluruh data tersebut 
digunakan, sedangkan apabila jumlah data lebih dari 100 atau dirasa akan banyak kesulitan 
apabila digunakan seluruhnya, maka sebaiknya dilakukan sampling. Populasi merupakan seluruh 
unit yang dikaji dalam penelitian. Cara pengambilan sampel agar memenuhi kriteria representatif 
ini disebut sebagai sampling. Terdapat beragam teknik sampling atau pengambiulan sampel, 
yaitu: 
 Random sampling, yaitu sampel diambil secara acak dari populasi yang heterogen atau 
memiliki variasi sifat yang besar. Teknik ini merupakan pengambilan secara acak, tidak 
memilih, agar memperoleh sampel yang merata. Dengan teknik random, seluruh anggota 
populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih. Teknik random ini dapat dilakukan 
seperti dengan loteray atau pemilihan secara acak dengan media lainnya. 
 stratified sampling. Stratifikasi adalah perilaku pemberian tingkatan atau kelas pada data. 
Dalam stratified sampling, data sebelumnya dikelompokkan kedalam tingkatan-tingkatan 
tertentu, seperti tingkatan tinggi, sedang, rendah, atau baik, sedang, buruk, kemudian sampel 
diambil dari setiap tingkatan tersebut. Misalkan penelitian yang dilakukan adalah pengaruh 
Kurikulum saat ini (KTSP) terhadap perstasi siswa, maka dapat dilakukan stratified sampling 
dengan cara mengelompokkan siswa kedalam tingkatan pandai, sedang, tidak pandai, dan 
kemudian dari masing-masing tingkatan tersebut diambil dalam jumlah yang memadai. 
Apabila cara pengambilan sampel dalam setiap tingkatan (strata) tersebut adalah acak, maka 
teknik sampling ini dikenal dengan stratified random sampling. Dalam stratified sampling ini, 
tiap kelompok jelas memiliki populasi yang homogen bersadarkan tingkatannya. Sebagai 
contoh adalah dalam kelompok siswa berprestasi baik, maka seluruh anggota kelompok jelas 
memiliki nilai tertentu yang dikategorikan dalam tingkatan baik. 
 Cluster Sampling. Cluster adalah kelompok. Cluster sampling merupakan pengambilan sampel 
dari kelompok-kelompok kecil yang sifat antar kelompok tersebut tidak menunjukkan 
tingkatan. Dalam cluster sampling ini, anggota setiap kelompok tidaklah homogen seperti 
dalam strtified sampling. Pengelompokan dalam cluster sampling ini sifatnya sekedar untuk 
mempermudah jalannya penelitian. Sebagai contoh adalah dalam penelitian tentang 
pemanfaatan biotech di Kabupaten Klaten, maka dilakukan pemabgian wilayah kabupaten 
menjadi kelompok kecamatan-kecamatan, dan kemudian sampel diambil dari setiap kecamatan 
tersebut. Apabila pengambilan sampel tiap kelompok ini dilakukan secara random, maka 
teknik ini dikenal dengan cluster random sampling. Tentusaja kondisi petani dalam setiap 
kecamatan tersebut tidaklah homogen, sehingga dengan memadukannya dengan random 
sampling akan lebih mampu memberikan data yang lebih representatif. 
Sumber data primer dalam penelitian kualitatif adalah sejumlah responden yang 
disebut subyek atau informan penelitian. Subyek atau informan ini diambil dengan cara tertentu 
dari para pihak yang karena kedududkan atau kemampuannya dianggap dapat merepresentasikan 
masalah yang dijadikan obyek penelitian. Secara subtantif terdapat perbedaan antara subyek 
dengan informan. Ketika yang diteliti adalah orang yang terlibat langsung dalam suatu proses 
atau peristiwa maka seketika itu disebut subyek penelitian, namun jika yang diteliti adalah 
mereka yang mengerti terkait denga suatu proses atau peristiwa itu maka dia menjadi informan 
penelitian.  Teknik yang digunakan untuk menentukan penarikan Informan atau subjek penelitian 
antara lain Purposive Sampling Technique, Snow Ball Technique ataupun teknik-teknik lainnya 
yang dianggap cocok. Purposive Sampling Technique adalah cara penentuan sejumlah informan 
atau subjek  sebelum penelitian dilaksanakan, dengan menyebutkan secara jelas criteria apa yang 
dijadikan dasar untuk penetapan informan atau subjek  serta informasi apa yang diinginkan dari 
masing-masing informan atau subjek yang akan diteliti. Snow Ball Technique adalah cara 
penentuan informan dari satu informan ke informan lainnya yang dilakukan pada saat penelitian 
dilaksanakan, hingga dicapai sejumlah informan yang dianggap telah merepresentasikan 
berbagai informasi yang diperlukan (Perlu menentukan informan kunci atau key informan). 
Pencatuman sumber data harus disertai dengan nama dan identitas yang jelas. Contoh identitas : 
Nama lengkap, Jenis Kelamin, Umur, Pekerjaan/Jabatan, Pendidikan Terakhir.  
Sumber data sekunder (teori, data dan informasi) adalah buku-buku, dokumen-
dokumen, internet, dan media cetak. Untuk pengutipan teori, pencantuman sumber data 
menggunakan runningnote yang meliputi pencantuman last name, tahun penerbitan buku, dan 
nomor halaman buku. Untuk pengutipan data, pencantuman sumber data menggunakan footnote 
yang diletakan di bawah tabel data.  
Jenis Data yang akan digunakan dalam penelitian, pada bahagian ini perlu 
diuraikan apakah data dalam penelitian adalah data primer atau data sekunder. Data primer 
adalah data yang diperoleh melalui pengukuran langsung oleh peneliti yang bukan berasal dari 
data yang telah ada. Jenis  data primer ini langsung didapat dari sumbernya. Untuk jenis data 
Primer Kuantitatif didapat langsung dari Sampel Penelitian, sedangkan untuk jenis data Primer 
Kualitatif didapkan langsung dari informan atau subjek penelitian. Data Sekunder adalah jenis 
data yang tidak langsung didapat dari sumbernya. Misalnya data sekunder dari berbagai buku, 
dokumen, internet, dan media cetak, karena itu data  sekunder sering juga disebut sebagai data 
yang dikumpulkan oleh pihak lain dan telah didokumentasikan sehingga dapat digunakan oleh 
pihak peneliti. Perlu juga diuraikan data apa saja yang digunakan dalam penelitian secara jelas. 
Sedangkan dalam pengumpulan data, perlu diuraikan bagaimana cara peneliti memperoleh dan 
mengumpulkan data, dengan menggunakan media apa.  
 
Cara Pengumpulan Data, dalam hal ini pengumpulan data dapat dilakukan 
dengan menggunakan instrument penelitian (alat yang digunakan untuk mengumpulkan data) 
seperti Angket, kuesioner, Draf Wawancara, Pedoman Observasi, Fokus Group Discussion, 
ataupun Dokumentasi. Angket yang sering disamakan dengan kuesioner merupakan alat 
pengumpulan data, yang merupakan  suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan mengenai 
sesuatu maslaah atau bidang yang akan diteliti. Perbedaannya Angket disebarkan kepada 
responden dan dijawab langsung oleh responden sedangkan kuesioner peneliti membacakan 
pertanyaannya, dijawab oleh responden dan jawaban tersebut diisi oleh peneliti. Angket maupun 
kuesioner ini lazimnya digunakan pada penelitian survei.Tujuan dilakukan angket atau kuisioner 
ialah memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. Serta memperoleh informasi 
mengenai suatu maslaah secara serentak   teknik pengumpulan data primer dari sejumlah 
responden yang menjadi sampel penelitian. Penyusunan Angket dapat menggunakan format 
pengskalaan tertentu seperti misalnya Likert Scale (skor 1 sampai 5), Rating Scale (skor 1 
sampai 4), atau Guttman Scale (skor 1 sampai 2).  
Teknik wawancara, yaitu data diambil bersadarkan wawancara peneliti terhadap 
responden. Wawancara merupakan proses tanya-jawab dalam penelitian yang berlangsung secara 
lisan. Dilakukan dalam tatap muka dua orang atau lebih, lalau mendengarkan secara langsung 
informasi atau keterangan-keterangan yang dibutuhkan. Dalam hal ini, peneliti melakukan 
wawancara berdasarkan panduan wawancara yang telah disusun untuk penelitian. Apabila 
panduan wawancara yang digunakan hanyalah bersifat pertanyaan dasar dan responden 
diharapkan dapat menjawab secara mengembang, maka tekik ini disebut dengan wawancara 
mendalam (circumstantial interview). Sedangkan observasi adalah pengamatan kualitatif secara 
langsung oleh peneliti untuk mengambil data-data berdasarkan kondisi tertentu sesuai dengan 
maksud penelitian. Kegiatan pengamatan  dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara 
sistematik gejala-gejala yang diselidiki. Baik yang dilakukan secara langsung maupun 
pengamatan yang dilakukan secara tidak langsung. 
Lain lagi dengan Focus Group Discussion yang lebih terkenal dengan 
singkatannya FGD merupakan salah satu metode riset kualitatif yang paling terkenal selain 
teknik wawancara dan observasi. FGD adalah diskusi terfokus dari suatu group untuk membahas 
suatu masalah tertentu, dalam suasana informal dan santai. Jumlah pesertanya bervariasi antara 
8-12 orang, dilaksanakan dengan panduan seorang moderator. Berbeda dengan riset kuantitatif 
yang metodologinya memiliki sifat pasti(exact), metode FGD yang bersifat kualitatif memiliki 
sifat tidak pasti, berupa eksploratori atau pendalaman terhadap suatu masalah dan tidak dapat 
digeneralisasi. Kualitas hasil FGD sangat bergantung dari kualitas moderator yang 
melaksanakannya. Menjadi moderator susah-susah-gampang. Biasanya bagi mereka yang 
pertama kali memandu FGD akan merasa kebingungan dengan alur pembicaraan yang 
melompat-lompat dan repot menangani sifat-sifat peserta FGD yang sangat berbeda-beda 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pada bahagian ini,  peneliti memberikan 
secara lengkap gambaran bagaimana prosedur pengumpulan dan pengolahan datanya. Perlu juga 
diuraikan bagaimana sebenarnya proses penelitian itu dilakukan oleh dilakukan peneliti secara 
apa adanya, bukan apa yang seharusnya dilakukan (seperti memberikan definisi tentang arti 
wawancara misalnya). Sebaiknya meng hindari penjelasan istilah- istilah yang terlalu teks book 
(terlalu teoritik) misalnya menjelaska apa itu populasi, sampel, validitas, reliabilitas, dan 
sebagainya. Sebab yang diperlukan pada bahagian ini adalah bagaimana cara kita melakukan 
penelitian (lebih kea rah teknis),  dengan prinsip bahwa “kesimpulan yang benar hanya bisa 
dicapai melalui metode yang benar menurut standar tertentu.” 
Teknik Analisis Data berkaiatan dengan bagaimana penelitian akan menerapkan 
prosedur penyelesaian masalah untuk menjawab perumusan masalah penelitian. Dalam 
menyusun metode atau metodologi penelitian, teknik analisis data mutlak dicantumkan dan 
diuraikan secara jelas dan rinci. Apabila dilakukan secara kuantitatif, maka teknik kuantitatif apa 
saja yang digunakan, serta bagaimana rumusan dan ketentuan penghitungannya. Apabila 
dilakukan secara kualitatif, maka perlu diuraikan tahapan-tahapan kualitatif yang dilaluinya 
secara jelas. Dalam teknik analisis data perlu juga diuraikan tentang bagaimana cara untuk 
menguji atau memperoleh data yang valid dan reliabel. Dalam hal ini terdapat banyak perbedaan 
dalam penelitian kualitatif dan kuantitaif. 
Uji Kreabsahan Data, Pemeriksaan keabsahan data sangat diperlukan dalam 
penelitian terutama untuk kesasihan dan keandalan serta tingkat kepercayaan data yang telah 
terkumpul. Istilah yang juga sering digunakan untuk menggambarkan hal tersebut ialah validitas 
dan reliabilitas. Menurut Azwar (1986) Validitas berasal dari kata validity  yang mempunyai arti 
sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. 
Menurut Masri Singarimbun, validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu 
mengukur apa yang ingin diukur. Bila seseorang ingin mengukur berat suatu benda, maka dia 
harus menggunakan timbangan. Timbangan adalah alat pengukur yang valid bila dipakai untuk 
mengukur berat, karena timbangan memang mengukur berat. Bila panjang sesuatu benda yang 
ingin diukur, maka dia harus menggunakan meteran. Meteran adalah alat pengukur yang valid 
bila digunakan untuk mengukur panjang, karena memang meteran mengukur panjang. Tetapi 
timbangan bukanlah alat pengukur yang valid bilamana digunakan untuk mengukur panjang. 
Sekiranya penelliti menggunakan kuesioner di dalam pengumpulan data penelitian, maka 
kuesioner yang disusunnya harus mengukur apa yang ingin diukurnya. Setelah kuesioner tersebut 
tersusun dan teruji validitasnya, dalam praktek belum tentu data yang dikumpulkan adalah data 
yang valid. Banyak hal-hal lain yang akan mengurangi validitas data; misalnya apakah si 
pewawancara yang mengumpulkan data. Sedangkan Reliabilitas, atau keandalan, adalah 
konsistensi dari serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur. Hal tersebut bisa berupa 
pengukuran dari alat ukur yang sama (tes dengan tes ulang) akan memberikan hasil yang sama, 
atau untuk pengukuran yang lebih subjektif, apakah dua orang penilai memberikan skor yang 
mirip (reliabilitas antar penilai). Reliabilitas tidak sama dengan validitas. Artinya pengukuran 
yang dapat diandalkan akan mengukur secara konsisten, tapi belum tentu mengukur apa yang 
seharusnya diukur.  
Dalam penelitian, reliabilitas adalah sejauh mana pengukuran dari suatu tes tetap 
konsisten setelah dilakukan berulang-ulang terhadap subjek dan dalam kondisi yang sama. 
Penelitian dianggap dapat diandalkan bila memberikan hasil yang konsisten untuk pengukuran 
yang sama. Tidak bisa diandalkan bila pengukuran yang berulang itu memberikan hasil yang 
berbeda-beda. Menurut Masri Singarimbun, realibilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh 
mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Bila suatu alat pengukur dipakai dua 
kali – untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran yang diperoleh relative konsisten, 
maka alat pengukur tersebut reliable. Dengan kata lain, realibitas menunjukkan konsistensi suatu 
alat pengukur di dalam pengukur gejala yang sama. Dalam penelitian kuantitatif keabsahan 
datanya (Validitas maupun reabilitas) dapat diukur dengan perhitungan statistik. 
Dalam perspektif kuantitatif  keabsahan data merupakan konsep penting yang 
diperbaharui dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas) menurut versi 
“positivisme” dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria dan pardigmanya sendiri. 
Mula-mula hal itu harus dilihat dari segi kriteria yang digunakan oleh nonkualitatif. Istilah yang 
digunakan oleh mereka antara lain adalah “validitas internal, validitas eksternal dan reliabilitas”.  
Pertama, validitas internal yang dinyatakan sebagai variasi yang terjadi pada variabel terikat 
dapat ditandai sejauh variasi pada variabel bebas dapat dikontrol. Karena banyak faktor yang 
mungkin berpengaruh dalam suatu hubungan sebab akibat maka digunakan control atau 
randomisasi sebagai upaya mengisolasi variabel bebasnya. Kedua, validitas eksternal menurut 
Cook dan Campbell ialah perkiraan validitas yang diinferensikan berdasarkan hubungan sebab 
akibat yang diduga terjadi, dapat digeneralisasikan pada dan di antara ukuran alternative sebab 
akibat dan di antara jenis orang, latar dan waktu. Ketiga, reliabilitas menunjuk pada ketaatasan 
pengukuran dan ukuran yang digunakan.  
Pengetesan reliabilitas biasanya dilakukan melalui replikasi sebagaimana yang 
dilakukan terhadap pengukuran butir-butir ganjil-genap, dengan jalan tes retes, atau dalam 
korelasi bentuk parallel. Teknik ini harus betul-betul dilakukan jika menginginkan alat 
pengukuran yang benar-benar reliable. Persoalan yang dihadapi biasanya tidak mudah karena 
ancaman-ancaman seperti tindakan peneliti yang kurang hati-hati dalam proses pengukuran, 
instrument penelitian yang tidak sempurna, pengukuran yang berlangsung tidak terlalu lama, 
berbagai macam kebingungan, dan faktor-faktor lainnya. Uraian tersebut di atas memberikan 
kesan bahwa dari segi validitas dan reliablitas, bila tidak dilakukan dengan tepat dan benar serta 
secara lebih hati-hati, ancaman terhadap pengotoran hasil penelitian akan benar-benar menjadi 
kenyataan. Uraian tersebut menyatakan banyaknya kelemahan dari penggunaan ukuran validitas 
dan reliabilitas dari tinjauan pendekatan kuantitatif. 
Dalam penelitian kualitatif seringkali hasil Penelitiannya diragukan kebenarannya 
karena beberapa hal, yaitu subjektivitas peneliti merupakan hal yang dominan dalam penelitian 
kualitatif, alat penelitian yang diandalkan adalah wawancara dan observasi mengandung banyak 
kelemahan ketika dilakukan secara terbuka dan apalagi tanpa kontrol, dan sumber data kualitatif 
yang kurang credible akan mempengaruhi hasil akurasi penelitian. Selama pelaksanaan 
penelitian, suatu kesalahan dimungkinkan dapat timbul. Entah itu berasal dari diri peneliti atau 
dari pihak informan. Dilihat dari sisi yang lain, penelitian kualitatif dengan paradigma 
alamiahnya yang berbeda dengan paradigma kuantitatif jelas tidak dapat menggunakan kriteria 
validitas dan reliabilitas tersebut. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Lincoln dan 
Guba yang menyatakan bahwa dasar kepercayaan yang berbeda mengarah pada tuntutan 
pengetahuan dan kriteria yang berbeda. Berdasarkan hal-hal tersebut maka paradigma alamiah 
menggunakan kriteria yang tentunya disesuaikan dengan tuntutan inkuirinya sehingga 
pendefinisian kembali kriteria tersebut merupakan tuntutan yang tidak dapat diletakkan. 
Pendefinisian kembali itu jelas mengarah pada teknik control atau pengawasan terhadap 
keabsahan data yang perlu pula direformulasikan. Karena itu untuk mengurangi dan 
meminimalisir kesalahan data tersebut, maka peneliti perlu mengadakan pengecekan kembali 
data tersebut sebelum diproses dalam bentuk laporan dengan harapan laporan yang disajikan 
nanti tidak mengalami kesalahan. 
Keabsahan data dimaksud untuk memperoleh tingkat kepercayaan yang berkaitan 
dengan seberapa jauh kebenaran hasil penelitian, mengungkapkan dan memperjelas data dengan 
fakta-fakta aktual di lapangan. Dalam penelitian kualitatif keabsahan data lebih bersifat sejalan 
seiring dengan proses penelitian itu berlangsung. Keabsahan data kualitatif harus dilakukan sejak 
awal pengambilan data, yaitu sejak melakukan reduksi data, display data dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi. Untuk memperoleh keabsahan data dalam penelitian kualitatif ini 
dilakukan dengan cara menjaga kredibilitas, transferabilitas dan dependabilitas yang maksudnya 
adalah: 
a.    Validitas internal  (Kredibilitas) 
Validitas internal merupakan ukuran tentang kebenaran data yang diperoleh 
dengan instrumen, yakni apakah instrumen itu sungguh-sungguh mengukur variabel yang 
sesungguhnya. Bila ternyata instrumen tidak mengukur apa yang seharusnya diukur maka data 
yang diperoleh tidak sesuai dengan kebenaran, sehingga hasil penelitiannya juga  tidak dapat 
dipercaya, atau dengan kata lain tidak memenuhi syarat validitas. Menurut Nasution (1996), 
Validitas internal (kredibilitas) dapat dilakukan dengan: a). Memperpanjang masa observasi, b). 
Melakukan pengamatan terus menerus, c). Trianggulasi data, d). Membicarakan dengan orang 
lain (peer debriefing), e). Menganalisis kasus negatif, f). Menggunakan bahan referensi, dan g). 
Mengadakan member check. 
b.    Validitas Eksternal (Transferabilitas)  
Validitas eksternal berkenaan dengan masalah generalisasi, yakni sampai 
dimanakah generalisasi yang dirumuskan juga berlaku bagi kasus-kasus lain diluar penelitian. 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti tidak dapat menjamin keberlakuan hasil penelitian pada 
subyek lain. Hal ini disebabkan karena penelitian kualitatif tidak bertujuan untuk 
menggeneralisir, karena dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan sampling acak, atau 
senantiasa bersifat purposive sampling. 
c.    Dependabilitas 
Dependabilitas atau reliabilitas instrumen adalah indeks yang menunjukkan 
sejauh mana alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Reliabilitas menunjukkan 
sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten bila dilakukan ulang terhadap gejala yang sama 
dengan alat pengukur yang sama.Untuk dapat mencapai tingkat reliabilitas dalam penelitian ini, 
maka dilakukan dengan tekhnik ulang atau check recheck. 
d.    Objektivitas 
Dalam penelitian kualitatif peneliti harus berusaha sedapat mungkin memperkecil 
faktor subyektifitas. Penelitian akan dikatakan obyektif bila dibenarkan atau di ”confirm” oleh 
peneliti lain. Maka  obyektifitas diidentikkan dengan istilah ”confirmability”. 
Ada 3 teknik yang dapat dilakukan dalam pemeriksaan keabsahan data : 
1.  Memperpanjang masa pengamatan. Hal ini memungkinkan peningkatan derajat 
kepercayaan data yang dikumpulkan, bisa mempelajari kebudayaan dan dapat menguji 
informasi dari responden, dan untuk membangun kepercayaan para responden terhadap 
peneliti dan juga kepercayaan diri peneliti sendiri. 
2. Pengamatan yang terus menerus. Dilakukan untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur 
dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang diteliti, serta 
memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. 
3. Triangulasi. Pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar   
data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.  
Triangulasi juga bisa disebut sebagai teknik pengujian yang memanfaatkan 
penggunaan sumber yaitu membandingkan dan mengecek terhadap data yang diperoleh. 
Triangulasi dilakukan dengan sumber data dan penelitian atau pengamat lain. Teknik triangulasi 
yang digunakan adalah teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber (wawancara 
dan triangulasi) dengan sumber berarti membandingkan dengan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode 
kualitatif. Triangulasi ini dilakukan dengan cara : 
1. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakan secara 
pribadi. 
2. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang saling berkaitan. 
3. Mengadakan perbincangan dengan banyak pihak untuk mencapai pemahaman tentang suatu 
atau berbagai hal. 
Triangulasi menjadi teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap 
data itu. Norman K. Denkin  mendefinisikan triangulasi sebagai gabungan atau kombinasi 
berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji fenomena yang saling terkait dari sudut pandang 
dan perspektif yang berbeda. Menurutnya, triangulasi meliputi empat hal, yaitu: (1)  triangulasi 
metode, (2) triangulasi antar-peneliti (jika penelitian dilakukan dengan kelompok), (3) triangulasi 
sumber data, dan (4) triangulasi teori.  
Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau data 
 dengan cara yang berbeda. Dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan metode 
wawancara, obervasi, ataupun FGD. Untuk memperoleh kebenaran informasi yang handal dan 
gambaran yang utuh mengenai informasi tertentu, peneliti bisa menggunakan metode wawancara 
dan obervasi atau pengamatan untuk mengecek kebenarannya. Selain itu, peneliti juga bisa 
menggunakan informan yang berbeda untuk mengecek kebenaran informasi tersebut. Triangulasi 
tahap ini dilakukan jika data atau informasi yang diperoleh dari subjek atau informan penelitian 
diragukan kebenarannya. Triangulasi antar-peneliti dilakukan dengan cara menggunakan lebih 
dari satu orang dalam pengumpulan dan analisis data. Teknik ini untuk memperkaya khasanah 
pengetahuan mengenai informasi yang digali dari subjek penelitian. Namun orang yang diajak 
menggali data itu harus yang telah memiliki pengalaman penelitian dan  bebas dari konflik 
kepentingan agar tidak justru merugikan peneliti dan melahirkan bias baru dari triangulasi. 
Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informai tertentu melalui 
berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui wawancara dan observasi, 
peneliti bisa menggunakan observasi terlibat (participant obervation), dokumen tertulis, arsif, 
dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan  pribadi dan gambar atau foto. Masing-
masing cara  itu akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan 
memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti. 
Triangulasi teori. Hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan informasi atau thesis 
statement.  Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan dengan perspektif teori yang televan 
untuk menghindari bias individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Selain 
itu, triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman pemahaman asalkan peneliti mampu  
menggali pengetahuan teoretik secara mendalam atas hasil analisis data yang telah diperoleh. 
Pemberlakuan triagulasi saat penelitian dilakukan, dapat mengkombinasikan 
antara triangulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi yang menggunakan 
kombinasi teknik triangulasi sumber data dan triangulasi metode seperti circle, yang dapat 
diawali dari penemuan data dari sumber mana saja lalu dicross-check pada sumber lain 
dengan metode lain pula. Sampai data lengkap dan jenuh sekaligus validasi dari berbagai 
sumber sehingga dapat menjadi dasar untuk penarikan kesimpulan. Dengan teknik ini 
diharapkan data yang dikumpulkan memenuhi konstruk penarikan kesimpulan.Kombinasi 
triangulasi ini dilakukan bersamaan dengan kegiatan di lapangan, sehingga peneliti bisa 
melakukan pencatatan data secara lengkap. Dengan demikian, diharapkan data yang 
dikumpulkan layak untuk dimanfaatkan. Dalam kegiatan penelitian lapangan seseorang 
akan begitu cepat kehilangan pandangannya tentang berapa banyak data, data macam apa, 
yang telah dikumpulkan dari informan yang berbeda-beda. Karena data ini seringkali 
koroboratif - dengan memverifikasi penjelasan yang diberikan orang lain, menguji tesis 
yang muncul - ketidakhadirannya lebih serius daripada sekedar “kehilangan data”. 
Keseluruhan data adalah landasan bukti tempat berdirinya bangunan yang harus disusun 
peneliti menuju kesimpulan. 
Salah satu instrument yang dibuat untuk memudahkan dalam rangka 
triangulasi data adalah lembar catatan data. Lembar catatan data dapat membantu peneliti 
dalam mengorganisir data, membuat ringkasan sementara dari permasalahan penelitian 
yang terkait sekaligus meng-crosscheck data apasaja yang telah tersedia dan belum serta 
data apa saja yang layak analisis atau yang telah dikonfirm dengan sumber data lain.   
Pengisian lembar catatan data diawali dengan memberi kode pada setiap data yang telah 
dikumpulkan misalnya CI = Catatan Interview CFGD = Catatan Fokus Group Diskusi dan 
CL = Catatan Lapangan.  
Salah satu pertanyaan penting dan sering muncul dari para peneliti dan mahasiswa 
yang sedang melakukan penelitian adalah masalah triangulasi. Banyak yang masih belum 
memahami  makna dan  tujuan tiangulasi dalam penelitian, khususnya penelitian kualitatif. 
Karena kurangnya pemahaman itu, sering kali muncul persoalan tidak saja antara mahasiswa dan 
dosen dalam proses pembimbingan, tetapi juga antar dosen pada saat menguji skripsi, tesis, dan 
 disertasi.  Hal ini tidak akan terjadi jika masing-masing memiliki pemahaman yang cukup 
mengenai triangulasi. Umumnya pertanyaan berkisar apakah triangulasi perlu dalam penelitian 
dan jika perlu, bagaimana melakukannya. Berikut uraian ringkasnya yang disari dari berbagai 
sumber dan pengalaman penulis selama ini. Triangulasi pada hakikatnya merupakan pendekatan 
multimetode yang dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan  dan menganalisis data. Ide 
dasarnya adalah bahwa fenomena yang diteliti dapat dipahami dengan baik sehingga diperoleh 
kebenaran tingkat tinggi jika didekati dari berbagai sudut pandang. Memotret fenomena tunggal 
dari sudut pandang yang berbeda-beda akan memungkinkan diperoleh tingkat kebenaran yang 
handal.  Karena itu, triangulasi ialah usaha mengecek kebenaran data atau informasi yang 
diperoleh peneliti dari berbagai sudut pandang yang berbeda dengan cara mengurangi sebanyak  
mungkin bias  yang terjadi pada saat pengumpulan dan analisis data. 
Sebagaimana diketahui dalam penelitian kualitatif peneliti itu sendiri  merupakan 
instrumen utamanya. Karena itu, kualitas penelitian kualitatif sangat tergantung pada kualitas diri 
penelitinya, termasuk pengalamannya melakukan penelitian merupakan sesuatu yang sangat 
berharga. Semakin banyak pengalaman seseorang dalam melakukan penelitian, semakin peka 
memahami gejala atau fenomena yang diteliti. Namun demikian, sebagai manusia, seorang 
peneliti sulit terhindar dari bias atau subjektivitas. Karena itu, tugas peneliti mengurangi 
semaksimal mungkin bias yang terjadi agar diperoleh kebenaran utuh. Pada titik ini para 
penganut kaum positivis meragukan tingkat ke’ilmiah’an  penelitan kualitatif. Malah ada yang 
secara  ekstrim menganggap penelitian kualitatif tidak ilmiah. 
 
4.  BAB HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN (ANALISIS DATA) 
Bab ini memuat hasil penelitian dan pembahasan yang sifatnya terpadu dan tidak dipecah 
menjadi sub judul tersendiri. Data  yang  telah  terkumpul  dan  disajikan  dalam  bab  hasil  
penelitian dan pembahasan, yang sajiannya dapat diatur berdasarkan pertimbangan peneliti 
sendiri. Peneliti dapat menyajikan datanya baik dalam bentuk daftar (tabel), grafik, foto, 
transkripsi hasil wawancara atau bentuk lain, dan ditempatkan sedekatdekatnya dengan 
pembahasan, agar pembaca lebih mudah mengikuti uraian. Pembahasan tentang hasil yang 
diperoleh, dapat diuraikan berupa penjelasan teoritik, baik secara kualitatif, kuantitatif, secara 
statistik, ataupun membandingkan hasil penelitian yang diperoleh dengan hasil penelitian 
terdahulu yang sejenis. 
Analisis data merupakan diskusi mendalam antara temuan data lapangan dengan 
basis teoritik yang digunakan, sehingga peneliti berupaya untuk mencari dan menata secara 
sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dokumentasi, FGD, angket ataupun kuesioner 
untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai 
temuan bagi yang lain. Analisis data disebut juga pengolahan atau penafsiran data yang 
merupakan rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan 
verivikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah. Dengan 
demikian analisis data pada hakikatnya dapat difahami sebagai suatu kegiatan untuk mengatur, 
mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan mengkategorikannya sehingga 
diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau masalah yang ingin dijawab. Melalui serangkaian 
aktivitas tersebut, data yang biasanya berserakan dan bertumpuk-tumpuk bisa disederhanakan 
untuk akhirnya bisa  dipahami dengan mudah. 
Analisis data dapat dilakukan melalui dua cara sesuai pendekatan penelitrian yang 
dipilih, yakni apakah pendekatannta Kualitatif ataukah pendekatan penelitiannya Kuantitatif. 
Untuk analisis data kedua pendekatan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:  
a)  Analisis data untuk penelitian  kualitatif,  yaitu  analisis  data  dengan  lebih  menekankan  
pada kualitas atau isi dari data tersebut. Misalnya untuk penelitian Komunikasi yang obyeknya 
memahami makna dari suatu symbol  yang digunakan untuk menyampaikan pesan, maka teknik  
analisis yang sesuai yang dapat digunakan  diantaranya analisis semiotika atau analisis 
penerimaan (reseption studies) yang bermaksud untk membongkar makna dibalik penggunaan 
simbol-simbol. Pilihan interpretasi pada hakekatnya dipilih untuk dapat memberi gambaran 
jawaban dari pertanyaan penelitian yang diajukan pada bahagian rumusan masalah.  Demikian 
pula untuk  penelitian  Analisis teks media yang bersifat kritis,  maka  analisis data sebaiknya 
menggunakan analisis yang berorientasi pada pendekatan kulaitatif, atau untuk penelitian 
komunikasi yang berfokus pada khalayak yang pengambilan datanya  menggunakan wawancara, 
observasi ataupun FGD, maka juga sebaiknya memilih analisis yang berbasisi pada pendekatan 
penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif berbeda dengan penelitian kuantitatif. Penelitian kualitatif sering 
disebut dengan penelitian naturalistik, etnografik, studi kasus atau fenomenologi. Penelitian 
kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan tentang orang-orang 
atau perilaku yang dapat di amati. Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata-kata, bukan 
dalam bentuk angka (Depdiknas,2008).  Penelitian kualitatif umumnya mengambil sampel lebih 
kecil, dan pengambilannya cenderung memilih yang purposif daripada acak. Penelitian kualitatif 
lebih mengarah ke penelitian proses daripada produk; dan biasanya membatasi pada satu kasus. 
Data kualitatif diperoleh melalui berbagai macam teknik pengumpulan data misalnya 
wawancara, analisis dokumen, diskusi terfolus, atau observasi yang telah dituangkan dalam 
catatan lapangan (transkrip). Bentuk lain data kualitatif adalah gambar yang peroleh melalui 
pemotretan atau rekaman video. 
Pada awalnya para peneliti kualitatif tidak menjelaskan secara rinci kegiatan analisis dalam 
penelitiannya. Pada perkembangan selanjutnya para peneliti sejenis telah berupaya untuk 
menjelaskan proses analisisnya secara rinci, meskipun masih beragam caranya. Namun, hal itu 
dapat dipahami sesuai dengan sifat keterbukaan dan kelenturan metode ini (Sutopo, 2002). Sifat 
keterbukaan atau yang sering juga disebut sebagai sifat ekspansionis yang menuntut adanya 
kemampuan peneliti kualitatif untuk mengakit-kaitkan suatu fenomena dengan fenomena yang 
lainnya. Prinsip yang dianut oleh poeneliti kualitatif adalah bahwa setiap kasus dalam sebuah 
febomena tidak pernah berdiri sendiri, melainkan saling terkait antara yang satu dengan lainnya. 
Itulah kemudian peneliti harus mampu melihat keterkaitan antara fenomena yang satu dengan 
fenomena yang lainnya. Dengan demikian, maka data yang diperoleh selama melaksanakan 
penelitian tidak memiliki arti apapun jika tidak diolah, dianalisis dan disajikan dengan cermat 
dan sistematis. Analisis data dalam penelitian kualitatif bersifat induktif dan berkelanjutan. 
Tujuan akhir analisis data kualitatif adalah untuk memperoleh makna, menghasilkan pengertian-
pengertian, konsep-konsep serta mengembangkan teori atau unsur teori baru. Analisis data 
kualitatif adalah proses mencari serta menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lainnya sehingga mudah dipahami agar dapat 
diinformasikan kepada orang lain.  Analisis data penelitian kualitatif dilakukan dengan 
mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 
dalam pola, melakukan reduksi data atau memilih mana yang penting dan mana yang akan dikaji. 
Analisis data dapat dilakukan  sejak sebelum peneliti memasuki lapangan, dilanjutkan pada saat 
peneliti berada di lapangan secara interaktif dan berlangsung terus menerus sampai tuntas 
sehingga datanya jenuh. Kejenuhan data ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data atau 
informasi baru.  
Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan, atau data sekunder, yang akan 
digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Namun hal ini bersifat sementara, dan akan 
berkembang setelah peneliti masuk dan selama di lapangan. Semisal penelitian difokuskan pada 
pohon jati, setelah peneliti masuk ke hutan beberapa lama, ternyata hutan tersebut tidak ada 
pohon jati. Bagi peneliti kuantitatif tentu akan membatalkan penelitiannya, tetapi kalau peneliti 
kualitatif tidak, karena fokus penelitiannya bersifat sementara  dan akan berkembang setelah di 
lapangan. Bagi peneliti kualitatif kalau fokus penelitian yang dirumuskan pada proposal tidak 
ada di lapangan, maka peneliti akan merubah fokusnya. 
Terkadang terdapat sejumlah peneliti kualitatif berupaya mengumpulkan data selama 
mungkin dan bermaksud akan menganalisis setelah meninggalkan lapangan. Cara tersebut untuk 
peneliti kualiatatif salah, karena banyak situasi atau konteks yang tak terekam dan peneliti lupa 
penghayaatan  situasinya, sehingga berbagai hal yang terkait dapat berubah menjadi fragmen-
fragmen tak berarti. Sehingga pekerjaan pengumpulan data bagi peneliti kaulitatif harus langsung 
diikuti dengan pekerjaan menuliskan, mengedit, mengklasifikasikan, mereduksi, dan 
menyajikan; yang selanjutnya. Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber 
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam, dan dilakukan secara 
terus-menerus sampai datanya jenuh. Dengan pengamatan yang terus-menerus tersebut 
mengakibatkan variasi data tinggi sekali dan data yang diperoleh umumnya adalah data 
kualitatif, sehingga teknik pengolahan data yang digunakan belum ada polanya yang jelas, baku, 
atau pasti. Oleh karena itu, sering mengalami kesulitan dalam melakukan analisis data. Hal itu 
sejalan dengan pandangan dari beberapa orang ahli yang merumuskan analisis data kualitatif, 
diantaranya. Miles dan Huberman, mengatakan bahwa yang paling serius dan sulit dalam 
analisis data kualitatif adalah karena metode analisis belum dirumuskan dengan baik. Sementara 
Susan Stainback, mengatakan bahwa belum ada panduan dalam penelitian kualitatif untuk 
menentukan berapa banyak data dan analisis yang diperlukan guna mendukung kesimpulan atau 
teori. Analisis data merupakan hal yang kritis dalam proses penelitian kualitatif. Lain lagi 
pendapat Nasution, yang mengatakan bahwa melakukan analisis adalah pekerjaan yang sulit dan 
memerlukan kerja keras. Analisis memerlukan daya kreatif serta kemampuan intelektual yang 
tinggi.  Tidak ada cara tertentu yang dapat diikuti untuk mengadakan analisis, sehingga setiap 
peneliti harus mencari metode sendiri yang dirasakan cocok dengan sifat penelitiannya. 
Sementara Bogdan menguraikan bahwa analisis data kualitatif merupakan proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
bahan-bahan lain, sehingga dapat dipahami dengan mudah, dan temuannya dapat diinformasikan 
kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan ke 
dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting untuk 
dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain. Spradley 
berpendapat bahwa analisis dalam penelitian jenis apapun merupakan cara berpikir. Hal itu 
berkaitan dengan pengujian secara sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, 
hubungan antarbagian, dan hubungannya dengan keseluruhan. Analisis adalah untuk mencari 
pola. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa analisis data 
kualitatif merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 
hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke 
dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, 
memilih mana yang penting dan akan dipelajari, serta membuat kesimpulan, sehingga mudah 
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Analisis data dalam penelitian kualitatif bersifat 
induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan 
menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan dari data tersebut, selanjutnya 
dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga dapat disimpulkan apakah hipotesis itu dapat 
diterima atau ditolak berdasarkan data yang terkumpul. Analisis data kualitatif sesungguhnya 
sudah dimulai saat peneliti mulai mengumpulkan data, dengan cara memilah mana data yang 
sesungguhnya penting atau tidak. Ukuran penting dan tidaknya mengacu pada kontribusi data 
tersebut pada upaya menjawab fokus penelitian. Di dalam penelitian lapangan (field research) 
bisa saja terjadi karena memperoleh data yang sangat menarik, peneliti mengubah fokus 
penelitian. Ini bisa dilakukan karena perjalanan penelitian kualitatif bersifat siklus, sehingga 
fokus yang sudah didesain sejak awal bisa berubah di tengah jalan karena peneliti menemukan 
data yang sangat penting, yang sebelumnya tidak terbayangkan. Lewat data itu akan diperoleh 
informasi yang lebih bermakna. Untuk bisa menentukan kebermaknaan data atau informasi ini 
diperlukan pengertian mendalam, kecerdikan, kreativitas, kepekaan konseptual, pengalaman 
dan expertise peneliti. 
 
 Kualitas hasil analisis data kualitatif sangat tergantung pada faktor-faktor 
tersebut. Menurut Sugiyono (2008), analisis data dalam penelitian kualitatif terdiri dari analisis 
data sebelum di lapangan dan analisis data selama atau setelah berada di lapangan. Miles dan 
Huberman (1984) menyebutkan bahwa analisis data selama pengumpulan data membawa 
peneliti mondar-mandir antara berpikir tentang data yang ada dan mengembangkan strategi 
untuk mengumpulkan data baru. Melakukan koreksi terhadap informasi yang kurang jelas dan 
mengarahkan analisis yang sedang berjalan berkaitan dengan dampak pembangkitan kerja 
lapangan. 
Prinsip pokok teknik analisa data kualitatif ialah mengolah dan menganalisa data 
yang terkumpul menjadi data yang sistematik, teratur, terstruktur dan mempunyai makna. 
Adapun tahapan kerjanya dapat dimulai dengan; Mengorganisasi data, cara ini dilakukan 
dengan membaca berulang kali data yang ada sehingga peneliti dapat menemukan data yang 
sesuai dengan penelitiannya dan membuang data yang tidak sesuai.  Membuat kategori, 
merupakan proses yang cukup rumit karena peneliti harus mampu menglompokkan data yang 
ada kedalam suatu kategori dengan tema masing-masing sehingga pola keteraturan data menjadi 
terlihat secara jelas. Memaknai data, yakni memberikan keterangan yang masuk akal data yang 
ada dan peneliti harus mampu menerangkan data tersebut didasarkan pada hubungan logika 
makna yang terkandung dalam data tersebut. Menulis laporan, penulisan laporan merupakan 
bagian analisis kualitatif yang tidak terpisahkan. Dalam laporan ini peneliti harus mampu 
menuliskan kata, frasa dan kalimat serta pengertian secara tepat yang dapat digunakan untuk 
mendeskripsikan data dan hasil analisisnya. 
Pengumpulan data dan analisis data sering terjadi simultan. tidak jarang hasil 
analisis data awal menentukan atau mengubah strategi pengumpulan data selanjutnya. Dalam 
Grounded Theory, peneliti sering sekali melakukan pengumpulan data dan analisis data secara 
simultan dan interatif, dan bisa pula diterapkan terhadap suatu fenomena dengan memenuhi 
empat kriteria utama, yaitu kesesuain, pemahaman, generalitas, dan kontrol.Teknik analisis data 
penelitian kualitatif dilakukan dalam tiga tahap. Yaitu: 
1. Analisis data sebelum di lapangan. Pada tahap ini dilakukan terhadap data hasil studi 
pendahuluan atau data sekunder yang akan digunakan peneliti untuk menentukan fokus 
penelitian. Akan tetapi, fokus penelitian pada tahap ini masih bersifat sementara dan tentunya 
akan berkembang setelah peneliti melakukan penelitian di lapangan. Dalam penyusunan 
proposal, peneliti menentukan fokus penelitian untuk mencari ta dari sumber dara termasuk 
karakteristiknya. 
2. Analisis data selama di lapangan. Pada tahap ini, analisis data dilakukan dengan 
mengumpulkan dara secara langsung melalui wawancara atau observasi. Misalnya pada saat 
wawancara berlangsung, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban dari responden. 
Jjika peneliti belum puas dengan jawaban dari responden, maka peneliti bisa melanjutkan 
pertanyaan lagi sampai batas tertentu diperoleh data yang valid. 
3. Analisis data selesai di lapangan. Pada tahap akhir, analisis data dibagi menjadi beberapa 
bagian yaitu a) analisis domain yaitu memberi gambaran umum dari dan menyeluruh dari 
objek penelitian, b) analisis taksonomi yaitu penjabaran secara rinci dari analisis domain 
melalui observasi terfokus, c) analisis komponensial, yaitu mencari spesifik pada setiap detail 
struktur internal dan d) analisis tema kultural yaitu mencari hubungan 
Pekerjaan paling berat yang dilakukan peneliti setelah data terkumpul adalah 
analisis data. Analisis data merupakan bagian sangat penting dalam penelitian, karena dari 
analisis ini akan diperoleh temuan, baik temuan substantif maupun formal. Selain itu, analisis 
data kualitatif sangat sulit karena tidak ada pedoman baku, tidak berproses secara linier, dan 
tidak ada aturan-aturan yang sistematis. Pada hakikatnya analisis data adalah sebuah kegiatan 
untuk mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan 
mengkategorikannya sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau masalah yang 
ingin dijawab. Melalui serangkaian aktivitas tersebut, data kualitatif yang biasanya berserakan 
dan bertumpuk-tumpuk bisa disederhanakan untuk akhirnya bisa  dipahami dengan mudah. 
Analisis data kualitatif sesungguhnya sudah dimulai saat peneliti mulai 
mengumpulkan data, dengan cara memilah mana data yang sesungguhnya penting atau tidak. 
Ukuran penting dan tidaknya mengacu pada kontribusi data tersebut pada upaya menjawab fokus 
penelitian. Di dalam penelitian lapangan (field research) bisa saja terjadi karena memperoleh 
data yang sangat menarik, peneliti mengubah fokus penelitian. Ini bisa dilakukan karena 
perjalanan penelitian kualitatif bersifat siklus, sehingga fokus yang sudah didesain sejak awal 
bisa berubah di tengah jalan karena peneliti menemukan data yang sangat penting, yang 
sebelumnya tidak terbayangkan. Lewat data itu akan diperoleh informasi yang lebih bermakna. 
Untuk bisa menentukan kebermaknaan data atau informasi ini diperlukan pengertian mendalam, 
kecerdikan, kreativitas, kepekaan konseptual, pengalaman dan expertise peneliti. Kualitas hasil 
analisis data kualitatif sangat tergantung pada faktor-faktor tersebut. 
Ada beberapa pendekatan untuk mengatur dan memperlakukan data kualitatif, 
diantaranya: Memo, Induksi Analitis, Daftar Kejadian, Kejadian Kritis, Content Analysis, 
Analisis Percakapan, Discourse Analysis, dan Analisis Metafora. 
1. Memo merupakan komentar peneliti mengenai apa yang telah terjadi atau apa yang dilakukan 
peneliti dalam proses penelitian. Memo dapat berisi pemikiran, perasaan, dan tindakan 
peneliti pada waktu tertentu. Dengan memo peneliti dapat kembali mengingat konteks 
peristiwa yang dicatat dalam data. 
2. Induksi Analitis adalah cara mengembangkan penjelasan apa penyebab terjadinya suatu 
fenomena dari satu atau lebih kejadian. 
3.  Daftar Kejadian berupa rangkaian kejadian yang disusun secara kronologis. Rangkaian 
kejadian tersebut dapat dikelompokkan berdasarkan kriteria tertentu. Dengan adanya daftar 
tersebut, peneliti dapat menjelaskan rentetan kejadian secara lebih terinci. 
4.  Kejadian Kritis adalah pendekatan dimana peneliti dan partisipan mendiskusikan peristiwa 
atau kejadian yang dianggapnya sangat penting dan berkaitan erat dengan penelitian. 
Pendekatan kejadian kritis memungkinkan pengumpulan secara sistematis makna pentingnya 
suatu peristiwa, menganalisa pola yang muncul, dan merumuskan kesimpulan sementara 
untuk dipertimbangkan (Kain dalam Samiaji, 2012). 
5.  Content Analysis di definisikan sebagai cara mencari makna materi tertulis atau visual dengan 
cara alokasi sistematis ke kategori terinci yang telah ditentukan sebelumnya dan kemudian 
menghitung dan menginterpretasikan hasilnya (Payne dalam Samiaji, 2012). Content analiysis 
adalah alat yang tepat untuk menganalisis teks yang sifatnya terus terang dan mengandung 
makna yang tersurat.  
6.  Analisis Percakapan, dalam percakapan bahasa yang digunakan cenderung lebih informal, 
kurang terstruktur, dan sering mengabaikan kaidah tata bahasa dibandingkan dengan materi 
tertulis. Topik percakapan dapat saja berubah mendadak dan topik pembicaraan sebelumnya 
tidak dilanjutkan lagi. Analisis percakapan digunakan untuk menganalisis perubahan makna 
yang terjadi pada komunikasi verbal (Myers dalam Samiaji, 2012) 
7. Discourse Analysis mengamati cara teks disusun dan konteksa sosial yang terpendam pada 
teks itu. Discurse analysis memfokuskan pada bahasa yang umum digunakan sehari-hari baik 
dalam percakapan maupun tulisan.  
8.   Analisis Metafora memungkinkan peneliti mengidentifikasi metafora yang digunakan dalam 
persepsi, pembicaraan, pemikiran, dan tingkah laku. Metafora adalah pemakaian kata atau 
kelompok kata bukan dengan arti yang sebenarnya, melainkan sebagai lukisan yang 
berdasarkan persamaan atau perbandingan.  Adapun pilihan alat atau model analisis penelitian 
kualitatif, peneliti dapat memilih berdasarkan tingkat penguasaan penggunaannya diantaranya: 
 
Model Interaktif  dari Miles dan Huberman 
Salah satu model analisis data kulalitatif dapat merujuk pada model analisis yang 
dikemukakan oleh Miles dan Hubermen (1984) yang mengemukakan bahwa aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 
tuntas, sehingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan data ditandai dengan tidak diperolehnya lagi 
data atau informasi baru.  Miles dan Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 
sehingga datanya jenuh. Dalam penelitian kualitatif memungkinkan dilakukan analisis data pada 
waktu peneliti berada di lapangan maupun setelah kembali dari lapangan baru dilakukan analisis. 
Pada penelitian ini analisis data telah dilaksanakan bersamaan dengan proses pengumpulan data. 
Pada awalnya Miles dan Huberman mengemukan model analisisnya untuk penelitian kualitatif, 
beliau mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis penelitian kulaitatif meliputi  
pengumpulan data (data collection), reduksi data (data reduction), penyajian data (data 
display) serta Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/verification). Namun 
sejalan dengan perkembangan Miles dan Haberman mengembangkan istilah lain yakni 
Data Collection,  Data Condensation,  Data Display, dan Conclusion  Drawing/Verifications.  
Jadi dalam uraian terbarunya Miles dan Huberman mengganti kata data reduction dengan kata 
data condensation. Dalam penulisan buku ini,  penulis mencoba untuk menjelaskan kedua versi 
yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman, dengan pertimbangan untuk pengetahuan 
pembaca. Secara teknis alur analisis model  interaktif  dapat divisualisasikan sebagai berikut: 
 
1)    Pengumpulan Data   
Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dicatat dalam catatan 
lapangan yang terdiri dari dua bagian yaitu deskriptif dan reflektif. Catatan deskriptif adalah 
catatan alami, (catatan tentang apa yang dilihat, didengar, disaksikan dan dialami sendiri oleh 
peneliti tanpa adanya pendapat dan penafsiran dari peneliti terhadap fenomena yang dialami. 
Catatan reflektif adalah catatan yang berisi kesan, komentar, pendapat, dan tafsiran peneliti 
tentang temuan yang dijumpai, dan merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk tahap 
berikutnya. 
2)    Reduksi Data 
Setelah data terkumpul, selanjutnya dibuat reduksi data, guna memilih data yang relevan dan 
bermakna, memfokuskan data yang mengarah untuk memecahkan masalah, penemuan, 
pemaknaan atau untuk menjawab pertanyaan penelitian. Kemudian menyederhanakan dan 
menyusun secara sistematis dan menjabarkan hal-hal penting tentang hasil temuan dan 
maknanya.  Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu dicatat 
secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti : merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak 
perlu. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah 
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
Reduksi data bisa dibantu dengan alat elektronik seperti : komputer , dengan memberikan kode 
pada aspek-aspek tertentu. Dengan reduksi, maka peneliti merangkum, mengambil data yang 
penting, membuat kategorisasi, berdasarkan huruf besar, huruf kecil dan angka. Pada proses 
reduksi data, hanya temuan data atau temuan yang berkenaan dengan permasalahan penelitian 
saja yang direduksi. Sedangkan data yang tidak berkaitan dengan masalah  penelitian dibuang. 
Dengan kata lain reduksi data digunakan untuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan dan membuang yang tidak penting, serta mengorganisasikan data, sehingga 
memudahkan peneliti untuk menarik kesimpulan.         
Ada sejumlah langkah analisis selama pengumpulan data menurut Miles dan Huberman adalah 
Pertama, meringkaskan data kontak langsung dengan orang, kejadian dan situasi di lokasi 
penelitian. Pada langkah pertama ini termasuk pula memilih dan meringkas dokumen yang 
relevan. Kedua, Pengkodean yang dilakukan hendaknya memperhatikan setidak-tidaknya empat 
hal (a)  Digunakan simbul atau ringkasan. (b)  Kode dibangun dalam suatu struktur tertentu. (c)  
Kode dibangun dengan tingkat rinci tertentu, dan (d) Keseluruhannya dibangun dalam suatu 
sistem yang integratif. Ketiga, dalam analisis selama pengumpulan data adalah pembuatan 
catatan obyektif.Peneliti perlu mencatat sekaligus mengklasifikasikan dan mengedit jawaban 
atau situasi sebagaimana adanya, faktual atau obyektif-deskriptif. Keempat, membuat catatan 
reflektif. Menuliskan apa yang terangan dan terfikir oleh peneliti dalam sangkut paut dengan 
catatan obyektif tersebut diatas. Harus dipisahkan antara catatan obyektif dan catatan reflektif. 
Kelima, membuat catatan marginal. Miles dan Huberman memisahkan komentar peneliti 
mengenai subtansi dan metodologinya. Komentar subtansial merupakan catatan marginal. 
Keenam, penyimpanan data. Untuk menyimpan data setidak-tidaknya ada tiga hal yang perlu 
diperhatikan (a) Pemberian label, (b) Mempunyai format yang uniform dan normalisasi tertentu, 
(c) Menggunakan angka indeks dengan sistem terorganisasi baik. Ketujuh, analisis data selama 
pengumpulan data merupakan pembuatan memo. Memo yang dimaksud Miles dan Huberman 
adalah teoritisasi ide atau konseptualisasi ide, dimulai dengan pengembangan pendapat atau 
porposisi. Kedelapan, analisis antarlokasi. Ada kemungkinan bahwa studi dilakukan pada lebih 
dari satu lokasi atau dilakukan oleh lebih satu staf peneliti. Pertemuan antar peneliti untuk 
menuliskan kembali catatan deskriptif, catatan reflektif, catatn marginal dan memo masing-
masing lokasi atau masing-masing peneliti menjadi yang konform satu dengan lainnya, perlu 
dilakukan. Kesembilan, pembuatan ringkasan sementara antar lokasi. Isinya lebih bersifat 
matriks tentang ada tidaknya data yang dicari pada setiap lokasi. 
Mencermati penjelasan di atas, seorang peneliti dituntut memiliki kemampuan berfikir sensitif 
dengan kecerdasan, keluasan serta kedalaman wawasan yang tertinggi. Berdasarkan kemampuan 
tersebut peneliti dapat melakukan aktivitas reduksi data secara mandiri untuk mendapatkan data 
yang mampu menjawab pertanyaan penelitian. Bagi peneliti pemula, proses reduksi data dapat 
dilakukan dengan mendiskusikan pada teman atau orang lain yang dipandang ahli. Melalui 
diskusi tersebut diharapkan wawasan peneliti akan berkembang, data hasil reduksi lebih 
bermakna dalam menjawab pertanyaan penelitian      
3)  Penyajian Data atau Analisis Data Setelah Pengumpulan Data 
Pada tahap ini peneliti banyak terlibat dalam kegiatan penyajian atau penampilan (display) dari 
data yang dikumpulkan dan dianalisis sebelumnya, mengingat bahwa peneliti kualitatif banyak 
menyusun teks naratif.  Display adalah format yang menyajikan informasi secara tematik kepada 
pembaca. Miles dan Huberman  memperkenalkan dua macam format, yaitu : diagram konteks 
(context chart) dan matriks. Penelitian kualitatif  biasanya difokuskan pada kata-kata, tindakan- 
tindakan orang yang terjadi pada konteks tertentu. Konteks dapat dilihat sebagai aspek relevan 
dari situasi yang bersangkutan, maupun sebagai aspek relevan dari sistem sosial dimana 
seseorang berfungsi (ruang kelas, sekolah, departemen, keluarga, agen, masyarakat lokal). 
Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisirkan dengan baik, tersusun dalam 
pola hubungan, sehingga lebih komunikatif atau mudah dipahami dan memudahkan 
merencanakan kerja penelitian selanjutnya. Pada langkah ini peneliti berusaha menyusun data 
yang yang relevan sehingga menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna 
tertentu. Prosesnya dapat dilakukan dengan cara menampilkan data, membuat hubungan antar 
fenomena untuk memaknai apa yang sebenarnya terjadi dan apa yang perlu ditindaklanjuti untuk 
mencapi tujuan penelitian. Penyajian data yang baik merupakan satu langkah penting menuju 
tercapainya analisis kualitatif yang valid dan handal. Miles and Hubermen menyatakan : ”the 
most frequent form of display data for qualitative research data in the post has been narrative 
text”(yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 
dengan teks yang bersifat naratif).  Miles dan Huberman membantu para peneliti kualitatif 
dengan model-model penyajian data yang analog dengan model-model penyajian data kuantitatif 
statis, dengan menggunakan tabel, grafiks, maatriks, kurva, ogive dan semacamyan; bukan diisi 
dengan angka-angka melainkan dengan kata atau phase verbal. Dalam bukunya Qualitative Data 
Analysis disajikan mengenai model-model penyajian data untuk analisis kualitatif.  Miles dan 
Huberman dengan model-modelnya itu dimaksudkan untuk mendorong tumbuhnya kreativitas 
peneliti di dalam membangun kebenaran ilmiah. Miles dan Huberman menyajikan  sembilan 
model dengan dua belas contoh penyajian data kualitatif bentuk matriks, gambar atau grafik 
analog dengan model yang biasanya digunakan dalam metodologi penelitian kuantitatif statistik. 
Model 1 adalah model untuk mendeskripsikan model penelitian. Dapat berupa sosiogram, 
organigram atau menyajikan peta geografis. Model 2  adalah model yang dipakai untuk 
memantau komponen atau dimensi penelitian, yaitu dengan checklist matrik. Karena matriks itu 
tabel dua dimensi, maka pada barisnya dapat disajikan komponen atau dimensinya, pada kolom 
disajikan kurun waktunya. Isi checklist hanyalah tanda-tanda singkat. Model 3 adalah model 
untuk mendeskripsikan perkembangan antar waktu. Isinya bukan sekedar tanda cek, melainkan 
ada diskripsi verbal dengan satu kata atau phase. Model 4 adalah matriks tataperan, yang 
mendeskripsikan pendapat, sikap, kemampuan atau lainnya dari berbagai pemeranan. Model 5  
adalah matriks konsep terklaster. Digunakan untuk meringkas berbagai hasil penelitian dari 
berbagai ahli yang pokok perhatiannya berbeda. Model 6 adalah matriks tentang efek atau 
pengaruh. Model ini hanya mengubah fungsi-fungsi kolom-kolomnya, diganti untuk 
mendeskripsikan perubahan sebelum dan sesudah mendapat penyuluhan, sebelum dan sesudah 
deregulasi dan yang semacamnya. Model 7 adalah matriks dinamika lokasi. Melalui model ini 
diungkap dinamika lokasi untuk berubah. Model ini berguna bagi peneliti yang memang hendak 
melihat dinamika sosial suatu lokasi, tetapi memang tidak banyak peneliti yang mengungkap hal 
tersebut cukup sulit. Model 8 adalah menyusun daftar kejadian. Daftar kejadian dapat disusun 
kronologis atau diklasterkan. Model 9 adalah jaringan klausal dari sejumlah kejadian yang 
ditelitinya. Dari deskripsi atau sajian yang diringkaskan dalam berbagai model tersebut dapat 
diharapkan agar mempermudah kita untuk merumuskan prediksi kita.  
Selanjutnya disarankan dalam melakukan display data, selain dengan teks yang naratif juga dapat 
berupa : bagan, hubungan antar kategori, diagram alur (flow chart), pictogram, dan sejenisnya. 
Kesimpulan yang dikemukakan ini masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan 
bukti-bukti kuat yang mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. 
Penyajian data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk : uraian singkat, tulisan 
atau kata-kata,  bagan, hubungan antar kategori, flowchart, gambar, grafik, kurva, diagram, ogive 
ataupun tabel. Tujuan sajian data adalah untuk menggabungkan informasi sehingga dapat 
menggambarkan keadaan yang terjadi. Fenomena sosial bersifat kompleks, dan dinamis sehingga 
apa yang ditemukan saat memasuki lapangan dan setelah berlangsung agak lama di lapangan 
akan mengalami perkembangan data. Peneliti harus selalu menguji apa yang telah ditemukan 
pada saat memasuki lapangan yang masih bersifat hipotetik itu berkembang atau tidak. Bila 
setelah lama memasuki lapangan ternyata hipotesis yang dirumuskan selalu didukung data pada 
saat dikumpulkan di lapangan, maka hipotesis tersebut terbukti dan akan berkembang menjadi 
teori yang grounded. Teori grounded adalah teori yang ditemukan secara induktif, berdasarkan 
data yang ditemukan di lapangan, dan selanjutnya diuji melalui pengumpulan data yang terus 
menerus. Bila pola-pola yang ditemukan telah didukung oleh data selama penelitian, maka pola 
tersebut menjadi pola yang baku yang tidak lagi berubah. Pola tersebut selanjutnya didisplaykan 
pada laporan akhir penelitian. Dengan demikian penyajian data ini dimaksudkan agar data yang 
diperoleh lebih komunikatif, artinya baik peneliti maupun pembaca lebih mudah memamhami 
data tersebut. Dengan demikian peneliti dapat tetap menguasai data dan tidak tenggelam dalam 
kesimpulan informasi yang dapat membosankan. Hal ini dilakukan karena data yang terpencar-
pencar dan kurang tersusun dengan baik dapat mempengaruhi peneliti dalam bertindak secara 
ceroboh dan mengambil kesimpulan yang memihak, tersekat-sekat daan tidak mendasar. Untuk 
display data harus disadari sebagai bagian dalam analisis data. 
4)    Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses penelitian berlangsung seperti halnya proses 
reduksi data, setelah data terkumpul cukup memadai maka selanjutnya diambil kesimpulan 
sementara, dan setelah data benar-benar lengkap maka diambil kesimpulan akhir. Sejak awal 
penelitian, peneliti selalu berusaha mencari makna data yang terkumpul. Untuk itu perlu mencari 
pola, tema, hubungan, persamaan, hal-hal yang sering timbul, hipotesis dan sebagainya. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang  mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Namun bila kesimpulan memang telah didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 
peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel (dapat dipercaya). Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga 
tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara 
dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan. Kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif yang diharapkan adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 
Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih belum jelas, 
sehingga setelah diteliti menjadi jelas.  Kesimpulan yang diperoleh mula-mula bersifat tentatif, 
kabur dan diragukan akan tetapi dengan bertambahnya data baik dari hasil wawancara maupun 
dari hasil observasi dan dengan diperolehnya keseluruhan data hasil penelitian. Kesimpulan–
kesimpulan itu harus diklarifikasikan dan diverifikasikan selama penelitian berlangsung. Data 
yang ada kemudian disatukan ke dalam unit-unit informasi yang menjadi rumusan kategori-
kategori dengan berpegang pada prinsip holistik dan dapat ditafsirkan tanpa informasi tambahan. 
Data mengenai informasi yang dirasakan sama disatukan ke dalam satu kategori, sehingga 
memungkinkan untuk timbulnya ketegori baru dari kategori yang sudah ada. Seperti yang 
dijelaskan bahwa kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 
berubah bila ditemukan bukti-bukti buat yang mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. 
Proses untuk mendapatkan bukti-bukti inilah yang disebut sebagai verifikasi data. Apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang kuat dalam arti 
konsisten dengan kondisi yang ditemukan saat peneliti kembali ke lapangan maka kesimpulan 
yang diperoleh merupakan kesimpulan yang kredibel. Langkah verifikasi yang dilakukan peneliti 
sebaiknya masih tetap terbuka untuk menerima masukan data, walaupun data tersebut adalah 
data yang tergolong tidak bermakna. Namun demikian peneliti pada tahap ini sebaiknya telah 
memutuskan anara data yang mempunyai makna dengan data yang tidak diperlukan atau tidak 
bermakna. Data yang dapat diproses dalam analisis lebih lanjut seperti absah, berbobot, dan kuat 
sedang data lain yang tidak menunjang, lemah, dan menyimpang jauh dari kebiasaan harus 
dipisahkan. Kualitas suatu data dapat dinilai melalui beberapa metode diantaranya; (a)  mengecek 
representativeness atau keterwakilan data, (b) mengecek data dari pengaruh peneliti, (c) 
mengecek melalui triangulasi, (d)  melakukan pembobotan bukti dari sumber data-data yang 
dapat dipercaya, (e) membuat perbandingan atau mengkontraskan data, (f) menggunakan kasus 
ekstrim yang direalisasi dengan memaknai data negatif. 
Dengan mengkonfirmasi makna setiap data yang diperoleh dengan menggunakan satu cara 
atau lebih, diharapkan peneliti memperoleh informasi yang dapat digunakan untuk mendukung 
tercapainya tujuan penelitian. Penarikan kesimpulan penelitian kualitatif diharapkan merupakan 
temuan baru yang belum pernah ada. Temuan tersebut dapat berupa deskripsi atau gambaran 
suatu objek yang sebelumnya remang-remang atau gelap menjadi jelas setelah diteliti. Temuan 
tersebut berupa hubungan kausal atau interaktif, bisa juga berupa hipotesis atau teori. Tahap 
penarikan kesimpulan dan verifikasi data. Kesimpulan hasil penelitian yang diambil dari hasil 
reduksi dan panyajian data adalah merupakan kesimpulan sementara. Kesimpulan sementara ini 
masih dapat berubah jika ditemukan bukti-bukti kuat lain pada saat proses verifikasi data di 
lapangan. Jadi proses verifikasi data dilakukan dengan cara peneliti terjun kembali di lapangan 
untuk mengumpulkan data kembali yang dimungkinkan akan memperoleh bukti-bukti kuat lain 
yang dapat merubah hasil kesimpulan sementara yang diambil. Jika data yang diperoleh 
memiliki keajegan (sama dengan data yang telah diperoleh) maka dapat diambil kesimpulan 
yang baku dan selanjutnya dimuat dalam laporan hasil penelitian.    Analisis penelitian kualitatif 
menurut Miles dan Hubermen dapat diarahkan agar  mampu menjawab permasalahan penelitian 
kualitatif. Hal ini didasarkan pada tahapan-tahapan penelitian yang tersusun secara sistematis dan 
runtut, alamiah (tanpa memanipulasi data), logis, aktual dan dapat dipertanggungjawabkan. Di 
samping itu, menggunakan analisis data Miles dan Hubermen dapat dipertanggungjawabkan 
karena telah melalui tahapan verifikasi data. Jika dicermati bagan analisis data model interaktif, 
dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
 
                                   
Selanjutnya versi terbaru kaitannya dengan analisis data kulaitatif  Menurut Miles dan Huberman 
pada prinsipnya hampir sama dengan analisis kualitatif yang terdahulu, perbedaannya hanya 
pada kata reduksi (versi yang lama) diganti condensasi (versi yang baru), sehingga komponen 
analisisnya meliputi;  Data collection, Data Condensation, Data Display, dan Conclusion 
Drawing/Verifications. Karena itu untuk penjelasan masing-masing komponen analisis pada 
prinsipnya sama dengan versi yang lama, sehingga yang perlu dijelaskan dalam uraian berikut ini 
adalah bahagian ‘data condensation. Adapun yang dimaksukan oleh Miles dan Huberman dengan  
Kondensasi Data (Data Condensation) adalah data yang  merujuk pada proses memilih, 
menyederhanakan, mengabstrakkan, dan atau mentransformasikan data yang mendekati 
keseluruhan bagian dari catatan-catatan lapangan secara tertulis, transkip wawancara, dokumen-









Menurut Spradley (dalam Sanapiah Faizal, 1980) penelitian kualitatif dilakukan 
dengan dua belas langkah: 
1. Menetukan Situasi Sosial 
2. Melakukan Observasi Partisipasi 
3. Membuat Catatan Lapangan 
Semua catatan lapangan dibuat dengan menggunakan prinsip pencatatan sebagaimana 
dianjurkan oleh Spradley (1980), yaitu: 1) prinsip identifikasi bahasa, yaitu 
mengidentifikasikan benuk bahasa yang digunakan, 2) prinsip verbatim, yaitu mencatat 
ucapan atau perkataan sebagaimana yang dikatakan oleh pelakunya, 3) prinsip konkrit, 
yaitu menggunakan bahasa yang konkrit, yaitu bukan hanya memberikan nama pada 
suatu tindakan. 
4. Melakukan Observasi Deskriptif 
Dalam observasi deskriptif ada dua kegiatan yang dilakukan yaitu: 1) Grand Tour, 
observasi yang dilakukan sebelum penelitian, mengamati gambaran pokok dari situasi 
sosial yang telah ditentukan misalnya tempat, proses kejadian, orang kelompok dan lain 
sebagainya, 2) Mini tour observasi yang dilakukan dalam waktu penelitian. Hasil 
observasi deskriptif ini ditulis dalam catatan lapangan yang memuat tentang apa yang 
diamati, dilihat, didengar, dan dipikirkan peneliti. 
5. Melakukan Analisis Kawasan 
    Analisi kawasan merupakan suatu cara berfikir yang sistematis memberikan atau menguji 
sesuatu untuk menentukan hubungan antar bagian, serta hubungan bagian-bagian dengan 
keseluruhan seperti, bagaimana hubungan majikan dan buruh dalam pengelolaan 
penangkapan ikan. Menurut Spradley (1980) analisis kawasan ini merupakan jenis alat 
berfikir. Dalam penelitian ini analisis kawasan mengidentifikasikan beberapa kawasan, di 
antaranya: 1) jenis aktor yang terlibat dalam pengelolaan pengkapan ikan, 2) jenis objek 
fisik yang tercakup dalam pengelolaan penangkapan ikan, 3) jenis-jenis tindakan yang 
dilakukan oleh aktor dalam pengelolaan pengkapan ikan, 4) jenis-jenis alat yang 
digunakan dalam pengelolaan penangkapan ikan, 5) jenis-jenis periode waktu yang 
digunakan untuk menangkap ikan di laut. 
 
6. Melakukan Observasi Terfokus 
   Pada tahap observasi dilakukan secara lebih terfokus kepada rincian-rincian dari suatu 
kawasan. Oleh sebab itu, observasi terfokus atas dasar-dasar kawasan-kawasan yang telah 
diidentifikasi dalam usaha mencari situasi budaya dan situasi. 
7. Melakukan Analisis Taksonomi 
    Adapun analisis taksonomi ini ditujukan untuk mencari struktur internal antara komponen 
dari masing-masing kawasan dengan berpedoman kepada langkah-langkah seperti yang 
diajukan Spradley (1997). Diantaranya jenis-jenis aktor yang terlibat dalam pengelolaan 
penangkapan ikan yang meliputi: majikan, buruh dan masyarakat setempat yang terlibat 
aktif dalam pengelolaan pengakapan ikan. 
8. Melakukan Observasi Terseleksi 
    Hubungan dari bagian-bagian pada tiap kawasan yang ditetapkan dalam observasi terfokus 
perlu diamati lebih rinci melalui observasi terseleksi. Observasi terseleksi dimaksudkan 
untuk menemukan makna budaya dari situasi sosial yang diteliti, seperti yang dikatakan 
spradley (1997) “makna dari masing-masing wilayah kebudayaan muncul dari perbedaan-
perbedaan dan persamaan-persamaan di antara istilah tersebut”. Pemahaman ini menuntut 
pelaksanaan observasi terseleksi, melalui pertanyaan-pertanyaan kontras (contrast 
questions). Ada dua macam pertanyaan kontras, yaitu: pertanyaan kontras berpasangan 
ganda dua, dan pertanyaan kontras berpasangan ganda tiga. Pertanyaan-pertanyaan kontras 
tersebut diajukan kepada kawasan-kawasan yang ditetapkan dalam observasi terfokus dan 
tahap analisis taksonomi. 
9. Melakukan Analisis Komponensial 
    Analisis komponensial dilakukan untuk menentukan komponen-komponen yang 
mengandung arti sistematik, yang berhubungan dengan kategori budaya. Agar dimensi-
dimensi kontras dapat diidentifikasikan, diajukan sejumlah pertanyaan kontras. Dimensi 
kontras dari dari suatu kategori budaya dapat ditelusuri dengan memasukkan atribut-
atribut yang ditemukan kedalam lembar analisis, sambil melakukan pengujian ke absahan 
data melalui observasi dan wawancara. 
     Langkah-langkah yang di tempuh saat melakukan analisis komponensial sebagaimana 
yang dijelaskan oleh Spradley (1997) ialah : 1) menetapkan kawasan-kawasan yang 
dianalisis seperti jenis-jenis aktor yang terlibat yang terlibat dalam pengelolaan 
penangkapan ikan, 2) menginventarisasi seluruh kontras yang ditemukan, yakni 
mengidentifikasikan dimensi kontras yang bernilai dan berkategori, misalnya: dalam hal 
apa saja majikan dan bururh berhubungan dalam menanggulangi kemiskinan, 3) 
mengkombinasikan yang mempunyai nilai jamak (multiple values) seperti: bagaiamana 
hubungan majikan dan buruh dengan pengelolaan penangkapan ikan. 
10. Menemukan Tema-Tema Budaya 
      Analisis tema merupakan suatu analisis yang dilakukan dan upaya untuk memperoleh 
pandangan atau kebiasaan-kebiasaan yang terjadi di kelurahan Pasar Bengkulu 
Kecamatan Teluk Segara, Kota Bengkulu. Analisis ini dilakukan atas dasar analisis 
komponen yang telah dilakukan guna mencari kesamaan-kesamaan 
11. Mendata Temuan-Temuan Budaya 
      Pada tahap ini dipersiapkan untuk pembuatan laporan akhir/ penulisan etnografi. Mendata 
temuan-temuan budaya bertujuan untuk: 1) mengidentifikasi jenis-jenis informasi yang 
telah ditemukan selama penelitian. 2) mengidentifikasi kekurangan dari informasi yang 
telah dikemukakan 3) mulai mengatur data-data yang dimiliki untuk persiapan penulisan 
etnografi. 
12. Penulisan Laporan Hasil Penelitian 
     Hasil temuan penelitian selama observasi dan wawancara di lapangan ditulis dalam 
bentuk tulisan etnografis dan dilakukan secara bertahap. 1) bersamaan dengan 
pengambilan data di lapangan, dibuat catatan lapangan yang kemudian dilakukan analisis 
data seperti yang telah diuraikan sebelumnya, 2) setelah ditemukan gambaran tentang 
permasalahan peneliti, disusunlah outline yang dikonfirmasikan dengan pembimbing, 3) 
membuat kerangka pokok tentang isi (materi) yang akan disajikan dalam laporan 
berdasarkan kawasan-kawasan yang telah dianalisis, 4) menetapkan judul dan sub judul, 
5) menyelesaikan laporan akhir, yakni pengetikan seluruh laporan dan koreksi dari dosen 
pembimbing. 
Teknik analisa data kualitatif model Spradley secara keseluruhan dari proses 
penelitian yang dimulai dari pengamatan deskriptif, analisis domain, pengamatan terfokus, 
analisis taksonomi, pengamatan terpilih, analisis komponensial, dan diakhiri dengan analisis 
tema (Moleong 2010). Namun dalam rangkaian proses tersebut dapat disederhanakan dalam 
empat tahap sebagai berikut. 
1.  Analisis domain 
Analisis domain (bidang) dilakukan terhadap data yang diperoleh dari 
pengamatan berperanserta/ wawancara atau pengamatan deskriptif yang terdapat dalam 
catatan lapangan. Setelah peneliti memasuki situasi sosial yang terdiri atas penentuan tempat 
(place), subyek (actor) dan aktivitas (activity) selanjutnya melakukan pencatatan dari hasil 
observasi dan wawancara. Analisis domain adalah analisis secara gambaran umum untuk 
menentukan topik-topik yang akan dianalisis. Caranya ialah dengan membaca naskah data 
secara umum dan menyeluruh untuk memperoleh domain atau ranah apa saja yang ada di 
dalam data tersebut. Pada tahap ini peneliti belum perlu membaca dan memahami data secara 
rinci dan detail karena targetnya hanya untuk memperoleh domain atau ranah. Hasil analisis 
ini masih berupa pengetahuan tingkat “permukaan” tentang berbagai ranah konseptual. Dari 
hasil pembacaan itu diperoleh hal-hal penting dari kata, frase atau bahkan kalimat untuk 
dibuat catatan pinggir.  Suatu domain terdiri dari 3 elemen penting yaitu cover term, include 
term dan sematic relationship.  
Hubungan semaatic relationship dibagi menjadi 9 yaitu : stric inclusion (jenis), 
spatial (ruang), cause effect (sebab akibat), rationale (rasional), location for action (lokasi 
untuk lakukan sesuatu), function (fungsi), means-end (cara mencapai tujuan), sequence 
(urutan), attribution (atribut). Selanjutnya ada enam tahap analisis domain yang perlu 
diperhatikan diantaranya: (1) memilih salah satu hubungan semantik dari sembilan yang ada: 
termasuk, spasial, sebab-akibat, rasional, lokasi tempat bertindak, fungsi, alat-tujuan, urutan, 
dan memberi atribut /nama; (2) menyiapkan lembar analisis domain, (3) memilih salah satu 
sampel catatan lapangan, (4) mencari istilah acuan dan istilah bagian yang cocok, (5) 
mengulangi usaha pencarian domain, (6) membuat daftar domain yang ditemukan.  
Analisis Domain digunakan untuk menganalisis gambaran obyek penelitian secara umum 
atau tingkat permukaan, namun relatif utuh tentang obyek penelitian tersebut. Teknik 
Analisis Domain biasanya digunakan dalam penelitian yang bertujuan eksplorasi. Artinya 
hasil penelitian ini hanya ditargetkan  untuk memperolah gambaran seutuhnya dari obyek 
yang diteliti, tanpa harus diperincikan secara detail unsur-unsur yang ada dalam keutuhan 
obyek penelitian tersebut.  Misalnya seorang peneliti menganalisis lembaga sosial, maka 
domain atau kategori simbolik dari lembaga sosial antara lain: keluarga, perguruan tinggi, 
rumah sakit, pesantren, organisasi kepemudaan. Domain pesantren terdiri dari: Kyai, santri, 
guru, juru, masak, dan sebagainya.  
Hasil yang diperoleh ketika menggunakan analisis domain adalah kumpulan jenis 
domain atau kategori konseptual beserta simbol yang dirangkumnya. Teknik analisis ini 
sangat relevan untuk dipakai dalam studi yang bersifat eksploratif. Artinya, analisis hasil 
studi hanya ditargetkan untuk memperoleh gambaran seutuhnya dari sang tokoh, tanpa harus 
dirinci unsur-unsurnya secara detail. Beberapa hubungan  Semantik yang bersifat universal 





























(Location for Action) 
 
X adalah jenis dari Y 
 
 
X adalah bagian dari Y 
 
 
X adalah akibat dari Y 
 
 
Y menjadi penyebab dari X 
 
 
X merupakan alasan melakukan Y 
 
 
X merupakan tempat berlangsungnya Y 
 
 
Tukang batu adalah sejenis tukang 
kasar 
 
Komputer adalah bagian dari 
ruangan lab. Komputer 
 
Menangis adalah akibat dari 
perasaan sedih 
 
Kesedihan menyebabkan orang 
menangis 
 
Kemiskinan merupakan alasan 
mencuri 
 

















X merupakan cara untuk mencapai atau 
melakukan Y 
 
X digunakan untuk Y 
 
 




X merupakan atribut atau karakteristik dari Y 
 
Bekerja merupakan cara untuk 
memperoleh  uang 
 
Komputer digunakan untuk 
menyimpan file 
 
Pernikahan merupakan tahap 
kehidupan berumah tangga 
 
 
Mobil mewah merupakan atribut 
dari kekayaan seseorang 
 
 
2 Analisis taksonomi  
Setelah selesai analisis domain, dilakukan pengamatan dan wawancara terfokus 
berdasarkan fokus yang sebelumnya telah dipilih oleh peneliti. Untuk memperdalam data 
yang dilakukan melalui pengajuan sejumlah pertanyaan kontras melalui wawancara, maka 
hasilnyaperlu dimuat dalam catatan lapangan. Setelah memilih dan menentukan domain 
maka pada tahap selanjutnya dijabarkan menjadi lebih rinci, untuk mengetahui struktur 
internalnya. Dilakukan dengan observasi terfokus. Analisis taksonomi adalah analisis 
terhadap keseluruhan data yang terkumpul berdasarkan domain  yang telah ditetapkan. 
Dengan demikian domain  sebagai cover term dapat dijabarkan melalui analisis taksonomi.  
Penyajian analisis taksonomi antara lain : diagram kotak (box diagram), diagram 
garis, dan out line. Di dalam melakukan analisis Taksonomi dikenal ada tujuh langkah 
analisis yang dapat dilakukan, diantaranya: (1) memilih satu domain untuk dianalisis untuk 
dianalisis, (2) mencari kesamaan atas dasar hubungan semantik yang sama digunakan untuk 
domain itu, (3) mencari tambahan istilah bagian, (4) mencari domain yang lebih besar dan 
lebih inklusif, (5) membentuk taksonomi sementara, (6) mengadakan wawancara terfokus 
untuk mengecek analisis yang telah dilakukan, dan (7) membangun taksonomi secara 
lengkap. 
Pada tahap analisis taksonomi, peneliti berupaya memahami domain-domain 
tertentu sesuai fokus masalah atau sasaran penelitian. Masing-masing domain mulai 
dipahami secara mendalam, dan membaginya lagi menjadi sub-domain, dan dari sub-domain 
itu dirinci lagi menjadi bagian-bagian yang lebih khusus lagi hingga tidak ada lagi yang 
tersisa, alias habis (exhausted). Pada tahap analisis ini peneliti bisa mendalami domain dan 
sub-domain yang penting lewat konsultasi dengan bahan-bahan pustaka untuk memperoleh 
pemahaman lebih dalam. Analisis taksonomi adalah analisis yang tidak hanya penejelajahan 
umum, melainkan analisis yang memusatkan perhatian pada domain tertentu yang sangat 
berguna untuk menggambarkan fenomena atau masalah yang menjadi sasaran studi. 
3 Analisis Komponensial 
Setelah analisis taksonomi, dilakukan wawacara terpilih untuk memperdalam data 
yang telah ditemukan melalui pengajuan sejumlah pertanyaan kontras yang diperoleh dari 
hasil wawancara, maka tahap selanjutnya adalah melakukan analisis komponensial yang 
merupakan upaya untuk mencari ciri spesifik pada setiap struktur internal dengan cara 
mengkontraskan elemen. Dilakukan dengan cara wawancara terseleksi dengan pertanyaan 
yang mengkontraskan. Pada analisis ini yang dicari bukanlah kesamaan namun sebaliknya 
adalah perbedaan domain yang dimiliki. Adapun langkah analisisnya melingkupi  delapan 
langkah analisis, diantaranya: (1) memilih domain yang akan dianalisis, (2) mengidentifikasi 
seluruh kontras (perbedaan) yang telah ditemukan, (3) menyiapkan lembar paradigma, (4) 
mengidentifikasikan dimensi kontras yang memiliki dua nilai, (5) menggabungkan dimensi 
kontras yang berkaitan erat menjadi satu, (6) menyiapkan pertanyaan kontras (berlawanan) 
untuk ciri yang tidak ada, (7) mengadakan pengamatan terpilih untuk melengkapi data, (8) 
menyiapkan paradigma (pola pikir) lengkap. 
4 Analisis Tema Kultural 
Analisis tema cultural merupakan seperangkat prosedur untuk memahami secara 
holistik pemandangan yang sedang diteliti. Sebab setiap kebudayaan terintegrasi dalam 
beberapa jenis pola yang lebih luas. Analisis tema kultural adalah mencari hubungan antar 
domain dan bagaimana hubungan antara domain, dan bagaimana hubungan antara 
keseluruhan, dan selanjutnya dinyatakan dalam tema/judul penelitian. Analisis tema 
merupakan kemampuan peneliti dalam melakukan atau menentukan benang merah suatu 
penelitian. Analisis tema kultural adalah mencari hubungan antar domain dan bagaimana 
hubungan antara domain, dan bagaimana hubungan antara keseluruhan, dan selanjutnya 
dinyatakan dalam tema/judul penelitian. Analisis tema merupakan kemampuan peneliti 
dalam melakukan atau menentukan benang merah suatu penelitian.  
 
Model Bogdan dan Biklen 
Dalam melakukan penelitian yang berbasisi pada penelitian kualitatif, Bogdan dan 
Biklen mengemukakan saran-saran untuk melakukan analisis sebagai suatu bagian 
berkesinambungan dari pengumpulan data yang bermanfaat untuk melakukan analisis final 
setelah meninggalkan lapangan sebagai berikut : 
1. Dorong diri anda untuk membuat keputusan yang mempersempit studi. 
Studi pengumpulan data adalah seperti corong. Pertama, anada mengumpulkan data secara 
luas, mencari subjek-subjek yang berbeda, menjelajahi ruang fisik untuk mendapatkan 
pemahamn yang luas. Kedua, anda mengembangkan suatu focus penelitian yang berdasarkan 
apa yang mungkin dilakukan dan apa yang menjadi perhatian anda, persempit ruang lingkup 
pengumpulan data. Lakukan hal itu setelah tiga atau empat kali kunjungan atau wawancara 
awal. Semakin banyak data yang anda ilki untuk topic, latar belakang atau subjek tertentu, 
semakin mudah anda memikirkanya secara mendalam, dan semakin prokduktif anda ketika 
malakukan analisis akhir. 
2. Dorong diri anda untuk memutuskan jenis studi yang ingin anda lakukan. 
Terdapat banyak jenis studi kualitatif: studi kasus organisasi, studi observasi, studi sejarah 
kehdupan dan sebagainya. Sebagian peneliti berpengalaman condong kesalah satu jenis 
penelitian ini dan mereka secara otomatis mencari data yang diarahkan pada salah satu jenis 
tersebut. Peneliti berpengalaman yang lain mengunakan eklektif. Tetapi dengan sadar mereka 
dapat memutuskan apa jenis studi yang ingin mereka lakukan. 
3. Kembangkan pertanyaan-pertanyaan analitis. 
Dalam rancangan penelitian, peneliti pada umumnya telah merumuskan pertanyaan yang 
bersifat umum untuk suatu studi. Pertanyaan-pertanyaan ini penting karena dapat memberikan 
focus pada pengumpulan data dan membantu dalam penyusunannya ketika diproses. 
4. Rencanakan sesi pengumpulan data berdasarkan apa yang anda temukan dalam observasi 
pendahuluan. 
Secara regular tinjau catatan lapangan anda dan rencanakan untuk mengejar arah-arah yang 
spesifik dalam sesi pengumpulan data anda berikutnya. Tanya diri anda sendiri apa yang 
masih belum anda ketahui dan apa bentuk studi anda. Putuskan dengn segera. 
5. Tulis “Komentar Pengamat” tentang ide-ide yang anda hasilkan. 
Catatan lapangan diangap berisi komentar pengamat. Komentar pengamat adalah bagian-
bagian dari catatan lapangan tempat peneliti mencatat pendapat dan perasaanya sendiri. Catat 
pengertian-pengertian penting yan muncul pada anda selama pengumpulan data sebelum anda 
kehilangan. 
6. Tulis memo untuk anda sendiri tentang apa yang anda pelajari. 
Setelah anda berada dilapangan lima atau enam kali dorong diri anda melihat keseluruhan data 
anda dan tulis satu atau dua halaman ringkasan dari apa yang menurut anda muncul dari 
pikiran. Kembangkan hubungan-hubungan ringkasan tersebut antara komentar-komentar 
pengamatan. Teruskan menulis memo atau angkuman secara teratur. Memo ini dapat 
memberikan kesempatan untuk merefleksikan isu-isu yang muncul dalam latar dan bagaiman 
kaitanya dengan isu-isu teoritis, metodologis, dan substantif yang lebih luas. 
7. Uji cobakan ide-ide dan tema-tema pada informan. 
Informan kunci adalah subjek yang pandangannya dan tuturannya jelas. Mereka dapat 
digunakan sebagai sumber analisis pendahuluan. Selama observasi pendahuluan dalam suatu 
studi misalnya sering kali terjadi pertentangan dari suatu masalah. Meskipun anda dapat 
mengunakan informan sebagai sumber, perlu diperhatikan bahwa anda tidak boleh 
menyerahkan sepenuhnya segala sesuatu kepada mereka. 
8. Mulai menjajagi kepustakaan sementara anda masih dilapangan. 
Ada perdebatan tentang kapan seseorang yang melakukan penelitian kualitatif harus mulai 
melakukan tinjauan kepustakaan. Kita menemukan bahwa sangat bermanfaat bagi peneliti 
untuk membaca studi kualitatif tentang bidang-bidang yang tidak berhubungan karena ini 
dapat membeut mereka lebh familiar terhadap orang-orang ang diteliti. 
9. Bermainlah dengan metafora, analogi dan konsep-konsep. 
Kepicikan merusak kebanyakn penelitian. Kita terlibat dalam pengumpulan data pada tempat 
tertentu dan menjadi begitu tertarik terhadap hal-hal khusus, sehingga kita tidak dapat 
menguhubungkanya dengan latar yang lain atau dengan hasil pengalaman kita secara luas. 
Cara lain untuk memperluas cakrawala adalah berusaha meningkatkan hubungan dan kejadian 
konkret yang diamati dari latar tertentu kedalam tingkata abstraksi yang lebih tinggi 
10. Gunakan perangkat visual 
Suatu proses analisis yang memperoleh peningkatan perhatian adalah pengunaan perangkat 
visual. Gerafik dan bagan seperti diagram, table, grafik dan matrik dapat digunakan dalam 
setiap tahap analisis  dari perencanaan sampai keproduk akhir. 
 
Model Strous dan Corbin (Grounded Theory) 
Menurut Strous dan Corbin analisis data kualitatif khususnya dalam penelitian 
grounded theory terdiri dari tiga jenis penkodean utama yaitu pengodean terbuka (opening 
coding), pengodean berporos (axial coding), dan pengodean selektif (selective coding). 
1. Pengodean Terbuka (open coding) 
Pengodean terbuka (open coding) adalah bagian analisis yang berhubungan khususnya dengan 
penamaan dan pengatagorian fenomena melalui pengujian data secara teliti. Tanpa tahap 
analisis tahap pertama ini, sisa analisis dan komunikasi yang mengikuti tidak dapat 
mengambil tempat. Selama pengodean terbuka data dipecah didalam bagian-bagian terpi sah, 
diuji secara cermat, dibandingkan untuk persamaan dan perbedaannya dan pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan sesuai fenomena yang tercermin dalam data. Melalui proses ini 
asumsi seseorang tentang fenomena yang dipertanyakan pengarah pada temuan-temuan baru. 
2. Pengodean Berporos (axial coding) 
Pengodean terbuka memecahkan data dan membolehkan seseorang mengidentifikasi beberapa 
katagori, property dan lokasi. Sementara pengodean berporos meletakan data tersebut kembali 
kebelakang bersama-sama dalam caa-cara baru dengan membuat sebuah hubungan antara 
katagori dan sub katagorinya. Disini kita berbicara tentang hubungan beberapa katagori utama 
untuk membuat rumusan teoritis yang lebih luas, tetapi mengembangan apa yang menjadi 
salah satu dari beberapa katagori utama.  Dengan kata lain kita masih berurusan dengan 
pengembangan sebuah katagori 
3. Pengodean selektif (selective coding). 
Setelah beberapa waktu, pengumpulan dan analisis data. Anda dihadapkan dalam tugas 
mengintegrasikan katagori-katagori tersebut untuk membentuk teori dasar. Pengintegrasian 
material merupakan sebuah tugas yang sulit. Dimana implikasinya adalah suatu proses 
kompleks tetapi tentu saja dapat dilakukan. Ada beberapa langkah untuk melakukan semua 
ini. Langkah pertama adalah menguraikan alur cerita . yang kedua menghubungkan katagori-
katagori tambahan disekitar katagori inti dengan mengunakan paradigma. Langkah ketiga, 
menghubungkan katagori-katagori pada leval demensioanl. Langkah keempat, menyertakan 
validasi hubungan-hubunga ini dengan data. Langkah terakhir measukan katagori yang 
memerlukan pengembangan lebih lanjut. 
 
 b)  Metode kuantitatif, yaitu analisis data yang mengutamakan data berupa angka-angka atau 
data kualitatif yang dikuantifikasi (diberi bobot nilai/angka).  Misalnya  penelitian Komunikasi  
yang  bertujuan  untuk mengetahui  frekuensi  kemunculan kata atau kalimat tertentu dalam 
sebuah tulisan di media cetak,  atau  untuk mengetahui  hubungan/pengaruh tayangan acara 
tertentu di televisi terhadap prilaku penonton,  maka  analisis datanya lebih cocok jika 
menggunakan teknik analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif yang dibuat tentu didasarkan pada 
jawan responden dari angket atau kuesioner yang telah diberi bobot nilai/angka, yang merupakan 
penjabaran dari defenisi operasional variabel. Definisi operasional adalah definisi yang 
didasarkan atas sifat-sifat variabel yang diamati. Definisi operasional mencakup hal-hal penting 
dalam penelitian yang memerlukan penjelasan. Definisi operasional bersifat spesifik, rinci, tegas 
dan pasti yang menggambarkan karakteristik variabel-variabel penelitian dan hal-hal yang 
dianggap penting. Definisi operasional tidak sama dengan tinjauan teoritis. Definisi operasional 
hanya berlaku pada area penelitian yang sedang dilakukan, sedangkan definisi teoritis diambil 
dari buku-buku literatur dan berlaku umum yang terkait. 
Ada beberapa pendekatan untuk menyusun definisi operasional, diantaranya; 
Definisi Operasional yang disusun berdasarkan pada operasi yang dilakukan, sehingga 
menyebabkan gejala atau keadaan yang didefinisikan menjadi nyata atau dapat terjadi. Juga ada 
definisi operasional yanag disusun berdasarkan perumusan dalam bentuk deskripsi tentang 
bagaimana suatu objek (benda tertentu) beroperasi, yakni apa yang dilakukan atau terdiri dari apa 
ciri-ciri dinamis objek tersebut. Dan terdapat pula definisi operasional yang disusun berdasarkan 
pada penampakan seperti apa obyek atau gejala yang didefinisikan tersebut, yaitu apa saja yang 
menyusun karaktersitik-karaktersitik uji statistiknya.  
Definisi operasional variabel merupakan proses mengubah kata yang digunakan 
dalam definisi nominal. Dalam membuat definisi operasional tidak boleh mempunyai makna 
yang berbeda dengan definisi nominal. Oleh karena itu sebelum menyusun defenisi operasional 
peneliti harus membuat definisi nominal terlebih dahulu atau mentukan variabel penelitiannya. 
Definisi nominal dari variabel penelitian seharusnya secara eksplisit telah dinyatakan dalam 
kerangka pemikiran. Definisi nominal dapat diangkat dari berbagai pendapat para akhli yang 
memang banyak membicarakan, menulis tentang variabel yang ditelitinya.    
Kegiatan dalam analisis data kuantitatif adalah mengelompokan data berdasarkan 
variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dan seluruh responden, 
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 
masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis, langkah terakhir tidak dilakukan. 
Tujuan analisa menurut Sofian Effendi dalam bukunya Metode Penelitian Survai (1987) adalah 
menyederhanakan data dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasi. Dalam 
penelitian strukturalistik, data yang berupa kualitatif (kata-kata) dikuantifikasikan terlebih dahulu 
kemudian dianalisis secara statistik dengan tujuan untuk menjelaskan fenomena, menguji 
hipotesis kerja dan mengangkat sebagai temuan berupa verifikasi terhadap teori lama ataupun 
teori baru. Dalam menganalisa data analisis strukturalistik (kuantitatif) hendaknya konsisten 
dengan paradigma, teori dan metode yang dipakai dalam penelitian.  Dalam penelitian 
kuantitatif, analisa data yang dilakukan secara kronologis setelah data selesai dikumpulkan 
semua dan biasanya diolah dan dianalisis dengan bantuan komputer berdasarkan metode analisi 
data yang telah ditetapkan dalam desain penelitian.  
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data dari 
seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Teknik analisis data dalam penelitian 
kuantitatif menggunakan statistik. Karena itu dalam  analisis  kuantitatif  pemahaman  mengenai 
statistik sangat diperlukan. Dilihat dari metodenya, ada dua jenis statistik yang dapat dipilih, 
yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. Dalam statistik inferensial terdapat statistik 
parametrik dan statistik nonparametrik. Pemilihan jenis teknik analisis data sangat ditentukan 
oleh jenis data yang dikumpulkan seperti yang telah dijelaskan dibahagian atas tulisan ini. 
Beberapa analisis statistik parametrik memang lebih canggih karena mampu memberikan 
informasi yang lebih akurat jika dibandingkan dengan teknik analisis statistik nonparametrik. 
Penerapan statistik parametrik secara tepat harus memenuhi beberapa persyaratan (asumsi), 
sedangkan penerapan statistik nonparametrik tidak menuntut persyaratan tertentu. Berikut 
gambaran berbagai jenis statistik yang ada: 
 
1. Statistik Deskriptif  
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaiamana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 
Penelitian yang dilakukan pada populasi (tanpa diambil smapelnya) jelas akan menggunakan 
statistik deskriptif dalam analisisnya. Tetapi bila penelitian dilakukan pada sampel, maka 
analisisnya dapat menggunakan statistik despkriptif maupun inferensial. Statistik deskriptif dapat 
digunakan bila peneliti hanya ingin mendeskripsikan data sampel, dan tidak ingin membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk populasi dimana sampel dambil. Mengenai data dengan statistik 
deskriptif peneliti perlu memperhatikan terlebih dahulu jenis datanya. Jika peneliti mempunyai 
data diskrit, penyajian data yang dapat dilakukan adalah mencari frekuensi mutlak, frekuensi 
relatif (mencari persentase), serta mencari ukuran tendensi sentralnya yaitu: mode, median dan 
mean (lebih lanjut lihat Arikunto, 1993). Sesuai dengan namanya, deskriptif hanya akan 
mendeskripsikan keadaan suatu gejala yang telah direkam melalui alat ukur kemudian diolah 
sesuai dengan fungsinya. Hasil pengolahan tersebut selanjutnya dipaparkan dalam bentuk angka-
angka sehingga memberikan suatu kesan lebih mudah ditangkap maknanya oleh siapapun yang 
membutuhkan informasi tentang keberadaan gejala tersebut.  
Fungsi statistik deskriptif antara lain mengklasifikasikan suatu data variabel 
berdasarkan kelompoknya masing-masing dari semula belum teratur dan mudah 
diinterpretasikan maksudnya oleh orang yang membutuhkan informasi tentang keadaan variabel 
tersebut. Selain itu statistik deskriptif juga berfungsi menyajikan informasi sedemikian rupa, 
sehingga data yang dihasilkan dari penelitian dapat dimanfaatkan oleh orang lain yang 
membutuhkan. Analisi statistik deskriptif dapat dibedakan menjadi : (1) analisis potret data 
(frekuansi dan presentasi),  yakni perhitungan frekuensi suatu nilai dalam suatu variabel. Nilai 
dapat disajikan sebagai jumlah absolute atau presentase dari keseluruhan. (2) analisis 
kecenderungan sentral data atau ukuran gejala memusat (nilai rata-rata, median, dan modus) 
serta (3) analisis variasi nilai (kisaran dan simpangan baku atau varian), yakni analisis yang 
dilakukan untuk melihat sebaran nilai dalam distribusi keseluruhan nilai suatu variabel dari nilai 
tengahnya. Analisis ini untuk melihat seberapa besar nilai-nilai suatu variabel berbeda dari  
nilainya. Pengukuran variasi nilai biasanya dilakukan dengan melihat kisaran data (range) atau 
simpangan baku (standar deviation). 
 
2. Statistik Inferensial 
Pemakaian analisis inferensial bertujuan untuk menghasilkan suatu temuan yang 
dapat digeneralisasikan  secara lebih luas ke dalam wilayah populasi. Di sini seorang peneliti 
akan selalu berhadapan dengan hipotesis nihil (Ho) sebagai dasar penelitiannya untuk diuji 
secara empirik dengan statistik inferensial. Jenis statistik inferensial cukup banyak 
ragamnya,Peneliti diberikan peluang sebebas-bebasnya untuk memilih teknik mana yang paling 
sesuai (bukan yang paling disukai) dengan sifat/jenis data yang dikumpulkan.  
Secara garis besar jenis analisis ini dibagi menjadi dua bagian. Pertama untuk 
jenis penelitian korelasional dan kedua untuk komparasi dan/atau eksperimen. teknik analisis 
dengan statistik inferensial adalah teknik pengolahan data yang memungkinkan peneliti untuk 
menerik kesimpulan, berdasarkan hasil penelitiannya pada sejumlah sampel, terhadap suatu 
populasi yang lebih besar. Kesimpulan yang diharapkan dapat dibuat biasanya dinayatakan 
dalam suatu hipotesis. Oleh karena itu, analisis statistik  inferensial juga bisa disebut analisis uji 
hipotesis. Inferensi yang sering dibuat oleh peneliti pada umunya berhubungan dengan upaya 
untuk melihat perbedaan (beda nilai tengah) dan korelasi, baik antara dua variabel independent 
maupun anatara beberapa variabel sekaligus. Selisih nilai tengah ataupun nilai koefisien  
(correlation coeficient) yang dihasilkan kemudian diuji secara statistik. Statistik inferensial, 
sering juga disebut statistik induktif atau statistik probabilitas, adalah teknik statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan utuk populasi. Statistik ini 
akan cocok digunakan bila sampel diambil dari popualsi yang jelas, dan teknik pengambilan 
sampel dari populasi itu dilakukan secara random. Statistik inferensial fungsinya lebih luas lagi, 
sebab dilihat dari analisisnya, hasil yang diperoleh tidak sekedar menggambarkan keadaan atau 
fenomena yang dijadikan obyek penelitian, melainkan dapat pula digeneralisasikan secara lebih 
luas kedalam wilayah populasi. Karena itu, penggunaan statistik inferensial menuntut 
persyaratan yang ketat dalam masalah sampling, sebab dari persyaratan yang ketat itulah bisa 
diperoleh sampel yang representative atau sampel yang memiliki ciri-ciri sebagaimana dimiliki 
populasinya. Dengan sampel yang representatif maka hasil analisis inferensial dapat 
digeneralisasikan ke dalam wilayah populasi. 
Statistik inferensial meliputi statistik parametris dan non parametris. Statistik 
parametris digunakan untuk menguji parameter populasi melalui statistik, atau menguji ukuran 
populasi melalui data sampel. Parameter populasi itu meliputi : rata-rata dengan notasi µ (mu), 
simpangan baku σ (sigma) dan varians σ2. Dalam statistik pengujian parameter melalui statistik 
(data sampel) tersebut dinamakan uji hipotesis statistik. Oleh karena itu penelitian yang 
berhipotesis statistik adalah penelitian yang menggunakan sampel. Sebagai contoh nilai suatu 
mata kuliah X untuk 200 mahasiswa rata-ratanya 8. Selanjutnya dari 200 orang itu diambil 
sampel 50 orang, dan  nilai rata-rata dari sampel 50 mahasiswa itu 8 juga. Dengan demikian 
berarti tidak ada perbedaan antara parameter (data popualasi) dan statistik (data sampel). Hanya 
dalam kenyataannya nilai parameter jarang diketahui. Statistik non parameter tidak menguji 
parameter populasi, tetapi menguji distribusi. Penggunaan statistik parametris dan non parameter 
tergantung pada asumsi dan jenis data yang akan dianalisis. Statistik parametris memerlukan 
terpenuhinya banyak asumsi. Asumsi yang utama adalah data yang akan dianalisis harus 
berdistribusi normal. Selanjutnya dalam penggunaan salah satu tes mengharuskan data dua 
kelompok atau lebih yang diuji harus homogen, dalam regresi harus terpenuhi asumsi 
linieritas.statistik non parametris tidak menuntuk terpenuhinya banyak asumsi, misalnya data 
yang akan dianalisis tidak harus berdistribusi normal. Oleh karena itu statistik non parametris 
mempunyai kekuatan yang lebih dari statistik non parametris, bila asumsi yang melandasi dapat 
terpenuhi. 
Dalam dunia statistik dikenal setidaknya terdapat empat jenis data hasil 
pengukuran, yaitu data Nominal, Ordinal, Interval dan Rasio. Masing-masing data hasil 
pengukuran  ini memiliki karakteristik tersendiri yang berbeda antara satu dengan lainnya 
Penggunaan kedua statistik tersebut juga tergantung pada jenis data yang dianalisis. Penjelasan 
singkat terkait dengan jenis data tersebut dapat dijelaskan seperti berikut: 
a. Data Nominal 
Adalah data yang hanya bentuk pengkodean, maksudnya adalah angka yang ada hanyalah 
sebagai simbol saja. Tidak memiliki tingkatan atau hierarki. Jadi nilai 1, 2 dan seterusnya 
memiliki nilai yang sama dan setara. Data nominal tidak bisa dioperasikan secara matematik. 
Data ini juga sering disebut data diskrit, kategorik, atau dikhotomi. Disebut diskrit karena ini 
data ini memiliki sifat terpisah antara satu sama lainnya, baik pemisahan itu terdiri dari dua 
bagian atau lebih; dan di dalam pemisahan itu tidak terdapat hubungan sama sekali. Masing-
masing kategori memiliki sifat tersendiri yang tidak ada hubungannya dengan kategori lainnya. 
Sebagai misal data hasil penelitian dikategorikan kedalam kelompok “ya” dan “tidak” saja. 
b. Data Ordinal 
Adalah data yang hampir sama dengan data nominal, namun  bedanya adalah angka – angka 
pada data memiliki hirarki atau tingkatan–tingkatan. Data ordinal adalah data yang menunjuk 
pada tingkatan atau penjenjangan pada sesuatu keadaan. Berbeda  dengan data nominal yang 
menunjukkan adanya perbedaan secara kategorik, data ordinal juga memiliki sifat adanya 
perbedaan di antara obyek yang dijenjangkan. Namun dalam perbedaan tersebut terdapat suatu 
kedudukan yang dinyatakan sebagai suatu urutan bahwa yang satu lebih besar atau lebih tinggi 
daripada yang lainnya.Kriteria urutan dari yang paling tinggi ke yang yang paling rendah 
dinyatakan dalam bentuk posisi relatif atau kedudukan suatu kelompok 
c. Data Interval 
Data interval tergolong data kontinum yang mempunyai tingkatan yang lebih tinggi lagi 
dibandingkan dengan data ordinal karena mempunyai tingkatan yang lebih banyak lagi. Data 
interval menunjukkan adanya jarak antara data yang satu dengan yang lainnya, atau sering juga 
disebut data yang memiliki range atau jarak dalam kelompok nilai dalam interval tertentu, tidak 
memiliki nilai yang mutlak, atau nol yang tertera bukan merupakan nol yang sesungguhnya. 
d. Data Ratio 
Data rasio merupakan data yang tergolong ke dalam data kontinum, tetapi yang mempunyai ciri 
atau sifat tertentu. Data ini memiliki sifat interval atau jarak yang sama seperti halnya dalam 
skala interval. Namun demikian, skala rasio masih memiliki ciri lain. Pertama harga rasio 
memiliki harga nol mutlak,  artinya titik nol benar-benar menunjukkan tidak adanya suatu ciri 
atau sifat. Misalnya titik nol pada skala sentimeter menunjukkan tidakadanya panjang atau tinggi 
sesuatu. Kedua angka skala rasio memiliki kualitas bilangan riel yang berlaku perhitungan 
matematis. Data rasio ini dapat dioperasikan secara matematik dan memiliki nilai nol yang 
sesungguhnya. 
Statistik parametris kebanyakan digunakan untuk menganalisis data interval dan 
rasio, sedangkan statistik non parametris kebanyakan digunakan untuk menganalisis data 
nominal, ordinal. Jadi untuk menguji hipotesis dalam penelitian kuantitatif yang menggunakan 
statistik, ada dua hal utama yang harus diperhatikan yaitu, macam data dan bentuk hipotesi 
yang diajukan. Untuk melakukan analisis data dalam penelitian kuantitatif dapat dilakukan 
dengan memilih jenis analisis kuantitatif diantaranya: 
1. Analisis Univariat 
Jenis analisis ini digunakan untuk penelitian satu variabel. Analisis ini dilakukan terhadap 
penelitian deskriptif, dengan menggunakan statistik deskriptif. Hasil penghitungan statistik 
tersebut nantinya merupakan dasar dari penghitungan selanjutnya. 
2. Analisis Bivariat 
Jenis analisis ini digunakan untuk melihat hubungan dua variabel. Kedua variabel tersebut 
merupakan variabel pokok, yaitu variabel pengaruh (bebas) dan variabel terpengaruh (tidak 
bebas). 
3. Analisis Multivariat 
Sama dengan analisis bivariat, tetapi pada mutivariat yang dianalisis variabelnya lebih dari dua. 
Tetap mempunyai dua variabel pokok (bebas dan tidak bebas), variabel bebasnya memliki sub-
sub variabel. 
4. Analisis Assosiatif 
Analisis assosiatif merupakan analisis statistik yang berusaha untuk mencari hubungan atau 
pengaruh antara dua buah variabel atau lebih. Dalam analisis korelasional ataupun pengaruh 
variabel dibagi ke dalam dua bagian, yaitu:Variabel bebas (Independent Variable), yaitu variabel 
yang keberadaannya tidak dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel terikat (Dependent Variable), 
yaitu variabel yang keberadaannya dipengaruhi oleh variabel yang lain. Misalnya penelitian 
tentang hubungan antara “Tingkat Sosial Ekonomi Orang Tua  dengan Prestasi belajar Siswa”. 
Tingkat Sosial Ekonomi Orang Tua merupakan variabel bebas (X) dan Prestasi belajar Siswa 
sebagai variabel terikat (Y). 
Contoh penelitian yang berupaya untuk mencari pengaruh antar variabel di antaranya adalah: 
“Pengaruh antara Tayangan Film Kekerasaan di Televisi terhadap Prilaku Agresif 
Remaja”. Banyak sekali teknik analisis statistik yang dapat digunakan untuk analisis assosiatif 
ini, baik statistik parametrik maupun non-parametrik, misalnya Korelasi Produc Moment, 
Korelasi Phi, Kooefisien Kontingensi, Korelasi Rh, atau Regresi. Penggunaan masing-masing 
teknik analisis tersebut sangat tergantung pada jenis datanya. Penelitian yang tipologinya 
asosiatif sering juga disebut dengan penelitian sebab akibat, dengan tujuan untuk mengetahui 
hubungan atau pengaruh antar variabel bebas dengan variabel terikat. Penelitian ini dibangun 
dengan teori yang sudah matang, yang berfungsi untuk mengatahui, meramalkan dan mengontrol 
suatu fenomena.  
5. Analisis Komparasi 
Analisis komparasi adalah teknik analisis statistik yang bertujuan untuk membandingkan antara 
kondisi dua buah kelompok atau lebih. Teknik analisis yang digunakan juga cukup banyak, 
penggunaan teknik analisis tersebut tergantung pada jenis skala data dan banyak sedikitnya 
kelompok. Pola penelitian ini adalah membandingkan sutu variabel dengan sampel yang 
berbedar, atau penelitian dilakukan dengan mengkaji beberapa fenomena sosial. Contoh: Apakah 
ada perbedaan motivasi kerja antara PNS dengan pegawai swasta. Dalam penelitian ini biasanya 
teknik analisa data yang digunakan adalah ’t ’test atau chi kuadrat. 
 
5. BAB PENUTUP 
Bab ini berisi uraian mengenai kesimpulan hasil penelitian dan saran-saran yang  
diajukan.  Simpulan adalah gambaran umum seluruh anlisis dan relevansinya dengan hipotesis 
dari penelititan yang dilakukan. Kesimpulan diperoleh dari uraian analisis, interpretasi dan 
deskripsi yang telah dituliskan pada bagian analisis dan pembahasan.  Kesimpulan merupakan 
jawaban dari rumusan masalah dan memenuhi harapan tujuan penelitian.  Dalam kesimpulan 
penelitian kuantitatif akan dijawab apakah hipotesis yang diajukan itu diterima atau ditolak. 
Sedangkan kesimpulan untuk penelitian kualitatif dibuat berdasarkan pembuktian asumsi dasar 
yang diperoleh dari hasil penelitian. Kesimpulan merupakan penegasan yang menyatukan hal-hal 
yang telah dipaparkan pada bagian hasil dan pembahasan, mengartikannya dalam bahasa yang 
lebih lugas dan menjelaskan implikasi yang ditimbulkan dalam kaitan dengan penelitian yang 
perlu dilakukan pada waktu-waktu yang akan datang. Untuk menulis kesimpulan, penulis perlu 
mengajukan pertanyaan pada diri sendiri tentang hasil apa yang paling penting dari penelitian 
yang dilakukan. Jawaban dari pertanyaan tersebutlah yang dituliskan pada bagian kesimpulan. Isi 
kesimpulan, merupakan inti sari dari hasil pembahasan masalah, yang harus dikemukakan secara 
jelas, sistematis, dan logis, sehingga dapat diperoleh gambaran menyeluruh dari hasil 
pembahasan masalah.  Kesimpulan  dapat  diperoleh  melalui  dua  metode  penalaran, yakni 
penalaran deduktif dan penalaran induktif. Kesimpulan merupakan jawaban dari permasalahan 
yang diajukan pada bab pendahuluan  terutama pada bahagian rumusan masalah dan  merupakan  
hasil  analisis  dari  bab-bab sebelumnya. Dengan demikian kesimpulan harus relevan dengan 
judul dan permasalahan.  
Jika dicermati berbagai sumber bacaan, ada yang mengatakan bahwa kesimpulan 
itu merupakan kesudahan pendapat (pendapat terakhir yang berdasarkan pada uraian 
sebelumnya) yang member gambaran keputusan tentang apa yang diperoleh berdasarkan metode 
berpikir baik yang induktif atau deduktif yang diperoleh melalui proses penelitian. Namun perlu 
dipertegas bahwa kesimpulan itu tidak sama dengan ringkasan. Memang kesimpulan ditulis 
ringkas dan memuat informasi yang cukup sehingga pembaca mengetahui temuan hasil 
penelitian yang dilakukan. Oleh karena itu menarik kesimpulan selalu harus didasarkan pada 
data yang diperoleh dalam kegiatan penelitian (data yang telah diolah dan dianalisis). 
Pada bagian akhir, biasanya simpulan disertai dengan saran mengenai penelitian 
lanjut yang dapat dilakukan. Saran-saran yang diajukan sebagai akibat atau konsekuensi dari 
kesimpulan yang diambil di atas, diajukan berdasarkan pemikiran yang sistematis, jelas dan 
secara  tegas  ditujukan  kepada  pihak yang dapat mengetahui dan melaksanakan saran yanag 
dimaksud.  Saran merupakan catatan lain yang menunjukkan kekurangan yang ditemukan dalam 
penelitian, kemungkinan penelitian lanjut, maupun potensi yang dimiliki oleh metode penelitian 
yang digunakan. Saran-saran itu harus konkrit/operasional yang mengacu  pada kondisi ideal 
yang semestinya. Saran yang dikemukakan harus terkait dengan hasil pembahasan masalah untuk 
kegiatan yang praktis, dan juga berkaitan dengan aktifitas lebih lanjut tentang permasalahan yang 
masih perlu adanya suatu perbaikan. Saran diartikan sebagai pendapat, usul, anjuran, 
atauharapan yang dikemukakan untuk dipertimbangkan oleh pihak-pihak yang dituju saran 
tersebut. Karena itu saran yang diberikan tidak boleh melenceng dari ruang lingkup penelitian, 
sebab saran merupakan manifestasi dari penulis untuk dilaksanakan terkait dengan sesuatu yang 
belum ditempuh dan layak untuk dilaksanakan. Saran dicantumkan karena peneliti melihat 
adanya jalan keluar untuk mengatasi masalah atau kelemahan yang ada.  
 
III.  BAGIAN AKHIR 
Yang harus dimasukkan dalam Bagian Akhir dari suatu Skripsi adalah: 
1.  Daftar Pustaka; 
2.  Daftar Riwayat Hidup (curriculum vitae) penulis; 
3.  Lampiran-lampiran (jika ada).  
Lampiran  yang  dimasukkan  adalah  yang  relevan  dengan  masalah  yang diteliti  yang  
tidak  mudah  diperoleh  oleh  setiap  orang,  seperti  peraturan perundang-undangan, 
dokumen-dokumen hukum suatu instansi, Keputusan pejabat administratif, dll. 
4.  Surat keterangan telah melakukan penelitian dari instansi terkait; 
Surat  ini  berisikan keterangan bahwa  penulis  telah  melakukan  penelitian  di instansi  
tersebut  berkaitan  dengan  materi  yang  diperlukan  untuk  penulisan skripsinya; 












HAL-HAL YANG PERLU DIPERHATIKAN DALAM 
 PENULISAN SKRIPSI 
 
Ketika seorang mahasiswa berada di semester 6 akhir, maka biasanya pihak  
Fakultas melalui prodi telah mengeluarkan Surat tugas Pembimbingan skripsi, sehingga pada 
akhir semester enam atau paling tidak diawal semester 7 mahasiswa yang bersangkutan sudah 
dapat melakukan proses bimbingan. Proses bimbingan dimulai dengan pengajuan Judul skripsi 
kepada para pembimbing. Memang tidak sedikit mahasiswa yang  sering kali mendapatkan 
masalah yang sama ketika menjelang penyusunan skripsi, apalagi mahasiswa yang sudah tingkat 
akhir.  Sebetulnya permasalahannya tidak begitu besar, tetapi sangat esensial jika tidak segera 
ditentukan solusinya, yaitu penentuan dan pemilihan judul skripsi. Tidak dapat dipungkiri bahwa 
banyak mahasiswa yang mengaku sulit sekali dalam menentukan judul skripsinya, apalagi kalau 
sudah beberapa kali ditolak oleh dosen pembimbing karena alasan judul skripsi yang tidak 
relevan. Untuk menghindari hal semacam itu maka perlu diperhatikan beberapa hal diantaranya:    
Sebelum menentukan judul yang tepat, penulis sebaiknya menentukan dulu topik yang akan 
dibahas dan diteliti dalam tugas akhir tersebut. Karena tanpa penentuan topik yang jelas, tidak 
akan ada judul skripsi yang mengarah pada pokok pembahasan. Setelah itu, barulah penulis 
membuat kerangka penulisan yang sesuai dengan teknik dan metode penelitian.  
Sebelum peneliti memulai penelitiannya, maka mahasiswa tersebut dituntut untuk 
mengajukan proposal penelitian. Proposal penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 
langkah sistematis yang akan peniliti lakukan dalam penelitiannya. Dengan kata lain, proposal 
usulan penelitian itu adalah rencana penelitian penulis sebelum diaktualisasikan dalam 
kehidupan nyata. Oleh karena itu, Wirartha (2006: 1) menyatakan bahwa penilaian terhadap 
sebuah usulan penelitian memegang peranan penting dalam proses pekerjaan penelitian 
selanjutnya. Usulan penelitian yang tidak sempurna sejak awal akan berpengaruh pada hasil 
penelitian sehingga menjadi kurang baik, bahkan kurang bermanfaat bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penyusunan usulan penelitian ini 
adalah tahap awal sang peneliti dalam melakukan penelitiannya. Untuk lebih memfokuskan 
proposal rancangan penelitian yang dibuat, maka seorang calon peneliti perlu memastikan 
jawaban dari beberapa pertanyaan berikut ini: 
 
1. Apa judul penelitiannya, dan apa kata-kata/konsep-konsep kuncinya. 
2. Fenomena / peristiwa sosial apa yang melatar belakangi penelitian anda, paparkan. 
3. Data awal apa yg anda temukan di lapangan sebagai pemicu ketertarikan anda untuk 
penelitian (kemukakan). 
4. Apa yg dimaksud dengan / definisi / arti dari konsep tersebut. 
5. Apa yang menarik dari peristiwa sosial tersebut sehingga anda perlu menelitinya. 
6. Apa fokus atau yang belum diketahui dari fenomena sosial tersebut. 
7. Apa pentingnya (signifikansi) penelitian tentang kata-kata kunci / konsep tsb 
dilakukan. 
8. Buktikan bahwa penelitian anda adalah baru, belum pernah diteliti, melalui 
penelusuran penelitian terdahulu. 
9. Kemukakan permasalahan penelitian anda dalam kalimat pertanyaan, singkat dan 
padat. 
10. Nyatakan tujuan penelitian anda secara konsisten dengan permasalahan penelitian. 
11. Kontribusi teoretik apa (luaran, temuan yg ditargetkan, kegunaan) yg bisa diberikan 
oleh penelitian anda. 
12.Dari kata-kata kunci / permasalahan penelitian tersebut teori apa saja yg bisa 
      membantu peneliti dalam menjelaskan mengapa dan bagaimana terjadinya  
      fenomena sosial yang diteliti tersebut (makna teoretik permasalahan penelitian).  
           13. Dari aspek Metode penelitian apakah anda telah:  
a. Menyebutkan lokasi penelitian dan alasan mengapa lokasi tersebut dipilih.  
b. Pendekatan penelitian apa yang anda pilih. Jika pendekatan kualitatif yang   
digunakan apa alasan penggunaannya. 
 c. Teknik pengumpulan data apa saja yang anda akan gunakan, jelaskan dan  
mengapa menggunakan teknik tersebut. 
 d. Sesuai dengan tujuan penelitian anda, apa saja kriteria subjek atau informan  
penelitiannya (individu yang kompeten memberi data/informasi).   
  e. Bagaimana cara anda mengumpulkan data dan menetapkan jumlah subjek atau     
informan. 
  f. Bagaimana strategi pengumpulan datanya agar informan bersedia, terbuka dan 
senang diwawancarai atau memberi informasi, mau berpartisipasi. 
 g. Bagaimana Teknik Pemeriksaan Keabsahan data yang anda akan gunakan.   
 h. Penyajian /Analisis data. Bagaimana proses / tahap, cara pengumpulan  
     data dilakukan sampai bisa menarik konsep di balik data (tema, konsep, temuan, 
dan luaran. 
 i. Bagaimana  anda melakukan pembahasan pada Hasil Penelitan. 
 
Beberapa Catatan yang perlu dijadikan pertimbangan dalam menyusun Proposal : 
1. Fenomena itu menarik jika  dianggap ” aneh ”, unik, seolah tidak logis, irasional, 
tidak seharusnya terjadi, ada kesenjangan antara yang seharusnya dengan realitas 
yang terjadi. 
2. Suatu penelitian penting dilakukan karena hasilnya bisa memberikan kontribusi 
bagi pengembangan ilmu pengetahuan. 
3. Dikatakan bisa memberikan kontribusi jika penelitian tersebut luarannya 
menemukan konsep atau teori baru. 
4. Membuktikan kebaruan itu melalui penelusuran literarur tentang  penelitian 
sejenis terdahulu, yang mengandung kata-kata kunci yang sama atau sejenis. Apa  
judul, masalah, tahun, oleh siapa, hasil ataupun kesimpulan. 
5. Mengemukakan teori yg relevan adalah mencari teori yang mempunyai konsep 
yang sama dengan kata-kata kunci penelitian, dengan menyebutkan  penemunya, 
tahun dan asumsi-asumsinya, dengan menghubungkan pada fenomena yang 
diteliti. Jadi tidak hanya memindah begitu saja dari literatur ke proposal. 
6. Karakteristik populasi atau sampel yang akan dijadikan sumber data 
7. Kriteria Sumber data (sampel, subjek atau informan) artinya ” persyaratan ” yang 
dimiliki sumber data sebagai pemberi informasi yang kompeten, menguasai, tahu 
banyak, detail  menjawab permasalahan penelitian.  
8. Menggali data melalui alat pengumpul data baik itu angket, kuesioner, draf 
wawancara, catatan observasi, maupun FGD. Misalnya dilakukanwawancara dari 
satu subjek atau informan ke informan yang   lain   sampai   terjadi ” titik jenuh ”,  
disebut teknik bola salju (snow ball technique). 
9. Keabsahan data diperiksa melalui teknik pengumpulan data yang berbeda, sumber 
data yang berbeda dan peneliti yangg berbeda (trianggulasi). 
10. Unsur-unsur yang secara tajam perlu dikemukakan dalam proposal, diantaranya; 
Objek Penelitian (fenomena social dan aspek yang hendak diteliti), Lokasi 
penelitian (penjelasan, alasan lokasi dipilih),Temuan yang ditargetkan (penjelasan 
gejala, kaidah, metode, teori, antisipasi  yang dikontribusikan pada bidang ilmu), 
Kontribusi mendasar bagi pengembangan ilmu (antisipasi temuan gagasan atau 
konsep fundamental atau mendasar dan orisinal atau baru yang dapat mendukung 
pengembangan ilmu pengetahuan, Abstrak Rencana Penelitian, Masalah 
Penelitian, Kajian Pustaka, Desain dan Metode Penelitian, serta Luaran 
Penelitian. 
Banyak pola atau format usulan penelitian yang telah disusun. Oleh karena itu, 
mahasiswa selaku peneliti harus mengikuti gaya selingkung format yang telah disediakan oleh 
berbagai pihak yang berkaitan dalam pembuatan usulan proposal pnelitian dimaksud. Format 
atau pola tersebut begitu penting untuk menyelaraskan antara proposal peneliti yang satu dengan 
yang lainnya sehingga mudah untuk dipelajari lebih lanjut bagi para penguji atau pun 
pembimbing ataupun pihak pembaca lainnya.  
Berikut langkah-langkah yang bisa diikuti agar membuat skripsi menjadi lebih mudah. 
 Tentukanlah Topik Utama yang Akan di Bahas di Dalam Skripsi 
Dalam sebuah penelitian, Suyitno (2011) berpendapat bahwa harus ada topik atau masalah yang 
melatarbelakangi penelitian tersebut. Topik tersebut harus ditetapkan pertama kali dalam 
menyusun langkah-langkah penelitian. Topik atau masalah adalah hal-hal yang akan dibahasa 
dalam penelitian. Intinya, topik dapat berupa persoalan pokok yang memerlukan pemecahan, 
penjelasan, pendeskripsian, dan penegasan lebih lanjut. Dalam menentukan topik, pilihlah topik 
yang bersifat general. Setelah menemukan topik umum, barulah tentukan topik khusus yang 
sangat berkaitan dengan penelitian dan pembahasan selanjutnya. Misalnya, pemilihan topik 
umum berupa permasalahan sosial. Setelah itu, barulah pilih topik khusus yang merupakan 
bagian dari permasalahan sosial tersebut. Topik yang dipilih haruslah penting untuk diteliti. Ada 
dua hal yang menjadi pertimbangan dalam memilih  topik yang penting yaitu: pertama, 
sumbangan hasil penelitiannya dapat memenuhi minat akademis dan minat masyarakat luas; 
kedua, sifat topik tidak merupakan duplikasi dari topik-topik yang telah diteliti oleh orang lain. 
Karena itu opik penelitian yang dipilih hendaknya menarik sehingga menimbulkan minat dan 
semangat peneliti untuk melakukan penelitian berdasarkan topik yang telah ditentukan 
 Tentukan Alasan Pemilihan Topik 
Hal ini perlu diperhatikan karena dalam menentukan judul, penulis juga harus memiliki alasan 
tertentu mengapa memilih permasalahan tersebut untuk diteliti dan dibahas. Dengan kemahiran 
dan penguasaan materi, penulis akan lebih mudah mempertanggungjawabkan isi skripsi 
dibandingkan dengan penulis yang menulis skripsi dengan alakadarnya tanpa mengetahui latar 
belakang yang jelas mengapa ia memilih permasalahan tersebut untuk dikaji. Misalnya saja, 
dalam memilih patologi sosial sebagai permasalahan sosial, penulis harus mengetahui hal apa 
saja yang berperan penting terhadap munculnya patologi tersebut. Mengapa anda melilih judul 
penelitian tersebut…?. Itulah kira-kira pertanyaan pembuka yang sering diajukan oleh penguji 
kepada mahasiswa dalam ujian Karya Tulis, Skripsi, Tesis dan lain-lain. Untuk menjawab 
pertanyaan tersebut, maka pihak mahasiswa harus mampu menguraikan jelas terkait dengan  
pentingnya topic atau masalah yang diangkat untuk diteliti, alasan ini harus benar-benar kuat, 
karena kalau tidak kuat maka penelitian tersebut tidak akan bisa dilanjutkan karena tidak 
mengandung tingkat kepentingan. Karena itu mahasiswa harus mampu meyakinkan terkait 
dengan pentingnya masalah tersebut bahkan sangat berbahaya jika tidak dilakukan penelitian dan 
tingkat kemanfaatan dari hasil penelitian tersebut juga sangat tinggi. Juga perlu dikemukana 
tentang posisi peneliti yang memiliki minat dan sangat tertarik untuk menjalankan penelitian 
tersebut, karena faktor ketertarikan akan sangat mempengaruhi hasil penelitian. Seorang peneliti 
yang bersungguh-sungguh dalam melakukan penelitian akan berbeda hasilnya dengan seorang 
peneliti yang setengah hati bahkan terpaksa dalam melakukan sebuah penelitian 
 Kuasailah Teknik Menulis dan Kerangka Penulisan Karya Ilmiah 
Setelah memilih topik dan menentukan alasan yang kuat mengapa Anda memilih topik tersebut, 
kembangkanlah kerangka penulisan menjadi lebih terperinci dan sesuai dengan tujuan penelitian. 
Sama seperti penulisan karya tulis lainnya, kerangka penulisan skripsi, tesis maupun disertasi 
seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. 
Sebagai karya ilmiah yang juga harus dipertanggungjawabkan secara ilmiah, 
maka dalam penulisan skripsi harus memperhatikan berbagai aspek diantaranya:   
A. PENULISAN 
Penampilan merupakan faktor penting untuk mewujudkan tugas akhir yang rapi dan  
seragam. Karena itu di dalam menulis skripsi perlu juga memperhatikan berbagai hal 
diantaranya: 
     Kertas, spesifikasi kertas yang digunakan Jenis   HVS, Warna Putih polos, berat antara 70 - 
80   gram, ukuran  A4 (21,5 cm x 29,7 cm) 
    Pengetikan, ketentuan pengetikan adalah sebagai berikut: 
a)  Pencetakan dilakukan pada satu sisi kertas (single side) 
b)  Posisi penempatan teks pada tepi kertas dengan memperhatikan batas kiri 4 cm (termasuk 
1 cm untuk penjilidan) dari tepi kertas, batas kanan 3 cm dari tepi kertas, batas atas 3 cm 
dari tepi kertas, dan batas bawah 3 cm dari tepi kertas 
c)  Huruf menggunakan jenis huruf Times New Roman 12 poin (ukuran sebenarnya) dan 
diketik  rapi (rata kiri kanan – justify). 
d)  Pengetikan dilakukan dengan spasi 1,5 (Line spacing = 1.5 lines). 
e)  Huruf yang tercetak dari printer harus berwarna hitam pekat dan seragam. 
     Penomoran Halaman, penulisannya tidak  diberi  imbuhan  apa  pun.  Jenis  nomor  halaman  
ada  dua macam, yaitu angka romawi kecil dan angka latin. Angka Romawi Kecil digunakan  
untuk    bagian  awal  Tugas  Akhir,  kecuali  Halaman Sampul. Letaknya di tengah 2,5 cm 
dari tepi bawah kertas.  Khusus  untuk  Halaman  Judul,  penomorannya  tidak  ditulis  tetapi  
tetap diperhitungkan. Sedangkan angka latin digunakan untuk bagian isi Tugas Akhir dan 
bagian akhir Tugas Akhir.  Letaknya di  sudut  kanan  atas sekitar  1,5  cm  dari  tepi  atas  
kertas  dan  3  cm  dari  tepi  kanan kertas. Khusus  untuk  halaman  pertama  setiap  bab,  
penomorannya  diletakkan  di  tengah 2,5 cm dari tepi bawah kertas. 
Halaman Sampul, halaman  Sampul  Tugas  Akhir  secara  umum  mempunyai  karakteristik  
sebagai berikut;  Halaman Sampul Tugas Akhir (skripsi, tesis, disertasi, dan lain-lain) terbuat 
dari karton  tebal  dilapisi  kertas  linen cokelat  (untuk  Tugas  Akhir  program  Magister  
dan Doktor), putih (untuk program Sarjana).  Semua huruf dicetak dengan tinta kuning emas 
dengan spasi tunggal (line spacing = single). Adapun ketentuan halaman sampul diantaranya; 
Diketik  simetris  di  tengah  (center).   Judul  tidak  diperkenankan  menggunakan singkatan,  
kecuali  nama  atau  istilah  (contoh:  PT,  UD,  CV)  dan  tidak  disusun dalam kalimat tanya 
serta tidak perlu ditutup dengan tanda baca apa pun. Logo  Universitas  dengan  diameter  2,5  
cm dan  dicetak dengan warna emas.  Informasi yang dicantumkan pada punggung halaman 
sampul adalah: jenis tugas akhir,  dan  judul  tugas  akhir.  Informasi  yang  dicantumkan  
seluruhnya menggunakan  huruf  besar,  dengan  jenis  huruf Times  New  Roman 12  poin,  
dan ditulis di tengah punggung halaman sampul (center alignment). Dan halaman sampul 
muka tidak boleh diberi siku besi pada ujung-ujungnya. 
 
B. BAHASA  
Bahasa dalam karya ilmiah memiliki fungsi yang sangat penting. Hal itu disebabkan bahasa 
merupakan media pengungkap gagasan penulis. Sebagai pengungkap gagasan, bahasa dalam 
karya ilmiah dituntut mampu mengungkapkan gagasan keilmuan secara tepat sehingga 
gagasan penulis dapat ditangkap pembaca secara tepat. Kesalahan penggunaan bahasa dalam 
artikei ilmiah menyebabkan gagasan yang disampaikan penulis tidak dapat diterima 
pembaca. Boleh jadi, pemakaian bahasa yang salah menyebabkan pemahaman pembaca 
bertoiak belakang dengan gagasan penulis. Sesuai dengan ranah penggunaannya, bahasa 
Indonesia yang digunakan dalam karya ilmiah adalah bahasa Indonesia ilmiah. Oleh sebab 
itu, kaidah pemakaian bahasa Indonesia ilmiah perlu mendapat perhatian khusus. Dilihat dari 
segi performansinya, bahasa dalam artikei ilmiah adalah bahasa tulis. Hal itu disebabkan 
karya ilmiah merupakan salah satu bentuk karya tulis. Sebagai bahasa tulis, kaidah bahasa 
tulis perlu mendapat perhatian khusus pula. Hal-hal kebahasaan yang perlu diperhatikan 
diantaranya: 
1.  Karya Ilmiah  ditulis  dengan  menggunakan  Bahasa  Indonesia  yang  telah  dibakukan,  
     baik kata-kata maupun ejaannya. 
2.  Menggunakan istilah dalam Bahasa Indonesia atau yang sudah dialih bahasakan ke dalam 
bahasa Indonesia. Jika menggunakan  istilah dalam bahasa asing yang tidak  ada  padanan  
kata  dalam  Bahasa  Indonesia,  maka  kata  tersebut  ditulis dengan huruf miring. 
3.  Awal  kalimat  tidak  boleh  menggunakan  kata  penghubung  seperti:  “sehingga”, “dan”, 
“yang”, “namun demikian”, “oleh karena itu”, atau kata “sedangkan”. 
4.  Kalimat harus jelas maksud dan artinya serta disusun secara singkat dan jelas. 
5.  Tanda baca harus dipergunakan dengan tepat. 
 
C.  RUJUKAN 
Referensi  atau rujukan merupakan suatu petunjuk atau acuan yang dapat memberikan 
keterangan topik  pembahasan, tempat, peristiwa, data statistika, pedoman, alamat, nama orang, 
riwayat orang-orang terkenal. Daftar rujukan berisi judul buku- buku, artikel- artikel,  atau 
bahan- bahan dari sumber informasi lainnya yang telah dikutip dalam teks. Dengan rujukan, 
pembaca dapat melihat kembali kepada sumber aslinya dan dapat memperluas pengetahuan 
dengan berbagai macam buku dan informasi lainnya. Dengan demikian daftar rujukan 
seharusnya dibedakan dengan daftar pustaka. Pengertian daftar rujukan seperti keterangan di atas 
sedangkan daftar pustaka adalah daftar bacaan yang disarankan untuk dibaca (boleh dikutip 
ataupun tidak dikutip) dalam tulisan, tetapi sekedar untuk memperluas wawasan bagi mereka 
yang ingin mengetahuinya lebih lanjut. Fungsi dari rujukan adalah sebagai sumber segala 
keterangan yang terperinci dan digunakan untuk penunjukan secara tepat tempat informasi yang 
telah dikutip, sehingga mudah ditemukan oleh pembaca . Sebagai mahasiswa, bahan referensi 
merupakan buku – buku, jurnal, artikel ataupun hasil penelitian orang lain yang dianjurkan oleh 
dosen untuk dibaca. Bahan rujukan yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah harus 
memenuhi ketentuan diantaranya;  Paling  sedikit  menggunakan  10  (sepuluh)  buku  di  luar  
peraturan  perundang-undangan, kamus, artikel dalam jurnal, dan sumber on-line. Dalam 
memilih rujukan sebaiknya  merupakan pustaka yang terkini, sebab menjadi kelengakapan karya 
ilmiah, sehingga harus ada dalam karya ilmiah.  
 
D.  KONVENSI NASKAH 
1.  Naskah  diketik  dengan  huruf  Arial  ukuran  12,  di  atas  kertas  HVS  warna  putih  
ukuran A4 (21,5  cm x 28 cm)  berat 80  gr/m2 dalam satu muka, dengan jumlah halaman 
sekurang-kurangnya 70 halaman.  
2.  Jarak antar baris adalah 1,5 spasi, kecuali untuk kutipan langsung yang lebih dari empat baris, 
catatan kaki, halaman sampul, abstrak dan daftar pustaka, jaraknya satu spasi. 
3.  Pengetikan naskah harus memperhatikan ketentuan sebagai berikut: 
a. dari tepi atas kertas  :  4 Cm kecuali judul bab  :  6 Cm 
b. dari tepi bawah kertas  :  3 Cm 
c. dari tepi kanan kertas  :  3 Cm 
d. dari tepi kiri kertas  :  4 Cm 
4.  Semua  ruangan naskah harus diisi penuh, artinya pengetikan kecuali alinea baru  dan  hal  
khusus  dimulai  dari  kiri  dan  berakhir  pada  tepi  kanan.  Alinea baru dimulai ketukan ke 
enam dari tepi. 
5.  Penomoran halaman 
a.   Bagian Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel, Abstrak  dimulai dengan nomor angka 
Romawi kecil (i, ii, iii, iv,  dan seterusnya), diketik dua spasi di bawah teks pada tengah 
halaman. 
b.  Bagian pokok dimulai dengan nomor 1, 2, 3, 4, dan seterusnya, diketik di sudut  kanan  
atas  halaman.  Untuk  halaman  awal  bab  maka  nomor halaman  diketik  pada  bagian  
bawah  halaman  secara  simetris  sumbu vertikal (tengah). 
c.  Bagian akhir tidak diberi penomoran halaman. 
6.  Penomoran pada Bab, Sub.Bab dan seterusnya. 
a. Angka Romawi      : I, II, III dan seterusnya 
b. Huruf Kapital      : A, B, C, D dan seterusnya 
c. Angka Arab      : 1, 2, 3 dan seterusnya 
d. Huruf Kecil      : a, b, c, d, dan seterusnya 
e. Angka Arab dalam kurung tutup  : 1), 2), 3) dan seterusnya 
f. Huruf Kecil dalam kurung tutup   : a), b), c) dan seterusnya 
g. Angka Arab dalam tanda kurung  : (1), (2), (3) dan seterusnya 
h. Huruf Kecil dalam tanda kurung    : (a), (b), (c) dan seterusnya 
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E.  PENULISAN KUTIPAN  
Salah satu bukti kejujuran dalam penulisan karya ilmiah adalah bagaimana cara 
penulis menguti.  Kutipan, merupakan salinan kalimat, paragraf, atau pendapat dari seorang 
pengarang atau ucapan orang terkenal karena keahliannya, yang oleh penulis dipandang relevan 
untuk digunakan dalam menjelaskan sesuatu hal yang terkait dengan apa yang sedang dikaji. 
Kalimat atau pendapat tersebut sifatnya ‘dipinjam” oleh penulis. Sumber dari kalimat, pendapat, 
ataupun ucapan itu,  baik  terdapat  dalam  buku-buku, jurnal-jurnal ilmiah, maupun literatur 
lainnya. Kutipan berfungsi untuk menegaskan isi uraian, memperkuat pembuktian, dan 
mengungkapkan kejujuran penggunaan referensi. Dalam  mengambil  sebuah  kutipan,  
hendaknya  jangan  terlalu panjang, misalnya satu  halaman atau lebih. Bila penulis menganggap 
perlu memasukkan  kutipan  yang  panjang,  maka  dapat  memasukkannya  dalam bagian 
Apendiks atau Lampiran. 
Jenis kutipan ini dapat berupa kutipan langsung yakni salinan yang persis sama 
dengan sumbernya atau salinan tanpa perubahan, namun penulisannya disertai data pustaka 
sumber yang dikutip. Dalam hal ini penulis meminjam pendapat dengan mengambil secara 
lengkap kata demi kata, kalimat demi kalimat dari sebuah  teks  asli. Adapun ketentuan Kutipan 
langsung diantaranya; kutipan langsung kurang dari lima baris ditulis berintegrasi ke dalam 
teks,sedangkan kutipan langsung lebih dari lima baris ditulis terpisah dari teks dengan spasi 
rapat. Kutipan tidak langsung adalah menyadur atau mengambil ide dari suatu sumber dan 
menuliskannya sendiri dengan kalimat atau bahasa sendiri, namun penulisannya tetap disertai 
data pustaka yang dikutip. Dalam hal ini penulis meminjam pendapat seorang pengarang atau 
tokoh terkenal berupa intisari atau ikhtisar dari pendapat tersebut. Ada beberapa prinsip penting 
dalam mengutip sebuah naskah diantaranya: 
a. Tidak merubah naskah asli  
    Pada  waktu  mengadakan  kutipan  langsung,  pengarang  tidak  boleh menghilangkan kata-
kata yang mengandung subtabsi dari pendapat pengarang. 
b. Bila ada kesalahan 
     Bila  dalam  kutipan  terdapat  kesalahan  atau  keganjilan,  entah  dalam  persoalan ejaan 
maupun dalam soal-soal ketatabahasaan, penulis tidak boleh  memperbaiki  kesalahan-
kesalahan  itu.  Ia  hanya  mengutip sebagaimana  adanya.  Demikian  pula  halnya  kalau  
penulis  tidak  setuju dengan suatu bagian dari kutipan itu. 
c. Menghilangkan bagian kutipan 
    Dalam  mengutip  diperkenankan  pula  menghilangkan  bagian-bagian tertentu  dengan  syarat  
bahwa  penghilangan  bagian  itu  tidak  boleh mengakibatkan  perubahan  makna  aslinya  
atau  makna  keseluruhan. Penghilangan  itu  biasanya  dinyatakan  dengan  menggunakan  
tiga  titik spasi (. . . ). Adapun tata cara mengutip diantaranya: 
a. Kutipan langsung yang tidak lebih dari empat baris 
Sebuah  kutipan  langsung  yang  panjangnya  tidak  lebih  dari  empat  baris ketikan, 
dimasukkan dalam teks dengan cara-cara berikut: 
1)  Diintegrasikan langsung dengan teks; 
2)  Jarak antar baris dengan baris 1,5 spasi; 
3)  Kutipan diapit dengan tanda kutip; 
4)  Sesudah  kutipan  selesai  diberi  nomor  urut  penunjukan  setengah spasi  ke  atas,  atau  
dalam  kurung  ditempatkan  nama  singkat pengarang, tahun terbit, dan nomor halaman 
tempat terdapat kutipan itu. 
b. Kutipan langsung yang lebih dari empat baris 
Bila sebuah kutipan terdiri dari lima baris atau lebih, maka seluruh kutipan itu harus ditulis 
sebagai berikut: 
1)  Dipisahkan dari teks dalam jarak 2,5 spasi; 
2)  Jarak antar baris dengan baris kutipan 1 spasi; 
3)  Kutipan diapit dengan tanda kutip; 
4)  Sesudah  kutipan  selesai  diberi  nomor  urut  penunjukkan  setengah spasi  ke  atas,  atau  
dalam  kurung  ditempatkan  nama  singkat  pengarang, tahun terbit, dan nomor  halaman 
tempat terdapat kutipan itu; 
5)  Seluruh  kutipan  diketik  masuk  sebanyak  6  ketukan  (karakter),  bila ketikan  itu  
dimulai  dengan  alinea  baru,  maka  baris  pertama  dari kutipan itu, masuk 6 ketukan 
(karakter) lagi. 
c. Kutipan tidak langsung 
Dalam  kutipan  tidak  langsung,  biasanya  inti  atau  sari  pendapat yang dikemukakan,  oleh  
sebab  itu  tidak  boleh  menggunakan  tanda  kutip. Syarat  yang  harus  diperhatikan  untuk  
membuat  kutipan  tidak  langsung adalah : 
1)  Diintegrasikan dengan teks; 
2)  Jarak antar baris 1,5 spasi; 
3)  Kutipan tidak diapit dengan tanda kutip; 
4)  Sesudah  kutipan  selesai  diberi  nomor  urut  penunjukkan  setengah spasi  ke  atas,  atau  
dalam  kurung  ditempatkan  nama  singkat  pengarang, tahun terbit, dan nomor halaman 
tempat terdapat kutipan itu. 
 
F.  CATATAN KAKI 
Catatan kaki adalah Catatan kaki atau yang juga dikenal dengan 
istilah footnote adalah daftar keterangan khusus yang ditulis di bagian bawah setiap lembaran 
atau akhir bab karangan ilmiah. Secara lengkap, Catatan kaki  adalah keterangan tambahan yang 
terletak di bagian bawah halaman dan dipisahkan dari teks karya ilmiah, yang dapat berfungsi 
sebagai penanda kualitas ilmiah suatu tulisan, sekaligus menjadi tanda kecermatan seorang 
penulis. Penilaian penggunaan sumber, dapat memudahkan membedakan data pustaka dengan 
keterangan tambahan, serta dapat mencegah pengulangan penulisan data pustaka. Goris Keraf 
(2004), mengemukakan bahwa  catatan  kaki  meliputi  keterangan-keterangan atas teks, naskah, 
tulisan, atau karangan yang ditempatkan pada kaki halaman dari tulisan yang bersangkutan, 
meliputi dua bagian yakni angka penunjukkan yang ditempatkan agak ke atas setengah spasi 
(upper case), dan isi dari catatan kaki. Jika dilihat dari isinya catatan kaki dapat berupa catatan  
penunjukan  sumber (referensi), catatan penjelas, dan catatan gabungan sumber dan penjelas. 
Catatan penunjukan sumber dibuat jika: 
a.  Menggunakan kutipan langsung atau tidak langsung. 
b.  Menjelaskan dengan kata-kata sendiri apa yang telah dibaca. 
c.  Meminjam sebuah tabel, peta atau diagram dari suatu sumber. 
d.  Menyusun  sebuah  diagram  berdasarkan  data yang  diperoleh  dari suatu sumber atau   
beberapa sumber. 
e.  Menyajikan sebuah data pendukung khusus yang tidak dianggap sebagai pengetahuan umum. 
f.  Menunjuk kembali pada bagian lain dari karangan itu. 
Untuk  catatan  penjelas,  dibuat  dengan  tujuan  untuk membatasi  suatu  
pengertian  atau  menerangkan  konsep atau istilah yang bersifat sangat local dan  memberi  
komentar terhadap suatu pernyataan atau pendapat yang dimuat dalam teks. Sementara catatan  
gabungan  sumber  dan  penjelas,  adalah  gabungan  dari  kedua macam  catatan,  yaitu  pertama  
menunjuk  sumber  dimana  dapat  diperoleh bahan-bahan  dalam  teks,  kedua  memberi  
komentar  atau  penjelasan seperlunya tentang pendapat atau pernyataan yang dikutip, atau 
keteranganketerangan tambahan yang ada hubungan dengan sumber itu. Beberapa ketentuan 
teknis dalam membuat catatan kaki diantaranya: 
a. Nama pengarang  ditulis  dengan urutan sebagai berikut:    nama kecil, nama keluarga,  jika  
ada.  Pada  penunjukan  yang  kedua  dan  selanjutnya  cukup dipergunakan nama kecil. 
b. Bila  terdapat    satu sampai tiga    pengarang,  maka semua nama pengarang dicantumkan.      
Jika  lebih  dari  tiga,  maka  cukup  nama  pengarang  pertama yang dicantumkan, sedangkan 
nama-nama lainnya diganti dengan singkatan et.al. (et alii = dan lain-lain). 
c. Penunjukan  kepada  sebuah  kumpulan  karangan  (bunga  rampai  atau antologi)  
ditambahkan  dengan  penulisan  nama  editor  yang  diikuti  dengan singkatan  ed.  Singkatan  
dapat  diletakkan  dalam  tanda  kurung  atau dipisahkan dengan tanda koma. 
d. Jika  tidak  ada  nama  pengarang  atau  editor,  maka  catatan  kaki  dimulai dengan judul 
buku atau judul artikel. 
e. Judul  buku,  judul  majalah,  harian  atau  ensiklopedi,  dicetak  miring.  Judul artikel 
ditempatkan dalam tanda kutip. 
f. Sesudah  catatan  kaki  pertama,  maka  pada  penyebutan  kedua  dan seterusnya atas sumber 
yang sama, judul buku dan sebagainya, tidak perlu disebut lagi dan digantikan dengan 
singkatan: Ibid, Op. Cit.  atau Loc. Cit. 
g. Sesudah  penunjukan  pertama  sebuah  artikel  dalam  majalah  atau  harian, maka selanjutnya 
cukup dipergunakan judul majalah atau harian tanpa judul artikel. Bila ada lebih dari satu 
nomor yang dipergunakan, maka cara di atas tidak bisa dipergunakan. 
h. Data  publikasi  bagi  sebuah  majalah  tidak  perlu  memuat  nama  tempat  dan penerbit,  
tetapi  harus  mencantumkan  nomor  jilid  dan  nomor  halaman, tanggal, bulan dan tahun. 
i. Data  publikasi bagi artikel dalam suatu harian, ditulis dengan urutan sebagai berikut: nama 
harian  (dicetak miring), bulan, hari, tanggal, tahun dan nomor halaman. Penulisan tanggal  
tidak boleh ditempatkan dalam tanda kurung. 
j. Penulisan halaman digunakan dengan singkatan  “h”. 
k. Jika sebuah buku terdiri dari beberapa jilid, maka harus dicantumkan nomor jilid dan nomor 
halaman. Nomor jilid dipergunakan angka romawi.  
l. Jenis huruf yang digunakan dalam catatan kaki adalah  Arial  dengan ukuran huruf 10. 
m.Penulisan  baris  pertama,  diberi  jarak  6  ketuk  (karakter)  dari  marjin  kiri, sedangkan baris 
kedua dan seterusnya dimulai dari marjin kiri. 
Beberapa istilah atau singkatan yang sering digunakan dalam catatan kaki diantaranya 
1.  Ibid,  singkatan  ini  berasal  dari  kata  lain  Ibidem  yang  berarti  pada  tempat  yang sama.  
Singkatan  ini  digunakan  bila  catatan  kaki  tersebut  menunjuk  pada karya atau artikel  
yang telah disebut dalam catatan nomor sebelumnya. Bila halamannya  sama,  maka  hanya  
dipergunakan  singkatan  Ibid.  Bila halamannya  berbeda  maka  sesudah  singkatan  Ibid,  
ditunjukkan  halaman yang dimaksud. 
2.  Op.Cit, singkatan  ini  berasal  dari  kata  Latin  Opere  Citato  yang  berarti  pada  karya 
yang telah dikutip. Singkatan ini digunakan bila catatan itu menunjuk kembali kepada  sumber  
yang  telah  disebut  terdahulu,  tetapi  diselingi  oleh  sumber lain. Dalam hal ini sesudah 
nama pengarang (biasanya nama keluarga atau nama  singkat)  terus  dicantumkan  singkatan  
op.cit.  Bila  menunjuk  pada halaman  atau  jilid  dan  halaman,  maka  halaman  atau  jilid  
dan  halaman ditempatkan sesudah singkatan op.cit. 
3.  Loc.Cit, singkatan ini berasal dari bahasa Latin  Loco Citato yang berarti pada tempat yang 
telah dikutip. Singkatan ini dipergunakan bila catatan itu menunjuk pada halaman  yang  sama  
dari  sumber  yang  telah  disebut  sebelumnya,  tetapi diselingi oleh sumber lainnya. 
4.   Supra, Adalah penunjukkan nomor rujukan yang sama dengan nomor  sebelumnya.Sebagai 
contoh, Supra catatan kaki nomor 12 berarti keterangan catatan kaki nomor  tersebut  sama  
dengan  keterangan  yang  tertulis  dalam  catatan  kaki nomor 12 sebagaimana dicantumkan 
penulis itu sebelumnya. 
5.  Infra, adalah penunjukkan nomor rujukan  yang sama dengan nomor  di bawahnya. Sebagai 
contoh,  Infra catatan kaki nomor 12  berarti keterangan catatan kaki nomor  tersebut  sama  
dengan  keterangan  yang  tertulis  dalam  catatan  kaki nomor 12 yang akan datang. 
6.  Et.al, adalah  singkatan  dari  et  alii  yang  berarti  lain-lain  atau  dan  kawan-kawan. 
Singkatan  ini  dipergunakan  untuk  mengiringi  nama  pengarang/penyunting suatu karya 
tulis yang lebih dari tiga orang. Setelah nama penulis/penyunting utama dicantumkan, 
kemudian ditambahkan singkatan et al. ini.  Penulisan et al. tidak perlu dicetak miring. 
7.  Et seq atau Et seqq, adalah  singkatan  dari  et  sequens  atau  et  sequentes  yang  berarti  
dan halaman-halaman  berikutnya.  Singkatan  ini  dipakai  sesudah  menyebut nomor  
halaman,  misalnya:  h.  205  et  seq.  berarti  halaman  205  dan  206;  h. 205 et seqq. berarti 
halaman 205, 206 dan 207 dan seterusnya. Penulisan et seq. atau et seqq. tidak perlu dicetak 
miring. 
8.  [Sic!],  adalah  singkatan  yang  berarti  seperti  aslinya.  Tanda  ini  dipakai  dalam kutipan 
apabila si pengutip tersebut merasa ada kekeliruan atau kurang yakin atas kebenaran 
kutipannya, namun ia ”terpaksa” harus menulis persis seperti naskah asli tersebut. Singkatan 
ini diletakkan persis setelah kata dalam kutip yang diragukan kebenarannya itu.  
 
G.  DAFTAR PUSTAKA 
Daftar Pustaka yaitu suatu daftar yang berisi semua sumber bacaan yang 
digunakan sebagai bahan acuan dalam penulisan karya ilmiah seperti Makalah, Skripsi, Thesis, 
Disertasi maupun laporan hasil penelitian lainnya. Karena itu daftar  pustaka  (Bibliografi)  dapat 
juga disebut sebagai  sebuah  daftar yang  berisi  judul  buku-buku,  artikel-artikel,  dan  bahan-
bahan  penerbitan lainnya, yang mempunyai pertalian dengan sebuah karangan atau sebagian 
dari karangan yang sedang dikerjakan.  Pemilihan daftar pustaka ini harus benar-benar sesuai 
dengan pokok permasalahan yang dibahas dalam sebuah karya tulis . Mahasiswa, Dosen, Siswa 
tidak boleh menyebutkan dalam kutipan  nama/judul buku, artikel/jurnal serta dokumen lainnya 
baik cetak maupun internet yang tidak terdapat dalam daftar pustaka. Fungsi dan peran daftar 
pustaka biasanya dipakai dalam penulisan karya ilmiah, buku atau jenis - jenis tulisan lainnya. 
Letaknya yang selalu berada di akhir tak membuatnya menjadi bagian yang tidak penting, justru 
dari daftar pustaka inilah pembaca bisa mendapatkan bahan pembelajaran yang lebih luas. Hal 
ini dikarenakan pada daftar pustaka tersebut memuat sumber materi yang ada di dalam berbagai 
contoh jenis tulisan tersebut. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), daftar pustaka 
adalah sebuah daftar yang mencantumkan judul buku, nama pengarang, penerbit dan sebagainya 
yang ditempatkan pada bagian akhir suatu karangan atau buku dan disusun berdasarkan abjad.  
Pengertian lain menyebutkan bahwa daftar pustaka adalah suatu halaman yang 
berisi daftar sumber - sumber referensi yang dipakai untuk tulisan atau karya tulis ilmiah. Fungsi 
dari daftar pustaka adalah untuk memberikan apresiasi pada penulis bahan yang sama atau 
hampir sama terhadap hasil karyanya yang turut ikut serta dalam penulisan sebuah karya. Selain 
itu, daftar pustaka juga memberikan arah bagi pembaca yang ingin meneruskan kajuan atau 
telaah terhadap karya yang bersangkutan. Fungsi lainnya adalah daftar pustaka bisa dijadikan 
tolak ukur untuk menjaga profesionalitas penulis agar tidak disebut plagiat (kegiatan meniru 
persis tulisan orang lain). Saat ini daftar pustaka tidak hanya bisa didapat dari buku atau karya 
tulis cetak, melainkan dapat diambil dari internet dalam bentuk artikel, jurnal, blog, dan jenis - 
jenis informasi lainnya. Kelebihan dari sumber maya ini adalah dapat diakses dengan mudah dan 
cepat, apalagi sumber - sumber dari internet biasanya lebih baru dan lebih luas. Akan tetapi, 
kelemahan yang paling nyata dari sumber maya ini adalah terkadang diragukan keakuratannya 
karena bahan tersebut bisa ditulis oleh sembarang orang, bukan selalu ditulis oleh ahli. Oleh 
karena itu, tidak semua penilai menyetujui bila penulis menggunakan sumber dari internet, 
khususnya untuk karya tulis ilmiah yang sangat resmi dan bernilai, seperti skripsi. 
Daftar pustaka  penting dicantumkan dalam sebuah karya tulis antara lain karena 
beberapa alasan diantaranya;  pembaca yang tertarik dengan topik yang kita bahas di karya tulis 
kita, tentunya akan lebih mudah dalam meng-cross check karya tulis kita jika kita mencantumkan 
daftar pustaka. Dengan mencantumkan daftar pustaka, kita sebagai penulis karya tulis juga sudah 
membantu para pembaca kita untuk mencari informasi lainnya yang berkaitan dengan tulisan 
kita. Seiring dengan kemajuan teknologi, sebuah daftar pustaka tidak melulu berisi sumber-
sumber yang bentuknya buku. Hal ini karena sumber-sumber ilmu pengetahuan dan referensi 
dapat kita temukan dalam bentuk data digital semisal CD dan kaset. Sebuah halaman atau situs di 
internet juga tidak boleh diabaikan untuk dicantumkan dalam sebuah daftar pustaka jika ini 
merupakan sebuah sumber yang berkualitas. Termasuk kategori penting untuk dicantumkan 
dalam daftar pustaka adalah ceramah atau pidato seorang narasumber yang berkompeten dalam 
bidangnya. Mengingat daftar pustaka dalam sebuaah karya ilmiah mempunyai arti yang sangat 
penting, maka penulis perlu mengetahui Cara dan Teknik Penulisan Daftar Pustaka yang baik 
dan benar.  
Ada beberapa komponen yang perlu diperhatikan dalam menyusun Daftar Pustaka 
yaitu; nama penulis dan nama keluarga (jika ada), ditempatkannya didepan nama kecil, tahun 
penerbitan,  judul buku, tempat penerbitan dan nama penerbit. 
Adapun beberapa ketentuan serta aturan Penulisan Daftar Pustaka yang baik dan benar yaitu: 
1. Bagi penulis yang menggunakan marga/keluarga , nama marga/keluarganya ditulis 
terlebih dahulu, sedangkan untuk penulis yang tidak menggunakan nama marga/keluarga,  
diawali dengan penulisan nama akhir / belakang kecuali nama Cina. 
2. Gelar akademik penulis tidak perlu dicantumkan dalam daftar pustaka. 
3. Judul buku dicetak miring atau digarisbawahi pada setiap kata, jadi tidak dibuat garis 
bawah yang bersambung sepanjang judul. 
4. Baris pertama diketik mulai ketukan pertama sedangkan baris kedua dan seterusnya 
diketik mulai ketukan ke-7. 
5. Jarak antara baris satu dengan baris berikutnya satu spasi. 
6. Jarak antara sumber satu dengan sumber berikutnya dua spasi 
Sedangkan untuk Cara Penulisan Daftar Pustaka dan teknik Penulisan Daftar Pustaka dibedakan 
berdasarkan sumbernya yaitu sumber dari Jurnal , buku, Internet, Peraturan Pemerintah , 





























A.   KETENTUAN UJIAN SKRIPSI 
1. Penguji 
a. Penguji terdiri dari 4 (empat) orang yang meliputi  2 (dua) penguji pendamping (pembimbing)  
dan 2 (dua) penguji utama. Diantara penguji pendamping tersebut satu diantaranya 
berkedudukan sebagai Ketua tim penguji).  
b.  Penguji  sekurang-kurangnya  mempunyai  Jabatan  Akademik  sesuai  Surat Keputusan 
Rektor  No.  20 tahun 2013  tentang  Peraturan Akademik  yaitu  Dosen  Biasa  dan/atau  
Dosen Luar Biasa yang memiliki  jabatan akademik paling rendah Lektor bagi  
    yang berpendidikan Sarjana (S1),  dan  Asisten Ahli bagi yang berpendidikan Magister (S2) 
dan berpendidikan Doktor (S3). (Saat ini sudah tidak ada lagi Dosen pada Perguruan Tinggi 
yang bergelar S1 sebab sesuai ketentuan pemerintah Dosen di Perguruan Tinggi Minimal 
berijasah S2)  
2. Persyaratan Ujian Skripsi  
a.  Telah  menyelesaikan  skripsi,  dibuktikan  dengan  persetujuan  pembimbing skripsi pada   
lembar persetujuan skripsi. 
b.  Memenuhi syarat administrasi dan keuangan. 
c.  Menandatangani surat pernyataan keaslian tulisan (materi skripsi). 
3.  Prosedur Ujian Skripsi 
a. Mengambil  formulir  pendaftaran ujian skripsi di bagian tata usaha fakultas  sekaligus  
melakukan  pembayaran  biaya  ujian skripsi di Biro Administrasi Keuangan.  
b.  Menyerahkan  skripsi  sebanyak  4 (empat)  eksemplar,  berita acara bimbingan skripsi, dan 
mendaftar ujian di bagian tata usaha jurusan/fakultas.  
5. Pelaksanaan Ujian Skripsi 
a. Peserta ujian Hadir 30 (tiga puluh) menit sebelum ujian dimulai. 
b. Berpakaian rapih dan sopan (kemeja putih  berlengan panjang  dengan dasi hitam, 
menggunakan jas almamater  dan celana formal warna hitam bagi laki-laki, kemeja putih  
berlengan panjang, menggunakan jas almamater  dengan rok formal warna hitam bagi 
perempuan). 
c. Ujian  skripsi  berlangsung  dalam  rentang  waktu  satu  sampai  satu  setengah jam 
d. Ujian dipimpin oleh salah seorang Dosen Pembimbing (biasanya pembimbing pertama) 
e. Setelah proses ujian berlangsung pimpinan sidang mengumumkan status kelulusan mahasiswa 
yang bersangkutan (Yudisium kelulusan peserta ujian Skripsi), termasuk waktu perbaikan jika 
ada.  
 
B. PENILAIAN UJIAN SKRIPSI 
1.   Unsur Penilaian Skripsi terdiri dari: 
a.   Komponen Utama 
1)  Kemampuan  menjawab  (ketepatan  jawaban  atas  pertanyaan  penguji, atau penguasaan 
mahasiswa atas karya ilmiah yang dibuat)  
2)   Mutu skripsi  (dengan memperhatikan ketaatan kepada Norma Penulisan Karya Ilmiah)  
3)  Penyajian  skripsi  (kemampuan  mahasiswa  dalam  mempresentasikan skripsinya)  
b.   Komponen Penunjang 
    1.  Sikap  (perilaku,  tutur  kata  dan  penampilan  pada  saat  ujian),  dengan  bobot  
    2.  Penguasaan penggunaan alat atau teknologi jika diperlukan 
    3.  Kesiapan menunjukan literatur jika diperlukan 
c.  Rentang Nilai Ujian Skripsi. Secara umum interval nilai ujian (khususnya di Jurusan Ilmu 
Komunikasi Fisip-UMM) sebagai berikut: 
 
                        Pedoman Nilai Ujian Skripsi 
  HURUF   BOBOT  ANGKA 
      A 3,60 -  4,00 
      B+ 3,20 -  3,59 
      B 2,80 – 3,19 
      C+ 2,40 – 2,79 
      C 2,00 – 2,39 




2.   Cara Penilaian 
a.  Penilaian  dilakukan  secara  individual  oleh  masing-masing  Penguji  dan  dinyatakan dalam 
bentuk angka dengan rentang seperti pada table tersebut di atas 
b.  Dalam  memberikan  penilaian  mengenai  kemampuan  menjawab,  harus diperhatikan pula 
kemampuan mahasiswa dalam menjawab pertanyaan dari Penguji lain. 
c.  Toleransi selisih nilai angka antara Tim Penguji sebaiknya dibicarakan dalam rapat penentuan 
kelulusan 
d.  Pembimbing dalam menilai, tentunya harus memperhatikan akumulasi sejak awal proses 
bimbingan, hingga proses pelaksanaan ujian.  
e.  Hasil penilaian akhir merupakan gabungan nilai dari masing-masing Penguji, kemudian  
dibagi  sesuai  dengan  jumlah  penguji  untuk  kemudian  dikonversi dalam bentuk huruf.  
3. Lulus Dengan Perbaikan 
a.  Mahasiswa  yang  dinyatakan  lulus  dengan  kewajiban  untuk  memperbaiki skripsi,  harus  
menyerahkan  perbaikan  tersebut  dalam  jangka  waktu  yang telah disepakati. 
b.  Jika kewajiban tersebut tidak dipenuhi, maka mahasiswa yang bersangkutan dinyatakan tidak 
lulus, dan wajib menempuh ujian ulang. 
4. Tidak Lulus Ujian Skripsi 
a.   Mahasiswa dinyatakan tidak lulus ujian skripsi apabila mendapat nilai D atau E. 
b.   Bagi  mahasiswa  yang  dinyatakan  tidak  lulus,  diberi  kesempatan  satu  kali untuk diuji 
ulang.  
c.   Ketidaklulusan  yang  disebabkan  kurangnya   kemampuan  menjawab, atau kurangnya mutu 
skripsi, maka kepada mahasiswa yang bersangkutan diberi kesempatan ujian ulang sesuai 
kesepakatan tim penguji.  
d.  Jika ujian ulang atau perbaikan/ penyerahan  skripsi  melampaui batas waktu yang  
ditentukan,  maka  yang  bersangkutan   tidak  dapat  mendaftar  yudisium pada tahun 
berjalan.  
5.   Prosedur Ujian Ulang Skripsi 
Persyaratan untuk perbaikan ujian skripsi adalah sebagai berikut: 
a.  Menyelesaikan administrasi keuangan untuk perbaikan nilai ujian skripsi. 
b.  Melakukan proses bimbingan ulang pada Pembimbing Skripsi. 
c.  Memperbaiki materi skripsi yang disarankan oleh penguji ketika ujian tahap pertama. 
C. KEWAJIBAN MENYERAHKAN SKRIPSI 
1.  Mahasiswa wajib menyerahkan skripsi dalam bentuk  hardcopy  maupun softcopy yang telah 
mendapat persetujuan dan pengesahan  sebelum dilaksanakannya Yudisium. 
2.  Skripsi dalam bentuk hard copy sesuai dengan ketentuan konvensi naskah. 
3.  Skripsi dalam bentuk soft copy disimpan dalam bentuk file dengan program PDF,  yang tidak 
dapat diubah, disalin dan dicetak.  
4.  Karya ilmiah hasil skripsi dengan program PDF untuk dipublikasikan akan dipublikasikan 
melalui perpustakaan (Digital Library) 
5.  Kewajiban menyerahkan skripsi merupakan prasyarat untuk mengikuti yudisium. 
 
D. SANKSI 
1.  Skripsi yang tidak memenuhi persyaratan administrasi tidak dapat diproses. 
2.  Skripsi yang secara  substantif  tidak memenuhi ketentuan  dalam  buku pedoman  
     jurusan dinyatakan batal. 
3.  Skripsi  yang  terbukti  merupakan  hasil  plagiat  dinyatakan  batal  dan  yang  
     bersangkutan akan diberi sanksih 
4.  Skripsi yang tidak diserahkan sebagaimana diatur dalam huruf C angka 5,  maka nilai yang  
telah diperoleh dinyatakan batal  dan harus menyusun skripsi kembali, sepanjang masa 













PILIHAN METODOLOGI PENELITIAN 
Metode secara etimologi berasal dari bahasa Yunani yaitu methodos yang berarti 
cara atau jalan menuju suatu jalan. Secara harfiah metode (method)  berarti cara, dan secara 
terminologi, metode adalah kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan suatu cara kerja (sistematis) 
untuk memahami suatu subjek atau objek penelitian, sebagai upaya untuk menemukan jawaban 
yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan termasuk keabsahannya. Ada pula yang 
menjelaskan bahwa metode adalah cara kerja untuk dapat memahami objek penelitian dengan 
langkah-langkah sistematis. Kumpulan metode disebut metodik yang berarti berarti jalan atau 
cara yang harus di lalui untuk mencapai tujuan tertentu.  Metode adalah prosedur atau cara yang 
ditempuh untuk mencapai tujuan tertentu. Kemudian ada satu istilah lain yang erat kaitannya 
dengan dua istilah ini, yakni “tekhnik” yaitu cara yang spesifik dalam memecahkan masalah 
tertentu yang ditemukan dalam melaksanakan prosedur. Ilmu yang mempelajari metode-metode 
disebut metodologi. Sedangkan metodologi atau science of methods adalah ilmu yang 
membicarakan jalan dan cara (Basri, 2006) 
Banyak orang yang menyamakan istilah antara metode dan metodologi yang 
padahal memiliki pengertian yang berbeda di antara keduanya. Tentang perbedaan keduanya, 
Noeng Muhadjir menyebutkan bahwa metodologi penelitian membahas konsep teoritik berbagai 
metode, baik kelebihan dan kekurangannya dalam kajian ilmiah, yang kemudian dilanjutkan 
dengan pemilihan metode yang terbaik untuk digunakan. Sedangkan metode penelitian 
mengemukakan secara teknis tentang metode-metode yang digunakan dalam penelitiannya. 
Selain itu dengan redaksi yang lebih ringkas, kita bisa mendefenisikan metodologi sebagai 
pengetahuan tentang metode-metode yang dipergunakan dalam penelitian. Sedangkan metode 
adalah prosedur atau cara yang ditempuh untuk mencapai tujuan tertentu. Kemudian ada satu 
istilah lain yang erat kaitannya dengan dua istilah ini, yakni tekhnik yaitu cara yang spesifik 
dalam memecahkan masalah tertentu yang ditemukan dalam melaksanakan prosedur. Metode 
berarti suatu jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan. "Logos" artinya ilmu. Metodologi adalah 
ilmu-ilmu/cara yang digunakan untuk memperoleh kebenaran menggunakan penelusuran dengan 
tata cara tertentu dalam menemukan kebenaran, tergantung dari realitas yang sedang dikaji. 
 
Penelitian menurut Soerjono Soekanto adalah kegiatan ilmiah yang berkaitan 
dengan analisis dan konstruksi yang dilakukan secara metodologis, sistematis, dan konsisten 
(Rasady Ruslan, 2008). Dapat diambil kesimpulan dari pembahasan tersebut, bahwa sistem dan 
metode yang dipergunakan untuk memperoleh informasi atau bahan materi suatu pengetahuan 
ilmiah yang disebut dengan metodologi ilmiah. Pada sisi lain dalam kegiatan untuk menemukan 
hal-hal yang baru merupakan prinsip-prinsip tertentu atau solusi (pemecahan masalah) tersebut 
penelitian. Jadi metode penelitian adalah cara kerja untuk dapat memahami objek penelitian. 
Banyak definisi tentang penelitian tergantung sudut pandang masing-masing,namun jika 
disimpulkan, maka penelitian dapat didefinisikan sebagai upaya mencari jawaban yang benar 
atas suatu masalah berdasarkan logika dan didukung oleh fakta empirik. Dapat pula dikatakan 
bahwa penelitian adalah kegiatan yang dilakukan secara sistematis melalui proses pengumpulan 
data, pengolah data, serta menarik kesimpulan berdasarkan data menggunakan metode dan 
teknik tertentu. Pengertian ini menyiratkan bahwa penelitian adalah langkah sistematis dalam 
upaya memecahkan masalah. Penelitian merupakan penelaahan terkendali yang mengandung dua 
hal pokok yaitu logika berpikir dan data atau informasi yang dikumpulkan secara empiris 
(Sudjana, 2001). Logika berpikir tampak dalam langkah-langkah sistematis mulai dari 
pengumpulan, pengolahan, analisis, penafsiran dan pengujian data sampai diperolehnya suatau 
kesimpulan. Informasi dikatakan empiris jika sumber data mengambarkan fakta yang terjadi 
bukan sekedar pemikiran atau rekayasa peneliti. Penelitian menggabungkan cara berpikir 
rasional yang didasari oleh logika/penalaran dan cara berpikir empiris yang didasari oleh fakta/ 
realita. 
Metodelogi penelitian adalah cara atu strategi menyeluruh untuk menemukan atau 
memperoleh data yang diperlukan. Metode penelitian harus dibedakan dari teknik pengumpulan 
data yang merupakan teknik yang lebih spesifik untuk memperoleh data. Karena itu metodologi 
penelitian dapat diartikan sebagai kumpulan peraturan, kegiatan, dan prosedur yang digunakan 
oleh pelaku suatu disiplin ilmu. Metodologi juga merupakan analisis teoritis mengenai suatu cara 
atau metode. Penelitian merupak an suatu penyelidikan yang sistematis untuk meningkatkan 
sejumlah pengetahuan, juga merupakan suatu usaha yang sistematis dan terorganisasi untuk 
menyelidiki masalah tertentu yang memerlukan jawaban.  Hakekat penelitian dapat dipahami 
dengan mempelajari berbagai aspek yang mendorong penelitian untuk melakukan penelitian. 
Setiap orang mempunyai motivasi yang berbeda, di antaranya dipengaruhi oleh tujuan dan 
profesi masing-masing. Motivasi dan tujuan penelitian secara umum pada dasarnya adalah sama, 
yaitu bahwa penelitian merupakan refleksi dari keinginan manusia yang selalu berusaha untuk 
mengetahui sesuatu. Keinginan untuk memperoleh dan mengembangkan pengetahuan 
merupakan kebutuhan dasar manusia  yang umumnya menjadi motivasi untuk melakukan 
penelitian. 
Jenis Penelitian, Banyak sekali ragam penelitian yang dapat di lakukan. Hal ini 
bergantung  pada tujuan, pendekatan, bidang ilmu, tempat dan sebagainya. Menurut Margono 
(2007) penelitian adalah semua kegiatan pencarian, penyelidikan, dan percobaan secara alamiah 
dalam suatu bidang tertentu, untuk mendapatkan fakta-fakta atau prinsip-prinsip baru yang 
bertujuan untuk mendapatkan pengertian baru dan menaikkan tingkat ilmu serta teknologi. 
Berdasarkan pengertian tersebut, maka ketika seseorang melakukan penelitian memerlukan 
bentuk atau jenis penelitian tertentu yang sesuai dengan bidang penelitian yang dilakukannya. 
Berbicara tentang jenis penelitian, menurut para ahli banyak pula macamnya, sesuai dari sudut 
mana mereka memandang. Pengklasifikasian jenis-jenis penelitian itu sangat bergantung pada 
peristiwa dari mana seseorang hendak meninjau persoalannya, namun secara umum penelitian 
dapat diklasifikasikan dalam beberapa jenis yaitu sebagai berikut : 
a. Eksperimen 
Penelitian eksperimen merupakan suatu penelitian yang menjawab pertanyaan “jika kita 
melakukan  sesuatu pada kondisi yang dikontrol secara ketat maka apakah yang akan terjadi?”. 
Untuk mengetahui apakah ada perubahan atau tidak pada suatu keadaan yang di control secara 
ketat maka kita memerlukan perlakuan (treatment) pada kondisi tersebut dan hal inilah yang 
dilakukan pada penelitian eksperimen.  Sehingga penelitian eksperimen dapat dikatakan sebagai 
metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 
dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiono : 2010). Menurut Solso & MacLin (2002), penelitian 
eksperimen adalah suatu penelitian yang di dalamnya ditemukan minimal satu variabel yang 
dimanipulasi untuk mempelajari hubungan sebab-akibat. Oleh karena itu, penelitian eksperimen 
erat kaitanya dalam menguji suatu hipotesis dalam rangka mencari pengaruh, hubungan, maupun 
perbedaan perubahan terhadap kelompok yang dikenakan perlakuan. Penelitian eksperimental 
merupakan bentuk penelitian percobaan yang berusaha untuk mengisolasi dan melakukan kontrol 
setiap kondisi-kondisi yang relevan dengan situasi yang diteliti kemudian melakukan 
pengamatan terhadap efek atau pengaruh ketika kondisi-kondisi tersebut dimanipulasi. Dengan 
kata lain, perubahan atau manipulasi dilakukan terhadap variabel bebas dan pengaruhnya diamati 
pada variabel terikat.  
b. Deskriptif 
Penelitian deskriptif adalah suatu metode  penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan 
fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung saat ini atau saat yang lampau. Penelitian 
deskriptif  dilakukan terhadap variabel mandiri, tanpa dibandingkan atau dihubungkan dengan 
variabel lain. Peneliti berusaha mendapatkan data apa adanya kemudian menggambarkan 
(mendeskripsikan) apa adanya. Kinerja peneliti dalam penelitian ini mirip kinerja seorang 
fotografer, fenomena atau variabel yang diteliti didata karakteristiknya (difoto) kemudian 
dijelaskan seperti apa adanya (dicetak jadi foto yang menggambarkan objek apa adanya. 
Penelitian ini tidak mengadakan manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel bebas, tetapi 
menggambarkan suatu kondisi apa adanya. Penggambaran kondisi bisa individual atau 
menggunakan angka-angka (Sukmadinata, 2006:5). Penelitian deskriptif, bisa mendeskripsikan 
suatu keadaan saja, tetapi bisa juga mendeskripsikan keadaan dalam tahapan-tahapan 
perkembangannya, penelitian demikian disebut penelitan perkembangan (Developmental 
Studies). Dalam penelitian perkembangan ini ada yang bersifat longitudinal atau sepanjang 
waktu dan ada yang bersifat cross sectional atau dalam potongan waktu. 
c. Assosiatif- Korelasional 
Penelitian asosiatif adalah  penelitian yang berusaha mencari hubungan antara satu varibal 
dengan varibal lain. Hubungannya bisa simetris, kausal, atau interaktif (asimetris). Hubungan 
simetris  adalah hubungan anatara dua variabel yang bersifat sejajar, sama. Hubungan kausal 
adalah hubungan yang  bersifat sebab-akibat. Salah satu variabel (independen) mempengaruhi 
variabel yang lain (dependen). Hubungan interaktif atau asimetris adalah hubungan antar 
variabel yang saling mempengaruhi. Teknik analisis penelitian asosiatif  menggunakan teknik 
analisis kuantitatif (statistik). Perhitungan untuk mengatahui hubungan dan pengaruh antar 
variabel itu  antara lain perhitungan koefesien korelasi  rank Spearman dan  Person Product 
moment. Penelitian assosiatif korelasional melibatkan tindakan pengumpulan data guna 
menentukan, apakah ada hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih. Adanya 
hubungan dan tingkat variabel yang penting, karena dengan mengetahui tingkat hubungan yang 
ada, peneliti akan dapat mengembangkannya sesuai dengan tujuan penelitian (Sukardi, 2003). 
Penelitian korelasi merupakan bentuk penelitian untuk memeriksa hubungan diantara dua 
variable atau lebih. Secara umum ada dua jenis pernyataan yang menyatakan hubungan, yaitu: 
(1) gabungan antara dua variabel, atau terindikasi adanya semacam pengaruh dari suatu variabel 
terhadap variabel yang lain; (2) hubungan kausal, ada hubungan sebab akibat. Pada hubungan 
kausal, penyebab posisikan sebagai varibel bebas dan akibat diposisikan sebagai variabel terikat.  
d. Komparatif 
Penelitian komparatif adalah suatu penelitian yang bersifat membandingkan. Variabelnya 
bersifat mandiri tetapi untuk sample yang lebih dari satu, atau dalam waktu yang berbeda  
Penelitian komparatif dilakukan terhadap fenomena empiris yang sistematis dimana peneliti 
tidak mengendalikan variabel bebas secara langsung karena eksistensi variabel tersebut telah 
terjadi. Penelitian komparatif  bersifat membandingkan dua situasi ditempat yang berbeda. 
Tujuan penelitian ini antara lain untuk bisa menentukan mana yang lebih baik atau mana yang 
sebaiknya dipilih. Pendekatan dasar komparatif melibatkan kegiatan peneliti yang diawali dari 
mengidentifikasi pengaruh variabel satu terhadap variabel lainnya kemudian dia berusaha 
mencari kemungkinan variabel penyebabnya. Penelitian komparatif membandingkan situasi 
masa lalu dan saat ini atau situasi-situasi paralel yang berbeda, khusunya apabila peneliti tidak 
memiliki kontrol terhadap situasi yang diteliti.  
e. Evaluasi 
Penelitian evaluasi merupakan bentuk penelitian yang bertujuan untuk memriksa proses 
perjalanan suatu program  sekaligus menguraikan fakta-fakta yang bersifat kompleks dan terlibat 
di dalam program. Misalnya adalah keefektifan, efisiensi  dan kemenarikan suatu program 
(Mukhadis, 2013:61). 
f. Simulasi 
Penelitian simulasi merupakan bentuk penelitian yang bertujuan untuk mencari gambaran 
melalui sebuah sistem berskala kecil atau sederhana (model) dimana di dalam model tersebut 
akan dilakukan manipulasi atau kontrol untuk melihat pengaruhnya. Penelitian ini mirip dengan 
penelitian eksperimental, perbedaannya adalah di dalam penelitian ini membutuhkan lingkungan 
yang benar-benar serupa dengan keadaan atau sistem yang asli. 
g. Survey 
Penelitian survey digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi tentang populasi yang 
besar dengan menggunakan sampel yang relatif kecil. Populasi tersebut bisa berkenaan dengan 
orang, instansi, lembaga, organisasi dan unit-unit kemasyarakatan dan lain-lain, tetapi sumber 
utamanya adalah orang. Desain survey tergantung pada penggunaan jenis kuisoner. Survey 
memerlukan populasi yang besar jika peneliti menginginkan hasilnya mencerminkan kondisi 
nyata, semakin besar sample survey semakin memberikan hasil akurat. Penelitian survei 
memiliki tiga tujuan utama yaitu menggambarkan keadaan saat itu, mengidentifikasi secara 
terukur keadaan sekarang untuk membandinkan, menentukan hubungan kejadian yang spesifik. 
Pada umumnya survei menggunakan Angket atau kuesioner sebagai alat pengumpulan datanya. 
Survei menganut aturan pendekatan kuantitatif, yaitu semakin sample besar, semakin hasilnya 
mencerminkan populasi. Penelitian survey dapat digunakan untuk maksud penjajakan 
(eksploratif), menguraikan (deskriptif), penjelasan (eksplanatory) yaitu untuk menjelaskan 
hubungan kausal dan pengujian hipotesa, evaluasi, prediksi atau meramalkan kejadian tertentu di 
masa yang akan dating, penelitian operational dan pengembangan indikaor-indikator sosial. 
  h. Studi Kasus 
Studi kasus merupakan rancangan penelitian yang mencakup pengkajian satu unit penelitian 
secara intensif. Meskipun jumlah subyek cenderung sedikit, jumlah variabel yang ditiliti sangat 
luas. Oleh karena itu sangat penting untuk mengetahui semua variabel yang berhubungan dengan 
masalah penelitian. Penggalian data dapat melalui kuisioner, wawancara, observasi maupun data 
dokumen. Deskripsi dari studi kasus tergantung dari keadaan kasus, namun tetap 
mempertimbangkan waktu. Keuntungan yang peling besar dari desain ini adalah pengkajian 
secara rinci meskipun jumlah dari responden sedikit, sehingga akan didapatkan gambaran satu 
unit subyek secara jelas. Studi kasus melibatkan investigasi kasus, yang dapat didefinisikan 
sebagai suatu entitas atau objek studi yang dibatasi, atau terpisah untuk penelitian dalam hal 
waktu, tempat, atau batas-batas fisik. Penting untuk memahami bahwa kasus dapat berupa 
individu, program, kegiatan, sekolah, ruang kelas, atau kelompok. Setelah kasus didefinisikan 
dengan jelas, peneliti menyelidiki mereka secara mendalam, biasanya menggunakan beberapa 
metode pengumpulan data, seperti wawancara, observasi lapangan, dan dokumentasi. Kerangka 
konseptual untuk studi kasus adalah bahwa dengan mengumpulkan informasi mendalam tentang 
kasus, peneliti akan mencapai pemahaman mendalam tentang kasus ini, apakah kasus itu adalah 
seorang individu, kelompok, kelas, atau sekolah. 
i.  Teori Dasar (Grounded Theory) 
Grounded Theory merupakan pendekatan yang memungkinkan peneliti untuk mengembangkan 
atau menemukan teori yang didasarkan pada studi fenomena. Dengan menggunakan grounded 
theory, peneliti sengaja (a) memilih peserta yang mengalami fenomena yang sedang dipelajari, 
(b) menganalisis data (yaitu, wawancara, dokumen, dan catatan), dan (c) mendekati fenomena 
yang diteliti tanpa prasangka pengertian. Kerangka konseptual ini memungkinkan suara peserta 
muncul , mensyaratkan bahwa peneliti mengidentifikasi tema utama atau konsep dari data 
peserta , dan memberikan jalan untuk mengembangkan teori dari perspektif peserta .  
Pendekatan grounded theory digunakan oleh Bays dan Crockett (2007) untuk menyelidiki 
kepemimpinan instruksional untuk pendidikan khusus di sekolah dasar. (Stoner, 2010: 22) 
j. Etnografi 
Etnografi adalah analisis mendalam dari kelompok sosial. Data biasanya dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara, dan dokumen. Jenis penelitian ini berfokus pada membangun catatan 
perilaku dan kepercayaan dari kelompok dari waktu ke waktu. Etnografi mengharuskan peneliti 
berpartisipasi, baik sebagai pengamat atau peserta aktif, waktu interaksi yang cukup lama dengan 
kelompok yang diteliti. Kerangka konseptual etnografi adalah bahwa keterlibatan langsung ke 
dalam budaya kelompok akan memungkinkan peneliti untuk melihat dunia dari perspektif 
kelompok, dan melihat yang akan memberikan pemahaman tentang perilaku dan keyakinan 
kelompok.  
k. Kultural 
Penelitian kultural (budaya) merupakan penelitian yang dilakukan atas objek berupa unsur atau 
gejala budaya dengan menggunakan perangkat metodologis yang tercakup di dalam ilmu 
pengetahuan budaya. Unsur atau gejala budaya adalah unsur atau gejala yang terdapat di dalam 
suatu masyarakat yang berkaitan dengan perangkat nilai-nilai, pemikiran, dan hasil budi daya 
dalam bentuk interaksi antara masyarakat dengan lingkungannya atau segi hasil pemikiran atau 
kreasi anggotanya yang terungkap dalam wujud tulisan atau benda-benda. 
l. Historis 
Penelitian historikal merupakan bentuk penelitian yang memiliki tujuan untuk menggambarkan 
fakta dan menarik kesimpulan atas kejadian masa lalu. Data primer dari penelitian ini adalah data 
yang bersifat historis, misalnya para arkeolog menggunakan sumber data berupa dokumentasi 
tentang masa lalu. Penelitian historikal dapat digunakan untuk menemukan solusi sementara 
berdasarkan kejadian masa lalu dan menggambarkan tren masa kini atau masa depan. 
Kothari (2004) mengategorikan jenis penelitian histori ke dalam dua pendekatan, yaitu 
pendekatan perspektif –mempelajari kegiatan/agenda masa lampau sampai sekarang- dan 
pendekatan retroperpektif –mempelajari kegiatan/agenda saat ini kemudian dihubungkan dengan 
hal serupa di masa lalu. 
m. Etnologi 
Penelitian etnologi merupakan penelitian yang fokus kepada perilaku manusia. Peneliti lebih 
condong menggunakan interpretasi langsung dari perilaku subjek yang diteliti daripada 
melakukan interpretasi dari segi  teoritik. Peneliti harus berusaha untuk tidak nampak sebagai 
peneliti, karena bila tidak demikian interpretasi atas data yang didapat dari responden akan 
terpengaruh. 
n. Penelitian Praktis (Penelitian Tindakan/Action Reasearch) 
Penelitian tindakan merupakan bentuk penelitian yang berisi berbagai macam prosedur untuk 
menguraikan kasus-kasus yang bersifat mikro atau khusus. Simpulan dari penelitian tindakan 
langsung diberlakukan hanya untuk kasus yang diteliti dan tidak bisa digeneralisasikan. 
Penelitian tindakan lebih condok ke metode kualitatif yang sangat bergantung pada data 
penagamatan yang bersifat behavioralistik. 
o. Penelitian Dasar  
Penelitian dasar atau penelitian murni ( pure research) adalah setiap penelitian yang bertujuan 
untuk meningkatkan pengatahuan ilmiah atau untuk menemukan bidang penelitian baru tanpa 
suatu tuajuan praktis tertentu. Artinya kegunaan hasil penelitian itu tidak dapat segera dipakai 
kecuali untuk jangka waktu panjang. 
p. Penelitian Terapan(Applied Research) 
batasan yang diberikan lipi ialah: penelitian terapan adalah setiap penelitian yan bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan ilmiah dengan suatu tujuan praktis. Berarti hasilnya diharapkan 










KAJIAN TEKS MEDIA 
 
A. Pengertian 
Para pakar media kerap berujar, salah satu patokan yang biasa dipakai untuk 
mengatakan bahwa kita sudah berada dalam perubahan adalah isi media massa. Melalui analisis 
teks media, dapat dipahami bahwa sebenarnya isi media dipengaruhi oleh berbagai komponen 
yang terdapat dalam institusi media itu sendiri.Teks adalah segala yang tertulis, segala yang 
dituturkan (wacana). Teks adalah fiksasi atau pelembagaan sebuah peristiwa wacana lisan dalam 
bentuk tulisan. Teks juga berarti seperangkat tanda yang ditransmisikan dari seorang pengirim 
kepada seorang penerima melalui medium tertentu dan dengan kode-kode tertentu. Analisis isi 
menurut Barelson merupakan suatu teknik penelitian untuk menguraikan isi komunikasi yang 
jelas secara obyektif, sistematis, dan kuantitatif. Sedang menurut Holsti merupakan teknik 
penelitian yang ditujukan untuk membuat kesimpulan dengan cara mengidentifikasi karakteristik 
tertentu pada pesan-pesan secara sistematik dan obyektif. Analisis isi teks media adalah 
memahami isi (content) yang terkandung dalam teks media. Dengan demikian teks media 
merupakan upaya memamhami isi (contents) yang terkandung dalam teks media, menganalisis 
semua bentuk yang ada baik cetak maupun visual.  Pada dasarnya obyek penelitian ini 
digunakan untuk meneliti dalam ilmu komunikasi yang mempelajari semua konteks komunikasi 
dengan dokumen yang tersedia. Adapun pendekatan-pendekatan yang bisa digunakan untuk 
penelitian analisis isi yaitu: deskriptif (hanya menggambarkan variabel), eksplanatif (menguji 
hepotesis), prediktif (memprediksikan suatu variabel).  Dalam melakukan kajian media ada dua 
aliran yang dapat dipahami yakni: 
1.Aliran Transmisi,  yang melihat komunikasi sebagai bentuk pengiriman pesan dengan prosesny 
ayng dilihat secara liniar dar pengirim ke penerima. Kemudian, asumsi yang dihasilkan adalah 
adanya hubungan satu arah dari media kepada khalayak, di mana yang satu aktif, sedang lainnya 
pasif. Oleh karena itu, aliran transmisi adalah aliran yang hanya menghasilkan pesan. 
2. Aliran Produksi dan Pertukaran Makna,  yang melihat komunikasi sebagai proses penyebaran 
pesan (pengirim dan penerima). Kemudian asumsinya adalah masing-masing pihak dalam 
komunikasi saling memproduksi dan mempertukarkan makna, tidak ada pesan statis, dan pesan 
dibentuk secara bersama-sama. Oleh karena itu, aliran ini mampu menghasilkan makna. 
Yang menjadi obyek dalam analisis teks media adalah isi media cetak maupun 
elektronik (surat kabar, radio, film, dan televisi), yang terdapat dalam semua konteks komunikasi 
(Komunikasi Antar Pribadi, Kelompok, Organisasi,Komunikasi bermedia, Komunikasi Lintas 
Budaya, Komunikasi Ritual, Komunikasi Tradisional dll), dengan syarat ada dokumen yang 
tersedia. Beberapa bentuk analisis teks media diantaranya: 
 
I. Analisis Isi 
Analisis isi (content analysis) adalah analisis  yang menekakankan pembahasan 
mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis atau tercetak dalam media massa dengan terlebih 
dahulu menyusun struktur kategori yang akan dijadikan landasan di dalam menguraikan 
fenomena yang dikaji. Diawal kajian analisis isi ini cenderung menggunkana teknik simbol 
coding, yaitu mencatat lambang atau pesan secara sistematis, kemudian diberi interpretasi. 
Analisis isi merupakan suatu metode yang diterapkan dalam komunikasi untuk menganalisis isi 
pesan (teks). Namun pada prinsipnya ilmu-ilmu lain juga dapat menerapkan analisis isi ini dalam 
penelitiannya, misalnya apa yang dikemukakan oleh Holsti yang menunjukkan tiga bidang ilmu 
yang banyak mempergunakan analisis isi, yang besarnya hampir 75% dari keseluruhan studi 
empirik, yaitu penelitian sosioantropologis (27,7 persen), komunikasi umum (25,9%), dan ilmu 
politik (21,5%).  
Banyak variasi yang dimunculkan oleh para ahli dalam memberi pengertian 
terhadap analisis isi (content analysis), secara umum diartikan sebagai metode yang meliputi 
semua analisis mengenai isi teks, tetapi di sisi lain analisis isi juga digunakan untuk 
mendeskripsikan pendekatan analisis yang khusus. Beberapa pengertian analisis isi yang 
dideskripsikan oleh beberapa pakar, yaitu;  
1. Holsti, metode analisis isi adalah suatu teknik untuk mengambil kesimpulan dengan 
mengidentifikasi berbagai karakteristik khusus suatu pesan secara objektif, sistematis, dan 
generalis. 
 2. Wimmer & Dominick (Syukur Kholil: 51), mengartikan analisis isi sebagai suatu posedur 
yang sistematis yang dirancang untuk menguji isi imformasi yang direkam.  
3. Berelson & Kerlinger, analisis isi merupakan suatu metode untuk mempelajari dan 
menganalisis komunikasi secara sistematik, ojektif, kuantitatif terhadap pesan yang tampak.  
4.  Budd, analisis isi adalah suatu teknik sistematis untuk menganalisis isi pesan dan mengolah 
pesan atau suatu alat untuk  mengobservasi dan menganalisis isi perilaku yang terbuka dari 
komunikator.  
Berelson mendefinisikan analisis isi dengan: content anlysis is a research 
technique for the objective, systematic, and quantitative description of the manifest content of 
communication. Tekanan Berelson adalah menjadikan analisis isi sebagai teknik penelitian yang 
objektif, sistematis, dan deskripsi kuantitatif dari apa yang tampak dalam komunikasi. 
Kendatipun banyak kritik yang dapat kita sampaikan pada definisi Berlson sehubungan 
perkembangan analisis isi sampai hari ini, namun catatan mengenai objektif dan sistematik 
dalam menganalisis isi komunikasi yang tampak dalam komunikasi, menjadi amat penting utnuk 
dibicarakan saat ini. 
Analisis isi dapat di pergunakan pada teknik kuantitatif maupun kualitatif, 
tergantung pada sisi mana peneliti memanfaatkannya. Dalam penelitian kualitatif, Analisis Isi 
ditekankan pada bagaimana peneliti melihat keajekan isi komunikasi secara kualitatif, pada 
bagaimana peneliti memaknakan isi komunikasi, membaca simbol-simbol, memaknakan isi 
interaksi simbolis yang terjadi dalam komunikasi. 
Karya-karya besar dalam penelitian kualitatif tentang penggunaan analisis isi 
seperti yang dilakukan oleh Max Weber dalam bukunya The proestant ethic dan the spirit of 
capitalism. Dalam karya ini Max Weber berusaha menentukan apa yang di maknakan dengan 
“Spirit of capitalism” terutapa dari apa yang di tulis oleh Benyamin Franklik. Namun, Weber 
lebih banyak bertitik tolak dari kasus-kasus konkret yang bertujuan untuk menciptakan tipe-tipe 
ideal (ideal types) dari sekadar menghasilkan suatu deskripsi objektif dan sistematis dari tulisan 
Franklin. Jadi, dalam menyifatkan “Protestan ethic dan spirit of capitalism”, maka Weber 
mengkaji isi tulisan Franklin secara ideal. Hal ini dilakukan dengan sengaja karena Weber tidak 
percaya bahwa realitas historis adalah seperti yang dideskripsikan dalam tipe-tipe ideal yang 
diciptakan, seperti ascetism, rational organization of labour, dan lainnya. 
Untuk kondisi saat ini mungkin lebih banyak lagi disiplin ilmu yang 
menggunakan analisis isi sebagai teknik atau metode penelitian, apalagi dengan kemajuan 
teknologi, selain secara manual kini telah tersedia komputer untuk mempermudah proses 
penelitian analisis isi, yang dapat dilakukan dengan  dua macam cara, yaitu perhitungan kata-
kata, dan “kamus” yang sering disebut General Inquirer Program. Prinsip dasarnya digunakan 
pada disiplin ilmu apapun yang penting sifat dasarnya harus tetap diperhatikan, diantaranya; 
Analisis isi bersifat objektif, sistematis dan generalis. Objektif dalam artian menurut aturan atau 
prosedur yang apabila dilaksanakan oleh orang (peneliti) lain dapat menghasilkan kesimpulan 
yang serupa, sebab mempunyai derajat persamaan persepsi yang sama . Sistematis artinya 
penetapan isi atau kategori dilakukan menurut aturan yang diterapkan secara konsisten, meliputi 
penjaminan seleksi dan pengkodingan data agar tidak bias. Generalis artinya penemuan data 
harus memiliki referensi teoritis. Deskripsi yang diberikan para ahli sejak Janis (1949), Berelson 
(1952) sampai Lindzey dan Aronso (1968) tentang analisis isi, selalu menampilkan tiga 
syarattersebut diatas yakni objektivitas, pendekatan sistematis, dan generalisasi. 
Dalam perkembangannya berikutnya analisis isi dapat digunakan pada dua 
pendekatan penelitian, sehingga ditemukan  analisis isi kuantitatif dan analisis isi kualitatif. Dari 
kedua metode tersebut terdapat hal yang sangat signifikansi yang menjadi ciri khas perbedaan 
dalam menganalisis pesan (teks), walaupun kedua hal tersebut sebenarnya saling mendukung dan 
melengkapi tergantung metode apa yang dipakai oleh periset dalam menganalisis penelitiannya. 
Disamping sifat dasar tersebut di atas, analisis isi dapat digunakan jika memenuhi syarat seperti 
berikut: 
1. Data yang tersedia sebagian besar terdiri dari bahan-bahan yang terdokumentasi (buku, surat 
kabar, pita rekaman, naskah/manuscript). 
2. Ada keterangan pelengkap atau kerangka teori tertentu yang menerangkan tentang dan sebagai 
metode pendekatan terhadap data tersebut. 
3. Peneliti memiliki kemampuan teknis untuk mengolah bahan-bahan/data-data yang 
dikumpulkannya karena sebagian dokumentasi tersebut bersifat sangat khas/spesifik. 
 
Desain Analisis Isi 
Setidaknya dapat diidentifikasi tiga jenis penelitian komunikasi yang 
menggunakan analisis isi. Ketiganya dapat dijelaskan dengan teori 5 unsur komunikasi yang 
dibuat oleh Harold D. Lasswell, yaitu who, says what, to whom, in what channel, with what 
effect. Ketiga jenis penelitian tersebut dapat memuat satu atau lebih unsur “pertanyaan teoretik” 
Lasswell tersebut. 
Pertama, bersifat deskriptif, yaitu deskripsi isi-isi komunikasi. Dalam praktiknya, hal ini mudah 
dilakukan dengan cara melakukan perbandingan. Perbandingan tersebut dapat meliputi hal-hal 
berikut ini. 
1. Perbandingan pesan (message) dokumen yang sama pada waktu yang berbeda. Dalam hal ini 
analisis dapat membuat kesimpulan mengenai kecenderungan isi komunikasi. 
2. Perbandingan pesan (message) dari sumber yang sama/tunggal dalam situasi-situasi yang 
berbeda. Dalam hal ini, studi tentang pengaruh situasi terhadap isi komunikasi. 
3. Perbandingan pesan (message) dari sumber yang sama terhadap penerima yang berbeda. 
Dalam hal ini, studi tentang pengaruh ciri-ciri audience terhadap isi dan gaya komunikasi. 
4. Analisis antar-message, yaitu perbandingan isi komunikasi pada waktu, situasi atau audience 
yang berbeda. Dalam hal ini, studi tentang hubungan dua variabel dalam satu atau sekumpulan 
dokumen (sering disebut kontingensi (contingency). 
5. Pengujian hipotesis mengenai perbandingan message dari dua sumber yang berbeda, yaitu 
perbedaan antarkomunikator.  Kedua, penelitian mengenai penyebab message yang berupa 
pengaruh dua message yang dihasilkan dua sumber (A dan B) terhadap variabel perilaku 
sehingga menimbulkan nilai, sikap, motif, dan masalah pada sumber B. 
Ketiga, penelitian mengenai efek message A terhadap penerima B. Pertanyaan yang diajukan 
adalah apakah efek atau akibat dari proses komunikasi yang telah berlangsung terhadap 
penerima (with what effect)? 
 
Tahapan Proses Penelitian Analisis Isi 
Terdapat tiga langkah strategis penelitian analisis isi, diantaranya; Pertama, 
penetapan desain atau model penelitian. Di sini ditetapkan berapa media, analisis perbandingan 
atau korelasi, objeknya banyak atau sedikit dan sebagainya. Kedua, pencarian data pokok atau 
data primer, yaitu teks itu sendiri. Sebagai analisis isi maka teks merupakan objek yang pokok 
bahkan terpokok. Pencarian dapat dilakukan dengan menggunakan lembar formulir pengamatan 
tertentu yang sengaja dibuat untuk keperluan pencarian data tersebut. Ketiga, pencarian 
pengetahuan kontekstual agar penelitian yang dilakukan tidak berada di ruang hampa, tetapi 
terlihat kait-mengait dengan faktor-faktor lain. Disamping ketiga tahapan yang telah diutraikan 
tersebut, langkah dalam analisis isi dapat diuraikan lebih luars dengan berpedoman pada prinsip 
bahwa sama halnya metode lain, suatu metode akan lebih terarah apabila dilakukan dengan 
menggunakan prosedur yang telah tersusun dan terformat dengan rapi, begitu juga dengan 
analisis isi. Analisis isi akan lebih baik, apabila megikuti langkah-langkah tertentu seperti yang 
pernah dilakukan oleh para peneliti. Dalam buku (Kholil, 2006), mendeskripsikan langkah-
langkah analisis isi sebagai berikut: 
1. Menentukan Objek Penelitian. 
Penentuan objek kajian atau penelitian oleh periset harus sesuai dengan analisis isi, sesuai 
dengan minat, kemampuan dan keahlian peneliti. Misalnya, objek kajian adalah tayangan 
sinetron keagamaan di televisi, tayangan mistik atau adegan kekerasan di televisi, berita politik 
pada surat kabar, pornografi di internet, dan sebagainya. 
2. Menentukan Bahan yang Hendak Dikaji. 
Setelah objek penelitiannya dapat ditentukan, selanjutnya menentukan bahan-bahan yang hendak 
dikaji dan dapat memberikan data yang diperlukan. Kalau objek yang diteliti tentang muatan 
adegan-adegan keras pada film-film lokal dan import ditelevisi, maka bahan utamanya yaitu 
televisi yang dapat mengakses tayangan film-film lokal dan import tersebut. kemudian buku-
buku rujukan yang relevan untuk dapat dijadikan sebagai sumber data pendukung atau sekunder. 
Misalnya; objek yang dipilih tentang berita politik pada surat kabar, maka bahan kajiannya 
adalah surat kabar yang dijadikan sebagai sampel penelitian.  
3. Menentukan Kategori yang Akan Diteliti. 
Apabila bahan kajian sudah ditentukan, maka selanjutnya adalah menentukan kategori-kategori 
atau indikator-indikator yang akan diteliti. Misalnya; apabila objek yang dipilih adalah berita 
politik pada surat kabar harian Medan, dan bahan-bahan yang dikaji adalah surat kabar harian 
Waspada, Analisa, Sinar Indonesia Baru (SIB) dan Mimbar Umum, maka kategori-kategori yang 
dianalisis misalnya boleh dibuat sebagai berikut:  
a.    Nama surat kabar. 
b.    Sumber berita politik. 
c.    Halaman pemuatan berita politik. 
d.    Panjang atau luas kolom berita politik. 
e.    Orientasi berita politik. 
f.      Pelaku utama dalam berita. 
g.    Skor penonjolan berita politik. 
h.    Dan sebagainya yang dipandang perlu. 
 
4. Menentukan Unit Analisis. 
Unit analisis dapat berupa orang, berita, perilaku dan sebagainya. Kalau dirujuk kepada contoh 
diatas, yaitu berita politik pada surat kabar sebagai objek dan bahan kajian, maka yang menjadi 
unit analisisnya adalah keseluruhan berita politik yang didapati pada surat kabar yang dijadikan 
sebagai sampel penelitian.  
5. Memilih Sampel Penelitian.  
Banyak pengertian tentang sampel, tetapi secara umum dapat dijelaskan bahwa sampel 
merupakan bagian dari suatu populasi. Dalam pengambilan sampel penelitian analisis isi, perlu 
ditentukan terlebih dahulu jangka waktu pengambilannya. Misalnya, selama tiga bulan, empat 
bulan, enam bulan atau lebih sesuai dengan minat dan kemampuan peneliti. Kemudian baru 
menentukan berapa surat kabar harian yang dijadikan sebagai sampel penelitian. Misalnya, ada 
sekitar 10 surat kabar harian nasional yang terbit di Medan, mungkin hanya diambil lima surat 
kabar saja sebagai sampel penelitian.  
6. Membuat Kerangka Koding. 
Kerangka koding adalah berupa daftar kategori-kategori yang diteliti beserta batasan dan 
pengertian operasional setiap kategori. Dengan adanya kerangka koding, maka semua petugas 
yang melakukan koding mempunyai panduan yang sama, dan pada gilirannya diharapkan 
pemahaman mereka juga dalam melakukan koding adalah sama.  
Misalnya, salah satu kategori yang digunakan dalam kajian analisis isi ialah ‘orientasi berita 
politik’ dengan alternatif jawaban (1) berorientasi positif, (2) berorientasi negatif, 
(3) berorientasi netral. Dalam kerangka koding perlu dibuat pengertian operasional ‘orientasi 
berita politik’ tersebut, dan juga pengertian operasional setiap alternatif jawaban. Apa makna 
berita politik yang berorientasi negatif, perlu ditegaskan. Sehingga tidak terjadi perbedaan 
pemahaman di kalangan pengkoding ketika melakukan koding data.  
Dengan demikian, kerangka koding ini merupakan panduan bagi para pengkoding dalam 
melakukan koding data. Karena itu semua kategori yang digunakan dalam kajian analisis, perlu 
dibuat pengertian operasionalnya dalam kerangka koding.  
7. Membuat Borang Koding Analisis Isi. 
Fungsi atau kedudukan borang koding analisis isi dalam kajian analisis isi (content isi) sama 
dengan fungsi kuesioner dalam kajian survey, yaitu merupakan alat pengumpul data yang sangat 
menentukan kepada validitas dan reabilitas data yang akan diperoleh. Kategori-kategori yang 
digunakan dalam borang koding analisis data ini harus mampu menjawab keseluruhan 
pertanyaan penelitian atau rumusan masalah. 
Pembuatan borang koding harus berpadukan kepada kerangka koding yang telah disusun 
sebelumnya, dan kerangka koding itu harus mengikut kepada kategori-kategori yang telah 
ditentukan sendiri.  
8. Uji Coba Instrument. 
Bertujuan untuk memastikan bahwa alat pengumpul data tersebut sudah mempunyai keandalan 
dan ke-sah-an yang tinggi untuk mengukur apa yang ingin diukur dalam suatu penelitian.  
9. Melatih Petugas Koding. 
Pada umumnya yang melakukan tugas koding data ini adalah pembantu peneliti atau staf 
peneliti. Walaupun peneliti sudah mempersiapkan boring koding data yang telah teruji keandalan 
dan kesahannya, peneliti masih perlu untuk memberikan pengarahan dan penjelasan-penjelasan 
kepada para petugas koding data tentang tujuan penelitian, kategori-kategori yang akan dikoding 
serta petunjuk pengkodingannya. Kemudian mereka juga perlu diberi latihan cara mengkoding 
data yang benar. Dengan demikian, petugas koding dapat melaksanakan tugas koding data lebih 
baik dan benar.  
10.  Mengkoding Data. 
Dalam mengkoding data harus teliti dan hati-hati. Pesan-pesan komunikasi yang dikaji harus 
benar-benar dipahami baru kemudian ditentukan alternatif jawabannya sesuai dengan borang 
koding data. Apabila satu kali baca belum dapat dipahami, maka boleh dibaca berulan-ulang 
kembali sampai akhirnya benar-benar dipahami. Karena dalam analisis isi, tidak selamanya 
hanya mencari kata-kata, tetapi kadang-kadang perlu memahami makna kalimat atau paragraf 
demi untuk menetapkan alternatif jawaban.  
11.  Menganalisis Data. 
Menganalisis data merupakan salah satu metode yang diterapkan dalam analisis isi yang 
bertujuan untuk mengetahui keakuratan dan kesesuaian data yang diperoleh seorang periset. 
Dalam hal ini, data lebih mudah dianalisis dengan menggunakan bantuan Statistical Package for 
Social Sciences (SPSS) atau paket statistik untuk ilmu-ilmu sosial, atau analisis lainnya yang 
sesuai. Apabila unit analisis dan datanya tidak terlalu banyak, dapat juga dilakukan pengolahan 
data secara manual. Teknik analisis data ini dapat dilakukan secara deskriptif saja, tabulasi silang 
(cros tabulation), korelasional dan sebagainya sesuai dengan tuntutan penelitian. 
12.  Membuat Laporan Penelitian. 
Setelah semua data telah dianalisis, langkah berikutnya adalah menulis laporan penelitian untuk 
keperluan publikasi. Karena bagaimanapun bagusnya penelitian tanpa dipublikasikan kepada 
masyarakat, maka tidak akan bermakna.  
Sebagaimana yang telah diuraikan bahwa analisis isi merupakan salah satu 
tekhnik penelitian untuk membuat inferensi – inferensi yang dapat ditiru (replicable), dan 
datanya sahih dengan memperhatikan konteksnya. Analisis isi berhubungan dengan komunikasi 
atau isi komunikasi. Logika dasar dalam komunikasi, bahwa setiap komunikasi selalu berisi 
pesan dalam sinyal komunikasinya itu, baik berupa verbal maupun nonverbal. Sejauh ini, makna 
komunikasi menjadi amat dominan dalam setiap peristiwa komunikasi. Sesungguhnya analisis isi 
komunikasi amat tua umurnya, setua umur manusia. Namun, panggunaan teknik ini 
diintroduksikan di bawah nama analisis isi (content analysis) dalam metode penelitian tidak 
setua umur penggunaan istilah tersebut. Tuanya umur penggunaan analisis isi dalam praktik 
kehiudupan menusia terjadi karena sejak ada manusia di dunia, manusia saling menganalisis 
makna komunikasi yang dilakukan antara satu dengan lainnya. Gagasan untuk menjadikan 
analisis isi sebagai teknik penelitian justru muncul dari orang seperti Bernard Berelson (1959). Ia 
telah menaruh banyak perhatian pada analisis isi.  
Penggunaan analisis isi dapat dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan coding 
terhadap istilah-istilah atau penggunaan kata dan kalimat yang relevan, yang paling banyak 
muncul dalam media komunikasi. Dalam hal pemberian coding, perlu juga di catat konteks mana 
istilah itu muncul. Kemudian, dilakukan klasifikasi terhadap coding yang telah dilakukan. 
Klasifikasi dilakukan dengan melihat sejauh mana satauan makna berbungan dengan tujuan 
penelitian. Klasifikasi ini dimaksudkan untuk membangun kategori dari setiap klasifikasi. 
Kemudian, satuan makna dan kategori dianalisis dan di cari hubungan satu dengan lainnya untuk 
menemukan makna, arti, dan tujuan isi komunikasi itu. Hasil analisis ini kemudian 
dideskripsikan dalam bentuk draf laporan penelitian sebagaimana umumnya laporan penelitian. 
Secara garis besar analisis isi dapat diklasifikasikan diantaranya: 
1. Analisis Isi Deskriptif 
Pendekatan analisis yang hanya menggambarkan aspek-aspek dan karakteristik suatu pesan atau 
suatu teks tertentu. Misalnya, pnelitian analisis isi tentang kandungan kekerasan dalam program 
acara anak-anak di televisi. Untuk contoh ini, cukup digambarkan jam tayang, jumlah kekerasan, 
jenis-jenis kekerasan (verbal/visual), tema cerita, dan/atau pemeran kekerasan laki-laki/wanita. 
2. Analisis Isi Eksplanatif 
Pendekatan analisis yang tidak hanya menggambarkan, tetapi juga mencoba mencari hubungan 
antara isi pesan dengan variabel lain yang terkait. Misalnya, penelitian analisis isi tentang 
kandungan kekerasan dalam program acara anak-anak di televisi. Dalam desain ini tidak hanya 
menggambarkan sebagaimana penelitian deskriptif, namun mencoba membuat hubungan antara 
isi pesan dengan variabel lain, misalnya: keterkaitan antara isi pesan dan asal program acara 
anak-anak (lokal/luar negeri). 
3. Analisis Isi Prediktif 
Pendekatan analisis yang berusaha memprediksi hasil seperti tertangkap dalam analisis isi 
dengan variabel lain. Misalnya, penelitian analisis isi tentang kandungan kekerasan dalam 
program acara anak-anak di televisi dapat memprediksikan apakah dengan bentuk dan jenis 
kekerasan ini dapat berdampak pada sikap agresi anak. Di sini peneliti harus menggunakan dua 
cara, (1) Data analisis isi yang menggambarkan bentuk dan jenis kekerasan, (2) Data hasil 
penelitian lain (survei dan eksperimen) yang memperlihatkan tingkat agresi pada anak-anak. 
Dan berdasarkan bentuk klasifikasi dalam analisis isi meliputi: 
1. Analisis isi pragmatis, dimana klasifikasi dilakukan terhadap tanda menurut sebab 
akibatnya yang mungkin. Misalnya, berapa kali suatu kata diucapkan yang dapat 
mengakibatkan munculnya sikap suka terhadap produk sikat gigi tertentu. 
2. Analisis isi semantik, di lakukan untuk mengklasifikasikan: tanda menurut maknanya. 
Analisis ini terdiri dari tiga jenis sebagai berikut: a) Analisis penunjukan 
(designation), menggambarkan frekuensi seberapa sering objek tertentu (orang, benda, 
kelompok, atau konsep) dirujuk. b) Analisis penyifatan (attributions), menggambarkan 
frekuensi seberapa sering karakterisasi dirujuk (misalnya referensi kepada 
ketidakjujuran, kenakalan, penipuan, dan sebagainya). c) Analisis pernyataan 
(assertions), menggambarkan frekuensi seberapa sering objek tertentu 
dikarakteristikkan secara khusus. Analisis ini secara kasar di sebut analisis tematik. 
Contohnya, referensi terhadap perilaku nyontek di kalangan mahasiswa sebagai 
maling, pembohong dan sebagainya, dan d) Analisis sarana tanda (sign-vechile), 
dilakukan untuk mengklasifikasi isi pesan melalui sifat psikofisik dari tanda, misalnya 
berapa kali kata cantik muncul, kata seks muncul. 
    Analisis isi juga sering digunakan dalam analisis-analisis verifikasi. Cara kerja 
atau logika analisis data ini sesungguhnya sama dengan kebanyakan analisis data kuantitatif. 
Peneliti memulai analisisnya dengan menggunakan lambang-lambang tertentu, 
mengklasifikasikan data tersebut dengan kriteria-kriteria tertentu serta melakukan prediksi 
dengan teknik analisis yang tertentu pula. Secara lebih jelas, alur analisis dengan 
menggunakan Teknik Content Analysis. 
 
Dasar  Rancangan Penelitian Analisis Isi 
Prosedur dasar pembuatan rancangan penelitian dan pelaksanaan studi analisis isi 
terdiri atas 6 tahapan, yaitu (1) merumuskan pertanyaan penelitian dan hipotesisnya, (2) 
melakukan sampling terhadap sumber-sumber data yang telah dipilih, (3) pembuatan kategori 
yang dipergunakan dalam analisis, (4) pendataan suatu sampel dokumen yang telah dipilih dan 
melakukan pengkodean, (5) pembuatan skala dan item berdasarkan kriteria tertentu untuk 
pengumpulan data, dan (6) interpretasi/ penafsiran data yang diperoleh. Urutan tersebut 
sebaiknya harus tertib, tidak boleh dilompati atau dibalik. tahapan sebelumnya merupakan 
prasyarat untuk menentukan tahapan berikutnya. Permulaan penelitian itu adalah adanya 
rumusan masalah atau pertanyaan penelitian yang dinyatakan secara jelas, eksplisit, dan 
mengarah, serta dapat diukur dan untuk dijawab dengan usaha penelitian. 
Pada perumusan hipotesis, dugaan sementara yang akan dijawab melalui penelitian, peneliti 
dapat memilih hipotesis nol, hipotesis penelitian atau hipotesis statistik. Penarikan sampel 
dilakukan melalui pertimbangan tertentu, disesuaikan dengan rumusan masalah dan kemampuan 
peneliti.Pembuatan alat ukur atau kategori yang akan digunakan untuk analisis didasarkan pada 
rumusan masalah atau pertanyaan penelitian, dan acuan tertentu. Misalnya, kategori tinggi-
sedang-rendah, dengan indikator-indikator yang bersifat terukur.Kemudian, pengumpulan atau 
coding data, dilakukan dengan menggunakan lembar pengkodean (coding sheet) yang sudah 




Teknik Pembuatan Skala pada Analisis Isi 
Telah dijelaskan dua macam teknik penskalaan (scaling) yang bertujuan khusus 
untuk mengukur intensitas. Pertama, metode Q-Sort, menyediakan suatu cara penskalaan 
universe pernyataan-pernyataan mengenai variabel tertentu. Skala Q-Sort mempergunakan 
distribusi skala 9 titik. Pada lajur pertama, (Y) berisi 9 point nilai, yang menunjukkan tingkat 
terendah (1) sampai tingkat tertinggi (9), dan lajur kedua (X) yang menunjukkan persentase 
pernyataan dalam tiap kategori. Untuk menentukan item-item masuk pada kategori tertentu pada 
skala yang telah tersedia, dipakai orang-orang yang dianggap sebagai juri penilai. Dalam hal ini 
perlu ditetapkan keterandalan (reliabilitas) alat ukur, dan kesahihan (validitas) pengukuran. 
Kedua, metode skala perbandingan pasangan (pair comparison scaling), yaitu teknik menentukan 
skala relatif item-item yang tidak melibatkan distribusi nyata. Penggunaan metode ini adalah 
untuk mengetahui pernyataan-pernyataan yang paling intens di antara pasangan-pasangan yang 
mungkin. Keseluruhan metode ini akan menghasilkan suatu skala relatif antaritem. 
 
Reliabilitas dan Validitas dalam Analisis Isi 
1. Reliabilitas Analisis Isi 
Reliabilitas adalah istilah yang dipakai untuk menunjukkan sejauh mana suatu 
hasil pengukuran relatif konsisten apabila alat ukur digunakan berulang kali. Salah satu teknik 
pengujian reliabilitas alat ukur (borang analisis isi) dalam analisis isi ialah Proportional 
Reduction in Loss (PRL) yang dikemukakan oleh Rust dan Cooil (Syukur: 58). Dalam buku 
Burhan Bungin (Metodologi Penelitian Kualitatif;,,) menjelaskan bahwa; Reliabilitas 
merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur (kategorisasi) dapat 
dipercaya atau diandalkan bila dipakai lebih dari satu kali untuk mengukur gejala yang sama. 
Kategorisasi dalam penelitian ini belum pernah digunakan dalam penelitian-penelitian 
sebelumnya. Maka perlu dilakukan uji reliabilitas untuk mengukur konsistensi kategori. Uji 
reliabilitas dilakukan dengan cara melakukan dokumentasi terlebih dahulu pada saat 
pengumpulan data dan kemudian memasukkannya ke dalam lembar koding sesuai dengan 
kategori yang telah ditentukan. Kemudian seorang koder yang telah dipilih akan melakukan 
uji reliabilitas terhadap kategori tersebut dengan cara yang sama yang telah dilakukan oleh 
peneliti. Kemudian dari kedua hasil uji reliabilitas tersebut akan diketahui berapa yang 
disetujui bersama oleh peneliti dan koder. Masalah reliabilitas (keterandalan) dan validitas 
pengukuran (kesahihan) merupakan dua hal pokok dalam penelitian yang tidak boleh 
ditinggalkan. Reliabilitas didefinisikan sebagai keterandalan alat ukur yang dipakai dalam 
suatu penelitian. Apakah kita benar-benar dapat mengukur dengan tepat sesuai dengan alat 
atau instrumen yang dimiliki. Dikenal beberapa jenis reliabilitas, yaitu berikut ini. 
1. Intercoder dan intracoder, yaitu pemberian kode dari luar dan dari dalam. 
2. Pretest, yaitu pengujian atau pengukuran perbedaan nilai antara juri-juri pemberi nilai. 
3. Reliabilitas kategori, yaitu derajat kemampuan pengulangan penempatan data dalam 
berbagi kategori.     
2. Validitas Analisis Isi 
Membicarakan apa benar mengukur sesuatu yang hendak diukur atau mengukur 
sesuatu yang tidak hendak diukur. Suatu teknik dikatakan valid (sahih) apabila teknik tersebut 
reliabel Validitas digunakan untuk mengukur atau menguji apakah data yang digunakan oleh 
peneliti dalam analisis isi tersebut valid ataupun tidak. Validitas terkait dengan kesahihan 
pengukuran atau penilaian dalam penelitian. Dalam analisis isi, validitas dilakukan dengan 
berbagai cara atau metode sebagai berikut. 
1. Pengukuran produktivitas (productivity), yaitu derajat di mana suatu studi menunjukkan 
indikator yang tepat yang berhubungan dengan variabel. 
2.  Predictive validity, yaitu derajat kemampuan pengukuran dengan peristiwa yang akan 
datang. 
3. Construct validity, yaitu derajat kesesuaian teori dan konsep yang dipakai dengan alat 
pengukuran yang dipakai dalam penelitian tersebut. 
 
Kelebihan dan Keterbatasan Analisis Isi 
Setiap metode pasti ada kelebihan dan keterbatasannya, begitu pula dengan metode 
analisis isi. Ini dapat dlihat dalam pembahasan berikut: 
1)      Kelebihan analisis isi 
Kelebihan utama metode ini adalah tidak digunakannya manusia sebagai objek 
penelitian. Hal ini menyebabkan penelitian relatif lebih mudah, tidak ada reaksi dari populasi 
ataupun sampel yang diteliti karena tidak ada orang yang diwawancarai, diminta mengisi 
kuesioner, ataupun diminta datang di laboratorium. Analisis isi juga relatif lebih murah, tidak 
terbentur masalah perizinan penelitian. Bahan-bahan penelitian mudah didapat terutama di 
perpustakaan-perpustakaan, atau dibagian dokumentasi audio visual. Biaya untuk coder relatif 
lebih murah dibandingkan biaya operasional pengumpul data untuk survei. 
Kelebihan lainnya ialah ketika peneliti tidak dapat melakukan penelitian survei atau 
pengamatan terhadap populasi, analisis isi dapat digunakan. Misalnya, Chai (1977) meneliti 
konflik politik di RRC setelah kematian Mao Tze Tung pada tahun 1976. Para peneliti Amerika 
tidak mungkin melakukan survei atau pengamatan langsung ke RRC yang waktu itu tertutup dan 
bermusuhan. Namun, sebanyak  40 berita kematian yang dikirim dari berbagai kelompok partai, 
kelompok militer, dan pemerintah provinsi, atau kota, dan Komite Sentral Partai Komunis dapat 
dikumpulkan dan dianalisis secara sistematis. Hasilnya, berupa kesimpulan sementara mengenai 
tingkat dukungan pada kelompok yang berbeda-beda dari berbagai daerah di Cina untuk calon 
penguasa baru RRC.  
2)      Keterbatasan/kekurangan analisis isi 
Dalam menganalisis, analisis isi hanya meneliti pesan yang tampak, sesuatu yang 
disembunyikan dalam pesan bisa luput dari analisis isi. Kekurangan terpenting lain adalah 
kesulitan menentukan media atau tempat memperoleh pesan-pesan yang relevan dengan 
permasalahan yang diteliti. Meneliti berita kerusuhan, misalnya; akan kesulitan jika kita 
menetapkan pengambilan sampel medianya secara random, sistematis maupun sympel random. 
Karena tidak semua media yang terpilih secara random itu ada berita kerusuhannya. Kelemahan 
lain, adalah bahwa pesan komunikasi tidak selamanya merefleksikan fakta, terkadang memang 
ada usaha untuk membelokkan dunia simbolis yang ada di media (pesan) dari realitas yang 
sesungguhnya. Karena itu, untuk penelitian analisis isi yang bertujuan untuk memahami realitas 
sosial, penelitian ini perlu dikonfirmasi.  
 
Analisis Isi Kuantitatif 
Analisis isi kuantitatif hanya memfokuskan risetnya pada isi komunikasi yang 
tersurat (tampak atau manifest). Isi media merupakan refleksi dari nilai-nilai sosial dan budaya 
serta sistem kepercayaan masyarakat. Dengan langkah-langkah sebagai berikut:  
1) Merumuskan masalah (masih berupa konsep-konsep).  
2)  Menyusun kerangka konseptual untuk riset deskriptif (satu konsep) atau kerangka teori untuk 
riset eksplanasi (lebih dari satu konsep). 
3) Menyusun perangkat metodologi yang meliputi; a) Menentukan metode pengukuran atau 
prosedur operasionalisasi konsep, dalam hal ini konsep dijabarkan dalam ukuran-ukuran tertentu, 
biasanya dalam bentuk kategori-kategori beserta indikatornya. b)Menentukan unit analisis, 
kategori dan uji reliabilitas. Unit analisis adalah sesuatu yang akan dianalisis. Secara umum 
beberapa unit analisis dalam analisis isi; Unit tematik, berupa satuan berita, perhitungannya 
berdasarkan tema peristiwa yang diberitakan, misalnya tema apa yang sering muncul selama satu 
tahun, jenis-jenis iklan apa yang diputar di Radio Genta, dan sebagainya. Unit fisik, yang 
penghitungannya berdasarkan satuan panjang, kolom, inci, waktu dari pesan yang disampaikan. 
Misalnya, periset bisa menghitung panjang suatu berita dengan satuan milikolom atau 
centikolom, durasi tayangan sinetron di televise atau durasi pemutaran iklan. Unit referens, 
rangkaian kata atau kalimat yang menunjukkan sesuatu yang mempunyai arti sesuai kategori. 
Misalnya mengukur opini tajuk rencana menggunakan unit referens, dengan kategori opini 
mendukung, netral atau tidak mendukung. Kalimat-kalimat dalam tajuk rencana yang 
mengandung kalimat mendukung dimasukkan dalam kategori mendukung. Unit sintaksis, berupa 
kata atau simbol, pengitungannya adalah frekuensi kata atau simbol itu. Misalnya, berupa jumlah 
kata-kata yang mengandung porno dalam sebuah berita, berapa kali frekuensi kemunculan 
adegan kekerasan dalam film, dan lainnya. c) Menentukan universe atau populasi dan sampel. 
Dalam analisis isi, ada dua dimensi yang digunakan untuk menentukan populasi, yaitu topik dan 
periode waktu. Misalnya populasi bisa berbentuk seluruh berita politik selama satu tahun. 
Sampel adalah bagian atau sejumlah tertentu dari populasi yang akan diriset. d) Menentukan 
metode pengumpulan data. Adalah mendokumentasikan isi komunikasi yang akan diriset. 
Misalnya, analisis isi berita surat kabar bisa dengan mengkliping berita-berita yang akan diriset, 
merekam film, dan sebagainya. Sedangkan untuk memasukkan data ke dalam kategorisasi yang 
ditentukan dapat digunakan lembar koding. e) Menentukan metode analisis.Peneliti dapat 
menggunakan tabel frekuensi, tabel silang atau   rumus statistik tertentu. f) Analisis  dan 
interpretasi data.  
 
Analisis Isi Kualitatif 
Analisis isi kualitatif merupakan suatu analisis isi yang lebih mendalam dan detail 
untuk memahami produk isi media dan mampu menghubungkannya dengan konteks 
sosial/realitas yang terjadi sewaktu pesan dibuat. Karena semua pesan teks, simbol, gambar dan 
sebagainya adalah produk sosial dan budaya masyarakat. Selain itu penggunaan analisis isi 
kualitatif tidak berbeda dengan penelitian kualitatif lainnya. Hanya saja, karena teknik ini dapat 
digunakan pada pendekatan yang berbeda (baik kuantitatif maupun kualitatif), maka penggunaan 
analisis isi tergantung pada kedua pendekatan itu. Penggunaan analisis isi untuk penelitian 
kualitatif bermula dari adanya fenomena komunikasi yang dapat diamati, dalam arti bahwa 
peneliti harus lebih dulu dapat merumuskan dengan tepat apa yang ingin diteliti dan semua 
tindakan harus didasarkan pada tujuan tersebut. Langkah berikutnya adalah memilih unit analisis 
yang akan di kaji, memilih objek penelitian yang menjadi sasaran analisis. Kalau objek penelitan 
berhubungan dengan data-data verbal (hal ini umumnya ditemukan dalam analisis isi), maka 
perlu disebutkan tempat, tanggal, dan alat komunikasi yang bersangkutan. Namun, kalau objek 
penelitian berhubungan dengan pesan-pesan dalam suatu media, perlu di lakukan identifikasi 
terhadap pesan dan media yang mengantarkan pesan itu. 
Dalam penelitian kualitatif, penggunaan analisis isi lebih banyak ditekankan pada 
bagaimana simbol-simbol yang ada pada komunikasi itu terbaca dalam interaksi sosial, dan 
bagimana simbol-simbol itu terbaca dan dianalisis oleh peneliti. Dan sebagaimana penelitian 
kualitatif lainnya, kredebilitas peneliti menjadi amat penting. Analisis isi memerlukan peneliti 
yang mampu menggunakan ketajaman analisisnya untuk merajut fenomena isi komunikasi 
menjadi fenomena sosial yang terbaca oleh orang pada umumnya. Pada penelitian kualitatif, 
terutama dalam strategi verifikasi kualiatif, analisi isi diangap sebagai teknik analisis data yang 
dapat digunakan untuk mengungkap fenomena isi komunikasi yang terdokumentasikan.  Hal ini 
berarti bahwa analisis isi berangkat dari anggapan dasar bahwa studi tentang proses dan isi 
komunikasi  merupakan bahagian kajian ilmu-ilmu.  
Dapat dipahami bahwa makna simbol dan interaksi amat majemuk sehingga 
penafsiran ganda terhadap objek simbol tunggal umumnya menjadi fenomena umum dalam 
penelitian sosial. Oleh karena itu , analisis isi menjadi tantangan sangat besar bagi peneliti itu 
sendiri. Oleh karena itu, pemahaman dasar terhadap kultur dimana komunikasi itu terjadi amat 




Dr. Rahma Ida, (dalam  Kriyantono, 207)  memberikan gambaran tentang tahapan 
dalam riset analisis isi kualiatif, yaitu:  
1. Identifikasi masalah. 
2. Mulai mengenal atau terlibat dengan proses dan konteks dari sumber informasi (misalnya 
melalui studi etnografi surat kabar atau stasiun televisi dengan observasi partisipan). 
3.  Mulai terlibat dengan beberapa (6-10) contoh dari dokumen yang relevan. Menyeleksi unit 
analisis (misalnya artikel). Unit analisis disebut juga fokus riset. 
4. Membuat protokol (semacam koding form) dan membuat daftar beberapa item atau kategori 
untuk meng-guide pengumpulan data dan draft protokol (semacam data collection sheet). 
5. Melakukan pengujian protokol dengan mengoleksi data dari beberapa dokumen. 
6. Melakukan revisi terhadap protokol yang ada dan menyeleksi beberapa kasus tambahan untuk 
pembuatan protokol selanjutnya yag lebih halus. Hal penting dalam revisi protokol adalah 
menetapkan benar-benar kategorisasi yang dibuat. 
7. Penentuan sampel atau korpus. Biasanya penentuan sampling ini akan bersifat theoretical 
sampling. Penekanan utama analisis isi kualitatif adalah untuk memperoleh pemahaman 
makna-makna, penonjolan, dan tema-tema dari pesan dan untuk memahami organisasi dan 
proses bagaimana direpresentasikan dalam media. 
8. Koleksi data berupa pengumpulan imformasi dan banyak contoh-contoh deskriftif. Biarkan 
data dalam bentuk dokumen aslinya, tetapi juga masukkan data ke dalam fomat computer-
text-word processing untuk memudahkan menemukan dan mengkoding teks. Ingat bahwa data 
kualitatif bersifat subjektif, artinya perisat terlibat dengan konsep, relevansi-relevansi, 
pengembangan proses dari protokol, dan logika internal terhadap kategorisasi dan 
pengembangan analisis selanjutnya.  
9. Melakukan analisis data termasuk penghalusan konsep dan koding data yang sudah dilakukan. 
Membaca semua catatan yang dibuat selama proses riset dan megulang data-data yang 
diperoleh selama proses berlangsung. 
10.Melakukan komparasi dan kontras hal-hal yang ekstrim dan pemilihan kunci-kunci perbedaan 
yang muncul dalam setiap kategori atau item teks. Buatlah catatan tekstual. Tulis rangkuman 
singkat atau melakukan overview terhadap data yang telah terkumpul untuk setiap kategori.  
11. Melakukan kombinasi antarsemua data dan contoh-contoh kasus yang ada. Dalam presentasi 
data ini sangat dimungkinkan mencantumkan kutipan-kutipan hasil interview atau narasi-
narasi observasi yang dilakukan serta membuat ilustrasi-ilustrasi berdasarkan rangkuman 
protokol informasi untuk setiap kasus yang dianalisis. 
12. Mengintegrasikan semua temuan data dengan interpretasi periset dan konsep-konsep kunci 
dalam draft atau format yang berbeda.  
 
II. Analisis Wacana  
Analisis adalah sebuah upaya atau proses (penguraian) untuk memberi penjelasan 
dari sebuah teks (realitas sosial) yang mau atau sedang dikaji oleh seseorang atau kelompok 
dominan yang kecenderungannya mempunyai tujuan tertentu untuk memperoleh apa yang di 
inginkan. Artinya dalam sebuah konteks kita juga harus menyadari akan adanya kepentingan. 
Oleh karena itu analisis yang terbentuk nantinya telah kita sadari telah dipengaruhi oleh si 
penulis dari berbagai faktor, kita dapat mengatakan bahwa di balik wacana itu terdapat makna 
dan citra yang diinginkan serta kepentingan yang sedang diperjuangkan. Wacana adalah proses 
pengembangan dari komunikasi, yang menggunakan simbol-simbol, yang berkaitan dengan 
interpretasi dan peristiwa-peristiwa, di dalam sistem kemasyarakatan yang luas. Melalui 
pendekatan wacana pesan-pesan komunikasi, seperti kata-kata, tulisan, gambar-gambar, dan lain-
lain, Eksistensinya ditentukan oleh orang-orang yang menggunakannya, konteks peristiwa yang 
berkenaan dengannya, situasi masyarakat luas yang melatarbelakangi keberadaannya, dan lain-
lain. Kesemuanya itu dapat berupa nilai-nilai, ideologi, emosi, kepentingan-kepentingan, dan 
lain-lain.  
Jadi, analisis wacana yang dimaksudkan dalam sebuah penelitian, adalah sebagai 
upaya pengungkapan maksud tersembunyi dari subyek (penulis) yang mengemukakan suatu 
pernyataan. Pengungkapan dilakukan dengan menempatkan diri pada posisi sang penulis dengan 
mengikuti struktur makna dari sang penulis sehingga bentuk distribusi dan produksi ideologi 
yang disamarkan dalam wacana dapat di ketahui. Dengan demikian wacana dilihat dari bentuk 
hubungan kekuasaan terutama dalam pembentukan subyek dan berbagai tindakan representasi. 
Pemahaman mendasar ananlisis wacana adalah wacana tidak dipahami semata-mata sebagai 
obyek studi bahasa. Bahasa tentu digunakan untuk menganalisis teks. Bahasa tidak dipandang 
dalam pengertian linguistik tradisional. Bahasa dalam analisis wacana kritis selain pada teks juga 
pada konteks bahasa sebagai alat yang dipakai untuk tujuan dan praktik tertentu termasuk praktik 
ideologi. Analisis wacana dalam lapangan psikologi sosial diartikan sebagai pembicaraan. 
Wacana yang dimaksud di sini agak mirip dengan struktur dan bentuk wawancara dan praktik 
dari pemakainya. Sementara dalam lapangan politik, analisis wacana adalah praktik pemakaian 
bahasa, terutama politik bahasa. Karena bahasa adalah aspek sentral dari penggambaran suatu 
subyek, dan lewat bahasa ideologi terserap di dalamnya, maka aspek inilah yang dipelajari dalam 
analisis wacana. 
Ilmu bahasa mengkaji satuan bahasa yang lazimnya dibedakan dalam lima wujud. Pertama, 
karena kelahiran bahasa bermula dari ujaran (speech), maka satuan terkecil bahasa adalah bunyi  (sound, 
phone). Satuan bahasa kedua berupa morfem (morpheme) dan kata (word). Berikutnya, satuan bahasa berupa 
kelompok kata dengan susunan terpola (patterned order of words), baik frasa ( phrase) maupun kalimat 
(sentence). Karena bahasa digunakan untuk bertukar pesan, maka satuan bahasa berikutnya yang menjadi objek 
kajian adalah makna (meaning). Linguistik kritis merupakan kajian ilmu bahasa yang bertujuan mengungkap 
relasi-relasi kuasa tersembunyi (hidden power) dengan proses-proses ideologis yang muncul dalam teks-teks 
lisan atau tulisan (Crystal, 1991). Analisis linguistik belaka diyakini tidak dapat mengungkapkan signifikansi kritis. 
Darma (2009) berpendapat bahwa analisis Wacana Kritis tidak hanya dipahami sebagai studi bahasa yang 
mengkaji bahasa tidak hanya dari aspek kebahasaan saja, tetapi juga menghubungkannya dengan konteks. 
Konteks disini berarti bahasa dipakai untuk tujuan dan praktik tertentu, termasuk didalamnya praktik kekuasaan 
Analisis wacana kritis dianggap lebih cocok untuk mengalisis wacana publik 
Analisis wacana adalah studi tentang struktur pesan dalam komunikasi atau telah 
mengenai aneka fungsi (pragmatik) bahasa. Analisis wacana merupakan alternatif dari analisis isi 
dengan pendekatan kuantitatif yang lebih menekankan ada pertanyaan “apa”, analisis wacana 
lebih melihat pada “bagaimana” dari sebuah pesan atau teks komunikasi. Dengan melihat 
bagaimana bangunan struktur kebahasaan tersebut, analisis wacana dapat melihat makna yang 
tersembunyi dari suatu teks. Analisis wacana dapat dikategorikan dalam paradigma penelitian 
kritis, yaitu suatu paradigma berpikir yang melihat pesan sebagai pertarungan kekuasaan, 
sehingga teks berita dipandang sebagai bentuk dominasi dan hegemoni satu kelompok kepada 
kelompok yang lain. Paradigma kritis juga memandang bahwa media bukanlah saluran yang 
bebas dan netral. Media justru dimiliki oleh kelompok tertentu dan digunakan untuk 
mendominasi kelompok minoritas atau kelompok yang tidak dominan. 
Analisis wacana ini merupakan sebuah alternatif analisis isi yang menekankan 
pada pertanyaan-pertanyaan dapat dilihat pada sebuah pesan atau teks komunikasinya, dengan 
melihat bagaimana struktur pembahasannya analisis wacana lebih melihatkan makna yang 
tersembunyi dari teks itu sendirir. Analisis wacana merupakan studi tentang struktur pesan yang  
komunikasinya ditelaah mengenai aneka fungsi bahasa, secara tidak langsung teori wacana ini 
berusaha untuk menjelaskan peristiwa terbentuknya suatu kalimat atau pernyataan. Namun, 
analisis wacana ini tidak lepas dari penyelidikan melalui bahasa kelompok sosial yang saling 
bertarung dan mengajukan versinya masing-masing, bisa juga dilihat bahwasannya bahasa 
sebagai faktor penting yang digunakan untuk melihat ketimpangan kekuasaan dalam masyarakat 
saat ini. 
 Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Analisis Wacana Kritis merupakan suatu jenis analisis  
yang menitikberatkan kepada kajian bagaimana penyalahgunaan kekuasaan, dominasi, dan ketidaksetaraan 
dibuat, diproduksi, dan ditolak melalui teks atau lisan di dalam konteks sosial dan politik. Darma (2009) 
berpendapat bahwa analisis wacana kritis berwawasan dan berfungsi membentuk pengetahuan dalam konteks 
yang spesifik. Analisis Wacana kritis juga menghasilkan interprestasi dengan memandang efek kekuasaan dan 
wacana-wacana kritis tanpa menggeneralisasikan pada konteks lain. Dasar teoritis untuk analisis wacana ini 
didasarkan pada beberapa perkembangan sejarah dalam filsafat ilmu pengetahuan dan teori sosial. Sebagai suatu 
pendekatan analisis wacana kritis yang sistematik untuk pembentukan pengetahuan, maka analisis wacana ini 
mengambil bagian dari beberapa tradisi pemikiran barat. Penggambaran tradisi ini dan pengaruhnya banyak 
didasari perkembangan analisis wacana Foucaultion. Pengaruh teoritis yang utama atas metode ini adalah teori 
sosial yang kritis, kontra-fondasionalisme, posmodernisme, dan feminisme. Dalam hubungannya dengan makna 
struktur linguistik, sesuatu yang amat fundamental dalam pandangan Fairclough (1989) adalah terdapatnya fungsi 
hubungan antara konstruksi tekstual dengan kondisi-kondisi sosial, institusional, dan ideologis dalam proses-
proses produksi serta resepsinya. 
 Struktur-struktur linguistik digunakan untuk mensistematisasikan dan mentransformasikan 
realitas. Oleh karena itu, dimensi kesejarahan, struktur sosial, dan ideologi adalah sumber utama pengetahuan dan 
hipotesis dalam kerangka kerja kritisisme linguistik (Fowler, 1986:8). Beberapa tokoh linguistik kritis, seperti 
Fowler (1986), Fairclough (1989; 1995), van Dijk (1985; 1993; 2001), dan Wodak (2001; 2007) memandang 
bahwa fenomena komunikasi dan interaksi yang “nyata” lebih banyak diwarnai oleh adanya 
fenomena-fenomena ketidakteraturan, kesenjangan, ketidakseimbangan, perekayasaan, dan ketidaknetralan dari 
isu-isu ketidakadilan dalam gender, politik, ras, media massa, kekuasaan, dan komunikasi lintas budaya. Dengan 
demikian, menganalisis kata, frasa, kalimat, dan teks yang dihasilkan oleh seorang tokoh dapat mengungkap 
persoalan-persoalan yang lebih besar dan mendasar. Linguistik kritis amat relevan digunakan untuk menganalisis 
fenomena komunikasi yang penuh dengan kesenjangan, yakni adanya ketidaksetaraan relasi antarpartisipan, 
seperti komunikasi dalam politik, relasi antara atasan-bawahan, komunikasi dalam wacana media massa, serta 
relasi antara laki-laki dan perempuan dalam politik gender. Meskipun ada banyak aliran dalam paradigma ini, 
semuanya memandang bahwa bahasa bukan merupakan medium yang netral dari ideologi, kepentingan dan 
jejaring kekuasaan. Karena itu, analisis wacana kritis perlu dikembangkan dan digunakan sebagai piranti untuk 
membongkar kepentingan, ideologi, dan praktik kuasa dalam kegiatan berbahasa dan berwacana. Menurut Darma 
(2009), Analisis Wacana Kritis di pakai untuk mengungkap tentang hubungan ilmu pengetahuan dan kekuasaan. 
Selain itu Analisis Wacana Kritis  dapat digunakan untuk mengkritik. Analisis Wacana Kritis dalam konteks 
sehari-hari digunakan untuk membangun kekuasaan, ilmu pengetahuan baru, regulasi dan normalisasi, dan 
hegemoni (pengaruh satu bangsa terhadap bangsa lain). Analisis Wacana Kritis juga digunakan untuk 
mendeskripsikan sesuatu, menerjemahkan, menganalisis, dan mengkritik kehidupan sosial yang tercermin dalam 
teks atau ucapan. Analisis Wacana Kritis berkaitan dengan studi dan analisis teks serta ucapan untuk menunjukkan 
sumber diskursif, yaitu kekuatan, kekuasaan, ketidaksetaraan, ketidakadilan, dan prasangka. Analisis Wacana 
Kritis diasosiasikan, dipertahankan, dikembangkan, dan ditransformasikan dalam kehidupan sosial, ekonomi, 
politik, dan konteks sejarah yang spesifik.  
Para ahli analisis wacana kritis, seperti Fairclough, Wodak, Van Dijk, dan Van Leeuwen, selalu 
menyatakan bahwa tujuan utama analisis wacana kritis adalah menyingkap keburaman dalam wacana yang 
berkontribusi pada penghasilan hubungan yang tidak imbang antar peserta wacana. Sebuah teks, menurut Van 
Dijk (1997), tidak ubahnya gunung es di pemukaan laut sehingga penganalisis wacana kritis bertanggung jawab 
untuk menyingkap makna-makna yang tersembunyi dalam teks. Secara operasional, pernyataan apapun yang 
tidak jelas dalam analisis dijelaskan sehingga terungkap, terutama struktur kekuatan sosial yang tidak imbang. 
Maksud, pandangan, dan keyakinan sosial, yang dibatasi sebagai  
Ideology dalam analisis wacana kritis, terkadang disembunyikan di balik perkataan yang dituliskan atau 
diujarkan. Dengan demikian, penyingkapan ideologi di balik teks itulah yang menjadi tugas utama dalam analisis 
wacana kritis.  
Dalam pelaksanaannya, analisis wacana untuk ilmu komunikasi ditempatkan 
sebagai bagian dari metode penelitian sosial dengan pendekatan kualitatif. Sebagaimana 
dimaklumi dalam penelitian sosial, setiap permasalahan penelitian selalu ditinjau dari perspektif 
teori sosial (dalam hal ini teori-teori komunikasi). Analisis wacana sebagai metode penelitian 
sosial tidak hanya mempersoalkan bahasa (wacana) melainkan pula dikaitkan dengan problematika 
sosial. Lebih dari itu, sebagai bagian dari metode penelitian sosial dengan pendekatan kualitatif, 
analisisis wacana ini juga mamakai paradigma penelitian. Dengan demikian proses penelitiannya 
tidak hanya berusaha memahami makna yang teradapat dalam sebuah naskah, melainkan acapkali 
menggali apa yang terdapat di balik naskah menurut paradigma penelitian yang dipergunakan.  
Aplikasi analisis wacana dimulai dengan pemilihan naskah (text, talk, act, and 
artifact) dalam suatu bidang masalah sosial, misalnya naskah (:berita) tentang politik. Selanjutnya 
kita memilih tiga perangkat analisis wacana yang saling berkaita: perpektif teori, paradigma 
penelitian, dan metode analisis wacana itu sendiri. Dari penerapan ketiga perangkat tadi secara 
simultan terhadap naskah yang dipilih akan diperoleh hasil penelitian analisis wacana. Untuk 
perspektif teori, dalam analisis wacana sebagai metode penelitian sosial lazimnya memakai dua 
jenis teori: teori substantif dan teori wacana. Teori substantif di sini adalah teori tertentu yang 
sesuai dengan tema penelitian, misalnya teori politik, teori kekuasaan, teori gender, teori ekonomi-
politik, teori ideologi, dan sebagainya. Teori subtanstif diperlukan untuk menjelaskan bidang 
permasalahan penelitian analisis wacana dari perpektif teori yang bersangkutan. 
 
Karakteristik Analisis Wacana Kritis  
Menurut paham analisis wacana kritis (Critical Discourse Analysis), teks bukanlah sesuatu 
yang bebas nilai dan menggambarkan realitas sebagaimana adanya. Kecenderungan pribadi dari sang produsen 
teks dan struktur sosial yang melingkupi sang produsen teks ikut mewarnai isi teks. Bahasa tidak netral melainkan 
membawa pesan ideologi tertentu yang dipengaruhi oleh sang pembuat teks. Analisis Wacana Kritis memahami 
wacana tidak semata-mata sebagai suatu studi bahasa, tetapi Analisis Wacana Kritis juga menghubungkannya 
dengan konteks. Konteks yang dimaksud adalah konteks praktik kekuasaan yang bertujuan untuk memarginalkan 
individu atau kelompok tertentu. Wacana mempengaruhi dan dipengaruhi oleh konteks sosial. Fairclough (1989) 
menyebut wacana sebagai bentuk “praktik sosial” yang berimplikasi adanya dialektika antara bahasa 
dan kondisi sosial. Wacana dipengaruhi oleh kondisi sosial, akan tetapi kondisi sosial juga dipengaruhi oleh 
wacana. Fenomena linguistik bersifat sosial yang mana bahwa linguistik tidak bisa melepaskan diri dari pengaruh 
lingkungan sosialnya, sementara fenomena sosial juga memiliki sifat linguistik karena aktivitas berbahasa dalam 
konteks sosial tidak hanya menjadi wujud ekspresi atau refleksi dari proses dan praktik sosial, namun juga 
merupakan bagian dari proses dan praktik sosial tersebut. Dalam kaca mata analisis wacana kritis, menurut 
Fairclough dan Wodak (dalam Van Dijk, 1997) praktik wacana bisa jadi menampilkan ideologi: ia dapat 
memproduksi hubungan kekuasaan yang tidak berimbang antara kelas sosial, laki-laki dan perempuan, kelompok 
mayoritas dan minoritas. Perbedaan dalam posisi sosial itu yang ditampilkan melalui wacana, sebagai contoh, 
dalam sebuah wacana keadaan yang rasis, seksis, atau ketimpangan kehidupan sosial, digambarkan secara 
wajar/alamiah, dan sesuai seperti pada kenyataannya. Analisis wacana kritis melihat bagaimana bahasa digunakan 
untuk melihat ketimpangan kekuasaan dalam masyarakat terjadi. Analisis wacana kritis menyelidiki dan berusaha 
membongkar bagaimana penggunaan bahasa oleh kelompok sosial saling bertarung dan berusaha memenangkan 
pertarungan ideologi tersebut. Berikut ini disajikan karakteristik penting dari analisis wacana kritis yang disarikan 
dari tulisan Van Dijk (1997), Fairclough (1989,1998), dan Fairclough & Wodak (1997), dan Eriyanto (2001).  
1)Tindakan 
 Karakter penting pertama dalam analisis wacana kritis yaitu wacana dipahami sebagai tindakan. 
Dengan pemahaman ini, wacana disosialisasikan sebagai bentuk interaksi. Wacana tidak didudukkan seperti 
dalam ruang tertutup dan hanya berlaku secara internal semata. Ketika seseorang berbicara, maka dia 
menggunakan bahasa untuk tujuan berinteraksi dengan orang lain melalui komunikasi bahasa verbal. Dia 
berbicara bisa jadi untuk meminta atau memberi informasi, melarang seseorang untuk tidak melakukan sesuatu, 
mempengaruhi orang lain agar mengikuti jalan pikirannya, membujuk seseorang untuk menyetujui dan 
melaksanakan apa yang menjadi keinginannya, dan sebagainya. Ketika seseorang menulis, dia juga sedang 
berusaha berinteraksi dengan orang lain melalui bahasa tulisan. Seseorang ketika membuat tulisan deskriptif, dia 
menggambarkan sesuatu secara rinci dan lengkap dengan tujuan agar pembaca dapat memiliki gambaran terhadap 
objek yang sedang dideskripsikan. Seorang manajer menulis surat teguran kepada bawahannya dengan tujuan 
agar bawahannya tidak mengulangi perbuatan atau kesalahan yang sama seperti yang sudah dilakukan. Dari 
beberapa contoh tersebut dapat diketahui bahwa baik melalui bahasa lisan maupun tulisan, ada pesan yang ingin 
disampaikan. Pesan yang tidak hanya berlaku searah antara pembawa pesan dengan penerima pesan semata, 
namun berlaku secara timbal balik dimana ada pesan dari si penerima pesan yang kemudian menyampaikan pesan 
sehingga memposisikan dirinya menjadi pembawa pesan. Dari sini dapat dilihat bahwa orang berbicara atau 
menulis bukan ditafsirkan seperti ia berbicara atau ia menulis untuk dirinya sendiri. Menurut Eriyanto (2001) dan 
Badara (2012), penggunaan bahasa tidak bisa ditafsirkan dengan penggunaan bahasa ketika seseorang mengigau 
atau ketika sedang dihipnotis. Seseorang berbicara, menulis, dan menggunakan bahasa adalah untuk berinteraksi 
dan berhubungan dengan orang lain. Dengan pemahaman seperti di atas, maka analisis wacana kritis memandang 
bahwa wacana memiliki beberapa konsekuensi. Konsekuensi pertama, wacana dipandang sebagai sesuatu yang 
memiliki tujuan; apakah untuk mempengaruhi orang lain, mendebat, membujuk, menyanggah, memotivasi, 
bereaksi, melarang, dan sebagainya. Kedua, wacana dipahami sebagai sesuatu yang diekspresikan secara sadar, 




 Memahami analisis wacana tidak hanya memahami bahasa sebagai mekanisme internal dari 
linguistik semata, melainkan juga hendaknya melihat unsur di luar bahasa. Guy Cook (dalam Sobur, 2009) 
mengatakan bahwa wacana meliputi teks dan konteks. Teks merupakan semua bentuk bahasa, bukan hanya kata-
kata yang tercetak di lembar kertas, tetapi juga semua jenis ekspresi komunikasi, ucapan, musik, gambar, efek 
suara, citra, dan sebagainya. Konteks merupakan semua situasi dan hal yang berada di luar teks dan 
mempengaruhi pemakaian bahasa, seperti partisipan dalam bahasa, situasi dimana teks diproduksi, fungsi yang 
dimaksudkan, dan lain sebagainya. Adapun wacana disini, kemudian dimaknai sebagai teks dan konteks. Eriyanto 
(2001) melihat bahwa titik perhatian analisis wacana ialah menggambarkan teks dan konteks secara bersama-
sama dalam suatu proses komunikasi. Di sini, dibutuhkan tidak hanya proses kognisi dalam arti umum, tetapi juga 
gambaran spesifik dari budaya yang dibawa. Studi mengenai bahasa disini memasukkan konteks, karena bahasa 
selalu berada dalam konteks dan tidak ada tindakan komunikasi tanpa partisipasi, interaksi, situasi, dan sebagainya. 
Berdasarkan konsep wacana yang merupakan perwujudan teks dan konteks secara bersama-sama di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa wacana dapat dibentuk berdasarkan konteks tertentu. Menurut Eriyanto (2001) wacana 
bisa ditafsirkan dalam kondisi dan situasi yang khusus. Dalam kondisi inilah, maka analisis wacana kritis 
menempatkan teks pada situasi tertentu; wacana berada dalam situasi sosial tertentu. Meskipun demikian, tidak 
semua konteks dimasukkan dalam analisis, hanya yang relevan dan berpengaruh atas produksi dan penafsiran teks 
yang dimasukkan ke dalam analisis.  
Lebih lanjut Eriyanto (2001) menyebutkan beberapa konteks yang penting karena berpengaruh 
terhadap produksi wacana. Secara umum, konteks tersebut terbagi menjadi dua.  Pertama, jenis kelamin, umur, 
pendidikan, kelas sosial, etnik, agama, dalam banyak hal relevan dalam menggambarkan wacana.  Kedua, 
setting sosial tertentu, seperti tempat, waktu, posisi pembicara dan pendengar atau lingkungan fisik adalah 
konteks yang berguna untuk mengerti suatu wacana. Setting, seperti tempat privat atau publik, dalam suasana 
formal atau informal, atau pada ruang tertentu akan memberikan wacana tertentu pula. Berbicara di ruang 
pengadilan berbeda dengan berbicara di pasar, atau berbicara di rumah berbeda dengan berbicara di ruang kelas, 
karena situasi sosial dan aturan yang melingkupinya berbeda, menyebabkan partisipan komunikasi harus 
menyesuaikan diri dengan konteks yang ada. Salah satu karakteristik yang sangat penting dari analisis wacana 
kritis adalah pelibatan konteks dalam melihat penggunaan bahasa. Eriyanto (2001) dan Badara (2012) berpendapat 
analisis wacana kritis mempertimbangkan konteks wacana seperti latar, situasi, peristiwa, dan kondisi. Wacana 
dalam hal ini diproduksi, dimengerti, dan dianalisis pada suatu konteks tertentu. Menurut mereka lebih lanjut 
bahwa analisis wacana juga memeriksa konteks dari komunikasi: siapa yang mengkomunikasikan dengan siapa 
dan mengapa; dalam jenis khalayak dan situasi apa; melalui medium apa; bagaimana perbedaan tipe dari 
perkembangan komunikasi; dan hubungan untuk setiap masing-masing pihak. Menurut Van Dijk (1997) serta 
Fairclough dan Wodak (1997), analisis wacana kritis melibatkan konteks dalam lingkup latar, situasi, historis, 
kekuasaan, dan ideologi. Konteks latar dan situasi dalam Analaisis Wacana Kritis relatif sama dengan situational 
context (konteks situasi), background knowledge context  (konteks pengetahuan latar belakang), atau any 
background knowledge (pengetahuan latar belakang apa pun) dalam analisis wacana pragmatis. Dalam hal 
konteks historis, pemahaman atas wacana hanya akan diperoleh jika memperhitungkan konteks historis saat 
wacana itu diciptakan. Sementara konteks kekuasaan menurut analisis wacana kritis menjadi kontrol atas produksi 
wacana, dan ideologi menjadi penentu proses reproduksi wacana. Contoh menarik mengenai konteks dalam 
analisis wacana kritis disuguhkan oleh Subagyo (2009), yaitu ketika Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) 
melakukan penyidikan rekaman pembicaraan telepon para tersangka (Urip Tri Gunawan, Artalita Suryani, dll). 
Menurut Subagyo dengan pemahaman konteks dalam Analisis Wacana , para linguis dapat berperan mengurai 
makna atau maksud di balik percakapan yang penuh fenomena suprasegmental itu. Jeda, intonasi, tekanan, juga 
nama panggilan ( term of address ) dan nama acuan (term of reference) yang digunakan para tersangka 
merupakan ungkapan polos yang mencuatkan apa makna atau maksud sesungguhnya dari segala yang mereka 
katakan. Tugas para linguis adalah menduduksoalkan aneka gejala bahasa dalam bingkai peristiwa sosial, politik, 
kebudayaan dan peradaban manusia yang nyata di sekitarnya. Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa konteks adalah segala sesuatu di luar bahasa itu sendiri. Wacana harus dipahami dan ditafsirkan dari 
kondisi dan lingkungan sosial yang mendasarinya. Analisis wacana kritis melibatkan konteks dalam lingkup latar, 
situasi, historis, kekuasaan, dan ideologi.  
3)Historis 
 Aspek lain yang penting dalam analisis wacana kritis adalah aspek historis. Ketika analisis 
wacana kritis menempatkan wacana dalam konteks sosial tertentu berarti wacana diproduksi dalam konteks 
tertentu dan tidak dapat dimengerti tanpa menyertakan konteks yang menyertainya. Untuk memahami makna 
lagu Iwan Fals yang berjudul “Galang  Rambu Anarki” mengungkapkan wacana apa yang ingin dibangun 
tentu saja dengan cara menoleh ke masa kapan lagu tersebut diciptakan. Simak potongan bait lagu dari Iwan Fals 
tersebut, … 
BBM naik tinggi susu tak terbeli. 
Orang pintar tarik subsidi  Anak kami kurang gizi.  
Secara gamblang, potongan lagu tersebut memberi petunjuk tentang histori atau sejarah kapan lagu tersebut 
diciptakan. Analisis wacana kritis tidak hanya mencari tahu kapan tentang sesuatu hal terjadi, namun 
menggunakannya untuk mengetahui lebih lanjut tentang mengapa wacana tersebut dibangun. Aspek historis ini 
menjadi salah satu penuntun untuk menjawab pertanyaan tersebut. Eriyanto (2001:9) menyebut bahwa salah satu 
aspek yang penting untuk bisa mengerti suatu teks ialah dengan menempatkan wacana tersebut dalam konteks 
historis tertentu. Eriyanto memberi contoh melakukan analisis wacana teks selebaran mahasiswa yang menentang 
Suharto. Pemahaman mengenai wacana teks tersebut hanya dapat diperoleh apabila kita dapat memberikan 
konteks historis di mana teks tersebut dibuat, misalnya: situasi sosial politik, suasana pada saat itu. Oleh karena itu, 
pada waktu melakukan analisis diperlukan suatu tinjauan untuk mengerti mengapa wacana yang berkembang atau 
di kembangkan seperti itu, mengapa bahasa yang di gunakan seperti itu, dan seterusnya.  
4)Kekuasaan 
 Konteks kekuasaan menjadi salah satu ciri pembeda utama antara analis wacana dengan analisis 
wacana kritis. Menurut Eriyanto (2001) setiap wacana yang muncul dalam bentuk teks, percakapan atau apa pun, 
tidak dipandang sebagai sesuatu yang alamiah, wajar, dan netral, tetapi merupakan bentuk pertarungan kekuasaan. 
Konsep kekuasaan adalah salah satu kunci hubungan antara wacana dan masyarakat, misalnya: kekuasaan laki-
laki dalam wacana mengenai seksisme, kekuasaan kaum kulit putih atas kulit hitam, atau kekuasaan perusahaan 
yang berbentuk dominasi pengusaha kelas atas kepada bawahan, dan sebagainya. Pemakai bahasa bukan hanya 
pembicara, penulis, pendengar, atau pembaca, namun ia juga bagian dari anggota kategori sosial tertentu, bagian 
dari kelompok profesional, agama, komunitas atau masyarakat tertentu. Fakta di atas mendorong analisis wacana 
kritis untuk tidak membatasi diri pada detail teks atau struktur wacana saja, tetapi juga menghubungkannya dengan 
kekuatan dan kondisi sosial, politik, ekonomi, dan budaya tertentu. Dalam konteks kelas, percakapan antara guru 
dan murid juga hampir selalu didominasi oleh guru yang mengimplikasikan adanya unsur kekuasaan yang 
dipraktekkan di ruang kelas. Percakapan antara seorang manajer dan sekretaris di kantor memungkinkan adanya 
praktik kekuasaan yang bermain, dimana seorang sekretaris tidak akan berani membantah apa yang diucapkan 
oleh manajer tersebut. Percakapan guru dan murid, antara manajer dan sekretaris, atau antara buruh dan majikan 
bukanlah percakapan yang alamiah, karena disitu terdapat dominasi kekuasaan guru dan murid, antara manajer 
dan bawahan, majikan terhadap buruh tersebut. Aspek kekuasaan tersebut perlu dikritisi untuk mengamati hal-hal 
yang tersembunyi; bisa jadi murid menjawab karena takut kepada gurunya, mungkin saja seorang sekretaris 
menuruti semua perkataan manajernya karena takut dipecat, atau jangan-jangan apa yang dikatakan oleh buruh 
tadi hanyalah untuk menyenangkan atasannya. Dalam konteks dunia pertelevisian di Indonesia, di antara 
pembawa program berita televisi dan pemirsa program berita televisi juga terkandung unsur konteks kekuasaan 
yang bermain dimana dengan kekuasaan modal besar yang dimiliki, pemilik modal penyelenggara televisi akan 
menghadirkan berita yang patut dicurigai kenetralannya ke ruang publik. Wacana memandang kekuasaan ialah 
sebagai suatu kontrol. Eriyanto (2001) dan Badara (2012) berpendapat bahwa seseorang atau suatu kelompok 
tertentu mengontrol orang lain atau kelompok lain melalui wacana. Kontrol dalam konteks ini tidak selalu harus 
dalam bentuk fisik secara langsung, namun juga kontrol yang dilakukan secara mental atau praktis. Kelompok 
yang dominan mungkin membuat kelompok lain bertindak sesuai dengan apa yang diinginkannya. Kontrol ini 
bisa terjadi karena menurut Van Dijk (dalam Eriyanto,2001) mereka lebih memiliki akses dibandingkan dengan 
kelompok yang tidak dominan. Kelompok dominan lebih mempunyai akses seperti pengetahuan dan pendidikan 
dibandingkan dengan kelompok yang tidak dominan. Bentuk kontrol terhadap wacana tersebut dapat bermacam-
macam, dapat berupa kontrol atas konteks yang secara mudah dapat dilihat dari siapakah yang boleh dan harus 
berbicara, sementara siapa pula yang hanya bisa mendengar dan mengiyakan. Seorang sekretaris dalam suatu 
rapat, karena tidak mempunyai kekuasaan, maka tugasnya hanya mendengar dan menulis namun dia tidak 
berbicara. Di dalam hal penayangan berita di televisi, konteks kekuasaan menentukan sumber mana atau bagian 
mana yang perlu, yang tidak perlu, atau bahkan dilarang untuk diberitakan. Konteks kekuasaan juga mengontrol 
struktur wacana berita yang ditayangkan di televisi.  
5) Ideologi 
 Analisis wacana kritis meneropong ideologi yang tersembunyi dalam penggunaan bahasa. 
Ideologi merupakan kajian sentral dalam analisis wacana kritis. Hal ini menurut Eriyanto (2001) karena teks, 
percakapan, dan lainnya adalah bentuk dari praktik ideologi atau pencerminan dari ideologi tertentu. Teori-teori 
klasik menyatakan bahwa ideologi dibangun oleh kelompok yang dominan dengan tujuan untuk mereproduksi 
dan melegitimasi dominasi mereka. Salah satu strategi utamanya ialah dengan membuat kesadaran kepada 
khalayak bahwa dominasi itu diterima secara taken for granted. Wacana dalam pendekatan semacam itu 
dipandang sebagai medium oleh kelompok yang dominan untuk mempengaruhi dan mengomunikasikan kepada 
khalayak kekuasaan dan dominasi yang mereka miliki, sehingga kekuasaan dan dominasi tersebut tampak sah dan 
benar. Menurut Badara (2012) ideologi memiliki dua pengertian yang bertolak belakang. Secara positif, ideologi 
dipersepsi sebagai suatu pandangan dunia (worldview) yang menyatakan nilai kelompok sosial tertentu untuk 
membela dan memajukan kepentingan-kepentingan mereka. Adapun secara negatif, ideologi dilihat sebagai suatu 
kesadaran palsu, yaitu suatu kebutuhan untuk melakukan penipuan dengan cara memutarbalikkan pemahaman 
orang mengenai realitas sosial. Van Dijk (1991) menyatakan apabila kognisi sosial dalam kelompok sosial 
kegiatan sosial yang seharusnya berbeda, namun ternyata memiliki kesamaan, maka hal itu sudah ada dalam 
kerangka fundamental yang sama, yaitu ideologi. Ideologi berbentuk norma dasar, nilai, dan prinsip-prinsip lain 
digerakkan oleh realisasi minat dan tujuan dari sebuah kelompok, melalui reproduksi dan usaha legitimasi 
kekuasaannya. Dalam perspektif seperti itu, beberapa implikasi yang berkaitan dengan ideologi seperti yang 
dijelaskan berikut. Pertama, ideologi secara inheren bersifat sosial, tidak personal atau individual: ia 
membutuhkan share di antara anggota kelompok organisasi atau kolektivitas dengan orang lainnya. Hal yang di-
share-kan tersebut bagi anggota kelompok digunakan untuk membentuk solidaritas dan kesatuan langkah dalam 
bertindak dan bersikap. Kedua, ideologi meskipun bersifat sosial, ia digunakan secara internal di antara anggota 
kelompok. Oleh karena itu, ideologi tidak hanya menyediakan fungsi koordinatif dan kohesi tetapi juga 
membentuk identitas diri kelompok, membedakan dengan kelompok lain. Ideologi di sini bersifat umum, abstrak, 
dan nilai-nilai yang terbagi antar anggota kelompok menyediakan dasar bagaimana masalah harus dilihat. Dengan 
pandangan semacam itu, wacana tidak dipahami sebagai sesuatu yang netral dan berlangsung secara alamiah, 
karena dalam setiap wacana selalu terkandung ideologi untuk mendominasi dan berebut pengaruh. Oleh karena 
itu, analisis wacana tidak dapat menempatkan bahasa secara tertutup, tetapi harus melihat konteks terutama 
bagaimana ideologi dari kelompok-kelompok yang ada tersebut berperan dalam membentuk wacana. Dalam teks 
berita misalnya, dapat dianalisis apakah teks yang muncul tersebut merupakan pencerminan dari ideologi 
seseorang, apakah dia feminis, anti feminis, kapitalis, sosialis dan sebagainya.  
 
Pendekatan Utama dalam Analisis Wacana Kritis  
Pemahaman dasar Analisis Wacana Kritis (CDA) adalah wacana tidak dipahami semata-mata 
sebagai objek studi bahasa. Bahasa tentu digunakan untuk menganalisis teks. Bahasa tidak dipandang dalam 
pengertian linguistik tradisional. Bahasa dalam analisis wacana kritis selain pada teks juga pada konteks bahasa 
sebagai alat yang dipakai untuk tujuan dan praktik tertentu termasuk praktik ideologi dan kekuasaan. Tujuan 
utama analisis wacana kritis adalah menyingkapkan keburaman dalam wacana yang berkontribusi pada 
penghasilan hubungan yang tidak imbang antar peserta wacana. Analisis tidak hanya bertumpu pada satu 
ancangan tunggal, melainkan selalu multidisiplin. Analisis wacana kritis berusaha menyingkap ideologi 
berdasarkan strategi penggambaran positif terhadap diri sendiri ( positive self-representation) dan 
penggambaran negatif terhadap pihak lain (negative other-representation). Ada beberapa pendekatan analisis 
wacana kritis yang disampaikan para ahli, antara lain sebagai berikut:  
 
Analisis Wacana Teun A. Van Dijk (Socio-cognitive Approach / SCA)  
Teun A. Van Dijk memperkenalkan salah satu analisis teks media yang 
menghubungkan tiga dimensi yaitu teks, kognisi sosial, dan kontekssosial. Inti analisis van Dijk 
adalah menggabungkan ketiga dimensi wacana tersebut ke dalam satu kesatuan analisis. Dalam 
dimensi teks, diteliti struktur teks dan strategi wacana yang dipakai untuk menegaskan suatu 
tema tertentu. Pada tingkatan kognisi sosial, dipelajari proses produksi teks berita yang 
melibatkan kognisi individu dari wartawan. Sedangkan tingkatan yang ketiga, mempelajari 
bangunan wacana yang berkembang dalam masyarakat terhadap suatu masalah. Van Dijk 
menjelaskan bahwa proses produksi teks melibatkan kognisi sosial. Artinya sebuah teks tidak 
berdiri sendiri, melainkan dibentuk dan dipengaruhi oleh struktur sosial, dominasi kelompok 
tertentu, dan kelompok kekuasaan dalam masyarakat dan bagaimana kognisi (pikiran) dan 
kesadaran yang membentuk dan berpengaruh terhadap teks tersebut.  Sebagaian besar produksi 
berita akan terjadi pada suatu proses mental dapat memahami dan memaknai sebuah peristiwa 
terutama yang terjadi pada kognisi sosial wartawan. Pada dasarnya untuk memahami sebuah 
wacana teks tidak dapat melepaskan dari konteksnya. Wacana digambarkan oleh Van Dijk 
mempunyai tiga dimensi, yaitu teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. Ketiga dimensi ini tidak 
berdiri sendiri, melainkan satu sistem dan satu kesatuan dalam analisis yang elemen-elemen 
wacananya meliputi: struktur makro, superstruktur dan mikro.  
1.   Teks adalah fiksasi atau pelembagaan sebuah peristiwa wacana lisan dalam bentuk tulisan. 
Teks juga berarti seperangkat tanda yang ditransmisikan dari seorang pengirim kepada 
seorang penerima melalui medium tertentu dan dengan kode-kode tertentu. Dalam teks yang 
dipelajari adalah bagaimana struktur teks dan strategi wacana yang digunakan untuk 
menegaskan suatu tema tertentu. 
2.   Kognisi sosial, amatlah penting bagi pemahaman sebuah teks berita. Bila seorang wartawan 
menulis sebuah berita, maka berita hasil tulisannya tersebut tidaklah berdiri sendiri, karena 
apa yang dihasilkan tersebut merupakan suatu kesatuan kognisi sosial di mana komponen 
atau elemen di sekitarnya juag ikut andil dalam karya tulisan atau berita tersebut. Kognisi 
sosial mempelajari proses produksi teks berita yang melibatkan kognisi individu dari seorang 
wartawan. 
3.   Dalam analisis wacana yang menjadi titik utamanya adalah menggambarkan teks dan 
konteks secara bersamaan dalam suatu proses komunikasi. Bahasa selalu berada dalam 
konteks, dan tidak ada tindakan komunikasi tanpa partisispan, interteks, situasi, dan 
sebagainya. Analisis tentang teks dan konteks secara umum sudah ada pada tataran analisis 
kognisi sosial yang mengandung makna tersirat tentang teks dan konteks. Kontek sosial 
mempelajari tentang bangunan wacana yang berkembang dalam masyarakat. 
Model van Dijk  sering juga disebut sebagai ”kognisi sosial”. Menurutnya 
penelitian atas wacana tidak cukup hanya didasarkan pada analisis teks semata, karena teks hanyalah hasil dari 
suatu praktik produksi yang harus juga diamati. Dalam hal ini harus dilihat bagaimana suatu teks diproduksi, 
sehingga diperoleh suatu pengetahuan kenapa teks bisa semacam itu. Model van Dijk lebih menekankan pada 
kognisi sosial individu yang memproduksi teks tersebut. Wacana oleh van Dijk digambarkan mempunyai tiga 
dimensi yaitu teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. Dijk menggabungkan tiga dimensi wacana tersebut ke dalam 
suatu kesatuan analisis. Dalam teks, yang diteliti adalah bagaimana struktur teks dan strategi wacana dipakai untuk 
menegaskan suatu tema tertentu. Kognisi sosial mempelajari proses induksi teks berita yang melibatkan kognisi 
individu dari wartawan. Aspek konteks sosial mempelajari bangunan wacana yang berkembang dalam 
masyarakat akan suatu masalah. Dalam kerangka analisis wacana kritis model Van Dijk, struktur wacana tersusun 
atas tiga bangunan struktur yang membentuk satu kesatuan. Masing-masing adalah struktur makro, super struktur, 
dan struktur mikro (macro structure, superstructure, and micro structure).  
Struktur makro menunjuk pada makna eseluruhan (global meaning) yang dapat dicermati dari 
tema atau topik yang diangkat oleh suatu wacana. Super-struktur menunjuk pada kerangka suatu wacana atau 
skematika, seperti kelaziman percakapan atau tulisan yang dimulai dari pendahuluan, dilanjutkan dengan isi 
pokok, diikuti oleh kesimpulan, dan diakhiri dengan penutup. Dalam tulisannya berjudul Structures of news in 
the press, Van Dijk (1985) menyimpulkan bahwa bangunan wacana harus mempertimbangkan aspek makna 
global (global meaning) yang ditunjukkan lewat analisis struktur makro dan super struktur yang posisinya jauh 
di atas analisis kata dan kalimat, meskipun analisis struktur mikro juga patut diperhitungkan. Selain struktur makro 
dan super struktur di atas, Van Dijk juga melihat struktur mikro ketika melihat wacana. Struktur mikro menunjuk 
pada makna setempat (local meaning) suatu wacana dapat digali dari aspek semantik, sintaksis, stilistika, dan 
retorika. Aspek semantik suatu wacana mencakup latar, rincian, maksud praanggapan, serta nominalisasi. Aspek 
sintaksis suatu wacana berkenaan dengan bagaimana frasa dan atau kalimat disusun untuk dikemukakan. Ini 
mencakup bentuk kalimat, koherensi, serta pemilihan sejumlah kata ganti. Aspek stilistika suatu wacana 
berkenaan dengan pilihan kata dan lagak gaya yang digunakan oleh pelaku wacana. Dalam kaitan pemilihan kata 
ganti yang digunakan dalam suatu kalimat, aspek leksikon ini berkaitan erat dengan aspek sintaksis. Aspek 
retorika suatu wacana menunjuk pada siasat dan cara yang digunakan oleh pelaku wacana untuk memberikan 
penekanan pada unsur-unsur yang ingin ditonjolkan. Ini mencakup penampilan grafis, bentuk tulisan, metafora, 
serta ekspresi yang digunakan.Dengan menganalisis keseluruhan komponen struktural wacana, dapat diungkap 
kognisi sosial pembuat wacana. Secara teori, pernyataan ini didasarkan pada penalaran bahwa cara memandang 
terhadap suatu kenyataan akan menentukan corak dan struktur wacana yang dihasilkan.  
Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough ( Dialectical-Relational Approach / DRA)  
Fairclough berpendapat bahwa analisis wacana kritis adalah bagaimana bahasa 
menyebabkan kelompok sosial yang ada bertarung dan mengajukan ideologinya masing-masing. 
Konsep ini mengasumsikan dengan melihat praktik wacana bias jadi menampilkan efek sebuah 
kepercayaan (ideologis) artinya wacana dapat memproduksi hubungan kekuasaan yang tidak 
imbang antara kelas sosial, laki-laki dan wanita, kelompok mayoritas dan minoritas dimana 
perbedaan itu direpresentasikan dalam praktik sosial. Analisis Wacana melihat pemakaian 
bahasa tutur dan tulisan sebagai praktik sosial. Praktik sosial dalam analisis wacana dipandang 
menyebabkan hubungan yang saling berkaitan antara peristiwa yang bersifat melepaskan diri 
dari dari sebuah realitas, dan struktur sosial. 
Dalam hal ini dari penjelasan Norman Fairclough dapat ditarik kesimpulannya 
bahwasanya dalam analisis wacana seorang peneliti atau penulis melihat teks sebagai hal yang 
memiliki konteks baik berdasarkan “process of production” atau “text production”; “process of 
interpretation” atau “text consumption” maupun berdasarkan praktik sosio-kultural. Dengan 
demikian, untuk memahami wacana (naskah/teks) kita tak dapat melepaskan dari konteksnya. 
Untuk menemukan ”realitas” di balik teks kita memerlukan penelusuran atas konteks produksi 
teks, konsumsi teks, dan aspek sosial budaya yang mempengaruhi pembuatan teks. Dikarenakan 
dalam sebuah teks tidak lepas akan kepentingan yang yang bersifat subjektif. Dalam sebuah teks 
juga dibutuhkan penekanan pada aspek makna (Meaning) yang melibatkan kesadaran interpretasi 
dengan kemampuan integrative, yaitu inderawi, daya pikir dan akal budi. Dengan demikian 
setelah individu mendapat sebuah teks yang telah ada dan juga telah mendapat sebuah 
gambarang tentang teori yang akan dipakai untuk membedah masalah, maka langkah selanjutnya 
adalah perlu memadukan kedua hal tersebut menjadi kesatuan yaitu, menposisikan teks tersebut 
untuk dibedah dengan sebuah teori. Kemudian Norman fairclough mengklasifikasikan sebuah 
makna dalam analisis wacana sebagai berikut: 
1.  Translation (mengemukakan subtansi yang sama dengan media). Artinya: Pada dasarnya teks 
media massa bukan realitas yang bebas nilai. Pada titik kesadaran pokok manusia, teks selalu 
memuat kepentingan. Teks pada prinsipnya telah diambil sebagai realitas yang memihak. 
Tentu saja teks dimanfaatkan untuk memenangkan pertarungan idea, kepentingan atau 
ideologi tertentu kelas tertentu. Sedangkan sebagai seorang peneliti memulainya dengan 
membuat sampel yang sistematis dari isi media dalam berbagai kategori berdasarkan tujuan 
penelitian. 
2.  Interpreatation (berpegang pada materi yang ada, dicari latarbelakang, konteks agar dapat 
dikemukakan konsep yang lebih jelas). Artinya: Kita konsen terhadap satu pokok 
permasalahan supaya dalam menafsirkan sebuah teks tersebut kita bisa mendapat latar 
belakang dari masalah tersebut sehingga kemudian kita bisa menentukan sebuah konsep 
rumusan masalah untuk membedah masalah tersebut. 
3.  Ekstrapolasi (menekankan pada daya pikir untuk menangkap hal dibalik yang tersajikan). 
Artinya: kita harus memakai sebuah teori untuk bisa menganalisis masalah tersebut, karena 
degnan teori tersebut kita bisa dengan mudah menentukan isi dari teks yang ada. 
4.  Meaning (lebih jauhdari interpretasi dengan kemampuan integrative, yaitu inderawi, daya 
piker dan akal budi). Artinya: Setelah kita mendapat sebuah teks yang telah ada dan kita juga 
telah mendapat sebuah gambarang tentang teori yang akan dipakai untuk membedah masalah, 
maka kita langkah selanjutnya adalah kita memadukann kedua hal tersebut menjadi kesatuan 
yaitu dengan adanya teks tersebut kita memakai sebuah teori untuk membedahnya. 
Dan menurutnya dalam analisis wacana fairclough juga memberika tingkatan, 
seperti sebagai berikut: Analisis Mikrostruktur (Proses produksi): menganalisis teks dengan 
cermat dan focus supay dapat memperoleh data yang dapat menggambarkan representasi teks. 
Dan juga secara detail aspek yang dikejar dalam tingkat analisis ini adalah garis besar atau isi 
teks, lokasi, sikap dan tindakan tokoh tersebut dan seterusnya. Analisis Mesostruktur (Proses 
interpretasi): terfokus pada dua aspek yaitu produksi teks dan konsumsi teks.Dan Analisis 
Makrostruktur (Proses wacana) terfokus pada fenomena dimana teks dibuat. 
Norman Fairclough (Badara, 2012:26) mengemukakan bahwa wacana merupakan 
sebuah praktik sosial dan membagi analisis wacana ke dalam tiga dimensi yaitu text, discourse 
practice, dan sosial practice. Text berhubungan dengan linguistik, misalnya dengan melihat 
kosakata, semantik, dan tata kalimat, juga koherensi dan kohesivitas, serta bagaimana 
antarsatuan tersebut membentuk suatu pengetian. Discourse practice merupakan dimensi yang 
berhubungan dengan proses produksi dan konsumsi teks; misalnya, pola kerja, bagan kerja, dan 
rutinitas saat menghasilkan berita. Social practice, dimensi yang berhubungan dengan konteks di 
luar teks; misalnya konteks situasi atau konteks dari media dalam hubungannya dengan 
masyarakat atau budaya politik tertentu.Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dikatakan 
bahwa analisis wacana yang bersifat kritis merupakan  suatu pengkajian secara mendalam terkait 
dengan isi komunikasi yang terdokumentasikan, yang berusaha mengungkapkan kegiatan, 
pandangan, dan identitas berdasarkan bahasa yang digunakan dalam wacana. Analisis wacana 
menggunakan pendekatan kritis memperlihatkan keterpaduan antara analisis teks, analisis proses, 
produksi, konsumsi, dan distribusi teks, serta  analisis sosiokultural yang berkembang di sekitar 
wacana itu. 
Pendekatan Fairclough dalam menganalisa teks berusaha menyatukan tiga tradisi 
yaitu (Jorgensen dan Phillips, 2007): 
1. Analisis tekstual yang terinci di bidang linguistik; 
2. Analisis makro-sosiologis praktik sosial (termasuk teori Fairclough, yang tidak 
menyediakan metodologi untuk teks-teks khusus); 
3. Tradisi interpretatif dan mikro-sosiologis dalam sosiologi (termasuk etnometodologi dan 
analisa percakapan) dimana kehidupan sehari-hari diperlakukan sebagai produk tindakan 
seseorang. Tindakan tersebut mengikuti berbagai prosedur dan “kaidah akal sehat”. 
Jika Model Norman Fairclough dijelaskan lebih jauh terkait dengan tingkatan analisis wacana 
kritis tersebut, maka dapat diuraikan seperti berikut (Eriyanto, 2001): 
 1. Dimensi Tekstual (Mikrostruktural) 
Setiap teks secara bersamaan memiliki tiga fungsi, yaitu representasi, relasi, dan 
identitas. Fungsi representasi berkaitan dengan cara-cara yang dilakukan untuk menampilkan 
realitas sosial ke dalam bentuk teks. Analisis dimensi teks meliputi bentuk-bentuk tradisional 
analisis linguistik – analisis kosa kata dan semantik, tata bahasa kalimat dan unit-unit lebih kecil, 
dan sistem suara (fonologi) dan sistem tulisan. Fairclough menadai pada semua itu sebagai 
‘analisis linguistik’, walaupun hal itu menggunakan istilah dalam pandangan yang diperluas. Ada 
beberapa bentuk atau sifat teks yang dapat dianalisis dalam membongkar makna melalui dimensi 
tekstual, diantaranya: 
a. Kohesi dan Koherensi 
Analisis ini ditujukan untuk menunjukkan cara klausa dibentuk hingga menjadi kalimat, dan cara 
kalimat dibentuk hingga membentuk satuan yang lebih besar. Jalinan dalam analisis ini dapat 
dilihat melalui penggunaan leksikal, pengulangan kata (repetisi), sinonim, antonim, kata ganti, 
kata hubung, dan lain-lain. 
 
b. Tata Bahasa 
Analisis tata bahasa merupakan bagian yang sangat penting dalam analisis wacana kritis. 
Analisis tata bahasa dalam analisis kritis lebih ditekankan pada sudut klausa yang terdapat dalam 
wacana. Klausa ini dianalisis dari sudut ketransitifan, tema, dan modalitasnya. Ketransitifan 
dianalisis untuk mengetahui penggunaan verba yang mengkonstruksi klausa apakah klausa aktif 
atau klausa pasif, dan bagaimana signifikasinya jika menggunakan nominalisasi. Penggunaan 
klausa aktif, pasif, atau nominalisasi ini berdampak pada pelaku, penegasan sebab, atau alasan-
alasan pertanggungjawaban. Contoh penggunaan klausa aktif senantiasa menempatkan pelaku 
utama/subjek sebagai tema di awal klausa. Sementara itu, penempatan klausa pasif dihilangkan. 
Pemanfaatan bentuk nominalisasi juga mampu membiaskan baik pelaku maupun korban, bahkan 
keduanya. Tema bertujuan untuk melihat strkutur tematik suatu teks. Dalam analisis ini dianalisis 
tema apa yang kerap muncul dan latar belakang kemunculannya. Representasi ini berhubungan 
dengan bagian mana dalam kalimat yang lebih menonjil dibandingkan dengan bagian yang lain. 
Sedangkan modalitas digunakan untuk menunjukkan pengetahuan atau level kuasa suatu ujaran. 
Fairclough melihat modalitas sebagai pembentuk hubungan sosial yang mampu menafsirkan 
sikap dan kuasa. Contoh: penggunaan modalitas pada wacana kepemimpinan pada umumnya 
akan didapati mayoritas modalitas yang memiliki makna perintah dan permintaan seperti 
modalitas mesti, harus, perlu, hendaklah, dan lain-lain. 
c. Diksi 
Analisis yang dilakukan terhadap kata-kata kunci yang dipilih dan digunakan dalam teks. Selain 
itu dilihat juga metafora yang digunakan dalam teks tersebut. Pilihan kosakata yang dipaaki 
terutama berhubungan dengan bagaimana peristiwa, seseorang, kelompok, atau kegiatan tertentu 
dalam satu set tertentu. Kosakata ini akan sangat menentukan karena berhubungan dengan 
pertanyaan bagaimana realitas ditandakan dalam bahasa dan bagaimana bahasa pada akhirnya 
mengonstruksi realitas tertentu. Misalnya pemilihan penggunaan kata untuk miskin, tidak 
mampu, kurang mampu, marjinal, terpinggirkan, tertindas, dan lain-lain. 
2. Dimensi Kewacanan (Mesostruktural) 
Dimensi kedua yang dalam kerangka analisis wacana kritis Norman Fairclough 
ialah dimensi kewacanaan (discourse practice). Dalam analisis dimensi ini, penafsiran dilakukan 
terhadap pemrosesan wacana yang meliputi aspek penghasilan, penyebaran, dan penggunaan 
teks. Beberapa dari aspek-aspek itu memiliki karakter yang lebih institusi, sedangkan yang lain 
berupa proses-proses penggunaan dan penyebaran wacana. Berkenaan dengan proses-proses 
institusional, Fairclough merujuk rutinitas institusi seperti prosedur-prosedur editor yang dilibat-
kan dalam penghasilan teks-teks media. Praktik wacana meliputi cara-cara para pekerja media 
memproduksi teks. Hal ini berkaitan dengan wartawan itu sendiri selaku pribadi; sifat jaringan 
kerja wartawan dengan sesama pekerja media lainnya; pola kerja media sebagai institusi, seperti 
cara meliput berita, menulis berita, sampai menjadi berita di dalam media. Fairclough 
mengemukakan bahwa analisis kewacananan berfungsi untuk mengetahui proses produksi, 
penyebaran, dan penggunaan teks. Dengan demikian, ketiga tahapan tersebut mesti dilakukan 
dalam menganalisis dimensi kewacanan. 
a. Produksi Teks 
Pada tahap ini dianalisis pihak-pihak yang terlibat dalam proses produksi teks itu sendiri (siapa 
yang memproduksi teks). Analisis dilakukan terhadap pihak pada level terkecil hingga bahkan 
dapat juga pada level kelembagaan pemilik modal. Contoh pada kasus wacana media perlu 
dilakukan analisis yang mendalam mengenai organisasi media itu sendiri (latar belakang 
wartawan redaktur, pimpinan media, pemilik modal, dll). Hal ini mengingat kerja redaksi adalah 
kerja kolektif yang tiap bagian memiliki kepentingan dan organisasi yang berbeda-beda sehingga 
teks berita yang muncul sesungguhnya tidak lahir dengan sendirinya, tetapi merupakan hasil 
negosiasi dalam ruang redaksi. 
b. Penyebaran Teks 
Pada tahap ini dianalisis bagaimana dan media apa yang digunakan dalam penyebaran teks yang 
diproduksi sebelumnya. Apakah menggunakan media cetak atau elektronik, apakah media cetak 
koran, dan lain-lain. Perbedaan ini perlu dikaji karena memberikan dampak yang berbeda pada 
efek wacana itu sendiri mengingat setiap media memiliki kelebihan dan kekurangan masing-
masing. Contoh: pada kasus wacana media wacana yang disebarkan melalui televisi dan koran 
memberi efek/dampak yang berbeda terhadap kekuatan teks itu  sendiri. Televisi melengkapi 
dirinya dengan gambar dan suara, namun memiliki keterbatasan waktu. Sementara itu koran 





c. Konsumsi Teks 
Dianalisis pihak-pihak yang menjadi sasaran penerima/pengonsumsi teks. Contoh pada kasus 
wacana media perlu dilakukan analisis yang mendalam mengenai siapa saja pengonsumsi media 
itu sendiri. setiap media pada umumnya telah menentukan “pangsa pasar”nya masing-masing. 
3. Dimensi Praktis Sosial-Budaya (Makrostruktural) 
Dimensi ketiga adalah analisis praktik sosiobudaya media dalam analisis wacana 
kritis Norman Fairclough merupakan analisis tingkat makro yang didasarkan pada pendapat 
bahwa konteks sosial yang ada di luar media sesungguhnya memengaruhi bagaimana wacana 
yang ada ada dalam media. Ruang redaksi atau wartawan bukanlah bidang atau ruang kosong 
yang steril, tetapi juga sangat ditentukan oleh faktor-faktor di luar media itu sendiri. Praktik 
sosial-budaya menganalisis tiga hal yaitu ekonomi, politik (khususnya berkaitan dengan isu-isu 
kekuasaan dan ideologi) dan budaya (khususnya berkaitan dengan nilai dan identitas) yang juga 
mempengaruhi istitusi media, dan wacananya. Pembahasan praktik sosial budaya meliputi tiga 
tingkatan Tingkat situasional, berkaitan dengan produksi dan konteks situasinya Tingkat 
institusional, berkaitan dengan pengaruh institusi secara internal maupun eksternal. Tingkat 
sosial, berkaitan dengan situasi yang lebih makro, seperti sistem politik, sistem ekonomi, dan 
sistem budaya masyarakat secara keseluruhan. Tiga level analisis sosiocultural practice ini 
antara lain: 
a. Situasional 
Setiap teks yang lahir pada umumnya lahir pada sebuah kondisi (lebih mengacu pada waktu) atau 
suasana khas dan unik. Atau dengan kata lain, aspek situasional lebih melihat konteks peristiwa 
yang terjadi saat berita dimuat. 
b. Institusional 
Level ini melihat bagaimana persisnya sebuah pengaruh dari institusi organisasi pada praktik 
ketika sebuah wacana diproduksi. Institusi ini bisa berasal dari kekuatan institusional aparat dan 
pemerintah juga bisa dijadikan salah satu hal yang mempengaruhi isi sebuah teks. 
c. Sosial 
Aspek sosial melihat lebih pada aspek mikro seperti sistem ekonomi, sistem politik, atau sistem 
budaya masyarakat keseluruhan. Dengan demikian, melalui analisis wacana model ini, kita dapat 
mengetahui inti sebuah teks dengan membongkar teks tersebut sampai ke hal-hal yang 
mendalam. Ternyata, sebuah teks pun mengandung ideologi tertentu yang dititipkan penulisnya 
agar masyarakat dapat mengikuti alur keinginan penulis teks tersebut. Namun, ketika melakukan 
analisis menggunakan model ini kita pun harus berhati-hati jangan sampai apa yang kita lakukan 
malah menimbulkan fitnah karena tidak berdasarkan sumber yang jelas. 
Dengan demikian, menurut Norman Fairclough untuk memahami wacana 
(naskah/teks) kita tak dapat melepaskan dari konteksnya. Untuk menemukan ”realitas” di balik 
teks kita memerlukan penelusuran atas konteks produksi teks, konsumsi teks, dan aspek sosial 
budaya yang mempengaruhi pembuatan teks. Norman Fairclough melihat pemakaian bahasa tutur dan 
tulisan sebagai praktik sosial. Praktik sosial dalam analisis wacana dipandang menyebabkan hubungan yang saling 
berkaitan antara struktur sosial dan proses produksi wacana. Dalam memahami wacana (naskah/teks) kita tak 
dapat melepaskan dari konteksnya. Untuk menemukan ”realitas” di balik teks diperlukan 
penelusuran atas konteks produksi teks, konsumsi teks, dan aspek sosial budaya yang mempengaruhi 
pembuatan teks. Fairclough (1989) berpendapat ada dialektik antara sosial dan wacana. Wacana mempengaruhi 
tatanan sosial, demikian juga tatanan sosial mempengaruhi wacana, sebab menurutnya “discourse membentuk 
dan dibentuk oleh masyarakat,  discourse membantu membentuk dan mengubah pengetahuan beserta objek-
objeknya, hubungan sosial, dan identitas sosial.  Discourse dibentuk oleh hubungan kekuasaan dan terkait 
dengan ideologi. Dan pembentukan discourse menandai adanya tarik ulur kekuasaan. Dengan demikian, model 
analisis wacana yang dikembangkan oleh Fairclough disebut dengan Pendekatan Relasi Dialektik ( Dialectical-
Relational Approach / DRA) atau biasa  juga disebut dengan pendekatan perubahan sosial.  
Konsep yang dibentuk oleh Fairclough (1989 dan 1995) menitikberatkan pada tiga level.  
Pertama, setiap teks secara bersamaan memiliki tiga fungsi, yaitu representasi, relasi, dan identitas.  Kedua, 
praktik wacana meliputi cara-cara para pekerja media memproduksi teks. Hal ini berkaitan dengan wartawan itu 
sendiri selaku pribadi; sifat jaringan kerja wartawan dengan sesama pekerja media lainnya, pola kerja media 
sebagai institusi, seperti cara meliput berita, menulis berita, sampai menjadi berita di dalam media. Ketiga, praktik 
sosial-budaya menganalisis tiga hal yaitu ekonomi, politik (khususnya berkaitan dengan isu-isu kekuasaan dan 
ideologi) dan budaya (khususnya berkaitan dengan nilai dan identitas) yang juga mempengaruhi institusi media 
dan wacananya. Pembahasan praktik sosial budaya meliputi tiga level, yaitu: level situasional, institusional, dan 
sosial. Level situasional berkaitan dengan produksi dan konteks situasinya. Level institusional berkaitan dengan 
pengaruh institusi secara internal maupun eksternal. Level sosial berkaitan dengan situasi yang lebih makro, seperti 
sistem politik, sistem ekonomi, dan sistem budaya masyarakat secara keseluruhan.  
 
 
Analisis Wacana Kritis Theo Van Leeuwen (Social Actors Approach / SAA)  
Theo van Leeuwen memperkenalkan model analisis wacana untuk mengetahui bagaimana 
sebuah kelompok dimunculkan atau disembunyikan. Analisis Van Leeuwen menampilkan bagaimana pihak-
pihak dan aktor (Social  Actors) ditampilkan dalam pemberitaan. Bagaimana suatu kelompok dominan lebih 
memegang kendali, sementara kelompok lain yang posisinya rendah cenderung untuk terus-menerus dijadikan 
objek pemaknaan dan digambarkan secara buruk. Kelompok buruh, petani, nelayan, imigran gelap, dan wanita 
adalah kelompok yang bukan hanya tidak mempunyai kekuatan dan kekuasaan, namun juga dalam wacana 
pemberitaan sering digambarkan tidak berpendidikan, liar, mengganggu ketentraman, melakukan demonstrasi, 
dan sering bertindak anarkis. Seringkali kelompok terpinggirkan ini digambarkan secara buruk di media. Buruh 
yang berdemonstrasi sering ditindak dengan kekerasan, setelah terbentuk wacana bahwa demonstrasi dan 
pemogokan buruh itu banyak menimbulkan keonaran, kemacetan, dan kerusakan (Eriyanto, 2009). 
Penggambaran buruk dalam media kepada kelompok yang lebih lemah ini seringkali menjadikan kelompok ini 
sebagai kelompok yang salah dan pemilik modal menjadi pihak yang terlihat ‘dirugikan’. Media 
massa menggiring kelompok tertentu menjadi salah atau disalahkan. Lewat pemberitaan yang terus-menerus 
disebarkan, media secara tidak langsung membentuk pemahaman dan kesadaran di kepala khalayak mengenai 
sesuatu. Wacana yang dibuat oleh media itu bisa jadi melegitimasi suatu hal atau kelompok dan mendelegitimasi 
dan memarjinalkan kelompok lain. Kita sering merasa ada ketidakadilan dalam berita mengenai pemerkosaan 
terhadap wanita, bagaimana pihak yang menjadi korban ini digambarkan secara buruk, sehingga khalayak lebih 
bersimpati kepada laki-laki yang menjadi pelaku.  
Van Leeuwen membuat suatu model analisis yang bisa dipakai untuk melihat bagaimana 
peristiwa dan aktor-aktor sosial tersebut ditampilkan dalam media dan bagaimana suatu kelompok yang tidak 
punya akses menjadi pihak yang secara terus menerus dimarjinalkan (Leeuwen, 2008). Analisis Van Leeuwen 
secara umum menampilkan bagaimana pihak-pihak dan aktor (bisa seseorang atau kelompok) ditampilkan dalam 
pemberitaan. Van Leeuwen fokus kepada dua hal. Pertama, proses pengeluaran (exclusion). Van Leeuwen 
(2008) berkata bahwa  Exclusion menjadi bagian yang sangat penting dalam analisis wacana kritis. Eksklusi 
(exclusion) yaitu apakah dalam suatu teks berita ada kelompok atau aktor yang dikeluarkan dalam pemberitaan, 
yang dimaksudkan dengan pengeluaran seseorang atau aktor dalam pemberitaan adalah, menghilangkan atau 
menyamarkan pelaku/aktor dalam berita, sehingga dalam berita korbanlah yang menjadi perhatian berita. Proses 
pengeluaran ini secara tidak langsung bisa mengubah pemahaman khalayak akan suatu isu dan melegitimasi 
posisi pemahaman tertentu. Kedua , proses pemasukan (inclusion). Proses ini adalah lawan dari proses 
exclusion, proses ini berhubungan dengan bagaimana seseorang atau kelompok aktor dalam suatu kejadian 
dimasukkan atau direpresentasikan ke dalam sebuah berita. Baik exclusion maupun inclusion merupakan 
strategi wacana. Van Leeuwen (2008) berkata bahwa eksklusi dan inklusi menjadi cara mempresentasikan aktor 
sosial di dalam wacana. Dengan menggunakan kata, kalimat, informasi atau susunan bentuk kalimat tertentu, cara 
bercerita tertentu, masing-masing kelompok direpresentasikan ke dalam sebuah teks. Secara lengkap Van 
Leeuwen (2008) mengurai untuk melihat eksklusi dan inklusi dalam wacana memperhatikan adanya: 
nominalisasi, pasivasi, alokasi, generiksasi dan spesifikasi, asimilasi, asosiasi dan diasossiasi, indeterminasi dan 
diferensiasi, nominasi dan kategorisasi, fungsionalisasi dan identifikasi, personalisasi dan impersonalisasi, serta 
overdeterminasi.  
 
Analisis Wacana Kritis Ruth Wodak ( Discourse-Historical Approaches / DHA)  
Wodak dan Martin Reisigl (2001) dengan dipengaruhi oleh pemikiran dari sekolah Frankfurt, 
khususnya Jurgen Habermas, mengembangkan analisis dengan melihat faktor historis dalam suatu wacana. 
Penelitiannya terutama ditujukan untuk meneliti seksisme, antisemit, dan rasialisme dalam media dan masyarakat. 
Analisis wacana yang dikembangkan disebut wacana historis karena menurut mereka, analisis wacana harus 
menyertakan konteks sejarah bagaimana wacana suatu kelompok atau komunitas digambarkan. Dalam artikel 
berjudul “The Discourse-Historical Approach”, dimuat di Wodak and Meyer (2001), Wodak 
memaparkan prosedur analisisnya. Rumusan prosedur analisis wacana kritis model Wodak (DHA) dilakukan 
secara tiga dimensi: setelah (1) menentukan konten atau topik yang spesifik dari sebuah wacana yang spesifik, (2) 
menelaah/menginvestigasi strategi-strategi diskursif (termasuk strategi argumentasi). Lalu (3), menganalisis 
realisasi makna-makna kebahasaan yang tertulis dan spesifik, juga makna-makna kebahasaan dalam konteks 
tertentu. Wodak (dalam Wodak and  Meyer, 2001) mengajukan beberapa elemen dan strategi diskursif yang harus 
mendapatkan perhatian, yang dirangkum menjadi lima (5) pertanyaan, yaitu:  
1.Bagaimana nama orang dan secara linguistik mengacu kepada siapa?  
2.Apa sifat, karakter, kualitas, dan bentuk penggambaran kepada mereka?  
          3.Dengan argumen dan argumentasi seperti apa orang atau sekelompok orang digambarkan secara 
eksklusi dan inklusi?  
4.Dari perspektif mana pelabelan, penggambaran, dan argumentasi disampaikan?  
5.Apakah pengungkapan disampaikan secara jelas, apakah diintensifkan, atau apakah malah dikurangi? 
Dari pertanyaan-pertanyaan di atas, Wodak tertarik dengan 5 tipe/jenis strategi diskursif, yang semuanya masuk ke 
dalam menghadirkan citra diri sendiri yang positif dan orang lain yang negatif. Konstruksi diskursif 
dari “SAYA” dan “MEREKA” adalah landasan dasar wacana identitas dan perbedaan. “Strategi”  
tersebut digunakan untuk meraih tujuan wacana bidang sosial, politik, psikologi, atau kebahasaan. Ketika strategi 
diskursif tersebut disampaikan dengan penggunaan bahasa, Wodak memetakannya ke dalam level organisasi 
linguistik dan kompleksitas yang berbeda. Wodak (dalam Wodak and Meyer, 2001) menyebutkan analisis 
linguistik yang harus dilakukan dalam analisis wacana yang dikembangkannya meliputi 4 area; perspektivasi, 
strategi representasi diri, strategi argumentasi, dan strategi mitigasi. Dengan demikian akan diketahui 
pengembangan wacana yang dilakukan dalam bidang seksisme, antisemit, ataupun rasisme. 
 
Analisis Wacana Kritis Sara Mills ( Feminist Stylistics Approach / FSA)  
Model analisis wacana Mills menekankan pada bagaimana wanita ditampilkan dalam teks. Mills 
melihat bahwa selama ini wanita selalu dimarjinalkan dalam teks dan selalu berada dalam posisi yang salah. Pada 
teks, mereka tidak diberikan kesempatan untuk membela diri. Oleh karena itu, model wacana ini sering disebut 
sebagai analisis wacana perspektif feminis. Sara Mill menyebut analisisnya dengan Feminist Stylistics. Sara 
Mills (1995) mengatakan Feminist Stylistics bertujuan untuk membuat asumsi yang ada dalam stilistika 
konvensional menjadi lebih jelas, dengan tidak hanya menambahkan topik Gender ke daftar elemen yang 
dianalisa, namun menggunakan stilistika menjadi sebuah fase baru dalam analisis wacana. Hal ini bertujuan untuk 
memaksimalkan stilistika dalam analisis bahasa, tidak lagi bahwa bahasa itu sekedar ada, atau memang harus ada 
dan dimunculkan. Sara Mills mengembangkan analisis untuk melihat bagaimana posisi-posisi aktor ditampilkan 
dalam teks. Dalam arti siapa yang menjadi subjek penceritaan dan siapa yang menjadi objek penceritaan. Dengan 
demikian akan didapatkan bagaimana struktur teks dan bagaimana makna diperlakukan dalam teks secara 
keseluruhan. Sara Mills juga melihat bagaimana pembaca dan penulis diperlakukan dalam teks. Bagaimana 
pembaca mengidentifikasi dan menempatkan dirinya dalam penceritaan teks. Posisi semacam ini akan 
menempatkan pembaca pada salah satu posisi dan mempengaruhi bagaimana teks itu ditampilkan. Pada akhirnya 
cara penceritaan dan posisi-posisi yang ditempatkan dan ditampilkan dalam teks ini membuat satu pihak menjadi 
terlegitimasi dan pihak lain menjadi tak terlegitimasi. Menurut Sara Mills konsep posisi pembaca yang 
ditempatkan dalam berita dibentuk oleh penulis tidak secara langsung, namun sebaliknya. Ini terjadi melalui 
penyapaan dalam dua cara. Pertama, suatu teks memunculkan wacana secara bertingkat dengan 
mengetengahkan kebenaran secara hirarkis dan sistematis, sehingga pembaca mengidentifikasikan dirinya dengan 
karakter atau apa yang terjadi di dalam teks (Eriyanto, 2001). Kedua, kode budaya. Ini mengacu pada kode atau 
nilai budaya yang berlaku di benak pembaca ketika menafsirkan suatu teks. Penulis menggunakan kondisi ini 
ketika menulis. Untuk melakukan analisis wacana, Sara Mills (1995) membagi ke dalam tiga level analisis, yaitu: 
 
 
 a) Analisis pada Level Kata ,Seksisme dalam Bahasa Seksisme dan Maknanya 
 b) Analisis pada Level Frasa/Kalimat,Penamaan,Pelecehan pada wanita, Belas kasihan atau pengkerdilan, 
Penghalusan atau tabu  
c) Analisis Pada Level Wacana,Karakter/peran,Fragmentasi,Fokalisasi, dan Skematik  
 
Analisis Wacana Roger Fowler, Robert Hodge, Gunther Kress, dan Tony Trew.          
Menurut Roger Fowler dkk, bahasa yang digunakan untuk media bukanlah 
sesuatu yang netral, melainkan mempunyai aspek-aspek atau nilai ideologi dan bahwasannya 
bahasa sebagai representasi dari realitas yang dapat berubah dan berbeda sekali dibandingkan 
dengan realitas yang ada saat ini.  Kajian teori Roger Fowler, dkk. ini dapat digunakan untuk 
melihat secara kritis sudut pandang media terhadap suatu pemberitaan yang diangkat. 
Berdasarkan kajian teori Roger Fowler, dkk. ini pula, kecenderungan sikap media terhadap suatu 
pemberitaan yang diangkat dapat dilihat dari pemilihan kata oleh media maupun dari cara media 
tersebut menghilangkan pelaku dalam pemberitaan yang ia angkat ke publik (Chandradewi, at al. 
2014).  Dalam membangun model analisisnya, Roger Fowler dkk, mendasarkan pada penjelasan 
Halliday mengenai struktur dan fungsi bahasa. Fungsi dan struktur bahasa ini menjadi dasar 
struktur bahasa, di mana tata bahasa itu menyediakan alat untuk dikomunikasikan kepada 
khalayak, apa yang dilakukan oleh Roger Fowler dkk, adalah meletakkan tata bahasa dan praktik 
pemakaiannya tersebut untuk mengetahui praktik ideologi. Berikut ini akan diuraikan satu per 
satu beberapa elemen yang dipelajari oleh Roger Fowler dkk (Eriyanto, 2001): 
1. Kosakata 
Bahasa menggambarkan bagaimana realitas dunia dilihat, dan memberi 
kemungkinan seseorang untuk mengontrol dan mengatur pengalaman pada realitas sosial, akan 
tetapi, sistem klasifikasi ini berbeda antara seseorang atau satu kelompok dengan kelompok lain, 
karena kelompok yang berbeda mempunyai pengalaman budaya, sosial, dan politik yang 
berbeda. Bahasa yang dipakai menggambarkan bagaimana pertarungan sosial terjadi. Arti 
penting klasifikasi ini dapat dilihat dari bagaimana sebuah peristiwa yang sama dapat 
dibahasakan dengan bahasa yang berbeda. Perkosaan dapat dikatakan sebagai memperkosa, 
meniduri, menggagahi, memperawani, dan sebagainya. Kata-kata yang berbeda itu, tidaklah 
dipandang semata teknis tetapi sebagai suatu praktik ideologi tertentu, karena bahasa yang 
berbeda akan menghasilkan realitas yang berbeda pula ketika diterima oleh khalayak. Posisi kosa 
kata dapat berfungsi diantaranya: 
a. Kosakata: Membuat Klasifikasi 
Bahasa pada dasarnya selalu menyediakan klasifikasi. Realitas tertentu 
dikategorisasikan sebagai ini, dan akhirnya dibedakan dengan realitas yang lain. Klasifikasikan 
terjadi karena realitas begitu kompleksnya, sehingga orang kemudian membuat penyederhanaan 
dan abstraksi dari realitas tersebut. Realitas bukan hanya bisa dikenali, pada akhirnya juga 
berusaha dibedakan dengan orang lain. Klasifika menyediakan arena untuk mengontrol informasi 
dan pengalaman. Misalnya, tindakan pasukan interfet ketika berada di Timor-timur yang 
memborgol, menodong, dan menggeledah penduduk Timor-Timur yang dicurigai sebagai milisi. 
Tindakan itu dapat dikatakan sebagai “Intervensi” (campur tangan pihak asing dalam menangani 
kerusuhan di Indonesia), dapat juga dikatakan sebagai “menjalankan tugas” (apa yang dilakukan 
oleh interfet tersebut sesuai dengan misinya untuk menangani sumber kekacauan di Timor 
Timur). Kita lihat disini bagaimana kata-kata tersebut menyediakan klasifikasi bagimana realitas 
dipahami. Klasifikasi itu bermakna peristiwa harusnya dilihat dalam sisi yang satu bukan yang 
lain. Kata kemudian memaksa kita untuk melihat bagaiman realitas seharusnya dipahami.  
Dalam pemberitaan media, kosakata yang banyak dipakai adalah intervensi atau 
konspirasi interasional. Dengan memberi kosakata semacam itu untuk menamai perlu tidaknya 
kehadiran pasukan internasional di Timor Timur, media telah membentuk klasifikasi dan realitas 
tertentu. Kosakata ini memberi arahan kepada khalayak bagaimana realitas seharusnya dipahami. 
Pertama, pemakaian kata”intervensi” membatasi pikiran kita dan persepsi khalayak bahwa 
masalah Timor Timur adalah masalah Internasional, bukan masalah Indonesia saja. Dengan 
pemakaian kata itu, realitas masalah Timor Timur (dengan sengaja) dibatasi dan didefenisikan 
semata sebagai masalah nasional Indonesia. Kedua, kata “intervensi” itu juga membatasi 
khalayak pembaca untuk melihat persoalan di Timor Timur itu sebagai persoalan kehadiran 






Klasifikasi (Anti-Interfet) Klasifikasi (Pro-interfet) 
Masalah dalam negeri Masalah internasional 
Intervensi, konspirasi internasional Bantuan kemanusian 
Menambah kekerasan Menghentikan kekerasan 
Nasionalisme Hak asasi manusia, hukum 
Internasional, nilai kemanusiaan. 
 
b. Kosakata: Membatasi Pandangan 
Menurut Roger Fowler dkk, bahasa pada dasarnya bersifat membatasi, kita diajak 
berpikir untuk memahami seperti itu, bukan yang lain. Klasifikasi menyediakan arena untuk 
mengontrol informasi dan pengalaman. Kosakata berpengaruh terhadap bagaimana kita 
memahami dan memaknai suatu peristiwa. Hal ini karena khalayak tidak mengalami atau 
mengikuti suatu peristiwa secara langsung. Ketika membaca suatu kosakata tertentu, akan 
dihubungkan dengan realitas tertentu. Untuk melihat bagaimana kosakata mempengaruhi 
pandangan kita tersebut, dapat dilihat kasus konkret pemberitaan media atas kasus Tobelo, 
Galela dan Jailolo di Maluku Utara. Kasus ini sendiri bermula pada 26 Desember 1999, meski 
tidak dapat dilepaskan dari rentetan kasus ini sejak setahun lalu. Sehabis berbuka puasa, dan 
mencapai klimaksnya saat sahur keesokan harinya, sekitar 20 ribu warga Kristen, (warga 
setempat dan pendatang) menyerang tiga kecamatan, yakni Tobelo, Galela, dan Jailolo yang 
dihuni tidak kurang dari 7.000 jiwa. Total korban dari peristiwa itu konon mencapai 3.000 jiwa. 
Yang menarik bagaimana media memaknai dan menyebut peristiwa Ambon. 
Pilihan kata yang dipakai menunjukkan sikap media tertentu ketika memaknai suatu persitiwa. 
Peristiwa sama dapat digambarkan dengan pilihan kata yang berbeda yang menarik, Misalnya: 
Kosakata Perang Kosakata Penghalusan 
Perang, pembunuhan, pembantaian, 
pembasmian, pertempuran, 
pembumihangusan, pembersihan. 
Tragedi, Insiden, kasus, masalah. 
Perang antara Islam Kristen, 
pertempuran laskar Islam dan Kristen, 
pembantaian pasukan Kristen terhadap 
mujahidin Islam. 
Kerusuhan berbau SARA, konflik 
berbau SARA, pertikaian bernuansa 
SARA, pertikaian antaragama. 
c. Kosakata: Pertarungan Wacana 
Kosakata haruslah dipahami dalam konteks pertarungan wacana. Dalam suatu 
pemberitaan, setiap pihak mempunyai versi atau pendapat sendiri-sendiri atas suatu masalah. 
Mereka mempunyai klaim kebenaran, dasar pembenar dan penjelas mengenai suatu masalah. 
Mereka bukan hanya mempunyai versi yang berbeda, tetapi juga berusaha agar versinya yang 
dianggap paling benar dan lebih menentukan dalam mempengaruhi opini publik. Dalam upaya 
memenangkan penerimaan publik tersebut, masing-masing pihak menggunakan kosakata sendiri 
dan berusaha memaksakan agar kosakata itulah yang lebih diterima oleh publik. Dapat dijelaskan 
bagaimana pertarungan wacana terjadi dalam kosakata itu dalam contoh pemberitaan media 
mengenai kasus Aceh selama tiga bulan dari 1 Mei sampai 31 Juli 1999. Dari tiga bulan, paling 
tidak ada enam kasus besar, masing-masing Kreung Geukuh, Pulo Rungkem, Peudada, Alue 
Nireh, Rheng Kreung, dan Bantaqiah. Kalau dalam kasus Aceh ini dipandang ada dua pihak, TNI 
dan GAM, maka masing-masing pihak tersebut mempunyai gambaran yang berbeda mengenai 
kasus ini baik dari terjadinya konflik, penyebab, situasi dan proses konflik, korban maupun 
pelaku. 
Kosakata Militer Kosakata GAM 
Kontak sejata Pembantaian 




d. Kosakata: Marjinalisasi 
Argumen dasar dari Roger Fowler dkk, adalah pilihan linguistik tertentu, yakni 
kata, kalimat, dan proposisi yang membawa nilai ideologis tertentu. Kata dipandang bukan 
sebagai sesuatu yang netral, tetapi membawa implikasi ideologis. Pemakaian kata, kalimat, 
susunan, dan bentuk kalimat tertentu. Proposisi tidak dipandang semata sebagai persoalan teknis 
tata bahasa atau linguistik, tetapi ekspresi dari ideologi. Upaya untuk membentuk pendapat 
umum, meneguhkan, dan membenarkan pihak sendiri dan mengucilkan pihak lain. Pemakaian 
bahasa dipandang tidak netral karena membawa implikasi ideologis tertentu. Teks memproduksi 
“posisi pembaca” untuk khalayak, dalam arti menyediakan perspektif bagaimana suatu teks harus 
dibaca dan dipahami, meskipun pemaknaan suatu teks melibatkan juga hubungan transaksional 
dengan pembaca. Pada level pilihan kata dipertanyakan bagaimana peristiwa dan aktor yang 
terlibat dalam perstiwa tersebut dibahasakan. Penamaan itu berhubungan dengan paling tidak 
tiga aspek. Aktor-aktor yang terlibat maupun peristiwanya. Pilihan kosakata yang dipakai ini, 
tidak dipahami semata-mata sebagai sekedar aspek teknis atau melulu berurusan dengan 
persoalan tata ejaan, tetapi ada aspek ideologi di dalamnya. Bagaimana aktor-aktor dibahasakan 
dan bagaimana peristiwa digambarkan yang berpengaruh terhadap pemaknaan ketika diterima 
oleh khalayak. Misalnya, peristiwa pemerkosaan dapat dibahasakan dengan pilihan kosakata 
yang beraneka, baik dari korban (wanita), pelaku (laki-laki) maupun dari peristiwa pemerkosaan 
itu sediri. Pilihan kosakata mana yang dipakai bukan hanya persoalan teknis kebahasaan semata, 
tetapi sangat berkaitan dengan ideology, dalam arti bagaimana laki-laki dan wanita 
dipresentasikan dalam teks. Dengan memberi penamaan wanita seperti “gadis penjaga bar”, 
kalimat secara tidak langsung mengasosiasikan bahwa wanita tersebut bukan wanita baik-baik 
sehingga tidak aneh jika diperkosa. Penamaan semacam itu bukan hanya membenarkan tindakan 















Digagahi Pemuda Yang sedang 
mabuk  
Gadis kecil Yang masih 
ingusan 
Dinodai Pemuda Dari keluarga 
broken home 
Gadis SMA Yang sering 
keluar malam 
Diperawani Laki-laki Tak dikenal 





2. Tata Bahasa 
Bahasa sebagai satu set kategori dan proses. Kategori yang penting disebut 
sebagai “model” yang menggambarkan hubungan antara objek dengan peristiwa. Roger Fowler 
dkk (Dalam Eriyanto, 2001), membagi efek bentuk kalimat menjadi dua, yakni: 
 
 
a. Efek bentuk kalimat pasif: penghilangan pelaku 
Tata bahasa bukan hanya berhubungan dengan persoalan teknis kebahasaan, ia 
juga bukan hanya melulu persoalan menulis, karena bentuk kalimat menentukan makna yang 
dihasilkan oleh susunan kalimat tersebut. Ada dua bentuk kalimat: kalimat aktif dan kalimat 
pasif. Dalam kalimat aktif, yang ditekankan adalah subjek pelaku dari suatu kegiatan, sedangkan 
dalam kalimat pasif yang ditekankan adalah sasaran dari suatu pelaku atau tindakan. Misalnya, 
dalam peristiwa demonstrasi di depan gedung DPR/MPR, polisi menembak 5 orang mahasiswa. 
Peristiwa bisa dibahasakan dalam susunan kalimat aktif berikut. 
Subjek (pelaku) Predikat Objek (sasaran) Keterangan 







Kalimat tersebut mempunyai susunan aktif (di mana subjek melakukan sesuatu), dan diubah 
dalam bentuk apa pun tidak mengurangi arti yang ditimbulkannya. Akan tetapi, agak berbeda 
kalau kalimat tersebut diubah dalam bentuk pasif. 







Ditembak Oleh polisi 
Apa yang berubah dari kalimat tersebut, ketika susunannya di ubah ke dalam 
bentuk kalimat pasif? dalam susunan kalimat aktif, polisi diletakkan sebagai subjek pelaku. 
Artinya kesalahan polisi dalam menangani demonstrasi tersebut diletakkan dan ditonjolkan 
pertama kali dalam pemberitaan. Hal ini agak berbeda ketikan kalimatnya diubah dalam bentuk 
pasif, di mana posisi polisi lebih netral, karena yang ditonjolkan bukan subjek pelaku tetapi 
korban. 
 
b. Efek Nominalisasi : Penghilangan pelaku 
Penghilangan pelaku tindakan, selain lewat bentuk kalimat pasif, dapat juga 
dilakukan lewat nominalisasi (membuat verba menjadi nomina). Nominalisasi bisa 
menghilangkan subjek karena dalam bentuk nominal bukan lagi kegiatan/tindakan yang 
ditekankan tetapi suatu peristiwa. Dalam kalimat yang menunjukan kegiatan, membutuhkan 
subjek (siapa yang melakukan kegiatan), tidak demikian halnya dengan peristiwa. Peristiwa pada 
hakikatnya tidak membutuhkan subjek. Kata seperti pembunuhan, perkosaan, dan perceraian 
hanya menunjukan pada adanya suatu peristiwa, yang tidak harus menunjuk pada realitas acuan 
yang konkret baik pelaku, korban, tempat, dan waktu. Misalnya, ketika kalimat diubah dalam 
bentuk kata benda, tidak dibutuhkan kehadiran polisi sebagai pelaku penembakan mahasiswa. 
Kalimat itu hanya ingin menunjukan bahwa ada peristiwa penembakan dalam demonstrasi di 
depan gedung DPR. 
Keterangan 
(Pelaku) 
Subjek (Sasaran) Predikat Objek 
Dalam demontrasi 
di depan gedung 
Polisi menembak 4 orang 
mahasiswa 
DPR kemarin 
Nominalisasi bukan hanya dapat menghilangkan subjek/pelaku, tetapi juga bisa 
menghilangkan objek. Seperti dalam contoh dibawah ini, dengan menghilangkan subjek (polisi) 
dan objek (mahasiswa), kalimat tetap bisa bunyi. Kenapa? Karena dengan membentuk 
nominalisasi, tata kalimat sudah berubah menunjuk pada peristiwa yang di dalamnya tidak 
dibutuhkan informasi yang konkret seketika itu juga.  
Keterangan 
(sasaran) 








Mengalami penembakan ……. 
 
Titik perhatian utama dari Roger Fowler dkk, adalah pada representasi, 
bagaimana kelompok, seseorang, kegiatan, atau peristiwa tertentu ditampilkan dalam wacana 
publik. Proses representasi selalu melalui medium (umumnya bahasa) yang terutama digunakan 
untuk melakukan representasi, yang menjadi fokus utama di sini bukan bisa atau distorsi dari 
pemakaian bahasa, tetapi bagaimana pemakaian bahasa tertentu tidak objektif dan membawa 
nilai ideologis tertentu. Oleh karena itu, model Roger Fowler dkk, dipusatkan pada salah 
representasi (misrepresentation) dan diskriminasi seseorang atau kelompok dalam wacana 
publik. Topiknya meliputi berbagai ketidakadilan dan diskriminasi seperti seksimen, rasisme, 
dan sebagainya. 
3. Kerangka Analisis 
Bagi Roger Fowler dkk  (Eriyanto, 2001:164), dalam mengalisa wacana 
pemberitaan suatu teks berita, yang perlu diperhatikan pertama kali yakni bahasa yang dipakai 
oleh media, karena bahasa yang dipakai bukanlah sesuatu yang netral, tetapi mempunyai aspek 
atau nilai ideologis tertentu. Permasalahan pentingnya di sini adalah bagaimana realitas itu 
dibahasakan oleh media. Realitas itu bisa berarti bagaimana peristiwa dan aktor-aktor yang 
terlibat dalam peristiwa itu dipresentasikan dalam pemberitaan melalui bahasa yang dipakai. 
Bahasa sebagai representasi dari realitas tersebut bisa jadi berubah dan berbeda sama sekali 
dibandingkan dengan realitas yang sesungguhnya. Teks berita, kalau hendak dianalisa dengan 
memakai kerangka yang dibuat oleg Roger Fowler dan kawan-kawan, maka yang menjadi titik 
perhatian adalah pada praktik pemakaian bahasa yang dipakai. Ada dua hal yang bisa 
diperhatikan. 
1. Kata 
Pada level kata. Bagaimana peristiwa dan aktor-aktor yang terlibat dalam 
peristiwa tersebut hendak dibahasakan. Kata-kata di sini bukan hanya penanda atau identitas 
tetapi dihubungkan dengan ideologi tertentu, makna apa yang igin dikomunikasikan kepada 
khalayak. Pihak atau kelompok mana yang diuntungkan dengan pemakaian kata-kata tersebut 
dan pihak atau kelompok mana yang dirugikan dan posisinya termarjinalkan. Roger Fowler dkk, 
ingin menggambarkan teks berita dalam rangkaian bagaimana ia ditampilkan dalam bahasa. Dan 
bagaimana bahasa yang dipakai itu membawa konsekuensi tertentu ketika diterima oleh 
khalayak. Roger Fowler dkk, memperhatikan konteks sejarah teks. Bahasa dipahami sebagai 
perangkat sistem abstrak menuju interaksi antara bahasa dan konteks. Dari perspektif 
kesejarahan tersebut, setiap bahasa, kosakata, kalimat, dan tata bahasa tertentu dipahami dan 
dikritisi kehadirannya yang disesuaikan dengan konteks di mana teks itu hadir (Eriyanto, 2001) 
2. Susunan Kata atau Kalimat 
Pada level susunan kata, atau kalimat. Bagaimana kata-kata disusun ke dalam 
bentuk kalimat tertentu yang dimengerti dan dipahami bukan semata sebagai persoalan teknis 
kebahasaan, tetapi praktik bahasa, yang ditekankan di sini adalah bagaimana pola pengaturan, 
penggabungan, dan penyusunan menimbulkan efek tertentu, yang membuat posisi satu pihak 
lebih menguntungkan atau mempunyai citra positif dibandingkan dengan pihak lain, atau 
peristiwa tertentu dipahami dalam kategori tertentu yang lebih menguntungkan dibandingkan 
dengan kategori pemahaman lain. Dengan kata lain, apa yang ingin dilihat dari model Roger 
Fowler dkk, dapat digambarkan sebagai berikut. 
 








1. Pilihan kosakata yang dipakai untuk 
menggambarkan peristiwa. 
Misalnya, dalam berita mengenai kekerasan terhadap 
wanita. Pilihan kosakata apakah yang dipakai untuk 
menggambarkan kekerasan? 
Apakah perkosaan, persetubuhan, pelecehan, 













2. Pilihan kosakata yang dipakai untuk 
menggambarkan aktor (agen) yang terlibat dalam 
peristiwa. 
Misalnya, dalam berita mengenai kekerasan terhadap 
wanita. Pilihan kosakata apa yang dipakai untuk 
menggambarkan wanita sebagai korban? Apakah, 
misalnya, dipakai kata janda, wanita cantik, atau 
wanita pekerja malam. 
Demikian juga dengan laki-laki sebagai pelaku, 
apakah memakain kata seperti pemuda, orang tak 
dikenal, atau segerombolan orang. 
Bagaimana peristiwa digambarkan lewat 
rangkaian kata. 
Misalnya, dalam berita mengenai kekerasan terhadap 
wanita, bagaimana peristiwa itu dijelaskan lewat 
kalimat? Apakah wanita sebagai korban dan laki-laki 
sebagai pelaku, dan apakah laki-laki digambarkan 
sebagai pihak yang berdosa atau tidak. 
 
 
III. Analisis Semiotik 
A. Pengertian Teori Semiotika 
Teori Semiotika ini dikemukakan oleh Ferdinand De Saussure (1857-1913). 
Dalam teori ini semiotik dibagi menjadi dua bagian (dikotomi) yaitu penanda (signifier) dan 
pertanda (signified). Penanda dilihat sebagai bentuk/wujud fisik dapat dikenal melalui wujud 
karya arsitektur, sedang pertanda dilihat sebagai makna yang terungkap melalui konsep, fungsi 
dan/atau nilai-nilai yang terkandung didalam karya arsitektur. Eksistensi semiotika Saussure 
adalah relasi antara penanda dan petanda berdasarkan konvensi, biasa disebut dengan signifikasi. 
Semiotika signifikasi adalah sistem tanda yang mempelajari relasi elemen tanda dalam sebuah 
sistem berdasarkan aturan atau konvensi tertentu. Kesepakatan sosial diperlukan untuk dapat 
memaknai tanda tersebut. Beberapa ahli/pemikir teori semiotika dikaitkan dengan kedustaan, 
kebohongan dan kepalsuan sebuah teori dusta. Jadi, ada asumsi terhadap teori dusta ini serta 
beberapa teori lainnya sejenis, yang dijadikan sebagai titik berangkat dari sebuah kecenderungan 
semiotika, yang kemudian disebut juga sebagai hipersemiotika (hyper-semiotics).  
Umberto Eco yang menulis tentang teori semiotika ini mengatakan bahwa 
semiotika. “…pada prinsipnya adalah sebuah disiplin yang mempelajari segala sesuatu yang 
dapat digunakan untuk berdusta (lie).” Definisi Eco cukup mencengangkan banyak orang, secara 
eksplisit menjelaskan betapa sentralnya konsep dusta didalam wacana semiotika, sehingga dusta 
tampaknya menjadi prinsip utama semiotika itu sendiri. Semiotik atau semiologi merupakan 
terminologi yang merujuk pada ilmu yang sama. Istilah semiologi lebih banyak digunakan di 
Eropa sedangkan semiotik lazim dipakai oleh ilmuwan Amerika. Istilah yang berasal dari kata 
Yunani semeion yang berarti ‘tanda’ atau ‘sign’ dalam bahasa Inggris itu adalah ilmu yang 
mempelajari sistem tanda seperti: bahasa, kode, sinyal, dan sebagainya. Secara umum, semiotik 
didefinisikan sebagai berikut. Semiotics is usually defined as a general philosophical theory 
dealing with the production of signs and symbols as part of code systems which are used to 
communicate information. Semiotics includes visual and verbal as well as tactile and olfactory 
signs (all signs or signals which are accessible to and can be perceived by all our senses) as they 
form code systems which systematically communicate information or massages in literary every 
field of human behaviour and enterprise. (Semiotik biasanya didefinisikan sebagai teori filsafat 
umum yang berkenaan dengan produksi tanda-tanda dan simbol-simbol sebagai bagian dari 
sistem kode yang digunakan untuk mengomunikasikan informasi. Semiotik meliputi tanda-tanda 
visual dan verbal serta tactile dan olfactory [semua tanda atau sinyal yang bisa diakses dan bisa 
diterima oleh seluruh indera yang kita miliki ketika tanda-tanda tersebut membentuk sistem kode 
yang secara sistematis menyampaikan informasi atau pesan secara tertulis di setiap kegiatan dan 
perilaku manusia). 
Secara etimologis, semiotik berasal dari kata Yunani “Semion” yang berarti 
“Tanda”. Tanda itu sendiri diartikan sebagai sesuatu yang dapat mewakili sesuatu yang lain. 
Contohnya : asap bertanda adanya api. Secara terminologis semiotik merupakan ilmu yang 
mempelajari sederetan luas objek-objek, peristiwa-peristiwa, seluruh kebudayaan sebagai tanda. 
Menurut Eco, semiotik sebagai “ilmu tanda” (sign) dan segala yang berhubungan dengannya 
cara berfungsinya, hubungannya dengan kata lain, pengirimannya, dan penerimaannya oleh 
mereka yang mempergunakannya. Adapun nama lain dari semiotika adalah semiologi. Jadi 
sesunguhnya kedua istilah ini mengandung pengertian yang persis sama, walaupun penggunaan 
salah satu dari kedua istilah tersebut biasanya menunjukkan pemikiran pemakainya; mereka yang 
bergabung dengan Peirce menggunakan kata semiotika,dan mereka yang bergabung dengan 
Saussure menggunakan kata semiologi 
Menurut Eco, ada sembilan belas bidang yang bisa dipertimbangkan sebagai 
bahan kajian untuk semiotik, yaitu semiotik binatang, semiotik tanda-tanda bauan, komunikasi 
rabaan, kode-kode cecapan, paralinguistik, semiotik medis, kinesik dan proksemik, kode-kode 
musik, bahasa yang diformalkan, bahasa tertulis, alfabet tak dikenal, kode rahasia, bahasa alam, 
komunikasi visual, sistem objek, dan sebagainya Semiotika di bidang komunikasi pun juga tidak 
terbatas, misalnya saja bisa mengambil objek penelitian, seperti pemberitaan di media massa, 
komunikasi periklanan, tanda-tanda nonverbal, film, komik kartun, dan sastra sampai kepada 
musik. Jadi semiotika menganggap bahwa fenomena sosial atau masyarakat dan kebudayaannya 
merupakan tanda-tanda. Artinya, semiotika mempelajari sistem-sistem, aturan-aturan, konvensi-
konvensi yang memungkinkan tanda-tanda tersebut mempunyai arti. Dengan kata lain, semiotika 
mempelajari relasi di antara komponen-komponen tanda, serta relasi antara komponen-
komponen tersebut dengan masyarakat penggunanya. Mengamati suatu naskah untuk menemukan 
apa medan wacana yang ada di sana; siapa yang menjadi pelibat wacananya, dan bagaimana sarana 
wacananya. Kemudian menafsirkannya sesuai perspektif teori yang dipergunakan dalam penelitian 
yang sedang dilakukan. 
Menurut Little Jhon ada tiga masalah yang perlu didalami dalam analisis 
semiotik. Pertama, masalah makna. Bagaimana orang memahami pesan? Informasi apa yang 
dikandung dalam struktur sebuah pesan? Kedua, masalah tindakan. Atau pengetahuan tentang 
bagaimana memperoleh sesuatu melalui pembicaraan. Ketiga, masalah koherensi. Yang 
menggambarkan bagaimana membentuk suatu pola pembicaraan masuk akal dan dapat 
dimengerti. Semiotik berusaha memahami dunia sebagai sistem hubungan yang memiliki unit 
dasar yang disebut dengan tanda. Ilmu ini juga mempelajari hakekat tentang keberadaan suatu 
tanda. Tanda adalah sesuatu yang atas dasar konvensi sosial yang terbangun sebelumnya, dapat 
dianggap mewakili sesuatu yang lainnya. Menurut Jhon Fiske terdapat area penting dalam studi 
semiotika, yaitu: (1) tanda itu sendiri. Berkaitan dengan tanda yang beragam. Tanda buatan 
manusia yang hanya dimengerti oleh orang-orang yang menggunakannya; (2) kode atau sistem di 
mana lambang-lambang disusun; (3) kebudayaan di mana kode/lambang beroperasi. 
Semiotik digunakan sebagai pendekatan untuk menganalisis teks media dengan asumsi bahwa 
media itu sendiri dikomunikasikan melalui seperangkat tanda. Teks media yang tersusun atas 
seperangkat tanda tersebut tidak pernah membawa makna tunggal. 
Berkenaan dengan hal tersebut, analisis semiotik merupakan upaya untuk 
mempelajari linguistik-bahasa dan lebih luas dari hal tersebut adalah semua perilaku manusia 
yang membawa makna atau fungsi sebagai tanda. Bahasa merupakan bagian linguistik, dan 
linguistik merupakan bagian dari obyek yang dikaji dalam semiologi. Selain bahasa yang 
merupakan representasi terhadap obyek tertentu, pemikiran tertentu atau makna tertentu, obyek 
semiotika juga mempelajari pada masalah-masalah non linguistik. Salah seorang sarjana yang 
secara konservatif menjabarkan teori De de Saussure ialah RolandBarthes (1915 – 1980). Ia 
menerapkan model Ferdinand De Saussure dalam penelitiannya tentang karya -karya sastra dan 
gejala-gejala kebudayaan, seperti mode pakaian. Bagi Barthes komponen – komponen tanda 
penanda – petanda terdapat juga pada tanda -tanda bukan bahasa antara lainterdapat pada bentuk 
mite yakni keseluruhan si stem citra dan kepercayaan yang dibentukmasyarakat untuk memp-
ertahankan dan menonjolkan identitasnya (de Saussure,1988). Selanjutnya Barthes (1957 dalam 
de Saussure) menggunakan teori signifiant – signifie yang dikembangkan menjadi teori tentang 
metabaha sa dan konotasi. Istilah signifiant menjadi ekspresi (E) dan signifie menjadi isi (C). 
Namun Barthes mengatakan bahwa antara E dan C harus ada relasi (R) ter-tentu, sehingga 
membentuk tanda ( sign, Sn). Konsep relasi ini membuat teori tentang tanda lebih mungkin 
berkembang karena relasi ditetapkan oleh pemakai tanda. 
Menurut Barthes, ekspresi dapat berkembang dan membentuk tanda baru, 
sehingga ada lebih dari satu dengan isi yang sama. Pengem-bangan ini disebut sebagai gejala 
meta -bahasa dan membentuk apa yang disebut kesinoniman (synonymy). Setiap tanda selalu 
memperoleh pemaknaan awal yang dikenal dengan dengan istilah denotasi dan oleh Barthes 
disebut sistem primer. Kemudian pengembangan-nya disebut sistem sekunder. Sistem sekunder 
ke arah ekspresi disebut metabahasa. Sistem sekunder ke arah isi disebut konotasi yaitu 
pengembangan isi sebuah ekspresi. Konsep konotasi ini tentunya didasari tidak hanya oleh 
paham kognisi, melainkan juga oleh paham pragmatik yakni pemakai tanda dan situasi 
pemahamannya. 
Dalam dunia bahasa semiotika dianggap sebagai tanda (sign) yang terdiri dari dua 
unsur yang tidak bisa dipisahkan, yaitu penanda (signifiant) dan petanda (signify). Penanda 
adalah aspek material dari bahasa, sedangkan petanda adalah makna (konsep) yang ada dalam 
pikiran (mind). Para filsuf yang menekuni kajian bahasa, misalnya Jacques Derrida, menyangkal 
bahwa bahasa memiliki makna final. Bahasa adalah metafor, sehingga makna yang ditimbulkan 
selalu bergerak dan berubah sesuai dengan horison pembacaan. Berangkat dari logika ini, kalau 
bahasa agama merupakan kumpulan teks-teks (tanda) sudah semestinya ia tidak mengenal makna 
akhir. Di sinilah semiotika mempunyai peran yang signifikan 
Semiotika merupakan sebuah model ilmu pengetahuan sosial dalam memahami 
dunia sebagai sistem hubungan yang memiliki unit dasar yang disebut "tanda". Semiotika berasal 
dari kata Yunani, semeion yang berarti tanda. Tanda itu sendiri didefinisikan sebagai sesuatu 
yang dapat mewakili sesuatu yang lain atas dasar konvensi sosial (Umberto Eco:1976;16).  
Istilah semiotika sering digunakan bersama dengan istilah semiologi. Dalam kedua istilah ini 
tidak terdapat perbedaan yang substantif, tergantung di mana istilah itu populer. Biasanya 
semiotika lebih mengarah pada tradisi Piercean, sementara istilah semiologi banyak digunakan 
oleh Saussure. Namun yang terakhir jika dibandingkan dengan yang pertama kian jarang dipakai. 
Dan ada kecenderungan istilah semiotika lebih populer daripada semiologi, sehingga para 
penganut madzhab Saussurean pun sering menggunakan istilah semiotika. Namun yang jelas, 
keduanya merupakan ilmu yang mempelajari hubungan antara signs (tanda-tanda) berdasarkan 
kode-kode tertentu. Tanda-tanda tersebut akan tampak pada tindak komunikasi manusia lewat 
bahasa. Semiotika sosial memandang bahwa sebuah naskah terdiri dari tiga komponen utama: 
medan wacana (cara pembuat wacana memperlakukan suatu peristiwa); pelibat wacana (sumber 
yang dikutip atau orang-orang yang dilibatkan beserta atribut sosial mereka dalam suatu wacana), 
dan sarana wacana (cara pembuat wacana menggunakan bahasa dalam manggambarkan peristiwa).  
 
B. Macam-Macam Semiotika 
Hingga saat ini, sekurang-kurangnya terdapat sembilan macam semiotik yang kita 
kenal sekarang (Pateda, dalam Sobur, 2004). Sembilan macam jenis telaah semiotik, yaitu: 
(a) semiotik analitik (b) semiotik deskriptif (c) semiotik faunal (d) semiotik kultural (e) semiotik 
naratif (f) semiotik  natural (g) semiotik sosial (h) semiotik normatif (i) semiotik struktural. 
Untuk lebih jelasnya kesembilan semiotic ini dapat diuraikan secara singkat seperti berikut: 
1.    Semiotik Analitik merupakan semiotik yang menganalisis sistem tanda. Peirce mengatakan 
bahwa semiotik berobjekkan tanda dan menganalisisnya menjadi ide, obyek dan makna. Ide 
dapat dikatakan sebagai lambang, sedangkan makna adalah beban yang terdapat dalam 
lambang yang mengacu pada obyek tertentu 
2.    Semiotik Deskriptif adalah semiotik yang memperhatikan sistem tanda yang dapat kita alami 
sekarang meskipun ada tanda yang sejak dahulu tetap seperti yang disaksikan sekarang 
3.    Semiotik Faunal (zoosemiotic) merupakan semiotik yang khusus memper hatikan sistem 
tanda yang dihasilkan oleh hewan. Semiotik kultural merupakan semiotik yang khusus 
menelaah system tanda yang ada dalam kebudayaan masyarakat. 
4. Semiotik Kultural Semiotik kultural adalah semiotik yang khusus menelaah sistem tanda yang 
berlaku dalam kebudayaan masyarakat tertentu. 
5.    Semiotik Naratif adalah semiotik yang membahas sistem tanda dalam narasi yang berwujud 
mitos dan cerita lisan (folklore) 
6.    Semiotik Natural atau semiotik yang khusus menelaah sistem tanda yang dihasilkan oleh 
alam. Semiotik normative merupakan semiotik yang khusus membahas sistem tanda yang 
dibuat oleh manusia yang berwujud norma-norma 
7. Semiotik Sosial merupakan semiotik yang khusus menelaah sistem tanda yang dihasilkan oleh 
manusia yang berwujud lambang, baik lambang kata maupun lambang rangkaian kata berupa 
kalimat 
8. Semiotik Normatif Semiotik normatif adalah semiotik yang khusus menelaah sistem tanda 
yang di buat oleh manusia yang berwujud norma-norma, misalnya rambu-rambu lalu lintas. 
9. Semiotik Struktural adalah semiotik yang khusus menelaah system tanda yang 
dimanifestasikan melalui struktur bahasa. 
Menurut Jhon Fiske ada beberapa hal penting yang harus di pelajari dari semiotika yaitu tentang 
(a) tanda itu sendiri yang berkaitan dengan tanda beragam (b) kode atau sistem terdapat di 
lambang-lambang yang disusun (c) kebudayaan  yang berkode dan lambang beroperasi 
 
C. Sistem Semiotika 
Secara sistem semiotika dibedakan dalam tiga komponen system diantaranya: 
 Semiotik Pragmatik (Semiotic Pragmatic)  
Semiotik Pragmatik menguraikan tentang asal usul tanda, kegunaan tanda oleh yang 
menerapkannya, dan efek tanda bagi yang menginterpretasikan, dalam batas perilaku subyek. 
Dalam arsitektur, semiotik prakmatik merupakan tinjauan tentang pengaruh arsitektur (sebagai 
sistem tanda) terhadap manusia dalam menggunakan bangunan.Semiotik Prakmatik Arsitektur 
berpengaruh terhadap indera manusia dan perasaan pribadi (kesinambungan, posisi tubuh, otot 
dan persendian). Hasil karya arsitektur akan dimaknai sebagai suatu hasil persepsi oleh 
pengamatnya, hasil persepsi tersebut kemudian dapat mempengaruhi pengamat sebagai pemakai 
dalam menggunakan hasil karya arsitektur. Dengan kata lain, hasil karya arsitektur merupakan 
wujud yang dapat mempengaruhi pemakainya. 
 Semiotik Sintaktik (SemioticSsyntactic)  
Semiotik Sintaktik menguraikan tentang kombinasi tanda tanpa memperhatikan ‘makna’nya 
ataupun hubungannya terhadap perilaku subyek. Semiotik Sintaktik ini mengabaikan pengaruh 
akibat bagi subyek yang menginterpretasikan.Dalam arsitektur, semiotik sintaktik merupakan 
tinjauan tentang perwujudan arsitektur sebagai paduan dan kombinasi dari berbagai sistem tanda. 
Hasil karya arsitektur akan dapat diuraikan secara komposisional dan ke dalam bagian-
bagiannya, hubungan antar bagian dalam keseluruhan akan dapat diuraikan secara jelas. 
 Semiotik Semantik (Semiotic Semantic) 
Semiotik Sematik menguraikan tentang pengertian suatu tanda sesuai dengan ‘arti’ yang 
disampaikan.Dalam arsitektur semiotik semantik merupakan tinjauan tentang sistem tanda yang 
dapat sesuai dengan arti yang disampaikan.Hasil karya arsitektur merupakan perwujudan makna 
yang ingin disampaikan oleh perancangnya yang disampaikan melalui ekspresi wujudnya. 
Wujud tersebut akan dimaknai kembali sebagai suatu hasil persepsi oleh pengamatnya. 
Perwujudan makna suatu rancangan dapat dikatakan berhasil jika makna atau ‘arti’ yang ingin 
disampaikan oleh perancang melalui rancangannya dapat dipahami dan diterima secara tepat 
oleh pengamatnya, jika ekspresi yang ingin disampaikan perancangnya sama dengan persepsi 
pengamatnya. 
 
D.Tipe Tanda dalam Kajian Semiotik 
 Ikon 
Sesuatu yang melaksanakan fungsi sebagai penanda yang serupa dengan bentuk objeknya. 
Didalam ikon hubungan antara penanda dan petanda nya memiliki kesamaan dalam beberapa 
kualitas. Suatu peta atau lukisan bisa dikatakan sebagai ikon karena memiliki kemiripan rupa 
dengan objeknya. Contoh lain adalah rambu-rambu lalu lintas seperti “awas, banyak anak-anak!” 
,”rambu2 lampu lalu-lintas” semua itu memiliki kemiripan visual atau bisa juga disebut ”meniru” 
dengan objeknya. 
 Indeks 
Merupakan tanda yang memiliki keterikatan eksistensi terhadap petandanya atau objeknya 
atausesuatu yang melaksanakan fungsi sebagai penanda yang mengisyaratkan penandanya 
Di dalam indeks, hubungan antara penanda dengan petandanya bersifat nyata dan aktual. 
Misalnya bau kentut pertanda ada orang yang baru saja kentut di tempat itu, tanda panah 
menunjukkan kanan dibawahnya bertuliskan “SOLO 20 KM” adalah indeks bahwa ke kanan 20 
kilometer lagi adalah kota Solo, begitu juga dengan tombol-tombol atau link dalam situs web 
merupakan indeks untuk menuju halaman web yang dimaksud. 
 Simbol 
Merupakan tanda yang bersifat konvensional. Tanda-tanda linguistik umumnya merupakan 
simbol. Jadi simbol adalah suatu tanda yang sudah ada aturan atau kesepakatan yang dipatuhi 
bersama, simbol ini tidak bersifat global, karena setiap daerah memiliki simbol-simbol tersendiri 
seperti adat istiadat daerah yang satu belum tentu sama dengan adat-istiadat daerah yang lainnya. 
Simbol palang putih dengan latar belakang merah sudah disepakati secara internasional bahwa 
tanda itu berarti “stop” atau larangan masuk. 
 
E. Aliran-Aliran dalam Semiotika 
Terdapat tiga aliran dalam semiotika, yaitu: 
1. Aliran semiotik konotasi yang dipelopori oleh Roland Barthes, yakni aliran yang pada waktu 
menelaah sistem tanda tidak berpegang pada makna primer, tetapi mereka berusaha 
mendapatkannya melalui makna konotasi. 
2.Aliran semiotik ekspansionis yang dipelopori oleh Julia Kristeva, yakni aliran yang 
melaksanakan telaah menggunakan konsep yang terdapat di dalam linguistik ditambah dengan 
konsep yang berlaku dalam psikoanalisis dan sosiologi. 
3. Aliran behavioris yang dipelopori oleh Charles Morris, yakni aliran yang mengembangkan 
teori semiotik dengan jalan memanfaatkan pandangan yang berlaku dalam psikologi (skinner). 
Kaum behavioris dalam linguistik membahas bahasa sebagai siklus stimuli, respon yang jika 
ditelaah dari segi semiotik adalah persoalan sistem tanda yang berproses pada pengiriman dan 
penerima. 
 
F. Beberapa model Semiotik dari ahli diantaranya: 
Semiotik Model Ferdinand de Saussure (1857-1913) 
Pada mulanya teori Semiotik ini dikemukakan oleh Ferdinand De Saussure (1857-
1913). Dalam teori ini semiotik dibagi menjadi dua bagian (dikotomi) yaitu penanda (signifier) 
dan pertanda (signified). Penanda dilihat sebagai bentuk/wujud fisik dapat dikenal melalui wujud 
karya arsitektur, sedang pertanda dilihat sebagai makna yang terungkap melalui konsep, fungsi 
dan/atau nilai-nlai yang terkandung didalam karya arsitektur. Eksistensi semiotika Saussure 
adalah relasi antara penanda dan petanda berdasarkan konvensi, biasa disebut dengan signifikasi. 
Semiotika signifikasi adalah sistem tanda yang mempelajari relasi elemen tanda dalam sebuah 
sistem berdasarkan aturan atau konvensi tertentu.Kesepakatan sosial diperlukan untuk dapat 
memaknai tanda tersebut. Dalam berkomunikasi, seseorang menggunakan tanda untuk mengirim 
makna tentang objek dan orang lain akan menginterpretasikan tanda tersebut. Objek bagi 
Saussure disebut “referent”. Hampir serupa dengan Peirce yang mengistilahkan interpretant 
untuk signified dan object untuk signifier, bedanya Saussure memaknai “objek” sebagai referent 
dan menyebutkannya sebagai unsur tambahan dalam proses penandaan. Contoh: ketika orang 
menyebut kata “anjing” (signifier) dengan nada mengumpat maka hal tersebut merupakan tanda 
kesialan (signified). Begitulah, menurut Saussure, “Signifier dan signified merupakan kesatuan, 
tak dapat dipisahkan, seperti dua sisi dari sehelai kertas”. 
Saussure meletakkan tanda dalam konteks komunikasi manusia dengan 
melakukan pemilihan antara signifier (penanda) dan signified (petanda). Signifier adalah bunyi 
yang bermakana atau coretan yang bermakna (aspek material) yakni apa yang dikatakan dan apa 
yang ditulis atau dibaca. Signified adalah gambaran mental, yakni pikiran atau konsep aspek 
mental dari bahasa. Kedua unsur ini tidak dapat dipisahkan. Hubungan antara keberadaan fisik 
tanda dan konsep mental tersebut disebut dengan signification, yaitu upaya dalam memberi 
makna terhadap dunia. Hubungan antara signifier dan signified ini terbagi menjadi tiga, yaitu: (1) 
ikon adalah tanda yang memunculkan kembali benda atau realitas yang ditandainya, misalnya 
foto atau peta.; (2) indeks adalah tanda yang kehadirannya menunjukkan adanya hubungan 
dengan yang ditandai, misalnya asap adalah indeks dari api; (3) simbol adalah sebuah tanda di 
mana hubungan antara signifier dan signified semata-mata adalah masalah konvensi, kesepakatan 
atau peraturan. 
 
Semiotik Model Roland Barthes (1915-1980) 
Roland Barthes adalah penerus pemikiran Saussure. Saussure tertarik pada cara 
kompleks pembentukan kalimat dan cara bentuk-bentuk kalimat menentukan makna, tetapi 
kurang tertarik pada kenyataan bahwa kalimat yang sama bisa saja menyampaikan makna yang 
berbeda pada orang yang berbeda situasinya. Roland Barthes meneruskan pemikiran tersebut 
dengan menekankan interaksi antara teks dengan pengalaman personal dan kultural 
penggunanya, interaksi antara konvensi dalam teks dengan konvensi yang dialami dan 
diharapkan oleh penggunanya. Gagasan Barthes ini dikenal dengan “order of signification”, 
mencakup denotasi (makna sebenarnya sesuai kamus) dan konotasi (makna ganda yang lahir dari 
pengalaman kultural dan personal). Di sinilah titik perbedaan Saussure dan Barthes meskipun 
Barthes tetap mempergunakan istilah signifier-signified yang diusung Saussure. 
Dalam teorinya Barthes mengembangkan semiotika menjadi 2 tingkatan pertandaan, yaitu 
tingkat denotasi dan konotasi. Dalam menelaah tanda, kita dapat membedakannya dalam dua 
tahap.Pada tahap pertama, tanda dapat dilihat latar belakangnya pada “penanda” dan 
“petanda”nya.Tahap ini lebih melihat tanda secara denotatif. Tahap denotasi ini baru menelaah 
tanda secara bahasa. Dari pemahaman bahasa ini, kita dapat masuk ke tahap kedua, yakni 
menelaah tanda secara konotatif. Pada tahap ini konteks budaya, misalnya, sudah ikut berperan 
dalam penelaahan tersebut. Misalnya pada tahap pertama tanda berupa BUNGA MAWAR ini 
baru dimaknai secara denotatif, yaitu penandanya berwujud dua kuntum mawar pada satu 
tangkai. Jika dilihat konteksnya, bunga mawar itu memberi petanda mereka akan mekar 
bersamaan di tangkai tersebut. Jika tanda pada tahap pertama ini dijadikan pijakan untuk masuk 
ke tahap kedua, maka secara konotatif dapat diberi makna bahwa bunga mawar yang akan mekar 
itu merupakan hasrat cinta yang abadi. Bukankah dalam budaya kita bunga adalah lambang 
cinta?. Atas dasar ini, kita dapat sampai pada tanda (sign) yang lebih dalam maknanya, bahwa 
hasrat cimta itu abadi seperti bunga yang tetap bermekaran di segala masa. Makna denotatif dan 
konotatif ini jika digabung akan membawa kita pada sebuah mitos, bahwa kekuatan cinta itu 
abadi dan mampu mengatasi segalanya. 
 Denotasi adalah tingkat pertandaan yang menjelaskan hubungan penanda dan 
petanda pada realitas, menghasilkan makna eksplisit, langsung dan pasti. Sedangkan untuk 
konotasi merupakan tingkat pertandaan yang menjelaskan hubungan penanda dan petanda yang 
di dalamnya beroperasi makna yang tidak eksplisit, tidak langsung, dan tidak pasti (Yusita 
Kusumarini,2006). Barthes juga melihat aspek lain dari penandaan yaitu “mitos” yang menandai 
suatu masyarakat. “Mitos” menurut Barthes terletak pada tingkat kedua penandaan, jadi setelah 
terbentuk sistem sign-signifier-signified, tanda tersebut akan menjadi penanda baru yang 
kemudian memiliki petanda kedua dan membentuk tanda baru. Jadi, ketika suatu tanda yang 
memiliki makna konotasi kemudian berkembang menjadi makna denotasi, maka makna denotasi 
tersebut akan menjadi mitos. Misalnya: Pohon beringin yang rindang dan lebat menimbulkan 
konotasi “keramat” karena dianggap sebagai hunian para makhluk halus. Konotasi “keramat” ini 
kemudian berkembang menjadi asumsi umum yang melekat pada simbol pohon beringin, 
sehingga pohon beringin yang keramat bukan lagi menjadi sebuah konotasi tapi berubah menjadi 
denotasi pada pemaknaan tingkat kedua. Pada tahap ini, “pohon beringin yang keramat” akhirnya 
dianggap sebagai sebuah Mitos. 
Roland Barthes membuat model sistematis dan menganalisis makana dari tanda-
tanda. Fokus perhatiannya tertuju pada gagasan tentang signifikansi dua tahap. Jadi, signifikansi 
tahap pertama merupakan hubungan antara signifier dan signified di dalam sebuah tanda 
terhadap realitas eksternal. Barthes menyebutnya sebagai denotasi, yaitu makna paling nyata dari 
sebuah tanda. 
Konotasi adalah istilah Barthes untuk menyebut signifikansi tahap kedua yang 
menggambarkan interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan atau emosi dari 
pembaca serta nilai-nilai dari kebudayaannya. Konotasi mempunyai nilai yang subyektif atau 
intersubyektif. Maka, denotasi adalah apa yang digambarkan tanda terhadap subyek, sedangkan 
konotasi adalah bagaimana menggambarkannya.Kajian semiotika dapat digunakan sebagai 
pendekatan menganalisis teks media dengan asumsi media itu sendiri yang dikomunikasikan 
melalui seperangkat tanda yang tidak akan pernah bisa membawa makna tunggal. Semiotika 
berusaha untuk memahami suatu dunia sebagai sistem hubungan memiliki unit dasar disebut 
dengan tanda, semotika juga mempelajari tentang hakikat keberadaan suatu tanda. Semiotika 
model Roland Barthes yaitu membuat model sistematis dalam menganalisis makna-makna dari 
tanda. Analisis ini tertuju pada perhatian gagasan tentang signifikan dua tahap (two order of 
signification). Signifikan dua tahap itu meliputu: 1. penanda (signifer), 2. Petanda (signifed),     
3. tanda denotatif (denotative sign), 4. penanda konotatif (connotative signifer) 5. Petanda 
konotatif (connotative sidnified) 6. tanda konotatif  (connotative sign).  
 
Semiotik Model Charles Sander Pierce (1839-1914) 
Peirce mengemukakan teori segitiga makna atau triangle meaning yang terdiri 
dari tiga elemen utama, yakni tanda (sign), objek, dan interpretant. Tanda adalah sesuatu yang 
berbentuk fisik yang dapat ditangkap oleh panca indera manusia dan merupakan sesuatu yang 
merujuk (merepresentasikan) hal lain di luar tanda itu sendiri.  Menurut Pierce, salah satu bentuk 
tanda adalah kata. Selanjutnya objek adalah sesuatu yang dirujuk tanda. Sedangkan interpretan 
adalah tanda yang ada dalam benak seseorang tentang objek yang dirujuk sebuah tanda. Apabila 
ketiga elemen makna ini berinteraksi dalam benak seseorang, maka muncullah makna tentang 
sesuatu yang diwakili oleh tanda tersebut. Model ini mengupas persoalan bagaimana makna 
muncul dari sebuah tanda ketika tanda itu digunakan orang pada waktu berkomunikasi. Tanda 
menurut Peirce terdiri dari Simbol (tanda yang muncul dari kesepakatan), Ikon (tanda yang 
muncul dari perwakilan fisik) dan Indeks (tanda yang muncul dari hubungan sebab-akibat). 
Sedangkan acuan tanda ini disebut objek.Objek atau acuan tanda adalah konteks sosial yang 
menjadi referensi dari tanda atau sesuatu yang dirujuk tanda. Interpretant atau pengguna tanda 
adalah konsep pemikiran dari orang yang menggunakan tanda dan menurunkannya ke suatu 
makna tertentu atau makna yang ada dalam benak seseorang tentang objek yang dirujuk sebuah 
tanda.Hal yang terpenting dalam proses semiosis adalah bagaimana makna muncul dari sebuah 
tanda ketika tanda itu digunakan orang saat berkomunikasi. Contoh: Saat seorang wanita 
mengenakan jilbab, maka wanita itu sedang mengkomunikasikan mengenai dirinya kepada orang 
lain yang bisa jadi memaknainya sebagai simbol seorang wanita Islam yang taat. 
 
IV. Analisis Framing 
B. Pengertian 
Analisa Framing adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui bagaimana 
realitas (aktor, kelompok, atau apa saja) dikonstruksi oleh media (Eriyanto, 2005). Analisa 
framing memiliki dua konsep yakni konsep pskiologis dan sosiologis. Konsep psikologis lebih 
menekankan pada bagaimana seseorang memproses informasi pada dirinya sedangkan konsep 
sosiologis lebih melihat pada bagaimana konstruksi sosial atas realitas.  Analisis Framing sendiri 
juga merupakan bagian dari analisis isi yang melakukan penilaian tentang wacana persaingan 
antar kelompok yang muncul atau tampak di media. Analisis Framing juga dikenal sebagai 
konsep bingkai, yaitu gagasan sentral yang terorganisasi, dan dapat dianalisis melalui dua 
turunannya, yaitu simbol berupa framing device dan reasoning device. Framing device menunjuk 
pada penyebutan istilah tertentu yang menunjukkan “julukan” pada satu wacana, sedangkan 
reasoning device menunjuk pada analisis sebab-akibat. Di dalamnya terdapat beberapa ‘turunan’, 
yaitu metafora, perumpamaan atau pengandaian. Catchphrases merupakan slogan-slogan yang 
harus dikerjakan. Exemplar mengaitkan bingkai dengan contoh, teori atau pengalaman masa 
silam. Depiction adalah “musuh yang harus dilawan bersama”, dan visual image adalah gambar-
gambar yang mendukung bingkai secara keseluruhan. Pada instrumen penalaran, Roots 
memperlihatkan analisis sebab-akibat, Appeals to principles merupakan premis atau klaim moral, 
dan Consequences merupakan kesimpulan logika penalaran. 
Analisis bingkai (framing analysis) difokuskan pada komentar interpretatif di sekitar isi 
manifes. Dengan kata lain, analisis framing lebih berpretensi untuk menganalisis muatan tekstual 
yang bersifat laten. Analisis bingkai (framing analysis) dipakai untuk membedah cara atau 
ideologi media saat mengonstruksi fakta. 
Menurut Etnman, framing berita dapat dilakukan dengan empat teknik, yakni 
pertama, problem identifications yaitu peristiwa dilihat sebagai apa dan nilai positif atau negatif 
apa, causal interpretations yaitu identifikasi penyebab masalah siapa yang dianggap penyebab 
masalah, treatmen rekomnedations yaitu menawarkan suatu cara penanggulangan masalah dan 
kadang memprediksikan penanggulannya, moral evaluations yaitu evaluasi moral penilaian atas 
penyebab masalah. Ada dua konsep framing yang saling berkaitan, yaitu konsep psikologis dan 
konsep sosiologis yaitu : 
1. Dalam konsep psikologis, framing dilihat sebagai penempatan informasi dalam suatu konteks 
khusus dan menempatkan elemen tertentu dari suatu isu dengan penempatan lebih menonjol 
dalam kognisi seseorang. Elemen-elemen yang diseleksi itu menjadi lebih penting dalam 
mempengaruhi pertimbangan seseorang saat membuat keputusan tentang realitas. 
2. Sedangkan konsep sosiologis framing dipahami sebagai proses bagaimana seseorang 
mengklasifikasikan, mengorganisasikan, dan menafsirkan pengalaman sosialnya untuk 
mengerti dirinya dan realitas diluar dirinya Dalam Zhondhang Pan Dan Gerald M Kosicki, 
kedua konsep tersebut diintegrasikan. 
Secara umkum konsepsi psikologis melihat frame sebagai persoalan internal 
pikiran seseorang, dan konsepsi sosiologis melihat frame dari sisi lingkungan sosial yang 
dikontruksi seseorang.  Dalam model ini, perangkat framing yang digunakan dibagi dalam empat 
struktur besar, yaitu sintaksis (penyusunan peristiwa dalam bentuk susunan umum berita), 
struktur skrip (bagaimana wartawan menceritakan peristiwa ke dalam berita), struktur tematik 
(bagaimana wartawan mengungkapkan pandangannya atas peristiwa ke dalam proposisi, kalimat, 
atau antar hubungan hubungan kalimat yang memberntuk teks secara keseluruhan), dan struktur 
retoris (bagaimana menekankan arti tententu dalam berita) 
Analisis framing  yang merupakan pengembangan dari analisis wacana, yang 
dalam perspektif komunikasi, sering digunakan untuk membedah cara-cara atau ideologi media 
saat mengkonstruksi fakta. Analisis ini mencermati strategi seleksi, penonjolan dan pertautan 
fakta ke dalam berita agar lebih bermakna, lebih menarik, lebih berarti, atau lebih diingat, untuk 
menggiring interpretasi khalayak sesuai perspektifnya. Analisis framing juga merupakan 
pendekatan untuk mengetahui bagaimana perspektif atau cara pandang yang digunakan oleh 
wartawan ketika menyeleksi isu dan menulis berita. Cara pandang atau perspektif itu pada 
akhirnya menentukan fakta apa yang diambil, bagian mana yang ditonjolkan atau dihilangkan, 
serta hendak di bawa ke mana berita tersebut. 
 
 
B. Cara Melakukan Framing pada Berita 
Framming dalam berita dapat dilakukan dengan empat cara, yakni sebagai berikut: 
1. Pada identifikasi masalah, yaitu peristiwa dilihat sebagai apa dan dengan nilai positif atau 
negatif apa; 
2. Pada identifikasi penyebab masalah, yaitu siapa yang dianggap penyebab masalah; 
3. Pada evaluasi moral, yaitu penilaian atas penyebab masalah; 
4. Saran penanggulangan masalah, yaitu menawarkan suatu cara penanganan masalah dan 
kadang kala memprediksikan hasilnya. 
Ada tiga bagian berita yang dapat menjadi obyek framing seorang wartawan, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Judul berita, diframing dengan menggunakan teknik empati, yaitu menciptakan “pribadi 
khayal” dalam diri khalayak, sementara khalayak diangankan menempatkan diri mereka 
seperti korban kekerasan, sehingga mereka dapat merasakan kepedihan yang luar biasa. 
2. Fokus berita, diframing dengan menggunakan teknik asosiasi, yaitu menggabungkan 
kebijakan aktual dengan fokus berita. 
3. Penutup berita, diframing dengan menggunakan teknik packing, yaitu menjadikan khalayak 
tidak berdaya untuk menolak ajakan yang dikandung berita. 
 
C. Media Frames dan Individual Frames 
Media frames telah didefinisikan bahwa framing berita berarti mengorganisasikan 
realita berita setiap hari. Framing juga mencirikan sebagai kerja jurnalis untuk mengidentifikasi 
dan mengklasifikasikan informasi secara tepat dan menyampaikan secara cepat kepada para 
pembaca. Kegiatan framing merupakan kegiatan penyeleksian beberapa aspek dari ralitas dan 
membuatnya lebih penting dalam sebuat teks. Kegiatan framing, penyajian peristiwa dan berita 
mampu memberikan pengaruh yang sistematis tentang metode agar penerima berita mengerti. 
Individual frames didefinisikan sebagai kegiatan penyimpanan ide yang membimbing proses 





D. Model Proses Framing 
Frame Building (Bangunan Framing), model frame ini meliputi kunci pertanyaan 
terkait dengan faktor struktur dan organisasi  seperti apa yang mempengaruhi sistem media, atau 
karakteristik individu wartawan seperti apa yang mampu mempengaruhi penulisan sebuah berita 
terhadap peristiwa. Ada tiga sumber pengaruh yang berpotensi dalam framing, yaitu: (1) 
pengaruh wartawan. Wartawan akan lebih sering membuat konstruksi analisis untuk membuat 
perasaan memiliki akan kedatangan informasi. Bentuk analisa wartawan dalam menulis sebuah 
fenomena sangat dipengaruhi oleh variabel-variabel, seperti ideologi, perilaku, norma-norma 
profesional, dan akhirnya lebih mencirikan jalan wartawan dalam mengulas berita; (2) faktor 
berikutnya adalah pemilihan pendekatan yang digunakan wartawan dalam penulisan berita 
sebagai konsekuensi dari tipe dan orientasi politik, atau yang disebut sebagai “rutinitas 
organisasi”; (3) faktor ketiga adalah pengaruh dari sumber-sumber eksternal, misalnya aktor-
aktor politik dan otoritas. Pada Frame Building, faktor dan organisasi seperti apa yang mampu 
mempengaruhi media, karakter individu wartawan seperti apa yang mampu mempengaruhi 
penulisan terhadap sebuah berita (periatiwa). Frame building mempunyai pengaruh yang 
berpotensi dalam framing yaitu: pengaruh wartawan, pengaruh penulisan berita dan pengaruh 
dari sumber eksternal.  
Frame Setting (Pengkondisian Framing), model frame ini didasarkan pada proses 
identivikasi yang sangat penting. Frame setting ini termasuk salah satu aspek pengkondisian 
agenda (agenda setting). Agenda setting ini sendiri lebih menitikberatkan pada isu-isu yang 
menonjol/penting. Level pertama dari agenda setting adalah transmisi obyek yang penting, 
sedangkan tingkat kedua adalah transmisi atribut yang penting.  
Individual-Level Effect of Framing (Tingkat Efek Framing terhadap Individu), 
dalam model frame ini tingkat  pengaruh individual terhadap seseorang akan membentuk 
beberapa variabel perilaku, kebiasaan, dan variabel kognitif lainnya. 
Journalist as Audience (Wartawan sebagai Pendengar), pada model ini wartawan akan lebih 
cenderung untuk melakukan pemilihan konteks. Di sini, diharapkan wartawan dapat berperan 
sebagai orang yang mendengarkan analisa pembaca sehingga ada timbal balik ide. Akibatnya, 
analisa wartawan tidak serta merta dianggap paling benar dan tidak terdapat kelemahan. 
 
Analisis framing merupakan upaya pengembangan dari analisis wacana, yang 
digunakan untuk membedah cara-cara ideologi media yang mampu mengkontruksi khalayak 
yang menonton. Menurut Redi Panuju Frame analysis adalah analisis untuk membongkar 
ideologi dibalik penulisan informasi. Analisis ini mampu membawa strategi seleksi, penonjolan 
yang terjadi pada faktanya dalam berita makna yang lebih agar mampu menarik dan lebih diingat 
oleh para khalayak mampu menggiring interpretasi sesuai perspektifnya. Pada intinya cara 
pandang perspektif akhirnya akan menentukan fakta yang telah diambil, bagian-bagian mana 
yang telah ditonjolkan dan bisa dihilangkan dan akan dibawa kemana nantinya berita tersebut.  
Framing media menurut Tuchman adalah berita mengorganisasikan realitas bertia setiap hari, 
juga sebagai media kerja jurnalis yang mengidentifikasi dan mengklasifikasikan informasi secara 
tepat dan cepat sehingga mampu menyampaikan kepada para pembaca. Penyajian beritanya 
mampu memberikan pengaruh yang sistematis agar penerima berita dapat memahami. Adapun 
framing dalam berita dapat dilakukan dengan 4 cara: 
a. Identifikasi masalah. Peristiwa yang dapat dilihat sebagai apa dan dengan nilai positif atau 
negatif  
b. Identifikasi penyebab masalah. Siapa yang dianggap penyebab masalah  
c.  Evaluasi moral. Penilaian penyebab masalah 
d. Saran penanggulangan masalah. Menawarkan cara untuk penanganan masalah dan 
memprediksikan hasilnya 
 
V. Analisis Penerimaan (Reseption Studies) 
Dalam tradisi studi audience, setidaknya pernah berkembang beberapa varian di 
antarannya disebut secara berurutan berdasar perjalanan sejarah lahirnya: effect research, uses 
and gratification research, literary criticism, cultural studies, reception analysis 
(Jensen&Rosengen,1995). Reception analysis bisa dikatakan sebagai  perspektif baru dalam 
aspek wacana dan sosial dari teori komunikasi (Jensen,1999). Sebagai respon terhadap tradisi 
scientific dalam ilmu sosial, reception analysis menandaskan bahwa studi tentang pengalaman 
dan dampak media, apakah itu kuantitatif atau kualitatif, seharusnya didasarkan pada teori 
representasi dan wacana serta tidak sekedar menggunakan operasionalisasi seperti penggunaan 
skala dan kategori semantik. Sebaliknya, sebagai respon terhadap studi teks humansitik, 
reception analysis menyarankan baik audience maupun konteks komunikasi massa perlu dilihat 
sebagai suatu spesifik sosial tersendiri dan menjadi objek analisis empiris. Perpaduan dari kedua 
pendekatan (sosial dan perspektif diskursif) itulah yang kemudian melahirkan konsep produksi 
sosial terhadap makna (the social production of meaning). Analisis resepsi kemudian menjadi 
pendekatan tersendiri yang mencoba mengkaji secara mendalam bagaimana proses-proses aktual 
melalui mana wacana media diasimilasikan dengan berbagai wacana dan praktik kultural 
audiensnya (Jensen, 1999). 
Resepsi berasal dari bahasa latin “recipere” yang berarti menerima. Resepsi 
adalah aliran dalam penelitian sastra yang semenjak tahun 60-an menggeserkan fokus dari teks sendiri (aliran 
egosentris atau gerakan ekonomi) ke arah pembaca. Dalam arti luas, istilah ini diperuntukkan bagi setiap aliran 
dalam penelitian sastra yang mempelajari bagaimana karya-karya sastra diterima oleh pembaca. Cara penerimaan 
tersebut dapat bersifat psikologis maupun sosiologis. Dalam arti sempit, istilah ini sinonim dengan “Konstan”  
yang meneruskan penelitian fenomenologi (Ingarden), strukturalisme Praha (Mukarovsky) serta hermeneutika 
(Gadamer). Dalam kelompok kelompok tersebut juga dikenal dua aliran yang berbeda yaitu sejarah resepsi 
(Jauss) dan estetika resepsi (Wirkhrugs, Iser). Melalui penelitian resepsi, Jauss ingin merombak sejarah 
kesusastraan. Ia tidak lagi memaparkan sederetan pengarang dan jenis sastra, melainkan bagaimnana sebuah karya 
dapatditerima waktu pertamakali terbit dan seterusnya. Karena antara masa silam dan masa kini perlu diadakan 
dialog, dan resepsi diperlukan untuk menjembatani antara teks masa kini dan sebuah teks masa lalau (teks lama). 
Jauss memperkenalkan pengertian cakrawala harapan yang dapat menjadikan pengalaman lkhalayak  
(penerimaan dan pengolahan makna oleh khalayak) sebagai objek penelitian. Cakrawala merupakan harapan 
khalayak yang ditentukan berdasarkan komponen pengetahuan mengenai kesenian dan jenis-jenis sastra, 
pengetahuan mengenai lingkunagn historis khalayak dan, pengetahun mengenai perbedaan antara fakta dan fiksi. 
 Pengetahuan mengenai perbedaan antara bahasa puitis dan bahasa sehari-hari.Menurut Jauss, 
penilaian oleh pem baca terjadi berdasarkan komunikasi antara teks dancakrawala harapan si pembaca. Bila 
harapan tadi diperluas karena adanya norma-norma baru,maka karya itu dinilai sebagai seni sungguh-sungguh, 
namun jika ntidak, maka karya itutermasuk sastra picisan. Selain itu Jauss menekankan bahwa sebuah karya sastra 
harus di dekati. Pengertian resepsi dalam  sastra merupakan  pendekatan sastra yang mementingkan pendapat 
pembacadari sebuah karya sastra, seperti tanggapan umum yang sering berubah-ubah dalam 
kurunwaktu tertentu. Jadi dalam menilai, mengintrepretasi, dan mengevaluasi sebuah karyasastra berasal dari 
pikiran dari pembaca. Pendekatan ini berfokus pada analisis tekstual lingkup untuk melakukan negosiasi terhadap 
isi dari sebuah teks, sehingga terbentuk pola makna yang mendukung ataupun menolak terhadap isi teks tersebut. 
Pemanfaatan teori reception analysis sebagai pendukung dalam kajian terhadap 
khalayak sesungguhnya hendak menempatkan khalayak tidak semata pasif namun dilihat sebagai 
agen kultural (cultural agent) yang memiliki kuasa tersendiri dalam hal menghasilkan makna 
dari berbagai wacana yang ditawarkan media. Makna yang diusung media lalu bisa bersifat 
terbuka atau polysemic dan bahkan bisa ditanggapi secara oposisif oleh khalayak  (Fiske, 1987). 
Adalah David Morley yang pada tahun 1980 mempublikasikan Studi of the Nationawide 
Audience kemudian dikenal sebagai pakar yang mempraktikkan analisis resepsi secara 
mendalam. Pertanyaan pokok studi Morley tersebut adalah mengetahui bagaimana individu 
menginterpretasikan suatu muatan program acara televisi dilihat dalam kaitannya dengan latar 
belakang sosio kultural pemirsanya. 
Perhatian Reception Studies dalam penelitian komunikasi massa kembali pada 
Encoding dan Decoding Stuart Hall (1974) dalam wacana televisi. Apa yang dikenal sebagai 
Reception Studies dalam studi media adalah terkait dengan kajian budaya, meskipun kemudian 
menunjukkan bahwa teori resepsi memiliki akar lainnya (Alaasutari,1999). Kegiatan penerimaan 
pesan diawali dengan proses decoding yang merupakan kegiatan yang berlawanan dengan proses 
encoding. Decoding adalah kegiatan untuk menerjemahkan atau menginterpretasikan pesan-
pesan fisik ke dalam suatu bentuk yang memiliki arti bagi penerima (Morissan, 2013). Hall 
menjadi salah seorang perintis mengenai teori resepsi. Konsentrasi kajian Hall banyak membahas 
isu mengenai hegemoni dan studi budaya, yang banyak diilhami oleh pemikiran Gramsci. Ia 
melihat bagaimana bahasa sering dioperasikan dalam batasan untuk memelihara kekuatan, 
institusi sekaligus ekonomi politik. Pandangan ini memandang bahwa masyarakat sebagai 
produsen sekaligus konsumen budaya dalam waktu yang sama. Pendekatan ini memfokuskan 
pada analisis tekstual dengan ruang lingkup pada negosiasi dan oposisi pemirsa sebagai bagian 
dari masyarakat. Hal ini berarti pemirsa tidak secara mudah ataupun pasif dalam menerima teks–
termasuk buku ataupun film dan elemen ini menjadi aktif dalam aktivitasnya. Karena seseorang 
menegoisasisikan arti dari teks. Makna ini tergantung pada bagaimana latar belakang budaya 
seseorang tersebut. Karena latar belakang seseorang dapat menjelaskan bahwa ada sebagai 
pembaca teks akan menyetujui atau menolak apa yang dia baca. Hall juga membangun sebuah 
ide yang dijadikan model mengenai masalah pengkodean dalam wacana media. Makna dari teks 
dapat salah, karena ada jarak antara penulis dan pembaca. Walaupun sang penulis menulis teks 
dalam beberapa metode yang mungkin bisa dimengerti oleh pembaca. Friksi yang terjadi inilah 
yang disebut Hall dengan “jarak pemahaman”. Batasan ini dihubungkan Hall dengan konstruksi 
sosial. Menurut Stuart Hall, khalayak melakukan decoding terhadap pesan media melalui tiga 
kemungkinan posisi, yaitu:  
1. Posisi Hegemoni Dominan (The dominant-hegemonic), yaitu situasi dimana khalayak 
menerima pesan yang disampaikan oleh media. Ini adalah situasi dimana media 
menyampaikan pesannya dengan menggunakan kode budaya dominan dalam masyarakat. 
Dengan kata lain, baik media dan khalayak sama-sama menggunakan budaya dominan yang 
berlaku. Media harus memastikan bahwa pesan yang diproduksinya harus sesuai dengan 
budaya dominan yang ada dalam masyarakat. Jika misalnya khalayak menginterpretasikan 
pesan iklan di media melalui cara-cara yang dikehendaki media maka media, pesan, dan 
khalayak sama-sama menggunakan ideologi dominan, khalayak memaknai berdasar kode 
yang dominan. Media memproduksi pesan dan khalayak mengkonsumsinya. Khalayak 
mengkonsumsi pesan tersebut berdasarkan makna yang ditawarkan media. Pembaca sejalan 
dengan kode-kode program (yang didalamnya terkandung nilai-nilai,sikap,keyakinan dan 
asumsi) dan secara penuh menerima makna yang disodorkan dan dikehendaki oleh si 
pembuat program 
2. Posisi Negosiasi (The negotiated reading), yaitu posisi dimana khalayak secara umum 
menerima ideologi dominan namun menolak  penerapannya dalam kasus-kasus tertentu 
(sebagaimana dikemukakan Stuart Hall; the audience assimilates the leading ideology in 
general but opposes its application in specific case) Dalam hal ini, khalayak bersedia 
menerima ideologi dominan yang bersifat umum, namun mereka akan melakukan beberapa 
pengecualian dalam penerapannya yang disesuaikan dengan aturan budaya setempat. 
Pembaca dalam batas-batas tertentu sejalan dengan kode-kode program dan pada dasarnya 
menerima makna yang disodorkan oleh si pembuat program namun memodifikasikannya 
sedemikian rupa sehingga mencerminkan posisi dan minat-minat pribadinya. 
3. Posisi Oposisi (The oppositional reading), Cara terakhir yang dilakukan khalayak dalam 
melakukan decoding terhadap pesan media adalah melalui oposisi yang terjadi ketika 
khalayak audiensi yang kritis mengganti atau mengubah pesan atau kode yang disampaikan 
media dengan pesan atau kode alternatif. Audiensi menolak makna pesan yang dimaksudkan 
atau disukai media dan menggantikannya dengan cara berpikir mereka sendiri terhadap topik 
yang disampaikan media. Khalayak memaknai pesan secara kritis dan menemukan adanya 
bias dalam penyampaian pesan dan berusaha untuk tidak menerimanya secara mentah-
mentah. Pada kondisi ini khalayak berusaha untuk melakukan demitologisasi terhadap teks. 
pembaca tidak sejalan dengan kode-kode program dan menolak makna atau pembacaan yang 
disodorkan, dan kemudian menentukan frame alternatif sendiri di dalam menginterpretasikan 
pesan/program  
Secara sederhana pemikiran Hall juga dapat diartikan bahwa, khalayak berada 
dalam posisi dominan ketika khalayak secara utuh berbagi dan menerima serta mengolah 
kembali pesan-pesan yang dibacanya, pada posisi dominant, pesan yang dimaknai khalayak 
sesuai dengan hegemonic culture, maka khalayak secara utuh mengonstruksi pesan dari 
kelompok dominan. Namun jika khalayak mulai memiliki penolakan diantara penerimaannya 
atas pesan yang ia dapat dari media maka ia menjadi negotiated, dimana pada satu sisi ia meng’iya’kan 
hegemonic culture tapi juga mengembangkan pemikirannya sendiri. Tidak selalu khalayak akan 
patuh terhadap hegemonic culture, khalayak bisa saja menolak karena perbedaan pandangan 
maupun budaya yang ia miliki dengan pesan di media maka ia menjadi oppositional.   
Dalam paradigma khalayak aktif, Barker menyimpulkan bahwa penonton 
dikonsepsikan sebagai produsen makna yang bersifat aktif dan berpengetahuan luas, bukan 
produk dari teks yang distrukturkan. Tetapi makna terikat oleh cara teks distrukturkan oleh 
konteks domestik dan konteks budaya dalam menonton. Selain itu, penonton perlu dipahami 
bahwa mereka menonton televisi dalam kaitannya dengan konstruksi makna dan rutinitas 
kehidupan sehari-hari. Penonton juga dengan mudah mampu membedakan antarafiksi dan 
realitas; mereka benar-benar aktif memainkan berbagai sekat dan proseskonstruksi makna dan 
tempat televisi dalam rutinitas kehidupan sehari-hari bergeser darikebudayaan yang satu ke 
kebudayaan yang lain dan berubah dalam konteks kelas dangender di dalam komunitas budaya 
yang sama.  
Analisis penerimaan merupakan suatu studi yang berfokus pada makna, produksi 
danpengalaman khalayak dalam interaksi mereka dengan teks media. Fokusnya pada proses 
decoding, interpretasi, dan pembacaan, sebagai konsep inti dari Reception Analysis. Model ini 
digunakan dalam menjawab permasalahan penelitian ini karena mengakomodasi bagianyang 
lebih luas dari sekedar struktur, perilaku, dan kinerja pasar. Ia merupakan salah satu bentuk 
kritisi terhadap penelitian komunikasi massa yang mengkonseptualisasikan proses komunikasi 
dalam bentuk sirkuit sirkulasi atau panah berupa hubungan linear antara pengirim, pesan, 
penerima, model ini intinya ingin menemukan atribusi dan konstruksi arti (yang dibentuk oleh 
media) dengan receiver. 
Ketiga pengklasifikasian yang diungkapkan Stuart Hall terjadi pada khalayak 
yang aktif, yang dengan baik dapat menangkap pesan yang ia terima dan kemudian 
memaknainya. Stuart Hall menerima fakta bahwa media membingkai pesan dengan maksud 
tersembunyi yaitu untuk membujuk, namun demikian khalayak juga memiliki kemampuan untuk 
menghindari diri dari kemungkinan tertelan oleh ideologi dominan. Namun  demikian sering kali 
pesan bujukan yang diterima khalayak bersifat sangat halus. Para ahli teori studi kultural tidak 
berpandangan bahwa khalayak mudah dibodohi media, namun seringkali khalayak tidak 
mengetahui bahwa mereka telah terpengaruh dan menjadi bagian dari ideologi dominan 
(Morissan, 2013)  
 
 B.      Metodologi Resepsi 
Analisis resepsi merupakan bagian khusus dari studi khalayak yang mencoba 
mengkaji secara mendalam proses aktual di mana wacana media diasimilasikan melalui praktek 
wacana dan budaya khalayaknya. Ada tiga elemen pokok dalam metodologi resepsi yang secara 
eksplisit bisa disebut sebagai “ the collection, analysis, and interpretation of reception data “      
(Jensen, 1999) . Ketiga elemen tersebut adalah sebagai berikut: 
Pertama, mengumpulkan data dari khalayak. Data bisa diperoleh melalui wawancara mendalam 
(baik individual maupun kelompok). Dalam uraian ini lebih ditekankan perolehan data melalui 
wawancara kelompok yang akrab disebut focus group interview, sebagaimana pernah dilakukan 
oleh Jensen (1999). Perlu ditekankan bahwa dalam analisis resepsi, perhatian utama dalam 
wawancara mendalam secara kelompok tetap harus berpegang pada “wacana yang berkembang 
setelah diantarai media di kalangan pemirsa”, artinya, wawancara berlangsug untuk menggali 
bagaimana sebuah isi pesan media tertentu menstimulasi wacana yang berkembang dalam diri 
khalayaknya. 
Kedua,  menganalisis hasil atau temuan dari wawancara atau rekaman proses jalannya focus 
group discussions (FGD). Setelah wawancara dan FGD sebagaimana langkah pertama di atas 
dilakukan maka, tahap berikutnya peneliti akan mengkaji catatan wawancara tersebut yang 
berupa ratusan transkrip wawancara yang di dalamnya kemudian bisa disarikan berbagai kategori 
pernyaatan, pertanyaan, komentar dsb. dari peserta diskusi. Dalam tahap ini peneliti bisa 
memanfaatkan metode analisis wacana sebagaimana lazimnya dipakai dalam studi literer untuk 
menelaah makna-makna intersubjektif dan menginterpretasikan makna yang tersirat dibalik pola 
ketidaksepakatan pendapat di antara peserta dan sebagainya yang mungkin muncul dalam 
diskusi. Dalam tahap ini, peneliti kemudian tidak sekedar melakukan kodifikasi dari seberapa 
pendapat yang sejalan atau yang tidak sejalan melainkan lebih merekonstruksi proses terjadinya 
wacana dominan dan sebaliknya, dilihat dari berbagai latar belakang sosio kultural peserta 
diskusi. 
Ketiga, tahap ini peneliti melakukan interpretasi terhadap pengalaman bermedia dari 
khalayaknya. Perlu dicatat bahwa dalam tahap ini sebenarnya seorang peneliti tidak sekedar 
mencocokkan model pembacaan sebagaimana yang telah dirumuskan dalam acuan teoritis 
melainkan justru mengelaborasikan dengan temuan yang sesungguhnya terjadi di lapangan 
sehingga memunculkan model atau pola penerimaan yang riil dan lahir dari konteks penelitian 
sesungguhnya. 
Dengan mengikuti langkah-langkah sebagaimana disarankan  oleh Pawito (2007), 
maka penelitian yang menggunakan analsis penerimaan dapat dilakukan seperti berikut: 
(a)   Penentuan topik penelitian. 
(b)   Perumusan panduan interview yang bersifat longgar agar jalannya diskusi bisa terarah. 
(c)   Penyediaan paket pesan (rekaman tayangan acara televisi) sebaai bahan diskusi. 
(d)   Penunjukkan moderator yang akan menjadi fasilitator dan mengajukan pertanyaan dalam    
diskusi. 
(e)   Pengorganisasian kelompok dengan memerhatikan jumlah dan karakter kelompok sesuai 
dengan tujuan penelitian; jumlah dan nama-nama peserta yang akan diundang dalam 
masing-masing kelompok; menentukan waktu dan tempat diskusi; merencanakan intesif 
yang mungkin akan diberikan kepada partisipan jika memang dipandang perlu. 
(f)   Menghadirkan partisipan untuk masing-masing kelompok pada waktu dan tempat yang telah 
ditentukan. Kegiatan FGD untuk masing-masing kelompok bisa mengambil waktu dan 
tempat yang berbeda. 
(g)   Pencatatan jalannya diskusi ( menggunakan alat perekam baik audio maupun audiovisual) 
setelah paket pesan disampaikan kepada peserta diskusi. Waktu yang digunakan untuk 
penayangan paket pesan diusahakan tidak lebih dari 30 menit, kemudian diskusi dan 
interview bisa berlangsung selama sekitar satu jam. 
(h)   Penyusunan transkrip hasil diskusi. Dalam transkrip  disertakan catatan tentang informasi    
nonverbal yang muncul selama diskusi berlangsung. 
(i)   Analisis terhadap data yang telah disusun dalam transkrip. Analisis bersifat kualitatif dengan 
demikian memerlukan triangulasi utamanya triangulasi teori dan data. 
(j)  Penarikan simpulan berdasar pada pertanyaan dan tujuan penelitian. 
Dari langkah-langkah yang dikemukakan oleh Pawito tersebut dapat pula dipertimbangkan 
langkah-langkah berikut ini: 
1.   Identifikasi teks dan pertimbangkan tujuan dari analisis resepsi: kenapa teks itu dipilih dan 
kenapa teks tersebut perlu dianalisis dengan resepsi?. 
2.   Pengumpulan data: metode pengumpulan data yang akan digunakan pada penlitian ini adalah 
wawancara mendalam. Subjek penelitian diminta untuk retelling mengenai teks yang sudah 
dikonsumsinya.  
3.  Menganalisis preferred reading dari teks yang akan diteliti dengan melakukan analisis 
semiotik terhadap struktur internal dari teks. 
4.   Analisis dan interpretasi data dari wawancara mendalam, pada penelitian resepsi tidak ada 
pembedaan yang absolut antara analisis dan interpretasi khalayak mengenai pengalaman 
media mereka. Data hasil dari wawancara dibuat transkrip, kemudian di buat kategorisasi 
berdasarkan tema-tema yang muncul pada pemaknaan yang dilakukan subjek penelitian 
(makna yang dimunculkan).  
5.  Tema-tema yang muncul kemudian dianalisis dengan mempertimbangkan diskursus yang 
meliputi proses pemaknaan, karakteristik individu, cara pemaknaan, sekaligus juga konteks 
sosial dan kultural yang melingkupi proses pemaknaan. Pada bagian ini tidak hanya analisis 
dari wawancara tetapi juga studi diakronik dengan menggunakan prinsip interteks dari 
analisis wacana, dimana wacana dari khalayak diinterpretasikan dengan mempertimbangkan 
konteks baik itu  wacana teks media maupun konteks sosial,  dan kondisi psikologis dari 
khalayak. 
6.  Tema-tema yang muncul dibandingkan dengan preferred reading untuk kemudian 
dikelompokkan ke dalam tiga kelompok pemaknaan; dominant reading, oppositional reading 
dan negotiated reading. 
 
Data  yang digali dalam penelitian ini menunjukkan adanya pola-pola pemaknaan 
kultural yang beragam dalam diri pemirsa terhadap teks, di mana latar belakang kultural yang 
mulivaset dalam diri seseorang memiliki kecederungan yang kuat memengaruhi pemaknaan 
terhadap teks tersebut.  Bila dikaitkan dengan beberapa kategori konsep identitas kultural yang 
menjadi perhatian penelitian tersebut maka bisa dilihat bagaimana pemirsa kemudian 
mendefinisikan teks itu menurut perspektif kultural mereka sendiri. Temuan ini  mengingatkan 
kita pada teori respon pembaca yang dikemukakan oleh Stanley Fish (dalam Littlejohn, 2002). 
Menurut Fish makna itu terletak pada sisi pembaca dengan mekanisme yang kemudian dikenal 
sebagai teori respon pembaca. Teks menstimulasi pembaca aktif, namun dalam diri pembaca 
tersebut sudah terkandung makna, dan penafsiran lalu tidak bergantung pada teksnya. Dalam 
penafsiran, individu si pembaca itu tidaklah terlepas dari konteks komunitasnya. Menurut Fish  
pembaca adalah bagian dari sebuah komunitas penafsir,  suatu kelompok yang saling berinteraksi 
satu dengan lainnya yang kemudian  mengkonstruksikan  realitas serta makna-makna bersama 
dan menjadikannya dasar di dalam pembacaan mereka. Dalam model penafsiran seperti ini maka 
tidak ada makna objektif tunggal dalam sebuah teks. Juga tidak ada yang disebut penafsiran yang 
benar. Segala sesuatu bergantung pada si pembaca. Teori respon pembaca inilah yang kemudian 
sangat berpengaruh dalam studi media. 
Hasil penelitian tersebut juga menguatkan teori resepsi dimana dikenal tiga 
aktivitas dalam diri pemirsa yang berlangsung secara simultan yakni  membaca, memahami dan 
menafsirkan.  Pembacaan atau ‘reading’ berarti ada sebuah teks yang terbentuk dari simbol-
simbol visual dan yang lainnya di mana dari teks tersebut terbentuk suatu makna tertentu; di sini 
pembacalah yang memiliki kemampuan di dalam mengonkonstruksi makna dari teks tersebut; 
dan disitulah terjadi interaksi antara teks dengan pembacanya. Pembaca menerima simbol-simbol 
yang ada di dalam teks dan ketika pembaca menilainya sebagai ‘masuk akal’ baginya maka 
mereka akan memahaminya dengan cara menempatkannya di dalam semacam ‘frame’. Pembaca 
kemudian menginterpretasikan simbol-simbol tersebut dengan cara mengaitkannya dengan apa 
yang tengah berlangsung dengan apa yang sekiranya menjadi maksud si pembuat teks serta apa 
yang kira-kira akan disampaikannya dengan teks itu (extratextual points of reference) (Real 
1996). 
 
Morley pada tahun 1980 melakukan peneitian mengenai pemaknaan terhadap 
siaran Nationwide (dalam CCMS, 2002). Morley meneliti pemaknaan tersebut pada orang-orang 
yang berada pada kelas sosial yang sama. Tetapi ternyata kelompok yang memiliki kelas sosial 
yang sama tersebut memunculkan sub-kelas yang memaknai program Nationwide tersebut secara 
berbeda. Morley menemukan, manajer bank, contohnya jarang berkomentar mengenai isi aktual 
dari program tersebut tetapi tampaknya mereka lebih senang berbagi mengenai kerangka logika 
dari asusmsi yang dibuat oleh Nationwide. Untuk kelompok yang lain aspek isi program adalah 
hal yang sangat penting. Sebuah kelompok manajer training melihat ada item-item program yang 
bisa bermanfaat terhadap organisasi. Sebuah kelompok mahasiswa seni secara khusus tertarik 
pada metode-metode yang dipakai oleh pembuat program untuk mengkonstruksi wacana 
Nationwide.  Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun di dalam membuat teks atau produser 
sudah mempertimbangkan karakteristik khalayak sasaran sehingga mereka menggunakan mitos-
mitos tertentu yang dianggap sesuai untuk mengarahkan pembacaan khalayak ke arah yang dia 
inginkan. Tetapi ternyata hal tersebut tidak dapat menghindarkan pembacaan yang berbeda dari 
mereka yang secara segmentasi seharusnya berada pada kelas sosial yang sama.  
Ien Ang (1985), menyatakan analisis resepsi meneliti bagaimana khalayak 
mengkonstruksi makna keluar dari yang ditawarkan oleh media. Asumsi awal yang dikemukakan 
oleh Ien Ang, makna di dalam media bukanlah suatu yang tidak bisa berupah atau inheren di 
dalam teks. Media teks memunculkan makna hanya pada saat resepsi, adalah ketika teks itu di 
baca, di lihat atau di dengar. Dengan kata lain, khalayak dipandang sebagai produser makna, 
tidak hanya konsumen isi media, Mereka menginterpretasi teks media dengan cara yang sesuai 
dengan pengalaman subjektif yang berkaitan dengan situasi tertentu. Analisis resepsi tidak 
langsung ditujukan kepada individu yang mencoba memaknai sebuah teks tetapi juga makna 
sosial yang melingkupinya (Storey, 1993).  Senada dengan Ien Ang, Morley masih di dalam 
tulisannya mengenai penelitian khalayak, pada akhir tahun 1980-an, sebuah langkah lebih lanjut 
dari pengembangan studi khalayak, memfokuskan pada konteks domestik resepsi televisi di 
dalam keluarga, seringkali menggunakan metodologi etnografi dan memfokuskan pada 
perbedaan gender dan karakteristik menonton televisi di dalam keluarga. 
Ketika menggunakan analisis data dengan menggunakan prinsip analisis resepsi, 
maka cara pandang tentang audiens atau khalayak diposisikan sebagai pencipta makna 
(producers of meaning), bukan hanya sebagai konsumen media. Teks yang disajikan dalam 
naskah atau teks yang terdokumentasikan mengarahkan khalayak kearah pembacaan yang 
diinginkan. Dalam konteks pemahaman pembacaan dapat terjadi perbedaan penerimaan terhadap 
isi teks dikarenakan adanya perbedaan latar belakang, tingkat pendidikan dan pekerjaan, agama, 
usia, tingkat social ekonomi, budaya dan variable lainnya. Klasifikasi pembaca seperti yang telah 
dijelaskan yakni Dominant Hegemonic Reading, apabila Subjek atau Informan mengambil 
makna yang mengandung arti dari isi teks tontonan acara televisi/film, pembacaan media cetak, 
hasil pendengaran radio), yang selanjutnya meng-decode-nya sesuai dengan makna yang 
dimaksud (preferred reading) yang ditawarkan isi dari teks media. Informan sudah mempunyai 
pemahaman yang sama, tidak akan ada pengulangan pesan, pandangan yang ditampilkan media 
dengan audiens sama, langsung menerima. Informan yang berada pada posisi ini adalah informan 
yang akan menerima begitu saja teks media sehingga hasil interpretasinya terhadap isi teks sama 
dengan yang dihadirkan oleh media. Pada posisi Negotiated Reading, Informan atau subjek akan 
menginterpretasikan isi teks media baik yang ditontonnya, didengarnya, maupun yang dibacanya 
dengan pemaknaan mereka sendiri. Makna yang dimunculkan bersifat negosiatif, dalam arti 
pemaknaan informan atau subjek terhadap isi teks bias jadi tidak berbeda secara keseluruhan 
dengan makna dominan, tetapi juga tidak sama dengan posisi preferred reading yang ada. Untuk 
posisi Oppositional Reading, Informan akan memaknai langsung berlawanan dengan preferred 
reading, informan memiliki pemaknaan yang berbeda sama sekali dengan makna dominan. 
Informan secara radikal memunculkan pemaknaan dari isi teks media secara berbeda dan 
bertentangan dengan preferred reading. Informan menganggap dengan adanya apa yang 
ditampilkan oleh media bukanlah suatu hal yang dapat mendidik ataupun menghibur, tetapi 
justeru suatu kebohongan yang mengandung unsur pembodohan dan penyesatan.  
 
Studi Resepsi Dalam Riset Audiens 
 Dalam kajian komunikasi, studi resepsi biasanya dipakai sebagai salah 
satu alternatif dalam riset audiens. Sebagai salah satu metode alternative dalam riset audiens, 
kemunculan studi resepsi bukan sebagai reaksi terhadap metode survey dalam riset audiens 
(metode yang paling banyak dipakai), melainkan lebih sebagai alternative dari metode analisis 
teks dalam studi media. Bagaimana kesamaan dan perbedaan antara analisis teks media dan studi 
resepsi, dapat dijelaskan bahwa kedua metode tersebut sama-sama memakai pendekatan 
kualitatif dan sama-sama berupaya menemukan makna melalui penelitian. Perbedaannya adalah, 
dalam analisis teks media makna temuan penelitian dicapai melalui pemaknaan atas teks oleh 
peneliti sementara dalam studi resepsi, makna yang ditemukan merupakan hasil pemaknaan teks 
media oleh audiens yang diteliti. Dalam sejarah riset audiens, studi resepsi mulai berkembang 
awal 1980-an di Eropa. Mereka yang merintis metode ini dalam studinya, beranggapan bahwa 
para peneliti analisis teks media (termasuk pemakai semiotika) terlalu percaya akan 
kemampuannya dalam memaknai teks media. Mereka memilih cara pandang bahwa pemaknaan 
teks media yang dianggap penting untuk distudi adalah pemaknaan teks media oleh audiens, dan 
bukan pemaknaan teks oleh peneliti. 
Dalam studi resepsi, audiens diasumsikan sebagai individu-individu yang berada 
dalam, dan menjadi bagian dari, budaya massa (mass culture). Oleh karenanya dalam reception 
studies terdapat anggapan bahwa audiens menduduki posisi yang sebenarnya lemah dalam 
berhadapan dengan media. Audiens mengonsumsi teks media seperti umumnya kaum muda 
perkotaan mengonsumsi musik pop, ayam goreng dan produk budaya massa lainnya. Contoh 
studi dengan metode ini misalnya yang dilakukan oleh Janice Winship dengan memfokuskan 
perhatian pada bagaimana audiens perempuan yang pembaca majalah perempuan, Winship yang 
mengaku feminist, memulai kajian-kajian dengan studi terhadap majalah perempuan sejak 1969, 
yang kala itu belum menerapkan reception studies. 
Dalam studi yang dilakukan pada pertengahan 1980-an, menemukan bahwa 
perempuan sulit untuk dapat dijauhkan dari majalah perempuan. Bagi mereka (kaum perempuan) 
majalah perempuan merupakan salah satu pendamping hidup dan bagian penting dari identitas 
femininitas mereka. Bagi mereka, tokoh-tokoh dalam features atau dalam cerita fiksi yang 
terdapat pada majalah wanita, merupakan sosok-sosok yang dianggap ada dalam kehidupan 
nyata di sekitar lingkungan mereka. Tips-tips perawatan kecantikan, bahkan iklan produk 
konsumsi rumah tangga dalam majalah perempuan, oleh audiens dianggap sebagai sarana atau 
inspirasi untuk memperoleh keasyikan dari aktifitas merawat tubuh dan bergaya menyerupai 
bintang iklan. Seolah teks media dalam majalah perempuan dipandang oleh mereka seolah-olah  
bermakna sebagai sarana untuk menumbuhkan semangat hidup, sebagai sumber status dan harga 
diri, sebagai kawan di rumah dan dalam mendidik anak. Ketika menjumpai kejadian-kejadian 
yang aneh dalam majalah wanita tersebut,  maka audiens cenderung memaknainya sebagai 
sarana yang membawa dirinya menempuh perjalanan ke luar kehidupan kesehariannya. Bahkan 
dianggap sebagai sesuatu yang aneh, asing, dan terkesan para wanita tersebut menyaksikan 
kehidupan yang tidak biasa dalam kehidupannya.  
Dari data semacam itu, studi resepsi berupaya menganalisisnya dengan 
mengungkap apa yang ada atau bersembunyi di balik penuturan-penuturan audiens yang diteliti. 
Posisi peneliti adalah berupaya mengungkap makna-makna terdalam dari fenomena tersebut. 
Karena studi resepsi termasuk studi berparadigma kritis, maka pertanyaan yang perlu dijawab 
dalam analisis adalah pertanyaan “mengapa”; mengapa audiens memperlakukan teks media 
begitu rupa. Apakah budaya konsumen yang berkembang, turut mengondisikan penerimaan 
audies atas teks media menjadi seperti itu?  Bahkan produksi dan reproduksi budaya pop relevan 
juga untuk disertakan dalam interpretasi.  
 
Makna dalam Studi Resepsi 
Analisis resepsi memfokuskan pada proses pemaknaan dan pemahaman yang 
mendalam atas teks media, dan bagaimana individu menginterpretasikan isi media (Baran, 2003 
dalam Hadi, 2009). Analisis resepsi akan memfokuskan pada pertemuan antara teks dan pembaca 
atau dengan kata lain media dan audiens. La Pastina (2005) menyebut pertemuan media dan 
audiens itu dapat memberikan informasi akan kompleksitas dan dinamika yang terjadi antara 
konsumen dan produk budaya. Makna sebuah teks pada dasarnya bersifat polisemi dan terbuka 
sehingga memungkinkan khalayak untuk memahami dan menginterpretasikan pesan secara 
berbeda. Analisis resepsi berupaya menganalisisnya dengan mengungkap apa yang ada ataupun 
sesuatu yang tersembunyi di balik penuturan-penuturan audiens tersebut. Peneliti berupaya 
mengungkap makna-makna terdalam dari fenomena tersebut. Singkatnya, dengan menggunakan 
analisis resepsi, selain mendapatkan makna atas pemahaman dan interprestasi teks media, kita 
juga akan mendapatkan penjelasan-penjelasan mengenai; alasan mengapa terjadi perbedaan 
interpretasi dalam diri pembaca, alasan mengapa para pembaca dapat membaca teks yang sama 
secara berbeda, faktor-faktor kontekstual yang memungkinkan perbedaan pembacaan, cara teks- 
teks kebudayaan dimaknai oleh audiens. 
Menurut Grossberg (CCMS, 2002), pendekatan penelitian khalayak baru 
menyoroti generalisasi makna yang terjadi di dalam penelitian komunikasi. Generalisasi makna 
merupakan asumsi yang sering digaris bawahi oleh model transmisi komunikasi, seperti Laswell 
atau Shannon-Weaver (sebagian besar didominasi oleh orang-orang Amerika, yang oreantasi 
politiknya liberal-pluralist) dimana transmisi makna dari pengirim kepada penerima adalah suatu 
proses yang relatif tidak bermasalah. Pengirim mengirimkan makna melalui simbol yang 
ditransmisikan kepada penerima, yang kemudian membawa makna itu keluar kembali. 
Pendekatan semiotik memandang makna dengan sedikit berbeda. Pendekatan 
semiologis melihat makna sebagai konstruksi sosial. Kalau kita mengikuti pendekatan ini sampai 
kepada kesimpulan logis yang diambil, akan muncul pertanyaan sejauh mana kemungkinan 
untuk mengklaim bahwa makna-makna itu ada di dalam tanda-tanda yang kita gunakan. Tetapi 
tidak benar juga jika kita tidak melihat makna yang ada di dalam teks itu sama sekali dan lebih 
mementingkan bagaimana makna dikonstruksi pada titik temu antara teks dengan pembaca. 
Kondisi seperti itulah yang disoroti oleh pendekatan baru dari penelitian khalayak. 
Teks-teks di dalam media memang polisemik,  memiliki banyak penekanan, dan 
makna yang muncul dan tidak natural. Pendekatan baru di dalam penelitian khalayak adalah 
merupakan koreksi yang berguna terhadap kecenderungan dari beberapa analisis semiotik yang 
berasumsi bahwa makna itu terdapat di dalam teks. Penelitian ini juga merupakan koreksi dari 
kecenderungan beberapa pengikut “political economy” media yang berasumsi  bahwa pemilik 
organisasi media memiliki  kekuatan ideologis, tetapi beberapa analisis resepsi secara simpel 
mengabaikan detail dari khalayak menuju kesimpulan yang tidak kritis  bahwa khalayak 
memaknai sesuatu secara berbeda.  Kesimpulan seperti itu tidak memadai karena peneliti 
seharusnya juga melihat mengapa khalayak memaknai sesuatu secara berbeda, fakto-faktor 
psikologis dan sosial apa yang mempengaruhi perbedaan tersebut, dan konsekuensi sosial apakah 
yang muncul?. Pertanyaan-pertanyaan itulah yang perlu diinvestigasi. Kritik lain yang muncul 
terhadap resepsi analisis adalah kecenderungannya untuk mengklaim bahwa pembacaan yang 
menyimpang otomatis oposisi atau berlawanan, padahal budaya dan penerapannya tidaklah 
oposisi biner. Kita butuh riset lebih lanjut untuk melihat bagaimana beberapa dari pembacaan 
yang muncul itu menentang atau berlawanan sedangkan beberapa pembacaan yang lain tidak.   
Bagaimanapun pada analisis akhir, sulit dipercaya bahwa sebuah penelitian 
diadakan pada sebuah kekosongan politik. Penghargaan terhadap kekuatan khalayak untuk 
interpretasi sepertinya merupakan suatu bentuk perlawanan yang mengalihkan kita dari isu 
sentral mengenai bagaimana interpretasi yang dilakukan sehari-hari dipengaruhi oleh dominasi 
kapitalisme global. Tahanan dari Stalin menato slogan anti Stalin di kulit wajah mereka. Tato 
tersebut kemudian dipotong dan kulitnya dikelupas terus sampai tato itu hilang, menurut 
Solzhenitzyn salah satu tahanan tersebut dikenal sebagai The Stare (melotot) karena sangat 
sedikit kulitnya yang tertinggal sehingga dia tidak dapat memejamkan mata. Perlawanan, ya, dan 
pada sebuah skala heroik, tetapi studi kultural dalam bahaya jika memfokuskan terlalu dekat 
pada heroisme dan gagal untuk melihat secara detail apa yang menyelubungi heroisme tersebut. 
Analisis resepsi berargumen jika  khalayak berada dalam kerangka budaya yang 
sama dengan produser teks, maka pembacaan oleh khalayak terhadap teks kemungkinan masih 
sama dengan produksi tekstual. Sebaliknya, kalau anggota khalayak berada pada posisi sosial 
yang berbeda (dalam hal kelas atau gender, misalnya) dari para produsen teks, khalayak akan 
bisa memaknai teks itu secara alternatif atau berbeda (Antariksa, www.kunci.or.id).  
Mengkaji khalayak media dengan menggunakan analisis resepsi hingga saat ini 
masih belum banyak dilakukan. Beberapa implikasi yang perlu diperhatikan dalam melakukan 
penelitian resepsi di masa depan adalah perlunya memadukan antara metode penggalian data 
khalayak dengan menggunakan wawancara mendalam dan FGD sekaligus. Tidak begitu 
disarankan untuk hanya menekankan pendekatan wawancara mendalam individual karena sifat 
dari kajian resepsi tidak lain adalah melihat bagaimana wacana yang timbul sebagai bagian dari 
sebuah pertemuan antara berbagai individu yang berbeda karakterisktik ketika secara bersama-
sama diminta untuk memberi respon terhadap stimulan pesan media tertentu. Untuk itu FGD 
diibaratkan sebuah laboratorium mini gambaran masyarakat yang beragam ketika 
mengkonstruksi makna dari wacana media yang berkembang. 
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Danang Dwi Cahyadi, 201110040311006, Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, 
Universitas Muhammadiyah Malang. POLA KOMUNIKASI ORGANISASI DALAM 
MENINGKATKAN LOYALITAS (Studi Pada Pengurus Civitas Bola Basket 
Muhammadiyah Periode Kepengurusan 2014 – 2015). 
Dosen Pembimbing : Dr. Muslimin Machmud, M.Si dan Dra. Frida Kusumastuti, M.Si 
(158 halaman, 4 gambar, 223lampiran) 
Kata Kunci : Pola Komunikasi, Komunikasi Organisasi, Loyalitas. 
 Pada setiap event yang diadakan, Civitas Bola Basket Muhammadiyah sering kali 
kesusahan dalam mengumpulkan pengurus-pengurusnya baik untuk rapat maupun melaksanakan 
event. Semakin lama semakin sedikit yang tetap aktif hingga menjadi pantia dari event tersebut. 
Hal ini yang melatar belakangi peneliti untuk meneliti pola komunikasi organisasi yang terjadi 
didalam organisasi tersebut. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pola komunikasi yang 
terjadi didalam organisasi guna meningkatkan loyalitas setiap pengurusnya. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe deskriptif dan dasar studi 
lapang. Seluruh pengurus CIBBM sebanyak 35 orang menjadi subjek penelitian dengan teknik 
pengumpulan data dengan wawancara dan observasi. Teknik analisis data menggunakan model 
Interaktif dari Miles dan Huberman (reduksi, penyajian data, dan kesimpulan) dengan uji 
keabsahan menggunakan triangulasi sumber. 
 Hasil penelitian yang didapat adalah sangat jarang terjadi komunikasi formal. Hal ini 
dibuktikan dari pernyataan pengurus bahwa mereka yang mempunyai jabatan dibawah seorang 
koordinator divisi, bisa langsung melakukan komunikasi ke ketua umumnya langsung ataupun ke 
pengurus inti. Beberapa pengurus yang tidak menyampaikan pendapatnya dalam forum rapat, 
lebih memilih menyampaikannya langsung kepada ketua umum sesudah rapat selesai. Meskipun 
ketua umum menjadi pusat dari semua informasi dan komunikasi yang terjadi di organisasi, 
namun pola komunikasi dengan struktur semua saluran menjadi pola yang dipakai karena semua 
pengurus bisa langsung berkomunikasi dengan ketua umum atau dengan pengurus inti lainnya. 
Loyalitas pengurus CIBBM tercipta karena kenyamanan, persaudaraan, rasa 
kekeluargaan sesama pengurus, tanggung jawab yang masih harus diselesaikan, rasa cinta 
terhadap basket, cinta lokasi, dan solidaritas yang tinggi terhadap sesama. Hal seperti ini bisa 
terbentuk dan dirasakan pengurus karena selain aktif di organisasi dan event, di luar waktu 
organisasi juga mereka masih menyempatkan untuk nongkrong bersama. 
 
       Malang, 11 Januari 2016 
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otoriter 
Dosen melakukan protes 
Mahasiswa demonstrasi 
4 Dosen memiliki sertifikat 
kompetensi 







Sistem evaluasi belajar 
diperbaiki 
5 Di kelas 

























9 Sarjana pendidikan 
Adalah atribut 
Atribut/ gelar dari 
lulusan perguruan 
tinggi jenjang S1 
Sarjana teknik 
Sarjana sosial 
Sarjana hukum 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
